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BroadbandUnited merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan bahwa First Media memiliki
berbagai bisnis layanan menggunakan jaringan pita lebar (broadband), baik dengan menggunakan teknologi
kabel, maupun nirkabel. Perpaduan kedua teknologi tersebut (broadband united) memberikan mutu sekaligus
keleluasaan bagi masyarakat dalam mengakses informasi dan berkomunikasi. Keleluasaan ini juga membawa
kelebihan tersendiri bagi masyarakat yang semakin banyak menikmati tontonan melalui smartphone, tablet dan
laptop yang memerlukan kemudahan mengakses internet dari berbagai lokasi. Merujuk pembangunan ekonomi
Indonesia di masa depan yang menitikberatkan pada ekonomi kreatif, maka First Media merupakan bagian
penting penghantar lalu lintas gagasan kreatif untuk dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi Indonesia.
Bidang usaha First Media adalah bagian dari jalan menuju masa depan Indonesia (Road to the Future)
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Table 1

Dalam Jutaan Rupiah
(kecuali dinyatakan lain)

KINERJA NERACA
Aset Lancar
Aset Tidak Lancar
Modal Kerja Bersih
Jumlah Aset
Kewajiban Lancar
Kewajiban Tidak Lancar
Jumlah Kewajiban
Ekuitas Bersih
KINERJA USAHA
Pendapatan
Laba Kotor
Biaya Operasional*
EBITDA
Penyusutan & Amortisasi
Laba Tahun Berjalan
Laba (Rugi) yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan Non-Pengendali
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan

IKHTISAR KEUANGAN

Laba (Rugi) Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk
Kepentingan Non-Pengendali
Laba (Rugi) Per Saham Dasar**
RASIO (%)
Marjin Laba Kotor
Marjin EBITDA
Marjin Laba Tahun Berjalan
Rentabilitas Modal
Rentabilitas Aset
Rasio Lancar
Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas
Rasio Kewajiban terhadap Aset

CATATAN:

* Beban Operasional disajikan tidak termasuk penyusutan dan amortisasi

** Laba bersih per saham disajikan dalam Rupiah penuh

2012 2011 2010
1,126,914 1,212.421 201,565
3,179,662 2,481,026 1,461,680

298,371 729,023 (622,247
4,306,576 3,693,447 1,663,245

828,543 483,398 823,812
1,061,432 803,918 65,602
1,889,975 1,287,316 889,414
2,416,601 2,406,131 773,831
1,322,439 1,042,201 832,581

937,312 778522 651,123

667,872 533,742 383,163

269,440 244780 267,960

262,127 210978 159,553

10,470 3,596 41,923
(105,162) (44,208) 41,931
115,632 47,804 ®)
10,470 3,596 41,923
(105,162) (44,208) 41,931
115,632 47,804 ®)
(60) (25) 30
70.88 74.70 78.21
20.37 23.49 32.18
0.79 0.35 5.04
0.43 0.15 5.42
0.24 0.10 2.52
136.01 250.81 24.47
78.21 53.50 114.94
43.89 34.85 53.47

LAPORAN TAHUNAN 2012 PT First Media Tok

Financial Highlights

In Millions of Rupiah
(except stated otherwise)

BALANCE SHEET PERFORMANCE
Total Current Assets
Total Non Current Assets
Working Capital
Total Assets
Total Current Liabilities
Total Non Current Liabilities
Total Liabilities
Stockholders’ Equity - Net
OPERATING
Revenues
Gross Profit
*Operating Expenses
EBITDA
Depreciation & Amortization
Profit for The Year
Income (Loss) Attributable to:
Equity Holders of the Parent Entity
Non - Controlling Interests
Total Comprehensive Income for the Year
Comprehensive Income (Loss) Attributable to:
Equity Holders of the Parent Entity
Non - Controlling Interests
**Basic Income (Loss) Per Share
RATIOS (%)
Gross Margin
EBITDA Margin
Profit for The Year Margin
Return on Equity
Return on Assets
Current Ratio
Debt to Equity Ratio
Debt to Assets Ratio

NOTES:

Operating expenses are presented excluding depreciation and amortization *

Earning per share is presented in full IDR **



Pertumbuhan Pendapatan
Revenue Growth

26,9%

Pertumbuhan Aset
Assets Growth

16,6%

Pertumbuhan Ekuitas
Equity Growth

0,4%
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Table 2

KINERJA SAHAM

Rugi per Saham Dasar (Rp)
Jumlah Saham yang Beredar (Saham)
Jumlah Saham Rata-rata Tertimbang (Saham)

2012

(60)
1,741,896,978
1,741,896,978

2011

(29)
1,741,896,978
1,741,896,795

Nilai Buku per Saham (Rp) 1,387 1,381
Table 3
Harga Saham Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3
Per Kuartal 1% Quarter 2 Quarter 3 Quarter
2012
Tertinggi (Rp) 610 750 600
Terendah (Rp) 485 485 470
Akhir (Rp) 500 530 590
Volume (Saham) 8,663,500 7,083,500 3,366,500
2011
Tertinggi (Rp) 1,510 960 980
Terendah (Rp) 770 780 390
Akhir (Rp) 900 910 500
Volume (Saham) 17,169,500 2,579,000 1,750,500

Table 4

IKHTISAR KINERJA SAHAM

Share Performance Highlights

SHARE PERFORMANCE

Basic Loss Per Share (Rp)
Outstanding Shares (Shares)
Weighted Average Shares (Shares)
Book Value per Share (Rp)

HARGA SAHAM

Share Price

Kuartal 4 Share Price
4" Quarter Per Quarter
2012

660 Highest (Rp)

550 Lowest (Rp)

600 Closing (Rp)
2,830,000 Volume (Shares)
2011

850 Highest (Rp)

400 Lowest (Rp)

580 Closing (Ro)
11,206,000 Volume (Shares)

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM

Shareholders’ Structure

AccrossAsia Limited

PT Reksa Puspita Karya

Masyarakat dan Kepemilikan di bawah 5%

Public and Shareholders under 5%

Public and Shareholders Under 5%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Number of Issued and Paid-Up Capital

Jumlah Saham dalam Portepel
Number of Shares in The Portfolio

1,741,896,978

5,225,690,622
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11129 Pemegang Saham Jumlah Saham Biasa Jumlah Nilai Nominal %
s Shareholders Number of Common Shares  Nominal Value (Rp) ’
Modal Dasar 6,967,587,600 3,483,793,800,000
Authorized Capital
Modal Dasar Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Paid-Up Capital
AcrossAsia Limited 959,976,602 479,988,301,000 55.11
PT Reksa Puspita Karya 588,167,378 294,083,689,000 33.77
Masyarakat dan Kepemilikan dibawah 5% 193,752,998 96,876,499,000 11.12

870,948,489,000 100

2,612,845,311,000



Table 5

Asal Saham
Origin of Shares

Penawaran Umum Perdana
Initial Public Offering

RIWAYAT PENCATATAN SAHAM

DI BURSA EFEK INDONESIA
(SEBELUMNYA BURSA EFEK SURABAYA)

History of Registration of Shares on The Indonesia Stock Exchange (before The Surabaya Stock Exchange)

Pencatatan Seluruh Saham di Bursa

Company Listing

Penawaran Umum Terbatas |
Right Issue |

Pelaksanaan Waran Seri |
Exercised Warrant Serie |
Pelaksanaan Waran Seri |
Exercised Warrant Serie |
Penawaran Umum Terbatas |l
Right Issue Il

Pelaksanaan Waran Seri Il
Exercised Warrant Serie Il
Pelaksanaan Waran Seri Il
Exercised Warrant Serie Il

Tambahan Jumlah Jumlah Saham Beredar Nilai Nominal Per
Tanggal Pencatatan Saham (Lembar) Setelah Transaksi Lembar Saham (Rp)
Listing Date Addition Number Total Outstanding Shares Nominal Value Per
of Shares After Transaction Share (Rp)

27 Januari 2000 20,000,000 20,000,000 500
25 Pebruari 2000 354,300,000 374,300,000 500
2 Pebruari 2007 441,674,000 815,974,000 500
27 Juni 2008 13,000,000 828,974,000 500
1 Juli 2008 500,000 829,474,000 500
24 Mei 2010 912,421,400 1,741,895,400 500
28 Januari 2011 1,500 1,741,896,900 500
11 Juli 2011 78 1,741,896,978 500
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PENDAHULUAN

Dibutuhkan jalan yang bagus, lebar, dan bebas hambatan untuk menuju masa depan.
Pada presentasi Menteri Pariwisata & Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu pada acara Wharton Global Alumni Forum pertengahan tahun 2012, ada

beberapa catatan yang harus digarisbawahi:

e Ekonomi kreatif adalah gelombang keempat dan senjata rahasia bagi Indonesia.

e Pertumbuhan ekonomi kreatif ini tak lepas dari terus berkembangnya berbagai
teknologi internet dan jejaring sosial.

e Internet menyumbang 1,6% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
(setara dengan Rp 115 triliun) dan diperkirakan akan bertambah menjadi
2,5% dari PDB pada tahun 2016.

Dipihak lain, visi dan misi Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam mewujudkan
masyarakat Indonesia yang informatif, sejalan dengan program “Indonesia Connected”
melalui Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dimana roh pembangunannya
diarahkan untuk menciptakan komunikasi yang lancar dan informasi yang benar bagi
rakyat Indonesia. Salah satu yang ingin dicapai adalah menghilangkan kesenjangan

informasi dan akses komunikasi.

Di dalam “Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
2011-2025” (MPSEI 2011-2025), salah satu dari tiga strategi utama MP3EI 2011-
2025 adalah Penguatan Konektivitas Nasional dimana selain Sistem Logistik
Nasional, Sistem Transportasi Nasional, dan Pengembangan Wilayah, elemen yang
juga penting diintegrasikan adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi, agar dapat

diwujudkan konektivitas nasional yang efektif dan terpadu.

Di MP3EI 2011-2025 pula disebutkan mengenai “4 Wahana Percepatan Pertumbuhan
Ekonomi” dimana tiga diantaranya langsung berkaitan dengan TIK. Penghantar
informasi dan hubungan komunikasi yang menyatukan upaya pembangunan ekonomi

Indonesia di masa depan memerlukan jalur yang mampu menghantarkan konten
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PENDAHULUAN =

dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi, dan Jaringan layanan kabel pita lebar dari Perseroan

itu berarti dalam membangun ekonomi untuk masa memperkenalkan  cara hidup modern, yakni

depan Indonesia diperlukan broadband internet penyediaan layanan siaran TV dan internet yang

service (layanan internet pita lebar). terintegrasi.  Keduanya  menghadirkan ~ mutu
layanan yang tinggi. Pelanggan bisa memanfaatkan

Layanan internet pita lebar seperti halnya layanan

layanan jaringan kabel internet berkapasitas hingga

kabel internet pita lebar, dapat dimanfaatkan untuk 30 Mbps (sejak akhir tahun 2012), dan layanan siaran

pertukaran informasi, pengiriman data berupa teks, TV dengan kualitas HD dan mampu menghadirkan
fasilitas Video On Demand (VOD), Personal Video

Recorder (PVR), Multimedia Home Platform (MHP),

audio, audio visual yang bermanfaat untuk membuka

dan menjalin hubungan perdagangan, melakukan

transaksi, berpromosi dan juga memudahkan proses ditambah layanan tontonan web streaming yang

belajar-mengajar bagi dunia pendidikan. Semua itu dapat dinikmati melalui komputer desktop dan laptop.

menjadi bagian penting dari pembangunan ekonomi

Indonesia kini dan di masa depan.

KUALITAS LAYANAN

Semakin cepat masyarakat dapat mengakses

layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi Hal yang ingin disosialisasikan oleh Perseroan

dengan harga terjangkau, semakin banyak bisnis melalui  produk layanan vyang disediakannya

yang bisa dibangun oleh berbagai tingkat modal adalah kualitas. Perseroan tidak hanya sekedar

usaha, dengan demikian semakin tinggi percepatan menyediakan layanan jaringan internet dan siaran

pembangunan ekonomi Indonesia. TV, namun kualitas terbaik dari layanan jaringan
internet maupun siaran TV.

TV, selain sebagai pengantar materi hiburan, juga

bermanfaat memberikan informasi, termasuk yang Berangkat dari kenyataan bahwa karyawan

berkaitan dengan edukasi. Jaringan layanan kabel Perseroan adalah juga konsumen yang memerlukan

internet pita lebar dapat menghantarkan siaran TV layanan jaringan internet dan siaran TV yang bagus,

dengan mutu yang lebih bagus, seperti siaran TV high keinginan untuk mengembangkan produk dengan

definition (HD) yang telah dipelopori oleh Perseroan kualitas tinggi selalu menjadi pemikiran dan upaya

pada pertengahan tahun 2010, sebelum penyedia yang dilakukan oleh karyawan Perseroan.

layanan TV berbayar lain mampu melakukannya.

LAPORAN TAHUNAN 2012 PT First Media Tbk
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PENDAHULUAN

Passion di bidang TIK, gagasan untuk terus
memperbaiki dan menghadirkan produk layanan
yang bermutu, kerja keras, menjadi tantangan
saat lingkungan kerja dan manajemen Perseroan
memberi ruang untuk mengembangkan gagasan
kepada karyawan. Ini dapat tercipta karena di
Perseroan diciptakan kondisi dan situasi kerja
yang amat kondusif untuk mengembangkan
kreativitas karyawan dan manajemen. Komunikasi
dan diskusi antara bawahan dan atasan amat
terbuka sehingga pihak manajemen dan
pimpinan perusahaan dapat segera menangkap
gagasan-gagasan baru dari semua pihak
untuk dikembangkan dan membuat Perseroan
dapat terus berada di baris depan dalam
mengembangkan layanan jaringan internet dan

TV berbayar.

Secara berkala, para karyawan yang ahli dalam
bidang TIK dan penyiaran TV mendiskusikan
perkembangan teknologi terkait yang terjadi
di dunia. Di antara perkembangan yang
didiskusikan dan dikembangkan di Perseroan
adalah smart TV, penggunaan tablet dan smart
phone untuk menyaksikan tayangan audio visual
dan siaran langsung pertandingan olahraga
atau pertunjukan musik. Kondisi di Perseroan
memang untuk

memungkinkan  karyawan

mengembangkan produk sehingga sesuali

dengan perkembangan teknologi dan tuntutan

kecanggihan layanan dari konsumen. Set Top

1996

1998

Box (STB) milik Perseroan dipersiapkan menjadi
smart STB yang dapat memenuhi perkembangan
kepentingan dan kebutuhan pemirsa TV. STB

Perseroan bukan STB biasa.

Hal tersebut menyebabkan Perseroan selalu
menjadi yang terdepan dalam penyediaan
kebaharuan teknologi, seperti tayangan HD TV,
VOD, PVR, MHP, dan besar bandwidth baik untuk
pelanggan perorangan, maupun korporasi. Hal
mana sulit disaingi oleh perusahaan kompetitor.

Ini semua menunjukan bahwa Perseroan
berorientasi pada kualitas layanan yang mengacu
kepada teknologi terbaru yang berkembang di
dunia. Sebuah pendekatan karena pemahaman
akan perlunya

menyiapkan jalan menuju

kehidupan modern di masa depan.

JALAN KE MASA DEPAN

merah tema

“Broadband

Bila benang Laporan

Tahunan  Perseroan, United”
merepresentasikan integrasi layanan broadband
untuk memberikan layanan yang fleksibel untuk
membangun ekonomi bagi masyarakat, maka
kalimat “Road to the Future” menjelaskan bahwa
integrasi layanan broadband merupakan jalan
menuju masa depan Indonesia yang gemilang

karena keberdayaan ekonominya.
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PENDAHULUAN

Untuk melengkapi gambaran Perseroan sebagai
bagian dari “Road to the Future”, ilustrasi yang
dipilin adalah detil dan aksesoris kendaraan
yang menunjukkan mulusnya perjalanan dengan
kecepatan tinggi. Kaitannya adalah agresi
keberdayaan ekonomi Indonesia yang ditunjang GDP Growth Rate {us.ﬂ
oleh fasilitas layanan jaringan jalur informasi dan 7000

komunikasi.

Perseroan sebagai perusahaan swasta yang
menyediakan layanan jaringan internet dan
televisi berbayar merupakan aset bangsa, karena
menjadi perusahaan yang menyediakan jalur
menuju masa depan dengan keberdayaan dan

kekuatan ekonomi masyarakatnya.

Dalam jangka pendek, Perseroan turut berperan
dalam pencapaian kenaikan kontribusi internet

terhadap PDB Indonesia.

2008 2010 2012

INDONESIA
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PROFIL PERUSAHAAN

“Sebuah perusahaan didirikan untuk tujuan bersama, seperti halnya
Perseroan yang ditujukan untuk mengutamakan kompetensi dan
profesionalisme di bidangnya.”

erseroan merupakan penyedia layanan
telekomunikasi dan multimedia terpadu
yang pertama di Indonesia. Dengan
konsep TriplePlay, Perseroan
menyediakan layanan terpadu yang
terdiri darilayanan televisi berbayar (“HomeCable”),
layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi
(“FastNet”) dan layanan komunikasi data melalui
jaringan telekomunikasi digital (“DataComm”).

Sejarah Perseroan dimulai pada tahun 1994,
dengan berdirinya PT Safra Ananda. Dalam
perjalanan bisnisnya, PT Safira Ananda telah
mengalami beberapa kali perubahan nama, dengan
perubahan nama terakhir terjadi di tahun 2007,
menjadi PT First Media Tbk. Perseroan tercatat sebagai
perusahaan publik pada tahun 2000 dan melakukan
pencatatan saham pertama kali di Bursa Efek Surabaya (yang
kemudian dilebur bersama Bursa Efek Jakarta menjadi Bursa

Efek Indonesia).

Perseroan mulai mengembangkan layanan televisi berbayar pada tahun 1999 ‘\‘f
dengan merek dagang “KabelVision”. Layanan televisi berbayar tersebut dikembangkan setelah Perseroan, pada tanggal ;

9 Desember 1998, mendapatkan Izin Prinsip dari Departemen Penerangan Republik Indonesia untuk mengoperasikan ‘
kegiatan usaha TV Kabel. I1zin Prinsip tersebut meningkat menjadi Izin Tetap setelah Perseroan, pada tanggal 23 Agustus

1999, memperoleh ljin Penyelenggaraan Siaran Televisi Berlangganan Melalui Kabel.

Di tahun 2001, Perseroan mendapatkan Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Packet-Switch dari Menteri Perhubungan.
Setahun setelah mendapatkan izin tersebut, di tahun 2002, Perseroan mulai menyediakan layanan JATS Remote Trading
untuk Bursa Efek Jakarta.

Perubahan besar pada strategi bisnis Perseroan terjadi pada tahun 2007. Dalam tahun tersebut, Perseroan melakukan
repositioning bisnis yang radikal, dengan menyediakan layanan telekomunikasi dan multimedia terpadu yang pertama di
Indonesia. Layanan terpadu tersebut dikenal dengan konsep TriplePlay, dimana Perseroan menyediakan layanan terpadu yang
terdiri dari layanan televisi berbayar (‘HomeCable”), layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi (“FastNet”) dan layanan
komunikasi data melalui jaringan telekomunikasi digital (“DataComm”).

Untuk memperkuat layanan TriplePlay, Perseroan memilki dan mengoperasikan teknologi jaringan kabel Hybrid Fiber
Coaxial (HFC) dua arah pada frekuensi 870 Mhz. Teknologi digitalisasi tersebut memungkinkan kompresi data yang lebih

LAPORAN TAHUNAN 2012 PT First Media Tok



besar sehingga meningkatkan
kapasitas kabel dalam melakukan
transmisi data berkecepatan
tinggi. Dengan teknologi tersebut,
Perseroan dapat mentransmisikan
lebih dari 100 saluran televisi secara
serentak. Hingga akhir tahun 2012,
Perseroan telah mengoperasikan
jaringan kabelnya di wilayah Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi

(Jabodetabek), Surabaya dan Bali.

Pada tahun 2010, untuk memenuhi
ketentuan Undang-undang No. 32
tahun 2002 tentang Penyiaran

juncto Peraturan Pemerintah
No. 52 tahun 2005

Penyelenggaraan

tentang
Penyiaran
Lembaga Penyiaran Berlangganan,
anak perusahaan Perseroan yaitu
PT First Media Television (“FMTV”) telah

mendapatkan ljin  Penyelenggaraan

’ Penyiaran Lembaga Penyiaran
% . Berlangganan  Jasa  Penyiaran
Televisi  dari  Departemen

PROFIL PERUSAHAAN

Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia. Izin tersebut menggantikan
Izin Penyelenggaraan Siaran Televisi
Berlangganan Melalui Kabel yang
dimiliki oleh Perseroan.

Ditahun 2009, Perseroan memperoleh
Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap
Lokal Berbasis Packet-Switched
No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009
untuk  dapat  menyelenggarakan
jaringan tetap lokal berbasis Packet-
Switched menggunakan VSAT (Very

Small Aperture Terminal), kabel

hybrid fiber optik dan coaxial, serta

pita frekuensi radio 2.3 GHz untuk
keperluan layanan pita lebar nirkabel
(wireless  broadband) pada pita
frekuensi radio 2360 MHz- 2375 MHz
untuk Zona 1 (Sumatera Bagian Utara)
dan Zona 4 (Banten, Jakarta, Bogor,
Depok,Tangerang, Bekasi). Untuk
penggunaan pita frekuensi radio
2.3 GHz, Perseroan memperoleh
Izin Pita Frekuensi Radio Nomor:
2011G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009

dan  Nomor: 2011F/DJPT.4/
KOMINFO/11/2009
dari Menteri
Komunikasi
b

dan Informatika, masing-masing untuk
daerah layanan Zona 4 Banten dan
Jabodetabek dan Zona 1 Sumatera
Bagian Utara dengan pita frekuensi
Blok 13 (2360-2375 MHz). Dengan
diperolehnya izin tersebut, Perseroan
mengembangkan layanan  wireless.
Layanan tersebut melengkapi bisnis
TriplePlay yang telah terlebih dahulu
dikembangkan dan ditujukan untuk
pengguna internet dengan mobilitas

tinggi.

Untuk semakin mengukuhkan posisi
Perseroan sebagai penyedia layanan

telekomunikasi dan multimedia
terpadu di Indonesia, Perseroan terus
melakukan investasi di berbagai bidang.
Hingga akhir 2012, Perseroan memiliki
tujuh anak perusahaan dengan bidang
usaha yang bervariasi. Melalui anak
perusahaannya yaitu PT First Media
News (“FMN”), Perseroan telah memiliki
penyedia konten berita dengan merek
dagang BeritaSatu News Channel.
BeritaSatu News Channel merupakan
siaran berita pertama di Indonesia yang

menggunakan kualitas siaran High

Definition.

Dengan inovasi yang terus
dikembangkan oleh Perseroan,
Perseroan semakin  memantapkan

posisinya sebagai pemimpin dalam
bisnis penyedia layanan telekomunikasi
dan multimedia terpadu di Indonesia.
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PROFIL PERUSAHAAN

SECERCAH WARITA PERUSAHAAN

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia, dengan nama PT Safira Ananda, berkedudukan di Jakarta, berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 37, tanggal
6 Januari 1994, dibuat dihadapan Siti Safariyah S.H., Candidat Notaris, pengganti dari Bandoro Raden

Ayu Mahyastoeti Notonagoro S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian Perseroan telah

disahkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana disebutkan
dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia) No.
C2-1.446HT.01.01.Th.95, tanggal 1 Februari 1995 dan telah
didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat di bawah No. 549/11l/1995, tanggal 30
Maret 1995, serta telah diumumkan dalam Tambahan
No. 6613, BNRI No. 81, tanggal 8 Oktober 1999.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan, antara lain yang
penting adalah sebagai berikut:

e Dalam rangka Penawaran Umum
Perdana (Initial Public Offering-IPO) kepada
masyarakat, Anggaran Dasar Perseroan
diubah berdasarkan Akta Berita Acara Rapat
No. 1 tanggal 2 Desember 1999 yang dibuat
oleh Chairul Bachtiar S.H., Notaris di Jakarta,
dimana seluruh Anggaran Dasar Perseroan
disesuaikan dengan Undang-Undang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, termasuk
perubahan nama Perseroan menjadi PT Tanjung
Bangunsemesta Tbk, dan perubahan status
Perseroan menjadi perusahaan terbuka. Akta
perubahan Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C-19466.HT.01.04. TH 1999
tanggal 3 Desember 1999, dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Barat, di
bawah No. 2940/RUB.09.02/VI/1999 pada tanggal 9 Desember 1999 dan
diumumkan dalam BNRI No. 55 tanggal 11 Juli 2000, Tambahan No. 3630.

e Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 27 April 2000, yang kemudian
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 31 tanggal 28 April 2000, yang dibuat dihadapan Chairul
Bachtiar S.H., Notaris di Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan diubah sehubungan dengan perubahan status Perseroan
menjadi perusahaan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sesuai dengan Undang-undang No. 6 Tahun
1968, perubahan nama Perseroan menjadi PT Broadband Multimedia Tbk, dan peningkatan modal dasar Perseroan. Akta
perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut di atas telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No. C-10263.HT.01.04.TH.2000 tanggal
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15 Mei 2000 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Barat di
bawah No. 0533/BH.09.02/VI/2000 tanggal 2 Juni 2000 serta telah diumumkan dalam BNRI No. 93 tanggal
21 Nopember 2000, Tambahan No. 7129/2000.

Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |, ketentuan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar telah diubah berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 29 Desember 2006 sebagaimana dimuat

dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 85

tanggal 29 Desember 2006 yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H.,

Notaris di Jakarta, juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 8 tanggal
5 Maret 2007, yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito
S.H., Notaris di Jakarta. Laporan perubahan Anggaran Dasar ini
telah diterima dan dicatat di dalam Database Sisminbakum
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. W7-HT.01.04-6246 tanggal 3 Mei 2007
dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan
Kodya Jakarta Selatan No. 25/RUB 09 03/I\V/2009
tanggal 3 April 2009 serta telah diumumkan dalam
BNRI No. 36 tanggal 5 Mei 2009, Tambahan
No. 322/2009.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan sebagaimana
dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 37 tanggal
25 Mei 2007 yang dibuat oleh Tintin Surtini S.H.,
M.H., M.Kn, pengganti dari Surjadi S.H., Notaris di
Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
sehubungan perubahan nama Perseroan menjadi
PT First Media Tbk. Akta perubahan Anggaran
Dasar tersebut telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Keputusan No. W7-06790.HT.01.04-
TH.2007 tanggal 19 Juni 2007 dan telah didaftarkan di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan
No. 635/RUB.09.03/VIII/2008 tanggal 1 Agustus 2007.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Risalah Rapat No. 15 tanggal
19 Maret 2008 yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, yang
kemudian dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 42 tanggal 15 Agustus

2008 yang dibuat di hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
sehubungan dengan penyesuaian dan penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan
ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta perubahan Anggaran Dasar tersebut
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan
No. AHU-74501.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 16 Oktober 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0097027 tanggal 16 Oktober 2008 serta telah diumumkan dalam BNRI No. 90 tanggal 10 Nopember 2009,
Tambahan No. 26917/2009.
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e Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Il, ketentuan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar telah diubah berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 19 April 2010 sebagaimana dimuat dalam Akta Risalah Rapat
No. 21 tanggal 19 April 2010 yang dibuat di hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, juncto Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 7 tanggal 20 Juli 2010, yang dibuat di hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta. Laporan
perubahan Anggaran Dasar ini telah diterima dan dicatat di dalam Database Sisminbakum Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-21071 tanggal 18 Agustus
2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0061543.AH.01.09.Tahun
2010 tanggal 18 Agustus 2010.

e Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
tanggal 10 Mei 2011 sebagaimana dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 10 Mei 2011
yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo S.H., Notaris di Jakarta,
Perseroan telah memperoleh persetujuan atas rencana transaksi
antara lain penerbitan obligasi, pemberian hak opsi untuk
pembelian saham Perseroan dalam PT Link Net, pelaksanaan
reorganisasi dalam rangka penyelenggaraan bisnis jaringan dan
televisi berlangganan, pemberian pinjaman kepada PT Link
Net, perubahan modal dasar dan modal disetor Perseroan.
Keputusan tersebut kemudian dinyatakan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 3 Juni 2011
yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo S.H., Notaris
di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
keputusannya No. AHU-36144.AH.01.02.Tahun 2011
tanggal 19 Juli 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0058857.AH.01.09.Tahun 2011
tanggal 19 Juli 2011.

e Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Risalah
Rapat No. 6 tanggal 21 Oktober 2011 yang dibuat oleh Lindasari
Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, telah disetujui peningkatan
modal ditempatkan dan disetor Perseroan sehingga menjadi
sejumlah 1.741.896.978 saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp 870.948.489.000 dan perubahan Pasal 4 ayat 2 dan
Pasal 13 Anggaran Dasar Perseroan, yang telah diberitahukan kepada
dan diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat
No. AHU-AH.01.10-39994 tertanggal 9 Desember 2011.

Pada bulan Februari 2000, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dengan menawarkan

20.000.000 saham kepada masyarakat dengan harga pelaksanaan Rp 500 setiap saham dan bersamaan

dengan itu dicatatkan juga saham pendiri sebesar 354.300.000 saham yang dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya

pada tanggal 25 Februari 2000. Sampai dengan akhir tahun 2012, jumlah saham yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia adalah
sebanyak 1.741.896.978 saham.
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Pada tanggal 9 Desember 1998, Perseroan mendapatkan Izin Prinsip dari Departemen Penerangan Republik Indonesia untuk
mengoperasikan kegiatan usaha TV Kabel dan Perseroan memperoleh 1zin Penyelenggaraan Siaran Televisi Berlangganan melalui
Kabel (1zin Tetap) pada tanggal 23 Agustus 1999. Dengan diperolehnya Izin Penyelenggaraan Siaran Televisi Berlangganan
melalui kabel tersebut, Perseroan juga mendapat fasilitas PMDN berdasarkan surat Menteri Negara Investasi/BKPM No.
41/I/PMDN/1999 tanggal 30 Juni 1999 untuk melakukan jasa penyelenggaraan siaran TV berlangganan dan

jasa multimedia melalui kabel. Perseroan memulai kegiatan operasionalnya pada tanggal 1 Maret

1999 dengan memakai label bisnis "Kabelvision”. Pada tanggal 19 Juni 2007, Perseroan

menggunakan label bisnis “First Media” dengan tiga unit bisnis utama yaitu: HomeCable

(layanan televisi berbayar), FastNet (jasa high speed broadband internet), dan

DataComm (Data Komunikasi berkecepatan tinggi untuk keperluan bisnis).

Pada 26 September 2001, Perseroan memperoleh izin penyelenggaraan
jaringan tetap dari Menteri Perhubungan sebagaimana tercantum
dalam Surat Keputusan Menteri Perhubungan No.KP.227 Tahun
2001, tentang Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Packet

Switch Perseroan.

Pada tanggal 3 September 2004, Perseroan memperoleh
izin dari Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi
sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi-Departemen

"[ Perhubungan No.256/Dirjen/2004, yang memberikan |zin

| Penyelenggaraan Jasa Televisi Berbayar dengan wilayah

penyelenggaraan nasional. Untuk memenuhi Undang-
undang No.32 tahun 2002 tentang Penyiaran dan Peraturan
Pemerintah No.52 tahun 2005 tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Lembaga Penyiaran Berlangganan, pada
tanggal 11 Nopember 2010, anak perusahaan Perseroan,
PT First Media Television mendapatkan ljin Penyelenggaraan

Penyiaran Lembaga Penyiaran Berlangganan Jasa Penyiaran

Televisi dari Departemen Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan

Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia No.393/

KEP/M.KOMINFO/11/2010, menggantikan ljin Penyelenggaraan

Siaran Televisi Berlangganan melalui Kabel yang dimiliki Perseroan.

Sampai dengan akhir tahun 2012, Perseroan melalui anak perusahaan

telah mengoperasikan kegiatan TV kabel di wilayah Jakarta, Bogor,

Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek), Surabaya, dan Bali.

Pada tanggal 6 Nopember 2009, Perseroan memperoleh izin penyelenggaraan jaringan

tetap dari Menteri Komunikasi dan Informatika berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi

dan Informatika No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 tentang Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap

Lokal Berbasis Packet-Switched. Izin ini diberikan kepada Perseroan untuk menyelenggarakan jaringan tetap

lokal berbasis Packet-Switched dengan menggunakan VSAT (Very Small Aperture Terminal), kabel hybrid fiber optik dan coaxial,
serta pita frekuensi radio 2.3 GHz untuk keperluan layanan pita lebar nirkabel (wireless broadband) pada pita frekuensi radio
2360 MHz- 2375 MHz untuk Zona 1 (Sumatera BagianUtara) dan Zona 4 (Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi).
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ggal 18 Nopember 2009, Perseroan memperoleh Izin Pita Frekuensi Radio
1G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dan Nomor: 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dari
unikasi dan Informatika untuk daerah layanan Zona 4 (Banten dan Jabodetabek)
(Sumatera Bagian Utara) dengan pita frekuensi Blok 13 (2360-2375 MHz). Izin ini
anggal 18 Nopember 2009 dan berakhir tanggal 18 Nopember 2019.

28 Juni 2010, Perseroan telah mendapatkan Surat Keterangan Laik Operasi Nomor:
OMINFO/6/2010, dari Direktorat Jenderal Pos danTelekomunikasi, Kementerian
an Informatika Republik Indonesia, yang menetapkan bahwa hasil pembangunan
prasarana yang dilaksanakan oleh Perseroan untuk Penyelenggaraan Jaringan Tetap

Lok basis Packet Switched menggunakan Pita Frekuensi Radio 2,3 GHz Keperluan Layanan
Pita Lebar Nirkabel (Wireless Broadband) pada lokasi Zona 4 (Jabodetabek dan Banten) telah
memenuhi syarat kelaikan operasi untuk penyelenggaraan telekomunikasi sesuai Keputusan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor: 191/Dirjen/2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Uji Laik Operasi Penyelenggaraan -'I'el‘mnikasi.
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Top Brand Award 2012 for First Media Brand, Social Media Award 2012 for FastNet,
in category of Internet Service Provider, in category of Internet Service Provider
organized by Frontier Consultant and (Great Performing Brand in Social Media),
Marketing Magazine organized by Frontier Consultant and

. , _ Marketing Magazine
The 5 star quality product award for First Media

based on customer satisfaction survey conducted
by Mars reseach company and ACSI
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Indonesia Brand Champion Award 2012,
awarded to “FastNet” for the most widely used
cable internet provider brand.

Organized by Marketeers and markplus insight research

Word of Mouth Award Indonesia Most Admired Company Award 2012,
for Internet Service Category, awarded to PT Link Net for Pay TV Category,
awarded by organized by Frontier Consulting Group and
Swa Magazine and Onbee Research Bloombreg Businessweek Magazine
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able TV

Computer

Communication

Content

Channels

Commerce

ViS| PERUSAHAAN

J Multi-Channels Interactive Television
e Layanan Broadband Internet
Layanan Dala Komunikas

ix Konten untuk Internet gan TV

Memproduksi “In-House" Channel

| - IV Home Shopping dan Internet E-Commerce

Menjadi perusahaan penyelenggara jasa Megamedia terkemuka di Indonesia
yang memaniaatkan teknologi Fita lebar guna menciptaxan nilai tambah
Kepaada para Femangku Kepentingan:
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SEMANGAT
DALAM BEKERJA

DISIPLIN

DALAM PELAKSANAAN

KUALITAS

DALAM PELAYANAN

INOVASI

DALAM PENGEMBANGAN

AGRESIF

DALAM PENETRASI PASAR

PERHATIAN TERHADAP
MASYARAKAT

DAN

LINGKUNGAN

NILAI-NILAI PERUSAHAAN
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STRATEGI USAHA

MEMANFAATKAN KEMAJUAN TEKNOLOGI
KOMUNIKAS! KHUSUSNYA TEKNOLOG! INTERNET PITA

LEBAR DIGITAL BERKECEPATAN TINGGI UNTUK
MENGHADIRKAN LAYANAN MEGAMEDIA TERPADU
DENGAN HARGA YANG TERJANGKAU DI INDONESIA.

SENANTIASA MENJADI YANG PERTAMA DI INDONESIA
DALAM MENGADOPS! TEROBOSAN  TEKNOLOGI
TERKINI, DALAM  RANGKA  MENGUPAYAKAN

LOMPATAN KE DEPAN BAGI FIRST MEDIA, SEKALIGUS

MENYEDIAKAN JASA DAN PRODUK YANG SUPERIOR
KEPADA PELANGGAN.

MENGUPAYAKAN EFISIENS! USAHA SECARA TERUS

MENERUS UNTUK MENJADI PENYELENGGARA JASA

MEGAMEDIA BERMUTU TINGGI DENGAN BIAYA YANG

EFEKTIF SERTA KOMPETITIF.
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KRONOLOGI PEMILIKAN SAHAM

Pada bulan Februari 2000, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana yang dicatatkan pada Bursa Efek
Surabaya. Setelah penggabungan Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 2007, kronologi
kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Tahun 2007 (setelah PUT |) sebagai hasil dari PUT | yang diputuskan berdasarkan RUPSLB yang diselenggarakan
pada tanggal 29 Desember 2006 sebagaimana dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 85, tanggal 29 Desember 2006, yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H.,
Notaris di Jakarta, serta berdasarkan pernyataan keputusan pemegang saham yang dimuat dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No. 8 tanggal 5 Maret 2007 yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi
Warsito S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sehubungan
dengan pengeluaran saham baru sejumlah 441.674.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp 220.837.000.000 sebagai hasil pelaksanaan PUT I. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam Database
Sisminbakum pada Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan penerimaan
Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. W7-HT.01.04-6246 tanggal 3 Mei 2007, sehingga
susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

. AcrossAsia Ltd.

32.67% 56,02% PT Reksa Puspita Karya

. Masyarakat dan kepemilikan di bawah 5%

Table 6

Saham Biasa Atas Nama

Keterangan Nilai Nominal Rp 500 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 1.497.200.000 748.600.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 815.974.000 407.987.000.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 457.131.716 228.565.858.000 56,02
PT Reksa Puspita Karya 266.579.704 133.289.852.000 32,67
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 92.262.580 46.131.290.000 11,31
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Pada tanggal 26 Juni 2008 dan tanggal 30 Juni 2008, PT Reksa Puspita Karya melakukan pelaksanaan Waran
Seri | masing-masing sejumlah 13.000.000 lembar waran dan 500.000 lembar waran dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 1.000 per lembar waran. Dana pelaksanaan Waran Seri | tersebut telah diterima oleh Perseroan
pada tanggal 27 Juni 2008 dan 1 Juli 2008 masing-masing sebesar Rp 13.000.000.000 dan Rp 500.000.000.
Dengan demikian, setelah pelaksanaan Waran Seri | oleh PT Reksa Puspita Karya tersebut, modal ditempatkan
dan modal disetor dalam Perseroan mengalami peningkatan menjadi sejumlah 829.474.000 saham, dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 414.737.000.000. Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor
Perseroan yang terjadi sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri | oleh PT Reksa Puspita Karya tersebut
kemudian disahkan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa sebagaimana termuat
dalam Akta Risalah Rapat No. 4 tanggal 13 Nopember 2009, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H.,
Notaris di Jakarta dan selanjutnya dinyatakan di dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 5 tanggal
13 Nopember 2009 yang dibuat dihadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-00269 tanggal
6 Januari 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0000833.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal
6 Januari 2010, sehingga susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

. AcrossAsia Ltd.

33,77% PT Reksa Puspita Karya

. Masyarakat dan kepemilikan di bawah 5%

Table 7

Saham Biasa Atas Nama
Nilai Nominal Rp 500 per saham

Keterangan
Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 1.497.200.000 748.600.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 829.474.000 414.737.000.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 457.131.716 228.565.858.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 280.079.704  140.039.852.000 33,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 92.262.580 46.131.290.000 11,12
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2010

Padatangal 18 Maret 2010, Perseroan telah melakukan peningkatan modal dasar menjadi Rp 1.650.000.000.000
yang terbagi menjadi 3.300.000.000 saham, sebagaimana disetujui berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 4 Maret 2010 yang dimuat dalam Akta Risalah Rapat
No. 6 tanggal 4 Maret 2010, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta dan dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 tanggal 4 Maret 2010 yang dibuat di hadapan Lindasari
Bachroem S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan keputusan No. AHU-13941.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal

18 Maret 2010, sehingga susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

- AcrossAsia Ltd.

PT Reksa Puspita Karya

- Masyarakat dan kepemilikan di bawah 5%

Table 8

Saham Biasa Atas Nama

Keterangan Nilai Nominal Rp 500 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 3.300.000.000 1.650.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 829.474.000 414.737.000.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 457.131.716 228.565.858.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 280.079.704  140.039.852.000 33,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 92.262.580 46.131.290.000 11,12

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 19 April 2010
yang dimuat dalam Akta Risalah Rapat No. 21 tanggal 19 April 2010, yang dibuat oleh Lindasari
Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, serta berdasarkan pernyataan keputusan pemegang saham
yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 tanggal 20 Juli 2010 yang dibuat di
hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan telah memperoleh persetujuan untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas II dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(PUT Il) dan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sehubungan dengan pengeluaran saham
baru sejumlah 912.421.400 saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 456.210.700.000 sebagai hasil
pelaksanaan PUT II. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum pada Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.10-21071 tanggal 18 Agustus 2010, sehingga susunan permodalan dan
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:
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Table 9

Saham Biasa Atas Nama
Nilai Nominal Rp 500 per saham

Keterangan
Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 3.300.000.000 1.650.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.741.895.400 870.947.700.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 959.976.602  479.988.301.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 38,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 193.751.420 96.875.710.000 11,12

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang dimuat dalam Akta
201 1 Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 3 Juni 2011, yang dibuat oleh Dr. Irawan Soerodjo S.H., M.Si.,
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan keputusan No. AHU-36144.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 19 Juli 2011, Perseroan telah
melakukan peningkatan modal dasar menjadi Rp 3.483.793.800.000 terbagi menjadi 6.967.587.600 saham
dan meningkatkan Modal Ditempatkan dan Disetor sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri Il, sehingga

susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

. AcrossAsia Ltd.

33.77% PT Reksa Puspita Karya

. Masyarakat dan kepemilikan di bawah 5%

Table 10

Saham Biasa Atas Nama

Keterangan Nilai Nominal Rp 500 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.741.896.900 870.948.450.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 959.976.602 479.988.301.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 193.752.920 96.876.460.000 11,12
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Pada tanggal 5 Oktober 2011, pemegang saham Perseroan yang berasal dari masyarakat telah melaksanakan
Waran Seri Il dan dana pelaksanaan Waran Seri Il tersebut telah diterima penuh oleh Perseroan. Atas pelaksanaan
Waran Seri Il tersebut peningkatan Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan disahkan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 21 Oktober 2011 yang dimuat dalam Akta
Risalah Rapat No. 6 tanggal 21 Oktober 2011, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta,
sehingga Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan menjadi sejumlah 1.741.896.978 saham dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp 870.948.489.000 dengan susunan permodalan dan pemegang saham

Perseroan sebagai berikut:

Table 11

Saham Biasa Atas Nama
Nilai Nominal Rp 500 per saham

Keterangan
Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.741.896.978 870.948.489.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 959.976.602 479.988.301.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 193.752.998 06.876.449.000 11,12

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan di atas 5% (lima persen) yang dikeluarkan oleh PT Sharestar
Indonesia selaku BAE Perseroan per tanggal 31 Desember 2012, susunan Pemegang Saham Perseroan adalah

sebagai berikut:

. AcrossAsia Ltd.
PT Reksa Puspita Karya

. Masyarakat dan kepemilikan di bawah 5%

Table 12

Saham Biasa Atas Nama

Keterangan Nilai Nominal Rp 500 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.741.896.978 870.948.489.000 100,00

Pemegang Saham

AcrossAsia Ltd. 959.976.602 479.988.301.000 55,11
PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77
Masyarakat dan kepemilikan dibawah 5% 193.752.998 96.876.449.000 11,12
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1994

1998

2000

2001

34

Berdirinya Perseroan

Pengambilalihan seluruh aset TV Kabel
dari PT Anditirta Indonusa

Penawaran Umum Perdana Perseroan dan
pencatatan di Bursa Efek Surabaya
Berubah nama menjadi PT Broadband
Multimedia Tbk

Peluncuran layanan di Bali dan Surabaya
Peluncuran akses layanan Internet
Ekspansi jaringan tahap awal dimulai

EBITDA positif dicapai
Ekspansi jaringan tahap awal selesai

2002 e Penyedia Tunggal jaringan JATS Remote
Trading milik Bursa Efek Jakarta (kini
Bursa Efek Indonesia)

2003

Jumlah pelanggan menembus angka
100.000

2004 < Peluncuran layanan “MyNet”

Memperoleh sertifikasi ISO 9001:2000

2006 e Ekspansibasis Digital
e Penawaran Umum Terbatas | sejumlah
Rp 200.000 juta

2007 e Berubah nama menjadi PT First Media Tbk
o Memperkenalkan produk internet
berkecepatan tinggi berbasis pita lebar

“FastNet”
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2008

Re-branding dari “KabelVision” menjadi
“First Media”

Memperkenalkan konsep TriplePlay:
FastNet, HomeCable, dan DataComm
Mendapatkan 41.000 pelanggan FastNet
selama masa promosi

Memperluas jaringan baru sebanyak
100.000 homes passed

Pengambilalihan PT Link Net, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang
penyediaan jasa Internet

Pendirian perusahaan-perusahaan baru di
bidang film dan video, yaitu PT First Media
Production dan PT First Media News



eo,’

2009 e Pendapatan meningkat sebanyak 36%
mencapai Rp 722.000 juta dan EBITDA
sejumlah Rp 199.000 juta
Memperoleh izin BWA untuk daerah
Jabodetabek dan Banten serta Sumatra
bagian Utara
Memperkenalkan FastNet 10 Mbps dan
FastNet SOHO, HomeCable Family dan
HomeCable Ultimate

Memperkenalkan:

» FastNet Kids

» HomeCable Family Plus

» First HD Channels in Indonesia
» FastNet 20 Mbps

Premium Call Center

NSIA Online Payment Facility

Penghargaan:

»  SWA Word of Mouth Awards

» The Best Contact Center Indonesia by
ICCA

New Roll Out Phase I

Indonesia Brand Champion Award by Mark
Plus for FastNet

2011 Word of Mouth by SWA Magazine
2011 Best Contact Center Award by ICCA
(Indonesia Contact Center Association)
Indonesia Most Admired Company 2011
by Bloomberg Business Week
Meluncurkan Video On Demand
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Net Promotor Score Leader Pay TV
Category to First Media, by SWA

Net Promotor Score Leader Broadband/
Fixed ISP category to FastNet, by SWA
Indonesia most promising Broadband
Service Provider of the year, by Frost &
Sullivan

Memperkenalkan BeritaSatu News
Channel, sebuah saluran berita

Memperkenalkan fitur PVR (Personal Video
Recorder) dan teknologi OTT dalam bentuk
aplikasi First Media Live.




SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

Pemegang Saham yang Terhormat,

Sudah lima tahun krisis ekonomi melanda dunia. Meski
perbaikan ekonomi keuangan telah dilakukan, namun
pemulihannya belum terjadi secara signifikan dan
dampak dari krisis ekonomi memberi pengaruh kepada
perekonomian negara-negara yang mengalaminya.

Kita bersyukur karena walau bukan berarti Indonesia
tak terkena pengaruh krisis ekonomi global, namun
ekonomi Indonesia secara umum masih sangat baik.
Bahkan menurut jurnal politik dan ekonomi AS, “Foreign
Policy”, Indonesia termasuk tujuh negara yang selamat
dari krisis ekonomi 2007 .

Pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2012 tercatat
lebih rendah dibanding tahun sebelumnya. Berbagai
masalah ekonomi yang melanda negara-negara di
Eropa dan juga di Amerika Serikat pada tahun 2011,
masih terus berlanjut di tahun 2012. Akibatnya,
pertumbuhan negara-negara di kawasan Eropa masih
negatif. Amerika Serikat memang mengalami perbaikan
ekonomi, tapi masih amat rentan dan dibayangi isu
keterbatasan stimulus fiskal. Belum membaiknya
perekonomian negara-negara berdampak pada
melambatnya perekonomian negara emerging market
seperti India dan Cina. Akibatnya, pertumbuhan
ekonomi dunia tahun 2012 diperkirakan hanya
mencapai 3,3%, lebih rendah dari tahun lalu sebesar
3,8%.

SAMBUTAN
DEWAN

KOMISARIS

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sendiri di tahun 2012
mencapai 6,3%, terutama karena ditopang konsumsi rumah
tangga dan investasi. Sumber utama kenaikan pertumbuhan
konsumsi rumah tangga sebesar 5,4%, berasal dari kenaikan
konsumsi produk non-makanan, antara lain peralatan informasi
dan komunikasi.

Kinerja investasi semakin baik di tahun 2012 hingga mencapai
10,7%, naik hampir 2% dibanding tahun sebelumnya yang
mencapai 8,8%. Optimisme pelaku usaha dan perbaikan

iklim investasi dan terjaganya kestabilan makro ekonomi
menjadikan Indonesia masuk dalam survei preferensi negara
tujuan investasi (United Nations Conference on Trade and
Development - UNCTAD).

Peningkatan aktivitas

ekonomi domestik,
sektor transportasi
dan komunikasi masih

mencatat pertumbuhan
tinggi di tahun 2012.
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SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

INTERNET SEBAGAI BAGIAN PENTING KEHIDUPAN ekonomi Indonesia. Bahkan Mari Elka Pangestu,
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, menyebutnya
Secara geografis, posisi dan kedudukan Indonesia di Kawasan sebagai senjata rahasia ekonomi Indonesia, saat
Timur Asia mempunyai potensi ekonomi sangat besar. berbicara di acara Wharton Global Alumni Forum
Perdagangan global, terutama perdagangan “Selatan-Selatan” pada pbulan Juni 2012.
menunjukkan peningkatan cepat dengan dimotori oleh Cina-
Indonesia-India, Pertumbuhan ekspor negara berkembang yang Pertumbuhan ekonomi kreatif ini tak lepas dari
didorong oleh demand dari negara berkembang lainnya, berkembangnya teknologi internet dan jejaring sosial.
sejak tahun 2008, meningkat sangat signifikan dengan Ini terbukti bahwa internet telah mampu memberikan
kontribusi mencapai 54%. kontribusinya kepada Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia sebesar 1,6% atau setara dengan
Dalam perdagangan tersebutlah ekonomi kreatif ‘ﬁ m 4 IRD 115 triliun dan akan terus meningkat hingga
mulai mendapat perhatian serius karena dianggap % f k. ., mencapai 2,5% pada tahun 2016.

epagai salah satu kekuatan pertumbuhan

e

- \ f_w';_..ﬁv
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Pada bulan Mei 2011, pada sidang umum Dewan Hak
Asasi Manusia PBB dideklarasikan bahwa mengakses
internet merupakan hak asasi manusia. Internet memang
telah berkembang menjadi salah satu kebutuhan utama
dari masyarakat modern, seperti halnya listrik.

Banyak perubahan dalam kehidupan bisnis maupun
kehidupan manusia sehari-hari karena adanya layanan
internet. Bahkan internet menjadi katalis perubahan
cara berbisnis dan memunculkan banyak badan usaha
yang bertransaksi melalui internet, termasuk toko
online. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
terbukti menjadi salah satu kekuatan utama ekonomi
masyarakat, mulai menjadikan internet sebagai alat
pembangunan perekonomian. Fokus utamanya adalah
memperluas pemasaran, jaringan bisnis dan pelayanan.
Internet bisa memangkas biaya toko, sekaligus
meningkatkan pendapatan.

PERAN PERSEROAN BAGI MASA DEPAN

Perseroan merupakan perusahaan terbuka yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan penyedia
jaringan layanan kabel internet pita lebar dan jaringan
layanan siaran TV berbayar.

Unit usaha Perseroan meliputi FastNet (penyedia layanan
jaringan kabel internet pita lebar), HomeCable (penyedia
jaringan layanan siaran TV berbayar), DataComm
(penyedia jaringan layanan komunikasi korporasi),

First Media Production (rumah produksi), BeritaSatu
(saluran TV berita) dan Sitra 4G (penyedia layanan
internet nirkabel 4G).

Bila dilihat kiprah usaha Perseroan maka tampak
jelas bahwa Perseroan menjadi bagian penting

dari pembangunan “Komponen Pembentuk Postur
Konektivitas Nasional” untuk bidang Information &
Communication Technology (ICT), antara lain butir
ketiga yaitu Pembangunan Jaringan Broadband. Hal ini
jelas dipaparkan dalam “Master Plan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
2011-2025” (MP3EI 2011-2025) yang dikeluarkan
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
Indonesia. Visi dari “Kerangka Kerja Konektivitas
Nasional” yang termaktub dalam MP3EI 2011-2025
adalah “Integrated Locally, Connected Globally”.

Perseroan juga menjalankan perannya untuk mendukung program
Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Komunikasi dan Informatika,
“Indonesia Connected”.

Melalui proyek “Network Rollout”, Perseroan berhasil menambah luas
jaringan layanan kabel internet hingga sepanjang 65 kilometer per
bulan. Jelas ini merupakan usaha nyata memberi kesempatan setiap
anggota masyarakat untuk mendapat akses terhadap internet.

Pada saat bersamaan, karena jaringan kabel tersebut juga mampu
menghantar siaran TV bermutu tinggi dengan kanal yang menyiarkan
materi informasi, edukasi dan hiburan, Perseroan membuka
kesempatan kepada masyarakat untuk menikmati konten siaran TV
yang bermanfaat bagi mereka.

Tidak sampai di situ, Perseroan turut mengembangkan konten
yang bermanfaat bagi masyarakat, yaitu berita dan informasi yang
berimbang dan tak beraliansi kepada kelompok manapun, serta
memproduksi program televisi dan film yang akan dihantar oleh
jaringan televisi HomeCable.

Perseroan memang secara bertahap turut aktif membangun jaringan
komunikasi yang mengoneksi masyarakat, membuka akses informasi,
edukasi dan hiburan, dan turut mengembangkan industri kreatif
untuk mengisi siaran TV yang bermanfaat dan menghibur masyarakat
Indonesia. Pada gilirannya menjadi bagian yang aktif dalam
pembangunan ekonomi Indonesia.

KINERJA 2012 DAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sepanjang tahun 2012, koordinasi dan komunikasi antara Dewan
Komisaris dengan Direksi berjalan dengan amat baik. New Network
Rollout yang menjangkau berbagai daerah baru juga berjalan dengan
lancar, memberikan peluang kepada lebih banyak penduduk Jakarta
untuk memiliki akses layanan jaringan internet.

Perseroan juga tetap mampu mempertahankan posisinya sebagai
penyedia jaringan TV berbayar dengan tayangan paling bermutu,
dengan memimpin penyedia channel HD TV terbanyak dengan
29 kanal.

Investasi yang dilakukan oleh Perseroan untuk mengembangkan
Sitra 4G sejak tahun 2009 hingga 2012 mencapai US$200 juta
adalah bukti dari komitmen Perseroan untuk mengambil bagian
dalam mendukung “Indonesia Connected”. Kesulitan yang dihadapi
dalam mengembangkan bisnis jaringan layanan internet pita lebar
nirkabel adalah regulasi yang mengatur dan dapat merangsang
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perkembangannya belum memadai. Salah satu risiko investasi yang sudah terlihat antara lain risiko
membengkaknya jumlah investasi karena tidak menentunya regulasi dan perubahannya.

Dewan Komisaris bersama Direksi secara ketat harus melakukan mitigasi risiko yang mana belum dapat
benar-benar mengurangi risiko justru karena peraturannya yang belum mengakomodir pengembangan
bisnis jaringan layanan internet. Disamping turut mendampingi Direksi dalam menyusun risk management

plan, Dewan Komisaris juga mengawasi dengan ketat risk treatment yang dijalankan manajemen Perseroan.

Peluncuran BeritaSatu News Channel sebagai kanal TV berita yang tidak berafiliasi dengan kekuatan politik
manapun, obyektif dan kritis, merupakan peran aktif Perseroan dalam menghadirkan informasi dan berita
dengan akurat, cepat, independen, obyektif, cerdas, kritis, atraktif dan matang yang diperlukan masyarakat.

Dewan Komisaris melihat perkembangan BeritaSatu News Channel amat menggembirakan. Saat ini
BeritaSatu dibawa oleh operator layanan TV berbayar Aora, Skynindo dan Telkomvision. Pada tahun 2012,
BeritaSatu juga bekerjasama dengan TV Manado sehingga pemirsa TV di Sulawesi Utara sudah dapat
mendapatkan tayangan informasi, berita yang akurat, cepat, independen, obyektif, cerdas, kritis, atraktif
dan matang. BeritaSatu sedang terus membangun kerjasama dengan TV regional, seperti Pekanbaru,
Semarang, Banjarmasin, Bontang, Bangka Belitung, Balikpapan, Makassar, Kendari dan Ternate, agar
semakin banyak rakyat Indonesia memperoleh informasi dan berita bermutu.

Perseroan amat yakin akan perlunya keleluasaan masyarakat Indonesia dalam mengakses informasi,
berita, edukasi dan hiburan. Melalui perusahaan afiliasi, Perseroan turut berinvestasi dalam peluncuran
satelit JCSAT-13 yang akan menjadi satelit penyalur siaran TV berbayar direct to home (DTH) yang akan
menjangkau seluruh Indonesia.

Perseroan melalui anak perusahaan PT Link Net juga berinvestasi dalam perusahaan yang akan
menyediakan jaringan layanan siaran TV berbayar melalui satelit bernama PT Indonesia Media Televisi
(IMTV), yang siaran perdananya akan dilaksanakan dalam waktu dekat. Perseroan melihat fakta bahwa
banyak penduduk Indonesia yang masih belum dapat mengakses siaran TV bermutu, informatif, edukatif
dan menghibur. Melalui IMTV, konten siaran TV dengan kriteria tersebut diharapkan dapat dengan mudah
dan murah dapat diakses penduduk di seluruh Indonesia, termasuk mereka yang bermukim di pelosok
desa, kepulauan dan perbatasan.

Langkah-langkah investasi tersebut di atas adalah sebuah konsekuensi karena Perseroan merupakan
penyedia jaringan digital Triple Play yang melakukan konvergensi media, yaitu pengintegrasian media yang
ada dengan merujuk pada perkembangan teknologi digital yang dimungkinkan dengan adanya konvergensi
jaringan. Adapun konvergensi jaringan merupakan koeksistensi video dan komunikasi data dalam satu
jaringan. Gerakan konvergensi media tumbuh semakin pesat karena meningkatnya komunikasi dan
ketersediaan konten melalui internet dan informasi digital. Fenomena ini akan mendorong masyarakat untuk
mencari informasi lebih banyak, bertukar informasi dan juga bertransaksi.

Kinerja yang baik di tahun 2012 dapat tercapai dengan terintegrasinya sistem komputerisasi Perseroan
dengan berbagai aktivitas manajemen. Sebagai contoh adalah data yang terkumpul dari potensi pasar,
rencana penetrasi dan juga pelanggan membuat proses analisa dan evaluasi pemasaran Perseroan lebih
efisien. Ini adalah bagian dari “IT Good Corporate Governance”.
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Secara bertahap, Perseroan secara signifikan mampu mengurangi inefisiensi proses manajemen dan eksekusinya
di lapangan karena memanfaatkan data yang diunduh dari pusat data yang dikelola oleh divisi IT (Information
Technology) Perseroan.

Demikian pula proses penilaian kinerja karyawan dan training, semua disimpan dalam bentuk data digital,
sehingga memudahkan pihak yang berwenang menggunakan data tersebut.

Dengan memanfaatkan IT, manajemen dapat mengurangi distorsi fakta sehingga meningkatkan akurasi dalam
pengambilan keputusan, perencanaan, dan penanganan masalah, termasuk dengan pihak eksternal Perseroan,
seperti vendor dan pelanggan Perseroan.

Perseroan semakin dapat meningkatkan kinerjanya dengan mengembangkan Good Corporate Governance yang
terus disesuaikan dengan tantangan dan perubahan yang terjadi sesuai dengan masanya.

Dewan Komisaris mendukung penuh segala upaya untuk memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang
baik di seluruh aspek kegiatan usaha Perseroan. Kami yakin bahwa penerapan tata kelola perusahaan merupakan
proses yang harus dilaksanakan untuk memastikan kesinambungan usaha jangka panjang.

Komunikasi yang intensif antara Dewan Komisaris dengan Direksi sepanjang tahun 2012 menghasilkan langkah
strategis yang diperlukan untuk mewujudkan konvergensi media yang memang amat diperlukan masyarakat,
meskipun secara investasi dan pengembangan bisnis masih sangat beresiko. Suatu hal yang harus disyukuri
adalah pada saat banyak perusahaan lain mengalami kesulitan berinvestasi dan mengembangkan unit usahanya,
Perseroan justru dengan perhitungan yang matang berinvestasi hingga ratusan juta dolar untuk mengembangkan
unit usaha.

Di tahun 2012, dengan perhitungan mitigasi yang teliti, Perseroan telah mengambil banyak langkah berani.
Sebuah gambaran dari optimisme, tanggung jawab, serta kesadaran bahwa produk dari unit usaha Perseroan
bermanfaat bagi masyarakat, termasuk menjadi bagian dari pembangunan ekonomi nasional.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Pada Rapat Pemegang Saham Tahunan tanggal 5 April 2012 telah diangkat sejumlah 5 orang komisaris (yang
sebelumnya sejumlah 4 orang komisaris) yaitu: Peter Frans Gontha sebagai Presiden Komisaris, Didik Junaidi
Rachbini sebagai Komisaris Independen, Rizal Ramli sebagai Komisaris Independen, Theo Leo Sambuaga
sebagai Komisaris, dan Hendra Sidin sebagai Komisaris. Pada Rapat tersebut, Hendra Sidin baru bergabung di
Perseroan sebagai Komisaris.

Sedangkan Direksi yang diangkat sejumlah 4 orang yaitu: Irwan Djaja sebagai Presiden Direktur, Dicky Setiadi
Moechtar sebagai Direktur, Harianda Noerlan sebagai Direktur, dan Larry Ridwan sebagai Direktur. Pada Rapat
tersebut, Larry Ridwan baru bergabung di Perseroan sebagai Direktur.

Untuk anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi yang baru bergabung, kami mengucapkan selamat bekerja

dan juga berharap dengan pengalaman yang telah matang, akan membawa Perseroan mencapai prestasi yang
lebih gemilang lagi di tahun mendatang.
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PROSPEK TAHUN 2013

Dengan melihat tren ekonomi Indonesia yang terus meningkat, dan pada saat bersamaan perkembangan
bisnis Perseroan yang menggembirakan, prospek Tahun 2013 bagi Perseroan amatlah menjanjikan.

Lebih daripada itu, Perseroan merupakan salah satu dari perusahaan yang berada di barisan depan dalam
membangun Indonesia terkoneksi untuk membuat perekonomian Indonesia semakin berjaya di masa depan.
Keberhasilan Perseroan akan menjadi bagian dari penyangga Pilar Ekonomi Indonesia di masa mendatang.

APRESIASI

Dalam kesempatan ini, kami sampaikan pula ucapan terima kasih kepada pemegang saham yang terhormat.
Kami masih terus berharap dukungan Anda agar Perseroan dapat menjadi salah satu kekuatan penyedia
layanan jaringan dan internet pita lebar di Indonesia, dapat terus maju dan berkontribusi kepada kemajuan
ekonomi Indonesia, sekaligus memberikan layanan jaringan dan internet pita lebar, penghantar tayangan
televisi sarat informasi, materi pendidikan, dan hiburan, penyedia konten berita yang bermutu, berbobot,
seimbang dan membangun. Sebuah visi megamedia untuk pembangunan masa depan Indonesia.

Atas nama Dewan Komisaris, saya menyampaikan penghargaan yang tulus kepada Direksi dan seluruh

jajaran manajemen dan karyawan Perseroan atas pencapaian dan prestasi di tahun 2012. Bersamaan dengan
itu, kami juga ucapkan selamat bekerja untuk rencana kerja tahun 2013.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris

PT First Media Tbk

Peter Frans Gontha
Presiden Komisaris dan Executive Chairman
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Peter F. Gontha
Presiden Komisaris & Executive Chairman

Menjabat sebagai Presiden Komisaris, sekaligus Executive Chairman
PT First Media Thk sejak tahun 2009, dan pada tahun 2011 Beliau juga duduk

sebagai Presiden Komisaris PT Link Net.

Saat ini, disamping memegang posisi sebagai Pendiri dan Komisaris Utama

PT Java Festival Production, Beliau juga menjadi Direktur PT Persada Giri Abadi,
Presiden Sun Yen Engineering Singapore, Publisher untuk The Jakarta Globe,
Suara Pembaruan, Investor Daily dan BeritaSatu Media Holding, Anggota Komite
Ekonomi Nasional (KEN), Anggota Komite Investasi BKPM dan Wakil Ketua Kamar

Dagang dan Industri Indonesia urusan Investasi.

Perjalanan karir profesional Peter F. Gontha, antara lain, pernah menjabat sebagai
Ass.Vice President Citibank N.A., Regional Head Vice President American Express
Bank Asia, Komisaris Star Motor/Mercedes Benz, Komisaris German Motors/Star
Engine Manufacturing, Pendiri & Direktur Osprey Maritime Singapore, Komisaris
Karimun Granite Singapore, Komisaris PT Nestle Indonesia, Pendiri & Direktur

PT Jasa Angkasa Semesta, Komisaris PT Cardig Air, Direktur PT Indonesia Air
Transport, Pendiri & Direktur Utama/C.E.O. PT Chandra Astri Petrochemical,
Direktur APP Singapore, Pendiri & Direktur PT Tri Polyta Indonesia Tbk, Pendiri
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI), Pendiri dan Anggota Direksi PT Surya Citra
Televisi (SCTV), Pendiri PT Datakom / Indovision, Pendiri PT First Media Tbk.

Peter F. Gontha lahir di Semarang pada tahun 1948, memiliki latar belakang

pendidikan Computer Design and Operation dari Shell Benelux Computing Center

dan Accounting and Business Administration, Praehap Institute of the Netherlands.
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Theo L. Sambuaga
Komisaris

Mulai duduk sebagai Komisaris PT First Media Thk sejak tahun 2011.
Theo L. Sambuaga adalah Presiden Komisaris PT Lippo Karawaci Thk (sejak
tahun 2010), Presiden Lippo Group sejak 2010 hingga sekarang. Beliau juga
Pemimpin Umum Harian Suara Pembaruan dan Presiden BeritaSatu Media

Holding, serta pernah menjadi Presiden Globe Media Group (2010 - 2011).

Theo L. Sambuaga pernah menjadi Anggota DPR RI mewakili Golongan Pemuda
(1982 -1998), Anggota MPR RI (1982 - 2009), Menteri Tenaga Kerja Republik
Indonesia (1998), kemudian menjadi Menteri Negara Perumahan dan Pemukiman
Republik Indonesia (1998 - 1999). Pada tahun 2009, Beliau menjadi Wakil Ketua

Umum Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar hingga sekarang.
Theo L. Sambuaga kelahiran Manado tahun 1949, menyelesaikan pendidikan S2

dalam bidang ilmu International Public Policy di School of Advanced International
Studies, John Hopkins University, Amerika Serikat pada tahun 1989.

DEWAN KOMISARIS
PT FIRST MEDIA Thk
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Dr. Rizal Ramli
Komisaris Independen

Duduk sebagai Komisaris Independen PT First Media Tbk sejak tahun
2008. Rizal Ramli adalah salah satu Anggota United Nation Development

Programme Advisory Panel untuk pengembangan masyarakat.

Rizal Ramli adalah Pendiri ECONIT Advisory Group dan pernah duduk
sebagai Chairman dari tahun 1994 hingga 2004. Beliau pernah menjadi
Kepala Badan Urusan Logistik dari bulan April hingga bulan Agustus 2000,
Menko Perekonomian Republik Indonesia (Agustus 2000 - Juni 2001),
Menteri Keuangan Republik Indonesia (Juni - Juli 2001), Ketua Komite
Kebijakan Sektor Keuangan (Agustus 2000 - Juni 2001), Ketua Tim
Keppres 133 (Agustus 2000 - Juni 2001), dan pernah menjadi Presiden
Komisaris PT Semen Gresik Thk (2006 - 2008).

Rizal Ramli yang lahir di Padang pada tahun 1954, memperoleh gelar Ph.D
dalam Bidang Ekonomi dari Boston University, Amerika Serikat, pada tahun
1990.

APORAN TAHUNAN 2C

Prof. Dr. Didik J. Rachbini
Komisaris Independen

Menjadi Komisaris Independen PT First Media Thk sejak tahun 2006, Didik J.
Rachbini adalah Pendiri INDEF.

Perjalanan karir Didik J. Rachbini, banyak diseputar dunia pendidikan dan
penelitian. Memulai karir sebagai Asisten Dosen di Institut Pertanian Bogor
(IPB') pada tahun 1982, dan di tahun berikutnya, setelah meraih gelar Insinyur,
Beliau menjadi dosen di almamaternya hingga tahun 1985. Selanjutnya Beliau
menjadi Peneliti sekaligus Kepala Program Penelitian LP3ES (1985 - 1992),
Direktur PT Insan Selaras (1991 - 1994), Pengajar di Universitas Nasional
(1993 -1994), Konsultan FAQ dan UNDP (1990 - 1995), menjadi Direktur
Ekonomi di badan konsultan yang didirikannya, PT Konsultan INDEF (1995

- 2000), Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana (1995 - 1997),
Pembantu Rektor | Universitas Mercu Buana (1997 - 2005), Komisaris

PT Angkasa Pura | (1998 - 2000), dan pernah menjadi Anggota DPR RI (2004
-2009).

Lahir pada tahun 1960 di Pamekasan, Didik J. Rachbini meraih gelar Master
of Science (1988) dan Ph.D (1991) dari Central Luzon State University, Filipina.

PT First Media



Hendra Sidin
Komisaris

Hendra Sidin mulai menjabat sebagai Komisaris PT First Media Tbk
pada bulan April 2012.

Karir profesional beliau dimulai sebagai Manager Audit di Kantor
Akuntan Prasetio, Utomo & Co (1989-1997), sebelum bergabung
dengan Grup Lippo dengan menjabat beberapa posisi sebagai Direktur
Keuangan PT Lippo Karawaci Tbk (1997-2001) dan PT Lippoland
Development Tbk (1999-2001).

Hendra Sidin lahir tahun 1966, memiliki latar belakang pendidikan di

bidang Akuntansi & Ekonomi dari Universitas Indonesia.

APORA

TAHUNAN 2(

DEWAN KOMISARIS
PT FIRST MEDIA Thk
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Salam hormat dari First Media,

Perseroan secara aktif, konsisten, dan terus menerus melakukan
inovasi dalam mengembangkan jasa dan infrastruktur baru di
bisnis media sesuai dengan motto “Be the First with First Media”.
penyediaan jasa dan konektivitas kepada pelanggan terkait
dengan komitmen Perseroan untuk ikut berpartisipasi dalam

mengurangi kesenjangan digital di Indonesia.

Pada saat didirikan Perseroan berfokus pada penyediaan jaringan
TV berlangganan dan jasa internet melalui kabel. Sejak tahun
2007, Perseroan mengembangkan jaringan layanan internet
berpita lebar dalam skala besar kepada pelanggan ritel dan juga
pelayanan data komunikasi pada pelanggan korporasi. Untuk
melengkapi jasa pelayanan, dalam beberapa tahun terakhir,
Perseroan mengembangkan jaringan layanan internet nirkabel
generasi ke-4 yang dikenal dengan 4G dan juga pada saat yang
bersamaan, mengembangkan konten yang menjadi salah satu

kunci dari ekonomi kreatif masa depan.

Mengingat pentingnya infrastruktur, konten, dan jasa layanan,
Perseroan melanjutkan fokus untuk pengembangan ketiga area
tersebut secara bertahap dalam masa yang akan datang. Saat
ini, Perseroan fokus dalam roll-out jaringan koneksi internet,
baik kabel maupun nirkabel sekaligus memproduksi konten
yang akan disalurkannya, termasuk dalam broadcasting siaran
TV yang dapat menjangkau masyarakat melalui kanal TV,
maupun streaming. Dalam hal jasa layanan, Perseroan secara
terus menerus mengembangkan inovasi baru seperti kelanjutan
peningkatan kecepatan internet (speed upgrade), Video On
Demand, High Definition, 3D TV, Personal Video Recording,
First Media Live (Over the Top Video Streaming), dan First Page
(Interactive TV channel).

BROADBAND UNITED, ROAD TO THE FUTURE
Laporan Tahunan 2012 ini mengangkat tema “Broadband
United, Road to the Future” sebagai gambaran akan keyakinan

Perseroan bahwa di masa depan, akan terjadi peningkatan yang

LAPORAN DIREKSI

signifikan atas angka penetrasi internet pita lebar di Indonesia.
Rakyat Indonesia memerlukan koneksi yang lebih baik melalui
penggunaan berbagai platform jaringan internet, baik itu kabel,
maupun nirkabel, untuk menunjang kegiatan sehari hari dan

usaha mereka.

Segala upaya dalam membangun dan mengembangkan jaringan
layanan yang dilakukan Perseroan merupakan bagian dari praktik
dan peran serta pihak swasta dalam Penguatan Konektivitas
Nasional yang termaktub dalam Kerangka Desain “Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia”
(MP3EI).

Salah satu unsur dari “Unsur Pengelolaan Mobilitas dalam
Konektivitas Nasional” adalah Informasi, yang menyangkut
mobilitas informasi untuk kepentingan pembangunan wilayah
yang saat ini sangat terkait dengan penguasaan teknologi

informasi dan komunikasi.

“Data Survey Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Di

Sektor Bisnis 2011” keluaran Pusat Data Sarana Informatika
Indonesia Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia
menunjukan perusahaan yang telah berkomunikasi menggunakan
surat elektronik (e-mail) sebanyak 97,69%. Sebanyak 80,69%
dari perusahaan di Indonesia telah memanfaatkan sambungan
internet guna mencari informasi barang dan jasa. Dalam buku
yang sama terdapat pula data bahwa presentase perusahaan di
Indonesia yang menggunakan internet untuk pelayanan data bagi
pelanggan baru 51,44%, untuk internet banking 51,01%, bagi
kepelatihan karyawan 17%, dan online product delivery 16,43%.

Berdasarkan gambaran tersebut, jelas bahwa baik dunia usaha
maupun individu di Indonesia memerlukan koneksi atau “jalan”
yang baik untuk menampung kebutuhan lalu lintas pertukaran
informasi dan komunikasi dalam jumlah yang besar. Sesuai
dengan tema dari Laporan Tahunan Perseroan tahun 2012,

yaitu Broadband United, Road to the Future; Perseroan percaya
penyatuan berbagai platform jaringan internet merupakan jalan ke

depan yang harus dikembangkan oleh Perseroan.

PERAN SERTA DALAM PEMBANGUNAN

Dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2007, Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005 - 2025,
disebutkan visi Percepatan dan Perluasan Pembangunan

Ekonomi indonesia adalah “Mewujudkan Masyarakat Indonesia
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yang Mandiri, Maju dan Makmur”. Untuk itu ada tiga

misi yang menjadi fokus utama, yaitu:

1. Peningkatan nilai tambah dan perluasan rantai nilai

proses produksi serta distribusi dari pengelolaan
aset dan akses (potensi) SDA, geografis wilayah,
dan SDM, melalui penciptaan kegiatan ekonomi
yang terintegrasi dan sinergis di dalam maupun
antar-kawasan pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi. .

Mendorong terwujudnya peningkatan efisiensi
produksi dan pemasaran, serta integrasi pasar
domestik dalam rangka penguatan daya saing
dan daya tahan perekonomian nasional.
Mendorong penguatan sistem inovasi nasional di
sisi produksi, proses, maupun pemasaran untuk
penguatan daya saing global yang berkelanjutan,

menuju innovation-driven economy.

Indonesia mempunyai potensi besar untuk
menjadi negara innovation-driven economy.
Disamping kekayaan alam, budaya, sumber

daya manusia sekaligus potensi pasar karena
jumlah penduduk sebesar 240 juta jiwa, Indonesia
terletak di pusat pergerakan ekonomi dunia.

LAPORAN TAHUNAN 2012 P

Potensi tersebut tersebar di lautan yang menyatukan 17.508
pulau di seluruh Nusantara. Satu hal yang menghubungkan
manusia dan beragam potensi tersebut adalah sistem

komunikasi yang langsung dan lancar. Inilah yang disebut
sebagai “Indonesia Connected” yang dicanangkan oleh
Pemerintah tercapai pada tahun 2012. ‘

National Internet Exchange (NIX) yaitu fasilitas jaringan internet

berkecepatan tinggi yang menghubungkan gedung- g

di kota propinsi, serta International Internet Exchange (/1X) f—
yang merupakan gateway di beberapa kota di Indonesia ' ',
yang terhubung dengan Benua Eropa, Afrika, Asia, Australia, "'\
dan Amerika. Kedua program Pemerintah tersebut di . ‘}
atas menunjukkan kesungguhan dan upaya Pemerintah |
mewujudkan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat

berbasis pengetahuan di tahun

2025.

Perseroan,

melalui berbagai

unit usahanya,

melakukan

peran aktif dan
mendukung rencana l

Pemerintah, dalam hal ini
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Kementerian Komunikasi dan Informatika, berkaitan dengan “Indonesia Connected”, karena Perseroan adalah bagian

tak terpisahkan dari pembangunan Indonesia saat ini dan masa depan.

OPTIMIS MELIHAT PELUANG

Penetrasi pengguna internet dibanding populasi penduduk Indonesia pada tahun 2012 mencapai 23,5%, yakni sama
dengan 61,08 juta orang di Indonesia telah menggunakan internet. Melihat bahwa angka ini naik 10% dari tahun 2011,
dan data menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna internet di Indonesia adalah penduduk berusia 15 - 35 tahun
dan berasal dari masyarakat kelas menengah, maka beberapa tahun ke depan, jumlah ini dipercaya akan naik berlipat

ganda.

Ketergantungan masyarakat di perkotaan terhadap sambungan internet semakin hari semakin tinggi. Penggunaan yang
terbesar atas internet adalah terutama untuk mencari informasi dan penawaran produk. Diperkirakan 40% pengguna
internet di Indonesia mengakses internet hingga tiga jam setiap hari.

Ini sesuai dengan hasil temuan International Telecomunication Union (ITU) bahwa 80% dari 500 juta pengguna internet
di seluruh dunia berada di negara berkembang, meskipun hanya 1 banding 50 orang di negara-negara tersebut yang

memiliki akses internet.

Data lainnya menyatakan 58 juta orang mengakses internet dengan notebook, netbook, tablet, dan telepon seluler.
Artinya kebutuhan akses mobile internet merupakan hal yang esensial, terutama karena masyarakat di Indonesia sangat

aktif menggunakan social media, terutama Twitter dan Facebook.

Pemilik akun Twitter di Jakarta bukanlah yang terbanyak, namun mereka paling sering mengunggah tweet di dunia (2,5%
dari tweet seluruh dunia), sementara kota Bandung berada di urutan keenam dengan menyumbang 1,2% tweet dari

seluruh dunia. Sebanyak 83% pengguna internet di Indonesia aktif di media sosial.

Selain untuk aktif berbicara di media sosial, mobile telecomunication devices dipergunakan penduduk kota besar untuk

mendapatkan berita, menonton video streaming, maupun menikmati siaran streaming, baik radio maupun televisi.

Berbanding dengan jumlah pengguna internet, 56,4% (lebih dari 34 juta orang) menggunakan internet untuk mencari
informasi dan penawaran produk, namun hanya 3,7 juta orang yang pernah melakukan transaksi e-commerce dengan
besar transaksi rata-rata sebesar Rp 150.000. Berdasarkan data tersebut, jelas begitu besar potensi pasar internet di

Indonesia, dengan sendirinya masih besar peluang bagi Perseroan untuk mengembangkan pasar.

Selain jasa internet, Perseroan juga percaya kebutuhan akan jasa layanan TV berlangganan juga akan meningkat tajam.
Saat ini penetrasi TV berlangganan, baik yang melalui jaringan Direct-To-Home (DTH) maupun kabel, masih relatif rendah.
Seiring dengan penambahan populasi Rumah Tangga, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan pekerja

produktif di Indonesia, pertumbuhan pelanggan TV berbayar pada masa yang akan datang masih sangat potensial.

KINERJA 2012

Pada tahun 2012, Perseroan melakukan beberapa pengembangan usaha untuk mendukung bisnis media. Salah satu
pengembangan utama yakni pada jaringan infrastruktur kabel. Pada tahun 2011, Perseroan memiliki jaringan

654.921 rumah yang terlewati kabel. Pada tahun 2012, Perseroan sudah menambah area layanan sebesar

277.500 rumah sehingga total rumah terlewati jaringan kabel Perseroan adalah sebesar 932.421 rumah.
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Selain rumah, Perseroan juga menambah jaringan kabel di area gedung perkantoran di Jakarta. Proyek ini merupakan
bagian dari pengembangan jaringan MPLS Metro Ethernet yang ditujukan untuk pelanggan korporasi. Saat ini Perseroan

sudah menjaring sekitar 80 gedung perkantoran di Jakarta.

Dengan ketersediaan jaringan yang intensif, maka Perseroan mampu untuk menjalankan sejumlah program komersial.
Pada akhir tahun 2012, Perseroan sudah memiliki pelanggan ritel sebesar 580.000 pelanggan yang terdiri atas pelanggan
FastNet dan HomeCable. Sedangkan untuk pelanggan korporasi Perseroan sudah memiliki 800 perusahaan dengan

jumlah koneksi sebanyak 1.179 koneksi.

Sepanjang tahun 2012, Perseroan juga melanjutkan investasi pengembangan jaringan pita lebar layanan akses nirkabel
atau Broadband Wireless Access, generasi ke-4 atau 4G, untuk melengkapi infrastruktur jaringan yang sudah ada.
Investasi lanjutan atas alat dan perangkat BTS dilakukan untuk mendapat jangkauan yang baik untuk memberikan

layanan yang optimal.

Pada tahun 2012, Perseroan juga melanjutkan pengembangan dan peningkatan kualitas konten, melalui anak
perusahaan, PT First Media News, yang menyediakan konten BeritaSatu News Channel. Selain itu, melalui anak
perusahaan, PT First Media Production, Perseroan mengembangkan Film TV dan materi iklan. Salah satu tantangan

dalam dunia broadcast di Indonesia adalah tersedianya konten produksi Indonesia dengan mutu yang baik.

PT First Media Production mempunyai misi menjadi perusahaan penyedia konten berkualitas. Merupakan tantangan
tersendiri menanyangkan siaran TV berdampingan dengan kanal TV internasional yang telah lama berkiprah di bisnis TV.
Selain membuat materi iklan dan film layar lebar, PT First Media Production juga merambah ke dunia Film TV (FTV) dan

saat ini sedang dalam tahap mengembangkan kanal baru untuk konten musik, kesehatan, dan lain lain.

PENGEMBANGAN HUMAN CAPITAL

Sumber Daya Manusia adalah aset perusahaan, oleh karena itu peningkatan kemampuan karyawan dan staf perusahaan
merupakan investasi yang harus dilakukan. Learning & Development (LD) menjalankan fungsinya menganut sistem
manajemen sumber daya manusia (human resources - HR) yang tidak hanya mengembangkan kompetensi karyawan
dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari, namun juga dapat berperan sebagai business partner bagi Perseroan. Ini
semua karena memang tantangan bisnis telah banyak berubah dan akan terus berubah. Ada dua bagian di dalam LD,
yakni Functional Development (FD) dan Leadership & Management Development (LMD).

FD diperuntukan bagi karyawan di lini depan. Kepelatihannya dilakukan bertingkat dari basic training hingga ke advance
training. Model yang diterapkan adalah Competency Development Approach yang mengembangkan Pengetahuan-

Ketrampilan-Perilaku dan menjadikannya Kompetensi.

LMD adalah program pengembangan manusia lanjutan dari FD. Bila FD diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
hardskill, maka LMD lebih kepada pengembangan softskill dari karyawan, termasuk kemampuan manajerial. Programnya

meliputi Supervisory Development Program, Leadership Development Program, dan Executive Development Program.

Ada lagi program yang diterapkan oleh LD yang memiliki pendekatan lain, yakni “Management Development Program”
(MDP). Adapun Program MDP secara garis besar terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Seleksi dan Perekrutan

2. Kepelatihan dan Pengembangan

3. Pengembangan Bakat
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Hal yang membanggakan adalah MDP yang dijalankan oleh LD ini mendapat pengakuan dari

perusahaan Grup Lippo lainnya berupa permintaan pelaksanaan MDP di perusahaan tersebut.

Dalam melakukan penilaian, Perseroan menerapkan Electronic Performance Management System
(E-PMS). Sistem penilaian ini mengintegrasikan parameter penilaian sesuai dengan kebutuhan

Perseroan dalam menjalankan visi misinya.

Dengan pendekatan Management by Objective mengarahkan bila karyawan ingin mendapatkan
penilaian yang baik, maka harus bekerja sepenuhnya sesuai dengan setiap kebijakan dan langkah
strategis yang ditetapkan untuk mencapai visi misi Perseroan. Agar usaha mencapai tujuan bersama
dapat terwujud, Coaching menjadi bagian penilaian. Artinya setiap pemimpin harus membantu anak

buahnya mencapai tujuan.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Perseroan, sebagai perusahaan yang berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan penerapan Tata
Kelola Perusahaan - Good Corpoate Governance (“GCG”), secara bertahap melengkapi diri dengan
berbagai perangkat pendukung GCG. Selain visi, misi dan nilai-nilai perusahaan yang telah ditetapkan
sejak lama, Perseroan memiliki Peraturan Perusahaan, Panduan mengenai Kode Etik dan Tanggung

Jawab Profesional, serta berbagai Standar Prosedur Operasional.

Selain itu, Perseroan mempunyai bagian hukum dalam perusahaan, Divisi Corporate Legal, untuk
memastikan kepatuhan atas peraturan-peraturan yang berlaku. Perseroan membagi tim legalnya
menjadi bagian legal operasional dan proyek-proyek penting. Dengan demikian, kami yakin bahwa
peraturan-peraturan GCG dapat dimplementasi dengan baik. Semua ini merupakan suatu kesatuan
sistem yang menunjang tercapainya keberhasilan penerapan GCG di Perseroan. Pelaksanaan GCG di
Perseroan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, best practice, dan budaya
perusahaan. Dengan demikian, diharapkan penerapan GCG dapat berjalan dengan lancar serta

didukung oleh semua pihak.

PENGHARGAAN & SERTIFIKASI

Direksi berbangga hati akan kerja staf dan karyawan yang gemilang di sepanjang tahun 2012

sehingga berhasil mendapat penghargaan dari publik. Ada enam penghargaan, yaitu:

e  “Top Brand Award 2012” untuk kategori internet service provider dari Frontier Consultant and
Marketing Magazine

e “The 5 Star Quality Product” berdasarkan survey kepuasan konsumen yang diselenggarakan oleh
perusahaan riset Mars dan ACSI.

¢ Social Media Award 2012 untuk FastNet dalam kategori Internet Service Provider (Great
Performing Brand in Social Media) dari Frontier Consultant and Marketing Magazine.

e “Word of Mouth Award” untuk kategori Internet Service dari Majalah SWA dan Onbee Research.

¢ “Indonesia Brand Champion Award 2012” bagi FastNet sebagai the most widely used cable
internet provider brand dari Marketeers dan Markplus Insight Research.

¢ “Indonesia Most Admired Award 2012” bagi PT Link Net dalam kategori pay TV yang diberikan

oleh Frontier Consulting Group dan Bloomberg Businessweek Magazine.
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Di tahun 2012, terjadi perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dengan adanya
pengangkatan Larry Ridwan selaku Direktur dan Hendra Sidin selaku Komisaris. Perubahan tersebut sesuai
dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang dilaksanakan pada tanggal 5 April 2012,

sehingga Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 5 orang dan Direksi berjumlah 4 orang.

Susunan Dewan Komisaris sampai dengan akhir tahun 2012 adalah Peter Frans Gontha sebagai Presiden
Komisaris, Didik Junaidi Rachbini sebagai Komisaris Independen, Rizal Ramli sebagai Komisaris Independen,
Theo Leo Sambuaga sebagai Komisaris dan Hendra Sidin bergabung sebagai Komisaris Perseroan yang
baru, sedangkan Direksi berjumlah 4 orang yaitu Irwan Djaja sebagai Presiden Direktur, Dicky Setiadi
Moechtar sebagai Direktur, Harianda Noerlan sebagai Direktur dan Larry Ridwan bergabung sebagai Direktur

Perseroan yang baru.

Untuk anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi yang baru bergabung, kami mengucapkan selamat
bekerja dan berharap dapat membawa Perseroan mencapai prestasi yang lebih gemilang di tahun

mendatang.

KINERJA KEUANGAN

Pada tahun 2012, Perseroan mampu meraih pendapatan Rp 1.322.439 juta, meningkat sebesar 26,9%
dari tahun sebelumnya. Pendapatan atas layanan TV kabel berlangganan menyumbang 30,9%, layanan
jasa internet menyumbang 46,7 % dari total pendapatan. Selebihnya sejumlah 22,4% dari total pendapatan
diperoleh dari layanan komunikasi data, media iklan, dan pendapatan lain-lain.

Laba kotor perusahaan mencapai Rp 937.312 juta (mewakili marjin laba kotor 70,9%). Laba komprehensif
tahun berjalan mengalami peningkatan dari Rp 3.596 juta di tahun 2011 menjadi Rp 10.470 juta di tahun
2012. Kontribusi terbesar atas peningkatan ini adalah laba dari bisnis kabel dimana pada akhir 2012, jumlah
pelanggan Internet telah mencapai 290.000 pelanggan, meningkat dari 193.000 pelanggan di tahun 2011
dan jumlah pelanggan TV kabel telah mencapai 291.000, meningkat dari 191.000 di tahun 2011.

Untuk dan atas nama Direksi

Irwan Djaja

Presiden Direktur
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Harianda Noerlan

Menjabat sebagai Direktur Corporate Services First Media dan
merangkap Corporate Secretary sejak tahun 2006.

Memulai karir profesionalnya di dunia perbankan pada tahun 1990
dengan bekerja di PT Bank Niaga Thk. Jabatan terakhir di bank
tersebut sebagai Head of International Banking Division - Capital
Market Group di tahun 2000. Kemudian Beliau bekerja di Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (Indonesian Bank Restructuring
Agency - IBRA) dengan jabatan terakhir di tahun 2002 sebagai
Vice President, Group Head pada Bank Restructuring Unit. Mulai
bulan Januari 2002, Beliau bergabung dengan PT Bank Lippo
Tbk hingga tahun 2006. Posisi yang pernah dijabat adalah
Managing Director of Compliance (Direktur Kepatuhan), Director
of Distribution Financial Services, dan Senior Vice President of
Channels & Alliances Group Head.

Harianda Noerlan (lahir 1962) menempuh pendidikan Sarjana di
bidang Mechanical Engineering pada Universitas Trisakti, Jakarta.

2

Irwan Djaja

Pada tanggal 21 Oktober 2011, Beliau diangkat menjadi
Presiden Direktur First Media, setelah menjabat sebagai
Direktur Keuangan sejak tahun 2009.

Memulai karir di Divisi Keuangan dan Akuntansi PT Citra Dimensi
Athali (1993 - 1994), kemudian pindah untuk bergabung
dengan Arthur Andersen & CO0.SC, mulai dari kedudukan
sebagai Auditor Staff (1994), Senior Consultant (1995),
hingga Supervisor (1995 - 1996). Lalu bersama KPMG, Beliau
pernah menjabat Senior Manager (1998 - 2000), Associate
Director (2000 - 2001), untuk kemudian menjadi Director/
Associate Partner (2001 - 2005). Mulai tahun 2006, Irwan
Djaja bergabung dengan PT Clipan Finance Indonesia sebagai
Direktur/Deputy CEO.

Irwan Djaja (lahir 1971) menyelesaikan pendidikan di bidang
Akuntansi di Universitas Trisakti, Jakarta, dan meraih gelar
Master of Applied Finance dari The University of Melbourne,
Australia.




T

Dicky Setiadi Moechtar

Bergabung dengan First Media sejak tahun 2006 sebagai
Direktur Komersial. Kini Dicky S. Moechtar duduk sebagai
Direktur yang membidangi Strategic Business Development.

Awalnya Beliau berkarir di dunia perbankan, dimulai dengan
menjadi Programmer di Bank Perniagaan pada tahun 1984.
Karirnya kemudian meningkat saat Beliau kemudian menjadi
Asisten Manajer Sistem Analis (1986 - 1991). Beliau berkarir
di PT Bank Lippo Thk dengan posisi terakhir Managing
Director IT, Operation, General Affair, Asset Administration,
Distribution Financial Services (1999 - 2002). Lalu Beliau
bergabung dengan PT Multipolar Corporation Thk sebagai
Direktur (2002 - 2008).

Dicky S. Moechtar yang lahir pada tahun 1959, merupakan
lulusan The Control Data Institute, University Des Saarlandes,
Jerman, untuk bidang Computer Studies.

Larry Ridwan

Pada bulan April 2012, Larry Ridwan mulai duduk sebagai Direktur
Keuangan PT First Media Tbk.

Beliau mulai bekerja saat di Amerika Serikat sebagai Shift Manager
di McDonalds (1997 - 1999), lalu bekerja di universitas tempatnya
menuntut ilmu sebagai Java & Cobol Consultant (2000 - 2001).
Sekembalinya ke Indonesia, Larry Ridwan bergabung dengan Citibank,
N.A. Jakarta, mulai dari kedudukan sebagai Management Associate
(2000 - 2003), Assistant Manager pada Cards Business Planning
Analyst (2003 - 2004), lalu meningkat sebagai Manager (2004 -2005).
Pada tahun 2005, Beliau menjabat sebagai Assistant Vice President
pada Product Manager - Clear dan Choice. Meningkat menjadi Vice
President pada Product Manager - Gold dan Vice President pada
Portfolio Management Head (2007 - 2009). Terakhir berposisi sebagai
Vice President pada Mass Segment Market Head (2009 - 2010).

Larry Ridwan yang menyelesaikan pendidikannya dari Ohio State
University - Columbus, Amerika Serikat dengan konsentrasi
Management Information System (2001), lahir pada tahun 1980.
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MENJADI TERDEPAN DENGAN BEKERJA KERAS

Tahun 2012 bisa dikatakan masih merupakan tahun pengembangan bisnis bagi Perseroan, melanjutkan pengembangan

bisnis dari tahun sebelumnya. Aset Perseroan berkembang 16,6% dibanding tahun 2011.

Pendapatan Perseroan pada tahun 2012 meningkat sebesar 26,9% dibanding tahun 2011. Hal ini tidak terlepas
dari kejelian Perseroan dalam menerapkan strateginya untuk menjadi perusahan multimedia broadband terdepan di

Indonesia.

KINERJA UNIT USAHA

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang tahun 2012 sebesar 6,23% tetap solid di tengah perlambatan ekonomi
global karena krisis ekonomi yang terjadi di Eropa dan Amerika Serikat. Demikian pula dengan laju inflasi di Indonesia
yang dapat ditahan di bawah 4,5%. Suku bunga acuan Bank Indonesia yang sebelumnya mencapai 6,00% pada bulan
Januari 2012, bisa diturunkan di Februari 2012 dan tetap bertahan di 5,75% hingga akhir tahun.

Secara umum, kinerja unit-unit usaha Perseroan selama tahun 2012 cukup baik, dimana secara konsolidasi kinerja
Perseroan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2011. Meningkatnya pendapatan Perseroan antara lain
dimungkinkan oleh perbaikan kondisi perekonomian Indonesia dan juga didukung dengan stabilitas dan kondisi makro
ekonomi yang sehat serta kondisi sosial yang kondusif. Hal ini tercermin dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto

Indonesia sebesar 6,23% dan tingkat Suku Bunga Bank Indonesia yang bertahan pada rata-rata 5,75%.

Kinerja Perseroan juga tidak terlepas dari faktor makro ekonomi yang baik dan stabil. Dengan meningkatnya pendapatan
per kapita di Indonesia yang sudah melewati angka US$ 3,498.2 dan terbentuknya middle class segment yang sangat
besar, telah mendorong terjadinya peningkatan permintaan, khususnya di industri di mana Perseroan beroperasi.

Performa bagus dari perekonomian Indonesia, secara timbal balik, juga menggairahkan dunia bisnis di Indonesia.
Perseroan merupakan salah satu perusahaan yang berhasil memberikan performa bagus selama tahun 2012.
Perseroan mewujudkan tujuannya sebagai perusahaan terdepan di dalam multimedia broadband di Indonesia dengan
peningkatan pendapatan sebesar 26,9% dari Rp 1.042.201 juta menjadi Rp 1.322.439 juta.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat diandalkan. Perseroan menyadari
akan pentingnya peran sumber daya manusia dalam menjalankan usahanya dan Perseroan selalu memperhatikan
pengembangan sumber daya manusia. Perseroan memandang karyawan sebagai salah satu Kompentensi Inti yang
menjadi pembeda. Karyawan dengan dedikasi tinggi serta kompeten dalam bidangnya diyakini akan membawa
Perseroan ke tahap pertumbuhan yang lebih tinggi di masa depan. Keyakinan itulah yang mendorong Perseroan untuk
selalu mengembangkan karyawan yang dimilikinya agar menjadi faktor pembeda dalam memenangkan persaingan.

Kegiatan pemasaran dan penanganan pelayanan terhadap pelanggan juga memberikan hasil yang nyata, termasuk
keberhasilan Perseroan memperoleh beberapa penghargaan di kedua bidang tersebut yang sekaligus menjadi bukti
dari pencapaian Perseroan dari pandangan pihak eksternal dan publik. Pada akhir 2012, jumlah pelanggan internet
telah mencapai 290.000 pelanggan. Hal yang sama dengan pendapatan dari sektor TV kabel yang juga mengalami
peningkatan, sebagai hasil dari kesuksesan strategi yang diterapkan oleh Perseroan dengan menawarkan beberapa
paket berlangganan baru dan yang lebih menarik serta adanya penambahan beberapa saluran baru. Pada akhir tahun
2012, jumlah pelanggan TV kabel telah mencapai 291.000 pelanggan.
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Berikut adalah ringkasan laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku sampai dengan 31 Desember 2012 dan 2011

dengan penekanan penting pada tahun tersebut.

Table 13

g ot || a1 naans n s i)
Pendapatan 1.322.439  1.042.201 Revenues
Beban Layanan 385.127 263.679 Cost of Services
Laba Kotor 937.312 778.522 Gross Profit
Beban Operasional 667.872 5338.742 Operating Expenses
EBITDA 269.440 244,780 EBITDA
Penyusutan dan Amortisasi 262.127 210.978 Depreciation and Amortization
Laba Tahun Berjalan 10.470 3.596 Profit for the Year
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 10.470 3.596 Comprehensive income for the year

Laba (Rugi) yang dapat diatribusikan kepada: Income/(Loss) Atributable to:

Pemilik Entitas Induk (105.162) (44,208) Equity Holders of the Parent Entity
Kepentingan Non Pengendalli 115.632 47,804 Non-Controlling Interest
IKHTISAR

Secara konsolidasi, pendapatan Perseroan di tahun 2012 menunjukkan peningkatan yang menggembirakan
di mana pendapatan dari bisnis kabel menjadi kontributor terbesar untuk peningkatan tersebut. Perseroan masih tetap
melakukan investasi dan belanja modal dalam rangka peningkatan kualitas, ekspansi jaringan dan peralatan terkait
dengan pengembangan produk dan jasa, antara lain bisnis 4G, TV content, TV Production dan sebagainya. Manajemen
senantiasa menerapkan kebijakan keuangan secara hati-hati dan disiplin di seluruh kegiatan Perseroan.

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Perseroan pada tahun 2012 yang mencapai Rp 1.322.439 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp 280.238 juta atau 26,9% dibandingkan tahun 2011 sebesar Rp 1.042.201 juta. Pendapatan atas layanan TV kabel
berlangganan menyumbang 30,9%, layanan jasa internet menyumbang 46,7% dari total pendapatan. Selebihnya
sejumlah 22,4% dari total pendapatan diperoleh dari layanan komunikasi data, media iklan, dan pendapatan lain-lain.

Pendapatan Internet broadband meningkat sebesar Rp 121.952 juta atau sebesar 24,6% dari Rp 495.307 juta pada
tahun 2011 menjadi Rp 617.259 juta pada tahun 2012, berasal dari pendapatan penjualan jasa kepada pelanggan yang
telah ada dan tambahan pelanggan baru selama tahun berjalan. Pelanggan Internet broadband hingga akhir tahun 2012
meningkat signifikan sebesar 97.000 pelanggan atau 50,3%, dari jumlah pelanggan pada tahun 2011. Kesuksesan ini
diperoleh dari strategi pemasaran yang diterapkan oleh Perseroan, antara lain memberikan variasi pilihan kecepatan
Internet dengan penawaran harga yang menarik dan pilihan paket gabungan dengan layanan televisi kabel.

Berikut adalah tabel menunjukkan komposisi pendapatan Perseroan

Table 14
PRODUK ~ a2 | aott PRODUCTS

(i millions of Rupis)
TV Kabel 409.290 30,9 264.106 25,3 Cable TV
Internet Broadband 617.259 46,7 495.307 47,6 Broadband Internet
Layanan Komunikasi Data 142.428 10,8 116.962 11,2 Data Communication Services
Pendapatan Iklan 73.466 5,6 53.963 5,2 Media Sales
Lain-lain 79.996 6,0 111.863 10,7 Others
Jumlah 1.322.439 100 1.042.201 100 Total
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BEBAN LAYANAN

Beban layanan Perseroan berupa biaya dan pengeluaran yang dibayarkan untuk hal-hal sebagai berikut:

e Beban distribusi program televisi kabel.

e Beban layanan Internet broadband yang mencakup biaya bandwidth Internet, biaya sewa perangkat Internet, biaya
sewa menara, dan biaya akses Internet lain-lain.

e Beban layanan komunikasi data, mencakup biaya instalasi dan biaya perangkat.

e Biaya produksi media iklan

e Biaya atas jasa-jasa lain.

Beban layanan pada tahun 2012 adalah sebesar Rp 385.127 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 121.448 juta
atau 46,1% dibandingkan dengan beban layanan pada tahun 2011 yang mencapai Rp 263.679 juta. Hal ini disebabkan
terutama karena penambahan kanal program televisi kabel, penambahan kapasitas bandwidth, penambahan sewa
menara yang cukup signifikan untuk bisnis 4G yang masih dalam tahap pengembangan, serta sejalan dengan kenaikan

pendapatan di 2012.

Secara umum rasio total biaya layanan yang dibebankan terhadap pendapatan mengalami peningkatan menjadi sebesar
29,1% pada tahun 2012 dibandingkan pada tahun 2011 sebesar 25,3%.

LABA KOTOR
Perseroan membukukan margin laba bruto sebesar 70,9% pada tahun 2012 karena beban layanan bisnis 4G yang

masih dalam tahap pengembangan.

BEBAN OPERASIONAL

Beban operasional terdiri atas beban penjualan dan beban administrasi dan umum. Beban operasional meningkat
sebesar Rp 134.130 juta dari Rp 533.742 juta pada tahun 2011, menjadi Rp 667.872 juta pada tahun 2012. Peningkatan
beban operasional terutama terkait dengan kenaikan beban penjualan yaitu peningkatan kegiatan pemasaran dan
penjualan sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan, juga terkait dengan beban administrasi dan umum, antara
lain pengembangan bisnis TV Kabel dan Internet Broadband, pengembangan bisnis 4G dan biaya-biaya lain.

Peningkatan dalam biaya operasional ini juga sejalan dengan perluasan jaringan kabel di 2012 sebanyak
278.000 home-passed serta penambahan jaringan dan peningkatan perangkat 4G untuk mendukung peningkatan

volume transaksi, sebagai bagian dari peningkatan pendapatan.

LABA TAHUN BERJALAN
Laba tahun berjalan pada tahun 2012 sejumlah Rp 10.470 juta, atau mengalami peningkatan sekitar 191% dibandingkan
dengan laba tahun berjalan pada tahun 2011 sebesar Rp 3.596 juta.

Peningkatan laba tahun berjalan pada tahun 2012 terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan operasional

Perseroan seperti yang telah disebut di atas.

LABA KOMPREHENSIF
Laba komprehensif pada tahun 2012 adalah sebesar Rp 10.470 juta, mengalami peningkatan sekitar Rp 6.874 juta
dibandingkan dengan laba komprehensif pada tahun 2011 sejumlah Rp 3.596 juta.

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada tahun 2012 adalah rugi sebesar Rp 105.162 juta,
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sedangkan kepada kepentingan non pengendali adalah laba sebesar Rp 115.632 juta. Laba yang diatribusikan kepada
kepentingan non pengendali naik sebesar Rp 67.828 juta atau 141,9% dibandingkan 2011. Hal ini dikontribusikan dari bisnis
kabel yaitu internet dan TV kabel yang mencatat peningkatan laba yang signifikan di tahun 2012.

PERTUMBUHAN ASET

Total aset per tanggal 31 Desember 2012 sejumlah Rp 4.306.576 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 613.129 juta atau
sebesar 16,6% dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2011, yaitu sebesar Rp 3.693.447 juta. Aset lancar Perseroan
turun sebesar Rp 85.507 juta, menjadi Rp 1.126.914 juta pada tanggal 31 Desember 2012 dari Rp 1.212.421 juta pada
31 Desember 2011, terutama karena penurunan biaya dibayar dimuka. Aset tidak lancar Perseroan meningkat sebesar
Rp 698.636 juta menjadi Rp 3.179.662 juta pada tanggal 31 Desember 2012 dari Rp 2.481.026 juta pada 31 Desember 2011,
terutama karena penambahan aset tetap, peningkatan aset pajak tangguhan - bersih dan uang muka pembelian barang.

POSISI KEWAJIBAN

Total kewajiban per 31 Desember 2012 sejumlah Rp 1.889.975 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 602.659 juta
atau naik 46,8% dibandingkan dengan total kewajiban sebesar Rp 1.287.316 juta pada tanggal 31 Desember 2011. Total
kewajiban lancar mengalami peningkatan sebesar Rp 345.145 juta dari Rp 483.398 juta pada 31 Desember 2011 menjadi
Rp 828.543 juta pada 31 Desember 2012. Peningkatan kewajiban lancar ini disebabkan peningkatan hutang usaha, penambahan
hutang sewa pembiayaan dan beban yang masih harus dibayar pada tahun 2012. Kewajiban tidak lancar Perseroan meningkat
sebesar Rp 257.514 juta dari Rp 803.918 juta pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp 1.061.432 juta pada 31 Desember
2012. Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya penambahan pinjaman dan hutang sewa pembiayaan di tahun 2012.

PERTUMBUHAN EKUITAS

Total ekuitas per 31 Desember 2012 sejumlah Rp 2.461.601 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 10.470 juta atau 0,4%
dibandingkan dengan total ekuitas per 31 Desember 2011, yaitu sebesar Rp 2.406.131 juta. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh nilai laba komprehensif yang diperoleh Perseroan di tahun 2012.

LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN

Arus kas bersin Perseroan yang diperoleh dari aktivitas operasional tahun 2012 adalah  sebesar
Rp 436.434 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 442.895 juta dibandingkan tahun 2011 dimana arus kas bersih yang
digunakan untuk aktivitas operasional adalah sebesar Rp 6.461 juta. Hal ini terutama disebabkan adanya peningkatan
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 223.000 juta dan penurunan arus kas dari pembayaran izin broadband wireless
access sebesar Rp 211.810 juta. Kas Bersih digunakan untuk aktivitas investasi mencapai Rp 609.026 juta pada tahun 2012,
mengalami penurunan sebesar Rp 107.670 juta atau 15,0% dari Rp 716.696 juta pada tahun 2011. Di tahun 2012, Perseroan
tetap melakukan investasi dan belanja modal dalam rangka peningkatan kualitas, ekspansi jaringan dan peralatan yang terkait
dengan pengembangan produk dan jasa baru, antara lain bisnis 4G, konten TV, TV production dan sebagainya. Pengeluaran kas
terbesar dalam aktivitas investasi di tahun 2012 adalah perolehan aset tetap sebesar Rp 734.288 juta.

Pada tahun 2012, arus kas bersih diperoleh dari aktifitas pendanaan sebesar Rp 208.429 juta, mengalami penurunansignifikan
sebesar Rp 1.259.269 juta atau 85,8% dibandingkan tahun 2011, saat Perseroan menerima dana dari Asia Link Dewa Pte Ltd
atas penerbitan saham anak perusahaan PT Link Net dan PT First Media Television sebesar Rp 1.628.703 juta dan penerbitan
obligasi kepada Asia Link Dewa Pte Ltd sebesar Rp 722.310 juta pada bulan Juni 2011.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
Risiko keuangan utama yang dihadapi Perseroan adalah risiko kredit, risiko mata uang, risiko suku bunga, risiko likuiditas. Melalui

pendekatan manajemen risiko, Perseroan mencoba untuk meminimalkan potensi dampak negatif dari risiko-risiko di atas.
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RISIKO KREDIT
Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal memenuhi liabilitasnya dan
menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Instrumen keuangan Perseroan yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas di bank,
piutang usaha dan piutang lain. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan nilai tercatat atas akun-
akun tersebut. Untuk risiko kredit yang berhubungan dengan bank, hanya bank-bank dengan predikat baik yang
dipilih. Selain itu, kebijakan Perseroan adalah untuk tidak membatasi eksposur hanya kepada satu institusi tertentu,
sehingga Perseroan memiliki kas dan setara kas di berbagai bank.

RISIKO MATA UANG

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi nilai instrumen keuangan yang disebabkan perubahan nilai tukar mata
uang asing. Perseroan melakukan transaksi-transaksi dengan menggunakan mata uang asing, diantaranya adalah
pembiayaan modal kerja Perseroan, sehingga Perseroan harus mengkonversikan Rupiah ke mata uang asing,
terutama Dolar Amerika Serikat, untuk memenuhi kebutuhan liabilitas dalam mata uang asing pada saat jatuh
tempo. Fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata uang Dollar Amerika Serikat dapat memberikan
dampak pada kondisi keuangan Perseroan.

Perseroan mengelola risiko mata uang dengan melakukan pengawasan terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang
secara terus menerus sehingga dapat melakukan tindakan yang tepat seperti penggunaan transaksi lindung nilai
apabila diperlukan untuk mengurangi risiko mata uang asing.

RISIKO SUKU BUNGA

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen keuangan yang disebabkan perubahan suku bunga pasar.

Perseroan memiliki risiko suku bunga terutama karena melakukan pinjaman menggunakan suku bunga
mengambang. Perseroan melakukan pengawasan terhadap dampak pergerakan suku bunga untuk meminimalisasi

dampak negatif terhadap Perseroan.

RISIKO LIKUIDITAS
Risiko Likuiditas adalah risiko dimana Perseroan akan mengalami kesulitan dalam rangka memperoleh dana untuk

memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan.

Perseroan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi untuk
memungkinkan Perseroan dalam memenuhi komitmen Perseroan untuk operasi normal Perseroan. Selain itu
Perseroan juga melakukan pengawasan proyeksi dan arus kas aktual secara terus menerus serta pengawasan
tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

PERISTIWA PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

e Pada bulan Januari 2013, Perseroan memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari PT Ciptadana Multifinance
sebesar Rp 35.000 juta, dengan jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan ini adalah 4 tahun.

e Pada bulan Januari 2013, Perseroan memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari PT Asiatic Sejahtera Finance
sebesar Rp 1.400 juta, dengan jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan ini adalah 3 tahun.

e Pada bulan Januari 2013, PT First Media News (Entitas Anak) memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari
PT Asiatic Sejahtera Finance sebesar Rp 679 juta, dengan jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan
ini adalah 3 tahun.
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e Pada bulan Februari 2013, Perseroan memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari PT Ciptadana Multifinance
sebesar Rp 10.000 juta, dengan jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan ini adalah 4 tahun.

¢ Fasilitas pinjaman dari PT Bank ICBC Indonesia untuk PTD-1 dan PTD-2 yang jatuh tempo pada 28 Februari 2013
dan 31 Januari 2013 diperpanjang hingga 31 Maret 2013.

e Pada tanggal 1 Maret 2013, Perseroan melakukan penarikan dana atas fasilitas pinjaman dari PT Bank ICBC
Indonesia untuk PTI-3 sebesar Rp 1.633 juta.

e Padatanggal 14 Januari 2013, PT Link Net, entitas anak, telah menjual 5% sahamnya pada PT Indonesia Media
Televisi kepada Tn. Bagus Purboyo, sehingga kepemilikan PT Link Net saat ini menjadi 15%.

PROSPEK KE DEPAN
Perseroan menyambut masa yang akan datang sebagai masa depan yang menjanjikan dengan memperhatikan
berbagai faktor pendukung.

Untuk tahun 2013, Perseroan akan berfokus pada:

e Pengembangan lebih lanjut bisnis kabel melalui anak perusahaan, PT Link Net, termasuk pengembangan jaringan
roll-out baru, pengembangan produk dan jasa yang lebih menarik dan inovatif untuk mendapat penambahan
pelanggan.

e Melanjutkan pengembangan bisnis 4G (Broadband Wireless) untuk mendapatkan penambahan pelanggan baru.

e Melanjutkan pengembangan bisnis BeritaSatu untuk dapat meningkatkan penyajian berita yang lebih cerdas,
segar, atraktif dan mature. Selain itu juga difokuskan untuk mengembangkan coverage area melalui kerjasama
dengan sejumlah TV lokal di kota-kota besar di Indonesia dan bekerjasama dengan TV berbayar lainnya.

Perseroan adalah penyedia layanan multimedia terbesar di Indonesia yang menawarkan internet broadband dan
TV kabel berkualitas digital melalui konsep “kabel ke setiap rumah”. Gabungan produk multi-play dari Perseroan
menawarkan nilai lebih kepada konsumen dengan layanan Internet berkecepatan tinggi selama 24 jam sehari dan
7 hari seminggu serta akses TV berlangganan dengan kualitas digital baik untuk pelanggan perumahan maupun
korporasi dengan harga yang bersaing. Selanjutnya, dalam bisnis DataComm, Perseroan saat ini memimpin pasar
dalam penyediaan solusi komunikasi data dengan kapasitas besar dan kecepatan tinggi bagi pelanggan komersial,

dengan area cakupan meliputi hotel dan gedung perkantoran di area komersial utama di Jakarta.

Nilai tambah dari produk Perseroan adalah layanan akses Internet broadband FastNet yang digabungkan dengan
layanan TV kabel HomeCable. Penawaran dasar produk FastNet mulai dari kecepatan 1,5 Mbps sampai dengan
30 Mbps. Dengan akses tidak terbatas menggunakan bandwidth 30 Mbps, Perseroan menawarkan layanan
internet broadband tercepat di Indonesia. Perseroan memiliki peluang besar untuk menjual produk premium kepada

pelanggan yang tidak sensitif dengan harga, atau segmen pelanggan tingkat atas.
Selanjutnya, penawaran produk gabungan atau kombo memberikan keuntungan lebih, karena tingkat churn yang

amat rendah. Sistem satu tagihan dan satu layanan pelanggan untuk berbagai produk memberikan kenyamanan

tambahan bagi pelanggan dan meningkatkan kesetiaan pelanggan.
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Berbagai teknologi baru
yang dikembangkan,
tak lain dan tak bukan
ditujukan untuk
gemudahkan manusia
lalam kehidupan.




Layanan Sitra 4G ini untuk
menjawab kebutuhan pengguna
internet yang sebagian besar
menggunakan mobil devices,
seperti smartphone, tablet, dan
juga laptop yang penggunanya
sering membutuhkan jaringan

layanan intermnet nirkabel.

Sejak tahun 2010, Perseroan
mendapatkan ijin sebagai
penyelenggara jaringan nirkabel
4G. Dengan nama komersial Sitra
4G, jaringan layanan nirkabel
4G telah mampu melayani
daerah Pondok Indah,

Cinere,

Pasar Minggu,
Kemang, Tanjung Duren,
Pluit, Kelapa Gading, Kebayoran,

Kawasan Niaga Sudirman (SCBD),
Bekasi Barat, Depok, Cibubur serta
wilayah Bogor.

Pada bulan Februari 2012, Sitra 4G
memperkenalkan portable modem yang
praktis dibawa kemana-mana. Pelanggan bisa

menikmati layanan 4 Mbps dari Sitra 4G dengan

menggunakan perangkat MiniMe.

Layanan Sitra 4G ini untuk menjawab kebutuhan
pengguna internet yang sebagian besar
menggunakan mobil devices, seperti smartphone,
tablet, dan juga laptop yang penggunanya sering
membutuhkan jaringan layanan nirkabel. Sitra 4G
memudahkan masyarakat untuk melakukan aktivitas
media sosial, melakukan transaksi e-commerce,
berkomunikasi, mengunduh dan mengunggah
informasi, gambar, dan video, serta menonton video

streaming dan live streaming.

Konten BeritaSatu dan program musik MiX dapat
dinikmati secara live streaming, sehingga Sitra 4G
menjadi layanan nirkabel yang semakin melengkapi
produk layanan Perseroan secara terintegrasi,
disamping jaringan layanan internet dengan kabel.

Sitra 4G menunjukan bahwa Perseroan selalu
menjadi yang terdepan dalam memberikan layanan
informasi dan komunikasi, serta selalu mendukung
MP3EI bagi masa depan perekonomian Indonesia.
Sejak awal Sitra 4G diluncurkan, Perseroan

telah berinvestasi US$ 200 juta dan akan terus
bertambah karena 4G masih merupakan teknologi
yang baru dikembangkan di Indonesia. Perseroan
berani berinvestasi sedemikian besar, karena
yakin teknologi baru ini akan amat diperlukan bagi
perkembangan telekomunikasi di Indonesia.

Sitr
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JAKAHTA UTARA

JAKARTA BARAT
JAKAF!TA PUSAT

TANGERANG
JAKARTA TIMUR

JAKARTA SELATAN

TANGERANG SELATAN
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Hingga akhir tahun 2012,
HomeCable menghantarkan 29 HD
channels yang menyajikan semua
genre program TV untuk beragam

kelompok demografi penonton.

= \\_ - eriode 2010-2012 merupakan
~ periode dimana pertumbuhan

pelanggan di HomeCable meningkat
pesat. Dalam periode ini, inovasi
dalam layanan digital TV multi-kanal
diberikan bagi pelanggan. Dimulai dari keleluasaan
berlangganan dengan lebih dari 2 hingga 4 set
decoder (digital set top box - STB) sehingga pelanggan
dapat menikmati seluruh kanal yang diinginkan, sesuai
paket yang dipilih, di semua decoder dengan kualitas
video dan audio digital yang prima dari pilihan kanal
lokal, nasional dan internasional yang berkualitas untuk
seluruh anggota keluarga. Melalui digital decoder
yang terbaru HomeCable mampu memberikan
layanan multi-kanal yang memberi keleluasaan kepada

pelanggan.

OboLsY]

DIGITAL*PLUS

HIGH DEFINITION DOLBY TECHNOLOGY TRUE ASPECT RATIO 2 MILLION PIXEL




Pelayanan berkualitas selanjutnya adalah

tayangan berkelas melalui High Definition (HD)
channels. Kanal ini memberikan keunggulan dan
kenyamanan bagi pemirsa TV. Tayangan yang
dinikmati melalui HD channels dapat mengubah
pola berlangganan TV berbayar di masa mendatang,
karena teknologi TV pasti akan berkembang ke arah

tayangan HD.

Layanan TV berbayar di Indonesia masih sebatas di kota-kota

besar. Jaringan layanan TV HomeCable baru melayani kota Jakarta,
Surabaya dan Denpasar. Di sisi lain, perkembangan mutu tayangan
TV justru baru dihantar oleh jaringan layanan TV berbayar. Melihat
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang amat baik, dalam waktu dekat
akan semakin banyak masyarakat yang mampu menikmati mutu

tontonan dari jaringan layanan TV berbayar seperti HomeCable.

PERSONAL RECORDER

VIDEO ON DEMAND

Hingga akhir tahun 2012, HomeCable menghantarkan
29 HD channels yang menyajikan semua genre
program TV untuk beragam kelompok demografi
penonton. Perseroan yakin akan masa depan jaringan
layanan TV berbayar dengan kabel di berbagai kota di

Indonesia.

L

INTERACTIVITY 3D BROADCAST



ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
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Saat FastNet diluncurkan pada bulan
Juni 2007, FastNet menjadi brand yang
mengubah tren mengakses broadband

internet dengan harga murah
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ada tahun 2007, pengguna internet sekitar 20 juta orang, dengan biaya akses internet yang
masih terhitung mahal (dengan harga sekitar Rp 200.000 sampai dengan Rp. 300.000).

Saat FastNet diluncurkan di bulan Juni 2007, FastNet menjadi brand yang mengubah tren
internet dengan harga murah, senilai Rp 99.000 untuk kecepatan 384Kbps. FastNet langsung

mendapat 41.000 pelanggan baru pada saat peluncurannya.

=)

%, Pada tahun-
kY

selanjutnya, FastNet selalu menjadi penyedia layanan internet pita lebar dengan
ang terdepan. FastNet menawarkan jaringan layanan internet dengan kecepatan

10 Mbps yang pertama di Indonesia pada tahun 2009.

2010, diluncurkan FastNet Kids. Layanan ini secara otomatis
nenyaring dan mé‘ ﬂt.)lokir situs-situs yang tidak perlu, seperti mengandung kekerasan dan
pornografi. FastNet K'_rq_s mengurangi kekhawatiran orangtua dan guru terhadap teraksesnya
gtus-situs(yang bisa r‘ﬁémbahayakan anak-anak. Ini menjadi bagian pertanggungjawab@n_ _:::
sosial dari Perseroan kepada masyarakat, bahkan sebelum dikeluarkannya peratur:

bangsa.

Pada tahun 2012, pengguna internet di Inmé orang (data dari

APJIl) dan berada di urutan ke-8 sebagai negara yang penduduknya paling banyak
menggunakan internet. Jumlah tersebut terutama didominasi oleh penguna internet dari
Jakarta. Akan tetapi pengguna internet di Jakarta masih belum mencapai 50% dari jumlah
populasi penduduk Jakarta, hal mana berarti pasar potensial dari jaringan layanan internet
pita lebar masih sangat terbuka. Selama tahun 2012, Perseroan menggelar new network roll
out sepanjang 65 kilometer perbulan, tentu tidak serta-merta memenuhi kebutuhan
jutaan pengguna internet. Bagaimanapun Perseroan secara agresif
melakukan penetrasi memasarkan produk FastNet.

FastNet menawarkan layanan

internet dengan variasi

kecepatan akses,
mulai dari 1,5 Mbps
hingga 30 Mbps.
Penawaran dengan kecepatan
akses tersebut menjadi yang terbaik
dibanding penawaran jaringan layanan

internet lainnya.

Melihat proyeksi pengguna internet yang terus bertambah secara
signifikan, kebutuhan dan kegunaan jaringan layanan internet yang makin
luas, serta kemampuan Perseroan memenuhi kebutuhan secara maksimal kepada
pelanggan, merupakan dasar optimisme Perseroan akan peluang perkembangan FastNet di
tahun-tahun mendatang.
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DUNIA BISNIS MEMERLUKAN
SAMBUNGAN INTERNET
BERKECEPATAN TINGGI DAN
MAMPU MEMBAWA KONTEN
BESAR. MENINGKATNYA
PERFORMA PEREKONOMIAN
INDONESIA, MENJADIKAN
KEBUTUHAN AKAN KEMAMPUAN
INTERNET YANG DAPAT
DIPERCAYA SEMAKIN TINGGI.
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..' DataComm memberikan layanan yang

disebut Metropolitan/Metro-Ethernet sejak

.........’, tahun 2002. Sebuah jaringan layanan internet
(858 =)= (B )8

....... Y bagi korporasi yang cepat dan mampu membawa
.......' jumlah data dalam jumlah besar secara simultan dengan
.:.8.:/' kabel fiber optic sepanjang 5,000 kilometer. Untuk konfigurasi
. .....' sambungan, layanan DataComm dilengkapi dengan teknologi

jaringan pintar bernama

: .... _,‘ MPLS (Multiprotocol Label Switching).

DataComm memberikan berbagai layanan data transfer dengan

& !
..... : kecepatan tinggi, seperti disaster recovery, storage area network,
...... peering services, inter-branch connection dan video streaming.

:.8.8. . Sedangkan sistem peralihan atau routing jaringan mengadopsi

.:.:.:.. metode BGP Best-Path Route dalam koneksi jaringan Global
........ Internet melalui Shortest Path Technique.

Kesediaan teknologi ini disiapkan untuk dapat

80892020302808295¢

89908020302290962026805xe s



unia bisnis memerlukan sambungan internet berkecepatan tinggi dan
mampu membawa konten besar. Meningkatnya performa perekonomian #
Indonesia, menjadikan kebutuhan kemampuan internet yang dapa

dipercaya semakin tinggi. I, G T Digital
= : System

teknologi jaringan pintar bernama MPLS (Multiprotocol Label Switching).

DataComm memberikan berbagai layanan data transfer dengan kecepatan tinggi, seperti
disaster recovery, storage area network, peering services, inter-branch connection
dan video streaming. Sedangkan sistem peralihan atau routing jaringan mengadopsi
metode BGP Best-Path Route dalam koneksi jaringan Global Internet melalui Shortest
Path Technique. Kesediaan teknologi ini disiapkan untuk dapat menampung kapasitas
bandwidth 40 Gbps.

DataComm menyediakan 3 (tiga) layanan jasa yang tepat untuk mendukung proses bisnis
para pelanggan korporasinya. Paket penawaran berupa Broadband Internet services,
Corporate Internet Sharing dan High Capacity Fiber Optic Leased lines.

1. HDIPA (High Speed Dedicated Internet Access) =i

Paket ini disediakan untuk pelanggan korporasi yang membutuhkan pertukaran data = =
dan komunikasi yang cepat dalam menjalankan proses bisnis. Kecepatan koneksi pada S;;v;rd

international bandwidth dan local bandwidth (IIX) berupa dedicated access dengan ratio

\Ej — E= EREEE ]

1:1 symmetrical downstream dan upstream. Pelanggan juga mendapatkan fitur seperti

bandwidth utilitzation report, bandwidth on-demand, free 8 static IP address serta Spiteh
perangkat konversi fiber ke konektor ethernet RJ-45. ! - | =
F i

£

2. CIS (Corporate Internet Sharing) ]

Paket ini disediakan untuk pelanggan korporasi yang membutuhkan kecepatan data { C‘crpnrate MPLS VPN
yang sesuai dengan kebutuhan korporasi atau paket layanan hemat. Spesifikasi berbeda
dengan paket HDIPA, kecepatan yang diberikan tidak dedicated namun mendekati atau
disebut up to.

3. LEASED LINE SERVICES

Paket ini diciptakan untuk pelanggan korporasi yang memiliki lebih dari 1 (satu) kantor.
layanan ditujukan untuk segmen pelanggan korporasi yang ingin terintegrasi koneksi
pertukaran data dan komunikasi mereka dari kantor pusat ke kantor cabang.

Prospek layanan ini berkembang dengan baik hingga tahun 2012 ini. Semenjak Perseroan
mendapatkan kesempatan melayani jaringan perdagangan Bursa Efek Indonesia dengan
teknologi remote trading, berbagai korporasi lain datang untuk mendapatkan sambungan
DataComm. Hingga saat ini pelanggan DataComm mencapai 800 pelanggan, dengan
total jumlah link yang terlayani sebanyak kurang lebih 1.179 link. Pada tahun 2012 berhasil

menghubungkan sambungan fiber optic baru ke 80 gedung di Jakarta.
Dalam beberapa tahun ke depan, keistimewaan layanan DataComm dapat dimanfaatkan

oleh perusahaan kecil dan menengah yang masuk dalam golongan industri kreatif. Ini
sejalan dengan semakin berkembangnya industri kreatif yang akan menjadi andalan bagi
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ekonomi Indonesia di masa depan, dan Perseroan memahami bahwa layanan jaringan internet merupakan salah satu pilar utama dalam
membangun ekonomi kreatif Indonesia.

Melihat semua perkembangan bisnis dan perekonomian Indonesia, serta semakin tingginya kebutuhan layanan jaringan internet dalam
membangun perekonomian Indonesia, Perseroan melalui DataComm akan akan terus menggelar jaringan layanan internet baru ke lebih

banyak gedung perkantoran dan pusat bisnis.
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aat mulai menjalankan rencana membuat kanal berita, BeritaSatu
bukanlah sekedar in-house channel, lebih dari itu BeritaSatu dirancang
sebagai kanal berita yang akurat, cepat, independen, obyektif, cerdas,
kritis, atraktif, dan matang.

BeritaSatu tidak berafiliasi dengan kekuatan politik manapun agar dapat senantiasa bersikap obyektif dan kritis. Hal
ini untuk membuat BeritaSatu dapat dipercaya kebenaran dan obyektivitasnya sehingga dijadikan sumber informasi

bagi masyarakat pada umumnya.

Kredibilitas BeritaSatu dapat dilihat dari kesediaan para narasumber hadir di studio BeritaSatu untuk diwawancarai,
maupun diajak berdiskusi dalam siaran langsung. Mereka yang telah hadir di studio BeritaSatu, mulai dari pejabat
tinggi negara, anggota DPR dan DPRD, Gubernur, tokoh masyarakat, petinggi partai politik dan ormas lainnya,

cendekiawan, demonstran, artis dan banyak lagi.

Selain ketepatan, kecepatan dan obyektivitasnya, BeritaSatu amat memerhatikan mutu penyampaian, itulah
sebabnya, sejak awal peluncurannya di bulan September 2011, BeritaSatu menjadi kanal TV berita pertama

dengan tayangan high definition.

Di tahun 2012 BeritaSatu sudah memperluas jaringan siarannya, saat ini siaran BeritaSatu dapat dinikmati pemirsa
melalui operator layanan TV berbayar HomeCable di kanal 6 (SD) dan 301 (HD), Aora TV di kanal 921, Skynindo,

dan Telkomvision di kanal 152. Disamping itu TV Manado menjadi stasiun televisi daerah pertama yang juga
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membawa materi berita BeritaSatu, dan segera disusul dengan stasiun televisi Ternate, Kendari, Beritasatu
Balikpapan, Bangka Belitung, Semarang, Banjarmasin, Bontang, dan Pekanbaru.

bukanlah
BeritaSatu disebarluaskan pula melalui live streaming pada sekedar in-house

http://www.beritasatu.com/beritasatu-tv, sehingga masyarakat bisa mengakses .
channel, lebih

berita dan informasi pada saat itu juga melalui laptop, personal
computer, smartphone, dan tablet. Cara lain untuk ; dari itu BeritaSatu

I
. . f 1 o
menyaksikan BeritaSatu adalah dengan mengunduh ,r!" : dlrancang sebagal
aplikasi First Media Live.

kanal berita yang

Sebagai kanal TV berita yang baru beroperasi kurang dari - b akurat’ cepat,
dua tahun, BeritaSatu telah dapat bersaing dengan kanal berita dan “"._ : o d d
b in n n
program berita stasiun TV lainnya dalam menyajikan berita yang akurat, ERC i
cepat, independen, obyekiif, g obyektif, cerdas,
cerdas, dan kritis. — N Tl _ﬁqf_ e > .
- ' E ' kritis, atraktif, dan

matang.
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First Media
Production
memiliki tiga
kelompok produksi,
bagian kreatif,
rumah produksi
dan bagian post-
production
Ketiganya
berorientasi
pada creativity &

impﬂing.
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onten menjadi unsur penting dalam menjalani
bisnis megamedia, karena konten adalah materi

yang dihantar baik oleh jarangan layanan
TV, maupun internet. Konten menjadi salah satu
landasan Visi Perseroan, yaitu Cable TV, Computer,
Communication, Content, Channels, dan Commerce.

s dasar itulah pada bulan Februari 2008 dibentuklah
dia Production (FMP) untuk menjadi content

FMP memiliki tiga kelompok produksi,

rumah produksi dan bagian post-production.
berorientasi pada creativity & impacting. Ada 2¢
featured film dan FTV yang telah dihasilkkan FMP, ©
diantaranya, “Sepuluh” dan “Mika”, telah ditayangkan
di bioskop-bioskop. Adapun iklan TV dan video
profile yang dihasilkan untuk Kementerian Kominfo,
Kementerian Perikanan dan Kelautan, Matahari Dept.
Store, Nobu Bank, Globe Media Group, Red Top Hotel,
Partai Persatuan Pembangunan, Rumah Sakit Siloam,
Westmark Apartement, Lippo Insurance, Garuda
Indonesia, Starbucks, XL Broadband, Hotel Grand Flora,
Nutrifood, Herbal Wahida, Nutrindo, dan Lippo Village.

Masa depan FMP sangat cerah. Hasil produksinya amat
dibutuhkan kanal TV di Indonesia yang terus bertambah,
belum lagi mulai terlihat gejala siaran TV melalui internet
yang juga perlu konten siaran dan iklan.
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Sebagai sebuah organisasi perusahaan, Perseroan tidak bisa dilepaskan
dari kegiatan operasional untuk mendukung azas going concern

ntuk mensukseskan program pemasaran Sitra 4G,
UPerseroan menetapkan impian untuk dapat menyajikan
kualitas akses internet lebih baik, kemudahan dalam koneksi
dan pengalaman dalam menjelajah dunia internet dengan cepat.
Impian ini diwujudkan dalam bentuk aktivitas komunikasi yang

terintegrasi.

MEDIA ELEKTRONIK & NON-ELEKTRONIK

Dalam komunikasi pemasaran yang dilakukan, Sitra 4G menjalankan program
pemasarannya melalui media elektronik seperti website, digital news, social
media, TV, dan Radio. Untuk program Social Media, Sitra 4G menggalang
aktivitas dalam bentuk perlombaan games untuk menjangkau berbagai segmen
yang lebih luas. Sementara untuk non-elektronik, Sitra 4G memanfaatkan alat

seperti media cetak, billboard, brosur, fliers dan POSM.

EVENT & EXPERIENCE

Selain media cetak, Sitra 4G juga ikut andil berpromosi dalam beberapa acara,
seperti konser musik Java Jazz, Mega Bazaar, Festival Komputer Indonesia &
Indonesia Cellular Show dan sebagai sponsor dalam acara Jakarta Highland

Gathering dan Jakarta Globe Invitational Golf 2012

MARKETING PUBLIC RELATION

Untuk program Sales Promotion, Sitra 4G mengadakan program hit and run yang
ditujukan ke beberapa perumahan komersial yang berada dalam jangkauan Sitra
4@G. Hal ini guna menjangkau lebih banyak pelanggan dan mendemonstrasikan

secara langsung kecepatan layanan Sitra 4G yang ditawarkan.

Kegiatan program PR (Public Relation) pun tidak ketinggalan dalam aktivitas
komunikasi Sitra 4G. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan seperti media gathering,
media review, one-on-one interview dengan media cetak maupun elektronik dan

seasonal event seperti buka puasa bersama dengan media.

MARKETING CHANNEL
Untuk memberikan daya gedor penetrasi penjualan perangkat, Sitra 4G
melakukan kegiatan penjualan melalui dealer dengan 188 partner seperti Pazia,

Wellcomm, Trikomsel, Global, Sentra Ponsel (modern channel). Perseroan
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meyakini bahwa menggunakan sistem channel
akan mempercepat distribusi perangkat hingga

ke tangan pelanggan.

Selain menggunakan rantai distribusi, Sitra 4G
juga melakukan direct selling melalui 35 booth
yang tersebar di beberapa mall Lippo Group dan
area publik seperti kampus, restoran dan mall

besar lainnya.

PARTNERSHIP

Untuk memberikan keuntungan yang lebih
bagi pelanggan, Sitra 4G bekerjasama dengan
beberapa merchant dan salah satu bank

terkemuka melalui pemberian diskon.

Di antaranya adalah:

e Sitra 4G mengadakan program partnership
dengan Chatterbox dan Ichiban Crepes

melalui pemberian diskon 20% (syarat dan

ketentuan berlaku) dengan menunjukkan

SMS promo Sitra 4G di setiap cabang

Chatterbox dan Ichiban Crepes yang tersebar

di Jabodetabek.




e Program Partnership dengan Bosinni, melalui
pemberian diskon 20% di seluruh outlet
Bossini yang berlokasi di area Jakarta.
Program  Partnership dengan  Celebrity
Fitness, sebagai pusat kebugaran terkenal di
Indonesia dengan menikmati fasilitas GYM di
semua cabang Celebrity Fitness secara gratis
dalam jangka waktu yang ditentukan.
Program Partnership dengan salah satu bank
terbesar dan terkemuka di Indonesia, yaitu
Bank Mandiri dengan memberikan potongan
diskon 50% selama 12 bulan untuk harga
paket yang tersedia menggunakan kartu

kredit Bank Mandiri.

SITRA STORE

Menyadari pentingnya memberikan pelayanan
yang maksimal bagi pelanggan, Sitra 4G tahun
ini membuka Sitra Store pertamanya di kawasan
Bogor. Melalui Sitra Store, pelanggan dapat
menikmati berbagai layanan Sitra, seperti walk-
in-center yang akan membantu pelanggan dalam
memberikan solusi atas permasalahan yang
dialami, memperoleh informasi rinci mengenai
produk-produk Sitra 4G dan teknologi 4G terkini.
Kehadiran Sitra Store ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan dan menjangkau

segenap pelanggan Sitra 4G.
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Menyajikan layanan pita lebar berbasis kabel
yang berkualitas menjadi fokus utama Perseroan
dalam menjalani bisnis Broadband Internet dan
TV berbayar. Pengembangan atau inovasi produk
secara berkala merupakan bentuk keseriusan
Perseroan dalam meningkatkan produk dan
layanan kepada masyarakat ibukota dan

sekitarnya. Tidak jauh berbeda dengan tahun
sebelumnya, Perseroan tetap menjalankan bentuk
penyempurnaan produk dan program-program
pemasaran. Selama tahun 2012 Perseroan mampu

melakukan bentuk penyempurnaan dengan
hadirnya sejumlah produk dan layanan baru seperti
Personal Video Recorder, First Media Live, Video On
Demand Services dan penambahan jumlah saluran
konten High Definition.

Perseroan meyakini bahwa dengan terus
menambah dan mempertajam produk dan layanan
yang berkualitas maka kesempurnaan teknologi
pita lebar akan menjadi utuh. Masyarakat
pun menjadi terbantu dan mendukung gaya
kehidupan mereka. Perseroan juga tidak lupa akan
pentingnya berkomunikasi dengan masyarakat
luas akan produk dan layanannya. Tahun 2012
Perseroan menyisipkan sejumlah aktivitas kepada
masyarakat khususnya terhadap komunitas-
komunitas. Tidak semata-mata hanya berpromosi
namun lebih mengkomunikasikan suatu informasi
kepada masyarakat akan pentingnya teknologi
pita lebar dalam kehidupan.

PENGEMBANGAN PRODUK

FIRST MEDIA LIVE

Merupakan sebuah produk bagian dari
layanan TV Berbayar HomeCable yang
disajikan melalui jalur transportasi internet.
Tujuan dasar diciptakan First Media Live
yaitu untuk menciptakan ruang tambahan
konsumsi layanan TV berbayar serta
memberikan cara baru menonton tayangan
favorit konsumen, yang pada umumnya
hanya dapat diakses melalui peréngkat
televisi. Pengiriman media melalui jalur
transportasi Internet, yang biasa disebut
streaming, dapat diakses melalui PC
(Personal Computer), Notebook maupun
Smartphone. Penciptaan layanan streaming
tidak sekedar fitur, namun merupakan
produk yang memberikan fungsi baik
bagi konsumen perkotaan yang tingkat
mobilitasnya tinggi.

Lslia®

e «4»—-'%}
- _R

Produk ini tidak hanya ditujukan kepada
pelanggan HomeCable namun kepada
masyarakat luas. Hal ini membantu
HomeCable dalam meluaskan ekuitas
merek. Selain itu First Media Live juga
memberikan  stimulus bagi konsumen
non-pelanggan akan kualitas layanan pita
lebar Perseroan, yang diharap kedepannya
menjadi pelanggan tetap. Untuk menikmati
layanan ini pengguna cukup membuka
live.firstmedia.com atau mengunduh
aplikasi First Media Live melalui Google Play

Store dan Apple Appstore
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PVR (PERSONAL VIDEO RECORDER)

Merupakan sebuah fitur pendukung produk TV berbayar HomeCable. Fitur ini memberikan fasilitas merekam tayangan
favorit pelanggan di dalam media penyimpanan atau external HDD. Fitur yang ditawarkan menggunakan teknologi time-

shift, sehingga pelanggan dapat merekam dan memutar ulang tayangan yang sedang ditonton.

Fasilitas ini memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam menikmati program siaran favorit tanpa diganggu oleh waktu,
seperti saat pelanggan menerima telepon. Siaran tersebut dapat dihentikan sementara atau pause, dan dapat dilanjutkan
kembali mulai dari saat siaran dihentikan pertama kali. Melalui teknologi ini Perseroan berharap konsumen dapat menonton

tayangan favoritnya dengan nyaman tanpa harus ketinggalan program acara yang sedang berlangsung.

PAKET PRODUK COMBO

Paket produk combo merupakan paket kombinasi layanan jasa internet dan TV berbayar. Penggabungan layanan
ini diciptakan untuk memudahkan bagi grup konsumen yang menginginkan paket hiburan yang optimal. Paket combo
dirancang dengan terbagi menjadi 3 (tiga) paket sesuai dengan kebutuhan masing-masing konsumen, yakni :

e  Combo Supreme (FastNet 3 Mbps + HomeCable Ultimate).

e Combo Elite (FastNet 2 Mbps + HomeCable Family Special).

e Combo D’Elite (FastNet 1 Mbps + HomeCable Family).

KOMUNIKASI PEMASARAN

Penetrasi informasi akan pentingnya teknologi pita lebar tidak lepas dengan adanya komunikasi yang tepat kepada
masyarakat. Perseroan melakukan aktivitas komunikasi pemasaran dengan memanfaatkan beberapa media komunikasi
seperti media sosial, website, radio, koran, majalah, billboard serta sejumlah acara. Untuk media cetak Perseroan memilih
beberapa media ternama seperti koran Kompas, Suara Pembaruan, Investor Daily, Jakarta Globe dan beberapa majalah

dari MRA Group.

Namun di tahun ini Perseroan banyak menyelenggarakan beberapa aktivitas komunikasi secara langsung kepada masyarakat
khususnya kepada komunitas penggemar olah raga. Dipahami bahwa melakukan komunikasi membutuhkan biaya yang
tidak murah, dan susah mendapatkan pengukuran yang tepat, maka untuk bisa mempercepat proses komunikasi,

Perseroan mencoba mendekatkan produk dan layanan mereka kepada komunitas penggemar olah raga.
Cara ini diyakini akan membangun word-of-mouth yang kuat dan cepat tersebar secara luas. Bukan hanya komunitas,

acara dengan bentuk sponsorship atau kerjasama acara pameran juga dilakukan dengan menggandeng beberapa produk-

produk lain yang berkaitan seperti televisi dan perangkat jaringan rumah.
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NONTON BARENG
HOMECABLE HD

Di tahun 2012, HomeCable HD menambah
D . i sejumlah program siaran berkualitas HD

gty DMt B '

sebanyak 25 saluran. Penambahan ini

“y

merupakan bentuk penajaman kualitas

layanan Perseroan kepada pelanggan
;"‘-l-;. E5F == i3 e setianya. Sambutan untuk tambahan
A : saluran program ini tidak lengkap apabila

T ——— i CC tidak adanya komunikasi secara langsun

T i .a 'l"l “l Ih .llli‘ll.lll.:-'tll."‘l ll:.}.\_lbl Y 9 e
of B I i 1 kepada masyarakat, maka pada bulan April
- I -. i ﬂ ' dan Mei Perseroan menyelenggarakan

acara “Nonton Bareng HomeCable HD”
dengan tema olah raga yang bertempat di

Rolling Stone Cafe Jakarta Selatan.

Fits

onton Barent
kualitas High Definition E5F~iiH

Minggu, 15 April 2012
' Pkl. 2355 WIB

Empowering You!

Errrpa®
firrspa
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Untuk penyelenggaraan acara ini, Perseroan menyediakan 7 unit TV LED Full HD 46 inch yang ditempatkan di beberapa titik serta fasilitas
internet dengan perangkat WiFi berkecepatan 6 Mbps. Untuk menambah kemeriahan acara, Perseroan mengadakan beberapa quiz dan

games menarik. Selain itu Perseroan juga memberikan gimmick dan merchandise kepada pengunjung.

Acara nonton bareng diawali dengan “Nonton Bareng FA Cup”, menyelenggarakan dilanjutkan dengan “Nonton Bareng Formula One*,
dan terakhir Perseroan menyelenggarakan “Nonton Bareng Moto GP”. Secara keseluruhan, acara Nonton Bareng diikuti hingga sekitar

1500 orang.
Melalui sejumlah acara ini, Perseroan menyadari bahwa dengan melakukan aktivitas komunikasi bukan sekedar berpromosi namun
sebaliknya untuk membangun relasi dengan komunitas, Melalui acara ini Perseroan yakin dapat meningkatkan kesadaran akan merek

HomeCable di benak konsumen dan diharapkan ke depannya komunikasi ini akan menggiring konsumen untuk mengetahui produk dan

layanan Perseroan serta menjadi pelanggan.
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CT INTRO

e SOR EXHIBITION |

!"E- [ = /
elain menyglenggarakan “Nonton Bareng HomeCable'
melakukan

giatan-lain seperti pameran gabungande
produk lain terkait seperti pameran TV LED LG dirSenayai
pada bulan Mei 2012. Pameran gabungan ini diselenggarakan untuk
mengoptimalkan komunikasi merek layanan HomeCable HD. Dalam
.melaksanakan komunikasi merek, Perseroan sering bekerjasama K

dengan beberapa merek ternama untuk mendapatkan gaung yang .

lebih kuat dan luas. ﬁ-

Pada tanggal 12 Juni 2012, Perseroan bekerjasama dengan Cisco
menyelenggarakan pameran di Hotel Shangrila. Produk FastNet

dan router WiFi Cisco dipasangkan secara bersamaan sehingga
terakselerasi komunikasi mengenai persepsi kualitas layanan FastNet
oleh konsumen.

Perseroan melalui HomeCable HD juga turut mendukung pameran
yang diselenggarakan oleh HBO, salah satu partner konten Perseroan,
dalam peluncuran fim terbarunya “The Smurf” di Gandaria City pada
tanggal 4 dan 5 Agustus 2012.

Pada bulan September 2012, Perseroan ikut berpartisipasi dalam
pameran otomotif terbesar di Indonesia yaitu Indonesia International
Motor Show(IIMS). Besar dan padatnya pengunjung [IMS merupakan
peluang dan g;'b_tensi penetrasi merek HomeCable danlfastNet. Selain
pameran besar, Perseroan juga rﬁeﬁj lapkan beberapa pameran lain
éeperTi Jakarta Highland Gathering, ogp;%i Outlet Electronic City di
Saint Moritz, Pameran Broadcast.& Multimedia dan di Rasuna Festival.
Selain aktivitas pameran, Perseroan juga melakukan sponsorship untuk
2 acara besar, yakirkonser Cardigans dan Presentasi Steve Wozniak
dengan tema “Innovation and Creativity” yang diadakan di Balai Kartini.
Acara Steve Wozniak menjadi fokus Perseroan, bukan hanya melinat
poten§i banyak pengunjung:pamun judul Creativity dari tema presentasi
dimanfa?tke}n oleh Perseroan agar menugjukkan asosiasi yang sama
dengan Pers&roan yang menganut nilai kréativitas dalam menciptakan
produk._glan layanan.

Melalui sejumlah pameran dan komunikasi produk baru, Perseroan
meyakini pada tahun-tahun ke dépan bisa merasakan dampak dari
komunikasi yang agresif terhadap penjualan produk HomeCable dan
FastNet.

JAVA JAZZ FESTIVAL
JAVA SOULNATION FESTIVAL

o z r

= 2
Acara musik terbesar di Ind%nesia, Jz;va Jazz Festival

dan Java Soulnation Festival tahun 2012, menjadi tempat
favorit Perseroan memasarkan produk dan layanannya
setiap tahun. Tahun ini kedua produk HomeCable

dan EastNet bersamaan hadir di tengah keramaian
pengunjung Java Jazz Festival dan Java Soulnation
Festival. Berbeda gaya musik, berbeda pula konsep booth
pameran yang dibuat.

Pada Java Jazz Festival, Perseroan menampilkan booth
pameran bertema Era Jazz New Orleans, dengan
tampilan menyerupai jalan-jalan di New Orleans Amerika
Serikat. Konsep ini dibuat untuk mendekati dengan
asosiasi musik Jazz dan kata New Orleans merupakan
nama tempat atau kota berdirinya musik Jazz pertama
di tahun 1910. Dengan atmosfir ini pengunjung dapat
merasakan suasana Jazz yang utuh.
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_ :E ; v;lJIna’ugn Festival, kolvs”berbe PROMOTI PROGR
2 Jazz, karena Fnengajﬂr onsep musik Java  *
Bulnation sendir yahg banyak m | kat muskdh?' . e e T
buah gang

Program promosi menjadi baglarldarl program pemasaran
rap, dan R&B. Konsep boethk-Perseroan bertema s
atau lorong di kota New York yang identik dengar],tempat para

pemusik dan- dancer jalanan. Maka tampilan booth Perseroan
terlihat menyerupélr jalanan yang liar, penuh dengan coretan

Perseroan dalam menawarkan produk dan layanammya
ke masyarakat. Sesuai gaya hidup konsumen perkotaan,

-

Perseroan menciptakan program promosi yang menarik

kepada calon pelanggan. Program tersebut bernama “First
dan drum tangki bekas. Selain konsep booth yang menarik,

Perseroan menyuguhkan performa DJ dan break dance. Posisi
booth pun tepat berada di depan pintu masuk atau gerbang
utama Java Soulnation. .

Buy”, dimana program ini difujukan kepada kepada calon
pelanggan Perseroan yang hendak berlangganan Paket
Supreme, calon pelanggan c?apat membeli pilihan gadget
seperti iPad 2 32 GB Plan Galaxy Note dengan harga
khusus. Program promo inj diserap baik oleh konsumen, di
mana untuk promo iPad 2 32 GB mencapai 1500 pelanggan
sedangkan Galaxy Note mencapai 120 pelanggan.

Walaupun masing-masing booth memiliki konsep yang
berbeda-beda dan unik namun tetap HomeCable dan
FastNet menjadi barang utama yang dipamerkan secara utuh
dengan menggunakan mobil modifikasi yang disebut Obi Van. F
Perseroan meyakini booth yang menarik dapat mengundang

pengunjung untuk berinteraksi déhgan layanan Broadb®nd el .
Internet dan TV Berbayar dari Perseroan.

L] - B B
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erseroan berkeyakinan bahwa penerapan Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) adalah sebuah

proses yang harus dilaksanakan untuk mencapai kesinambungan usaha jangka panjang, melalui serangkaian

mekanisme yang mengarahkan dan mengendalikan Perseroan agar operasional Perseroan berjalan sesuai
dengan -harapan para pemangku kepentingan (stakeholders).

Untuk memperoleh manfaat jangka panjang tersebut, Perseroan harus melakukan implementasi Good Corporate
Governance (GCG) secara konsisten dan berkesinambungan, serta memiliki suatu sistem yang didukung integritas
dan komitmen tinggi dari seluruh pihak yang terlibat. Disamping itu, diperlukan juga keberadaan berbagai perangkat
yang digunakan sebagai acuan bagi pelaksana Perseroan dan semua karyawan dalam menerapkan nilai-nilai dan etika

bisnis sehingga menjadi bagian dari budaya Perseroan. Semua ini diharapkan akan meningkatkan nilai Perseroan dan

kepercayaan pasar; menjaga sustainability Perseroan; meningkatkan kinerja, efisiensi dan pelayanan kepada stakeholders;
dan membantu terwujudnya corporate citizen.

Pelaksanaan GCG di Perseroan menggunakan pendekatan top-down, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan budaya Perseroan. Dengan demikian, diharapkan penerapan GCG dapat berjalan dengan
lancar serta didukung oleh semua pihak. Penerapan GCG bukan dimaksudkan untuk sekedar memenuhi peraturan
perundang-undangan. Lebih dari semua itu, Perseroan ingin memperoleh manfaat jangka panjang dari penerapan GCG

yang merupakan elemen fundamental yang mengacu kepada international best practices.
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Komitmen Perseroan terhadap penegakan GCG adalah sebuah pilhan yang mengandung risiko dan
konsekuensi yang menyertainya. Perseroan, sebagai perusahaan yang berkomitmen untuk senantiasa
meningkatkan penerapan GCG, secara bertahap melengkapi diri dengan berbagai perangkat pendukung
GCG. Selain visi, misi dan nilai-nilai perusahaan yang telah ditetapkan sejak lama, Perseroan memiliki
Peraturan Perusahaan, panduan mengenai Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional, serta berbagai
Standar Prosedur Operasional. Selanjutnya, dalam memastikan kepatuhan atas peraturan-peraturan yang
berlaku, Perseroan mempunyai legal counsel dalam perusahaan, Divisi Corporate Legal. Dengan demikian,

Perseroan yakin bahwa peraturan-peraturan GCG dapat dimplementasi dengan baik. Semua ini merupakan

suatu kesatuan sistem yang menunjang tercapainya keberhasilan penerapan GCG di Perseroan.

Untuk memastikan penerapan asas-asas GCG pada setiap aspek bisnis dan disemua jajaran Perseroan,
Dewan Komisaris dan Direksi memberikan dukungan penuh dan berperan aktif. Hal ini terwujud melalui
beberapa aspek seperti: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; Penerapan
fungsi kepatuhan dan manajemen risiko; Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite dan Satuan Kerja
yang menjalankan fungsi pengendalian internal Perseroan; Rencana strategis perusahaan berdasarkan
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP); dan Keterbukaan informasi, termasuk kondisi keuangan
Perusahaan.

PENERAPAN ASAS GCG

Dalam penerapan asas GCG, Perseroan melaksanakannya dengan memperhatikan Pedoman Umum
GCG Indonesia yang disusun oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) terkait penerapan asas
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), kemandirian

(independence), serta kesetaraan (equality) dan kewajaran (fairness).

KETERBUKAAN

Perseroan selalu berupaya menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis melalui penyediaan informasi
yang material dan relevan serta dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh para pemangku
kepentingan. Perseroan memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada publik dan pemegang
saham, dengan memperhatikan peraturan Bapepam-LK maupun atas inisiatif sendiri. Laporan diterbitkan
secara berkala dan tepat waktu, yang mencakup Laporan Keuangan Triwulan, Laporan Keuangan Interim
(Semester), dan Laporan Keuangan Tahunan yang diaudit, serta Laporan Tahunan. Informasi juga diberikan

melalui paparan publik, media cetak dan elektronik.

AKUNTABILITAS

Perseroan memiliki sistem pengelolaan perusahaan yang mendukung terciptanya kejelasan fungsi,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan Perseroan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menegakkan prinsip akuntabilitas, antara lain pelaporan Direksi kepada Dewan Komisaris mengenai rencana
anggaran tahunan dan evaluasi bersama atas kinerja keuangan Perusahaan, penyampaian laporan keuangan
pada RUPS Tahunan, pembentukan Audit Internal dan penunjukan auditor eksternal, serta pemberlakuan
Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional.

PERTANGGUNGJAWABAN

Perseroan senantiasa mengutamakan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan, sehingga dapat terpelihara
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kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai warga korporasi yang baik.
Melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), Perseroan terlibat langsung dalam berbagai kegiatan
sosial dan pendidikan.

INDEPENDENSI

Perseroan memastikan bahwa pengelolaan perusahaan dilakukan secara independen sehingga masing-masing
pelaksana perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Sebagai contoh,
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan memiliki pendapat yang independen dalam setiap keputusan yang
diambil, namun dimungkinkan untuk mendapatkan saran dari konsultan independen, hukum, sumber daya
manusia dan komite-komite untuk menunjang kelancaran tugasnya. Selain itu, saat ini Dewan Komisaris
Perseroan memiliki 2 (dua) orang Komisaris Independen.

KESETARAAN DAN KEWAJARAN
Perseroan menerapkan perlakuan yang setara baik kepada publik, otoritas pasar modal, komunitas pasar
modal, maupun para pemangku kepentingan. Hubungan dengan karyawan dijaga dengan memperhatikan hak

dan kewajibannya secara adil dan wajar.

PANDUAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Peraturan Perusahaan

Sejalan dengan falsafah Pancasila dan Program Pembangunan Nasional, maka perbaikan ekonomi serta
peningkatan taraf hidup bangsa perlu didukung bersama oleh segenap bangsa Indonesia. Berkaitan dengan
hal tersebut, Perseroan berupaya untuk ikut serta dalam pembangunan nasional dengan jalan meningkatkan
kompetisi dan kompetensi sumber daya manusianya. Pengelolaan sumber daya manusia telah ditetapkan
sebagai bagian dalam rencana strategis pengembangan Perseroan, karena hanya dengan cara demikian secara
jangka panjang Perseroan dapat dengan mulus mempertahankan dan meningkatkan kemampuan berkompetisi
diantara Perseroan lainnya di Indonesia. Dasar pemikiran Perseroan adalah bahwa keberadaan Perseroan
juga untuk kepentingan para pekerjanya, sedangkan sumber daya manusia diakui sebagai asset yang sangat
penting bagi kelanjutan perkembangan Perseroan. Dengan menyadari bahwa hubungan yang serasi, aman,
mantap, tentram, dan dinamis antara Perseroan dengan seluruh pekerjanya adalah merupakan salah satu syarat
peningkatan produksi dan produktivitas kerja, maka perlu dijalin suatu hubungan yang di dalamnya terdapat
sikap kerjasama dan saling menghormati dengan dipenuhinya hak dan kewajiban oleh kedua belah pihak. Oleh
karena itu, maka sepantasnyalah para pekerja mendapatkan kejelasan dalam tugasnya sehari-hari, kejelasan
tentang hak dan kewajiban, perhatian dalam kebutuhan kehidupannya dalam kondisi sehat maupun sakit.

Disadari pula bahwa lingkungan kerja yang menunjang selain menjadi hak pekerja dalam berkarya, juga
merupakan bagian dari tujuan Perseroan dalam strategi pengembangan usahanya. Dengan kondisi seperti
disebutkan di atas, diharapkan akan dapat menciptakan ketentraman dan kepuasan pekerja dalam bekerja
yang pada akhirnya akan sangat membantu di dalam menyelesaikan masalah-masalah yang mungkin timbul
secara musyawarah. Berlandaskan pada pemikiran tersebut dan harapan untuk dapat terciptanya hubungan
industrial antara pekerja dan Perseroan itulah maka Peraturan Perusahaan disusun dengan memperhatikan
undang-undang serta peraturan pemerintah yang berlaku saat ini maupun di kemudian hari.

Peraturan Perusahaan Perseroan telah disahkan melalui Surat Keputusan Kementerian Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial
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Tenaga Kerja, Nomor: 682/PHIJSK-PKKAD/PP/XI/2010 tanggal 02 Nopember 2010 yang berlaku hingga
tanggal 01 Nopember 2012. Dengan memperbaiki beberapa pasal dalam Peraturan Perusahaan, maka
Perseroan telah mengajukan kembali pengesahan Peraturan Perusahaan yang diperbaharui dan lebih
sempurna kepada Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Secara umum, Peraturan Perusahaan
memuat hak dan kewajiban karyawan dan Perseroan, serta ketentuan yang bertujuan membina hubungan
serasi, selaras, dan seimbang dalam usaha meningkatkan efisiensi, produktivitas dan prestasi kerja yang
optimal.

KODE ETIK DAN TANGGUNG JAWAB PROFESIONAL

Perseroan sebagai perusahaan terbuka yang beroperasi di Indonesia sudah selayaknya menerapkan
praktik-praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Selain itu, Perseroan berkewajiban memenuhi persyaratan
dari semua perundang-undangan yang berlaku, juga mempunyai tanggung jawab terhadap publik, para
pelanggan, pemegang saham dan para pemangku kepentingan dalam memberikan jasanya dengan standar
etik dan profesionalisme yang tinggi.

Mengingat tujuan Perseroan untuk melembagakan nilai-nilai Perseroan yang mengacu kepada standar
internasional, senantiasa meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, serta senantiasa patuh terhadap
segala peraturan dan ketentuan hukum yang berlaku, maka secara fundamental, penting untuk menetapkan
Standar Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional (Kode Etik) yang telah disahkan melalui Surat Keputusan
Direksi Nomor: SK-008/DIR/X/10, tanggal 19 Oktober 2010. Seluruh manajemen dan karyawan wajib
memahami Kode Etik ini sebagai dasar penerapan dalam berperilaku yang mengatur hubungan antara
karyawan dengan Perseroan, sesama karyawan, pelanggan, pemasok, pemegang saham, pemangku
kepentingan, pemerintah dan masyarakat. Seluruh manajemen dan karyawan wajib menandatangani Kode
Etik tersebut setiap dua tahun sekali.

Penanganan terhadap Penyimpangan atas Peraturan Perusahaan dan Kode Etik dan Tanggung Jawab
Profesional dilakukan melalui penyelidikan yang mendalam dan didasari dengan fakta-fakta, sedangkan
keputusannya dibuat dan diberikan berdasarkan pertimbangan akibat tindakan, derajat kesengajaan dan
motif tindakan. Melalui pertimbangan yang cermat dan obyektif, Direksi memutuskan jenis sanksi yang
disesuaikan dengan bobot penyimpangan dan hirarki organisasi (pangkat atau jabatan karyawan). Sanksi
kepada karyawan dapat berbentuk teguran lisan, surat peringatan (I, II, lll), tidak diberikan kenaikan gaji,
pangkat atau bonus, hingga pemutusan hubungan kerja (PHK). Khusus untuk pemutusan hubungan
kerja, setelah mendapatkan persetujuan Direksi, dilanjutkan dengan pengajuan permohonan ijin kepada
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan Republik Indonesia.

KEBIJAKAN PENGELOLAAN PENGADUAN PELANGGARAN

Kebijakan Pengelolaan Pengaduan Pelanggaran (KP3) merupakan sistem yang dapat dijadikan media
bagi saksi pelapor untuk menyampaikan informasi mengenai tindakan pelanggaran yang diindikasi terjadi.
Pengaduan yang diperoleh dari mekanisme pengaduan pelanggaran (Whistleblowing) ini perlu mendapatkan
perhatian dan tindak lanjut, termasuk juga pengenaan hukuman yang tepat agar dapat memberikan efek
jera bagi pelaku pelanggaran dan juga bagi mereka yang berniat melakukan hal tersebut.
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KP3 dimaksudkan sebagai dasar atau pedoman pelaksanaan dalam menangani Pengaduan Pelanggaran
dari stakeholders untuk menjamin terselenggaranya mekanisme penyelesaian pengaduan pelanggaran yang
efektif dalam jangka waktu memadai. Tujuan akhirnya adalah sebagai upaya dalam pengungkapan berbagai
permasalahan dalam Perseroan yang tidak sesuai dengan Kode Etik yang berlaku di Perseroan.

KP3 ini diberlakukan bagi manajemen dan karyawan di lingkungan Perseroan dan seluruh unit usahanya dalam
menjalankan tugas sehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

KETENTUAN UMUM PENANGANAN PENGADUAN PELANGGARAN
Perseroan wajib menerima pengaduan pelanggaran dari pihak internal maupun eksternal. Perseroan wajib
menerima dan menyelesaikan pengaduan pelanggaran baik dari pelapor yang mencantumkan identitasnya

maupun yang tidak.

Perseroan menyediakan 2 (dua) saluran pengelolaan pengaduan, yaitu melalui jalur Direksi apabila pelanggaran
diduga dilakukan oleh karyawan, dan jalur Dewan Komisaris apabila pelanggaran diduga dilakukan oleh Direksi,
Dewan Komisaris, Organ Penunjang Dewan Komisaris dan Kepala Unit Kerja sesuai dengan tingkat pelaku
pelanggaran.

A. PROSES PENANGANAN PENGADUAN

1. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran melakukan verifikasi atas laporan yang masuk berdasarkan
catatan tim. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran akan memutuskan perlu tidaknya dilakukan
investigasi atas pengaduan pelanggaran dalam waktu 30 (tiga puluh) hari dan dapat diperpanjang paling
lama 30 (tiga puluh) hari kerja

2. Apabila hasil verifikasi sebagaimana butir 1 menunjukkan bahwa pengaduan tidak benar dan tidak ada
bukti maka tidak akan diproses lebih lanjut.

3. Apabila hasil verifikasi menunjukkan adanya indikasi pelanggaran yang disertai bukti-bukti yang cukup,
maka pengaduan dapat diproses ke tahap investigasi.

4. Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan oknum karyawan yang memerlukan investigasi, wajib
ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran tingkat Direksi untuk diinvestigasi.

5. Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan Direksi, Dewan Komisaris, Organ Penunjang Dewan
Komisaris dan Kepala Unit Kerja yang memerlukan investigasi, wajib ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola
Pengaduan Pelanggaran tingkat Komisaris untuk diinvestigasi.

6. Pelaku pelanggaran yang telah terbukti berdasarkan hasil investigasi, akan diproses sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

7. Apabila hasil investigasi terbukti adanya pelanggaran disiplin oleh pegawai, maka dapat ditindaklanjuti
sidang disiplin sesuai ketentuan yang berlaku dengan Direksi sebagai hakim, Internal Audit sebagai
penuntut, Divisi Human Resources atau Divisi Hukum sebagai pembela dan pendapat atau masukan
dari atasan yang bersangkutan.

8. Apabila hasil investigasi terbukti adanya pelanggaran oleh karyawan yang mengarah ke tindak pidana,
maka dapat ditindaklanjuti proses hukum yang berlaku kepada lembaga penegak hukum dengan Direksi
atau yang diberi kuasa untuk itu sebagai pejabat yang menanyai perkara.

9. Seluruh proses pengaduan pelanggaran diadministrasikan secara baik oleh Tim Pengelola Pengaduan
Pelanggaran.
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B. PEMANTAUAN TINDAK LANJUT
1. Pemantauan tindak lanjut pengaduan pelanggaran dilakukan oleh Tim Pengelola Pengaduan
Pelanggaran.
2. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran harus menginformasikan pengaduan pelanggaran yang
masuk, yang diinvestigasi, dan yang dianggap selesai kepada Direksi dan atau Komisaris setiap saat
diperlukan.

PERLINDUNGAN DAN APRESIASI
A. Perlindungan Pelapor dan Terlapor
1. Perseroan berkewajiban untuk melindungi pelapor yang dimaksudkan untuk mendorong keberanian
melaporkan pelanggaran.
2. Perlindungan pelapor meliputi:
a. Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi laporan.
b. Jaminan keamanan bagi pelapor maupun keluarganya.
¢. Jaminan perlindungan terhadap perlakuan yang merugikannya.
3. Perseroan memberikan jaminan kerahasiaan identitas terlapor sampai status terperiksa berubah.

B. Penghargaan Kepada Pelapor
1. Perseroan dapat memberikan penghargaan kepada pelapor atas pelanggaran yang dapat dibuktikan
sehingga aset/keuangan Perseroan dapat diselamatkan.

2. Penghargaan diberikan melalui kebijakan Direksi.

SISTEM MANAJEMEN MUTU

Perseroan telah memperoleh sertifikasi standar ISO 9001:2000 pada tanggal 6 Januari 2004 dari United
Registrar of System Ltd (URS) sebagai pengakuan atas Quality System organisasi yang telah sesuai dengan
ISO 9001:2000. Aktifitas yang tercakup dalam sertifikasi ISO 9001:2000 adalah untuk TV Kabel dan Data
Internet.

URS melakukan audit pengawasan secara rutin (dua kali dalam setahun) untuk memastikan apakah
Perseroan mampu memenuhi persyaratan untuk menjaga sertifikasi ISO 9001:2000. Sejak tahun 2004,
Perseroan telah mampu untuk mempertahankan sertifikasi tersebut dan tidak pernah mengalami kendala
yang berarti.

Sekitar bulan Nopember 2008, terdapat konversi status dari ISO 9001:2000 ke ISO 9001:2008. Perseroan
telah mendapatkan rekomendasi untuk mendaftarkan konversi status ISO 9001:2000 ke 1ISO 9001:2008
berdasarkan hasil audit pengawasan pada tanggal 13 — 14 Mei 2009. Pada bulan Agustus 2011, Perseroan
mendapatkan sertifikasi standar ISO 9001:2008.

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL

Untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai ketentuan yang telah dilakukan,
maka Perseroan menyusun Standar Prosedur Operasional secara rinci. Standar ini juga berfungsi sebagai
salah satu acuan dalam proses audit mutu yang dilakukan terhadap Perseroan.
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Struktur Tata Kelola Perseroan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi, yang
didukung oleh Komite Audit sebagai komite yang bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris, Sekretaris

Perusahaan, dan Unit Audit Internal yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan pelaksana perusahaan yang memegang kekuasaan dan
wewenang tertinggi. Kewenangan Rapat Umum Pemegang Saham antara lain mengangkat dan memberhentikan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui perubahan
Anggaran Dasar, menyetujui laporan tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi. Pada tahun 2012, Perseroan menyelenggarakan 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 5 April 2012.

RUPST TANGGAL 5 APRIL 2012
Keputusan-keputusan RUPST:

1. a. Menerima dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2011 serta rencana kerja dan pengembangan Perseroan.

b. Mengesahkan neraca laba/rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 dan memberikan pembebasan serta pelunasan sepenuhnya (aquit et de charge) dalam arti seluas-
luasnya kepada seluruh Anggota Direksi dan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011.

2. Menyetujui kebijakan Perseroan tidak membagikan dividen kepada pemegang saham untuk tahun buku
2011.

3. Memberikan kuasa kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk/mengangkat
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di BAPEPAM-LK dan yang memenuhi standar internasional sebagai
Akuntan Publik Perseroan yang akan memeriksa Neraca, Perhitungan Laba/Rugi dan bagian-bagian lain dari
Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan melimpahkan
wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium Akuntan Publik tersebut beserta
persyaratan lain penunjukkannya.

4. a. Menetapkan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dengan susunan sebagai berikut:
Presiden Komisaris : Peter Frans Gontha

Komisaris Independen : Didik Junaidi Rachbini
Komisaris Independen : Rizal Ramli

Komisaris : Theo Leo Sambuaga
Komisaris : Hendra Sidin

Presiden Direktur : Irwan Djaja

Direktur . Dicky Setiadi Moechtar
Direktur : Harianda Noerlan
Direktur : Larry Ridwan
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Untuk masa jabatan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan penutupan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan yang pertama setelah pengangkatan tersebut.

b. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Presiden Komisaris untuk menentukan
honorarium, tunjangan, gaji, bonus dan atau remunerasi lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan.

DEWAN KOMISARIS

Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang
mewakili Pemegang Saham untuk melakukan fungsi pengawasan atas pelaksanaan kebijakan dan
strategi Perseroan yang dilakukan oleh Direksi dan memberikan arahan atau nasihat kepada Direksi dalam
pengelolaan Perseroan dengan itikad yang baik, kehati-hatian dan bertanggung jawab, serta menjalankan

fungsi untuk memperkuat citra Perseroan di mata masyarakat dan para pemegang saham.

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN DAN MASA JABATAN

Persyaratan formal dan material yang berlaku telah dipenuhi oleh seluruh anggota Dewan Komisaris
Perseroan. Persyaratan formal bersifat umum, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku,
sedangkan persyaratan material bersifat khusus, disesuaikan dengan kebutuhan dan sifat bisnis Perseroan.

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 5 (lima) anggota, yaitu: 1 orang Presiden Komisaris, 2 orang
Komisaris dan 2 orang Komisaris Independen. Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan pertama sejak pengangkatannya. Jabatan anggota Dewan Komisaris akan berakhir apabila
mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi persyaratan, meninggal dunia, atau diberhentikan berdasarkan

keputusan RUPS. Pada tahun 2012, Dewan Komisaris menyelenggarakan 3 kali rapat.

Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:

Table 15
Komisaris Jabatan Sejak
Peter Frans Gontha Presiden Komisaris 2000
Didik Junaidi Rachbini Komisaris Independen 2006
Rizal Ramli Komisaris Independen 2008
Theo Leo Sambuaga Komisaris 2010
Hendra Sidin Komisaris 2012

TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN KEWAJIBAN

Dewan Komisaris berperan penting dalam melaksanakan prinsip-prinsip GCG sesuai fungsi pengawasan
yang dilakukan. Melalui laporan Direksi dan Audit Komite, Dewan Komisaris memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan seluruh kebijakan strategis Perseroan, termasuk mengenai efektivitas penerapan manajemen
risiko dan pengendalian internal. Selain itu, Dewan Komisaris bertanggung jawab mengawasi manajemen
operasional Perseroan yang dilaksanakan oleh Direksi dan memberikan nasihat kepada Direksi apabila
diperlukan, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar, Keputusan RUPS Perusahaan,
peraturan serta undang-undang yang berlaku. Terkait dengan RUPS, Dewan Komisaris memiliki tugas dan
tanggung jawab antara lain memberikan pendapat dan saran mengenai Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan Perusahaan, melaporkan segera jika terjadi gejala menurunnya kinerja Perusahaan, menelaah dan
menandatangani Laporan Tahunan, serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada RUPS.
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Selama tahun 2012, Dewan Komisaris tidak menemukan pelanggaran hukum dan peraturan di sektor keuangan
maupun peraturan yang berkaitan dengan bisnis Perseroan yang dilakukan oleh manajemen Perseroan.

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu dalam setahun di tempat kedudukan Perseroan atau
tempat kegiatan usahanya, atau melalui media elektronik yang memungkinkan. Rapat dianggap sah dan
mengikat apabila lebih dari 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggotanya hadir dan diwakili dalam rapat.

Tabel berikut memuat informasi tentang kehadiran Dewan Komisaris dalam rapat Dewan Komisaris yang
dilaksanakan sepanjang tahun 2012.

KEHADIRAN DEWAN KOMISARIS

Table 16
Komisaris % Kehadiran Rapat Dewan Komisaris |% Kehadiran Rapat Direksi
Peter Frans Gontha 100 -
Didik Junaidi Rachbini 100 -
Rizal Ramli 100 -
Theo Leo Sambuaga 100 -
Hendra Sidin 60 -

Dalam rapat Dewan Komisaris, selalu dihadiri juga oleh Direksi untuk melaporkan perkembangan dan kinerja

Perseroan.

KOMITE AUDIT

Sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) Nomor IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, tujuan
dibentuknya Komite Audit adalah untuk memastikan penerapan tata kelola perusahaan. Tugas utama Komite
Audit adalah mendorong diterapkannya tata kelola perusahaan yang baik, terbentuknya struktur pengendalian
internal yang memadai, meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan serta mengkaji ruang
lingkup, ketepatan, kemandirian dan objektivitas akuntan publik. Komite Audit terdiri dari dua anggota yang
merupakan pihak independen yang berkemampuan di bidang akuntansi dan keuangan dan diketuai oleh
Komisaris Independen.

Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit sebagai pendukung dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya. Penetapan pembentukan Komite Audit dilakukan melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris dan
diketuai oleh salah seorang Komisaris Independen yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris.

Komite Audit bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris dan membantu Dewan Komisaris dengan melakukan

tugas-tugas berikut:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan seperti laporan keuangan,
proyeksi, dan informasi keuangan lainnya.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perusahaan.
Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor Internal.

Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai risiko yang dihadapi Perseroan dan implementasi manajemen

LAPORAN TAHUNAN 2012 PT First Media Tok

95



96

risiko oleh Direksi.
5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris sepanjang termasuk dalam lingkup tugas
dan kewajiban Dewan Komisaris berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan wewenangnya, Komite Audit wajib bekerja sama dengan pihak yang melaksanakan
fungsi Internal Audit. Komite Audit beranggota 3 (tiga) orang, yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua merangkap
Komisaris Independen dan 2 (dua) orang anggota independen. Seluruh anggota Komite Audit telah memenuhi
kriteria independensi, keahlian, pengalaman dan integritas yang dipersyaratkan dalam berbagai peraturan
yang berlaku. Sepanjang tahun 2012, Komite Audit telah melakukan 3 (tiga) kali rapat.

Susunan Komite Audit per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:
1. Didik Junaidi Rachbini (Ketua/Komisaris Independen).

2. Sugiharto Ranoeseminto (Anggota/Independen)

3. Soni Soedjadi (Anggota/Independen)

DIDIK JUNAIDI RACHBINI

Ketua

Memperoleh gelar Ph.D dan M.Sc dalam bidang Studi Pembangunan dari Central Luzon State University,
Filipina. Menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2006. Beliau pernah menduduki
berbagai posisi pada beberapa institusi antara lain Anggota MPR, Anggota DPR, Komisaris KPPU, Komisaris
PT Angkasa Pura | dan saat ini masih menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Humanika Consultindo

SUGIHARTO RANOESEMINTO

Anggota/Independen

Memperoleh gelar VorDiplom Mathematic dari University of Munich, Germany. Perjalanan karir
beliau meliputi General Manager Pension Insurance Consultant, Aktuaris di PT. Indoconsult, Direktur
PT. Asuransi Jiwa Mahkota Sahid, Pengajar bidang Aktuaris di YPK Bumiputra, Direktur Eksekutif Lippo Life,
dan Managing Director AlGLippo.

SONI SOERJADI

Anggota/Independen

Sebelum diangkat sebagai anggota Komite Audit, perjalanan karir beliau meliputi Presiden BWB Associates
(Bank-Finance-Management Consultant), Anggota Komite Audit PT. Tanjung Bunga, Makassar, Dosen
Universitas Sahid, Faculty Member di Prasetya Mulya Business School, Partner di LPSH-HILC Law Firm dan
Managing Partner di SS & Partner Law Firm.

KEHADIRAN KOMITE AUDIT
Table 17
Komite Audit % Kehadiran Rapat Komite Audit
Didik Junaidi Rachbini 100
Sugiharto Ranoeseminto 100
Soni Soerjadi 100
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DIREKSI

Direksi adalah organ Perseroan yang bertanggung jawab penuh atas pengelolaan Perseroan dengan senantiasa
memperhatikan kepentingan dan tujuan Perseroan dan unit usaha serta mempertimbangkan kepentingan
para pemegang saham dan seluruh stakeholders. Direksi mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, tunduk pada semua peraturan yang berlaku terhadap
Perusahaan Terbuka dan tetap berpegang pada penerapan prinsip Good Corporate Governance. Disamping
itu, Direksi bertanggung-jawab melakukan pengawasan internal secara efektif dan efisien; memantau risiko dan
mengelolanya, menjaga agar iklim kerja tetap kondusif sehingga produktivitas dan profesionalisme menjadi lebih
baik, mengelola karyawan dan melaporkan kinerja Perseroan secara keseluruhan kepada pemegang saham
dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN DAN MASA JABATAN

Direksi berada di bawah pengawasan Dewan Komisaris. Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan pertama sejak pengangkatannya. Seluruh anggota Direksi Perseroan telah memenuhi
persyaratan formal dan material yang berlaku. Persyaratan formal bersifat umum, sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sedangkan persyaratan material bersifat khusus, yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan sifat bisnis Perseroan. Direksi Perseroan terdiri dari 4 orang, yaitu 1 orang Presiden Direktur dan 3 orang
Direktur. Seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia dan diangkat oleh RUPS, untuk jangka waktu sejak
tanggal yang ditentukan pada RUPS yang mengangkatnya sampai penutupan RUPS Tahunan Pertama setelah
tanggal pengangkatannya dan dapat diangkat kembali sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.
Jabatan anggota Direksi berakhir apabila mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-
undangan, meninggal dunia, diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS, dinyatakan pailit atau ditaruh di
bawah pengampuan berdasarkan suatu penetapan pengadilan.

Susunan Direksi per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:

Presiden Direktur : Irwan Djaja

Direktur . Dicky Setiadi Moechtar
Direktur : Harianda Noerlan
Direktur . Larry Ridwan

TANGGUNG JAWAB DAN BIDANG TUGAS

Direksi bertanggungjawab atas pengurusan Perseroan dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab. Setiap
anggota Direksi bertanggungjawab penuh baik secara pribadi maupun bersama (tanggung renteng) atas
kerugian Perusahaan apabila yang bersangkutan terbukti bersalah atau lalai. Direksi bertanggungjawab atas
pengelolaan Perseroan melalui pengelolaan risiko dan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik pada
seluruh jenjang organisasi. Tanggung jawab Direksi juga mencakup penerapan struktur pengendalian internal,
pelaksanaan fungsi audit internal, dan pengambilan tindakan berdasarkan temuan-temuan Audit Internal sesuai
dengan arahan Dewan Komisaris. Direksi wajib menyusun strategi bisnis, termasuk rencana kerja dan anggaran
serta pelaksanaan praktek akuntansi dan pembukuan sesuai ketentuan perusahaan publik. Selain itu, Direksi
juga wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui RUPS. Dalam
hal RUPS tidak menetapkan pembidangan tugas Direksi, maka pembagian tugas Direksi ditetapkan berdasarkan
keputusan Direksi, sebagai berikut:

1. Irwan Djaja (Presiden Direktur) secara umum bertanggung-jawab terhadap seluruh kegiatan Perseroan;
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2. Dicky Setiadi Moechtar (Direktur) bertanggung-jawab atas bidang Strategis dan Pengembangan Bisnis;

3. Harianda Noerlan (Direktur) bertanggung-jawab atas bidang Corporate Services dan merangkap sebagai
Sekretaris Perusahaan;

4. Larry Ridwan (Direktur) bertanggung-jawab atas bidang keuangan.

Direksi dapat menggunakan saran profesional atas biaya Perseroan apabila benar-benar dibutuhkan dan
dengan memperhatikan batas-batas efisiensi dan efektivitas, serta tidak terdapat benturan kepentingan.

RAPAT DIREKSI

Direksi mengadakan rapat paling sedikit sekali dalam dua minggu atau kapan saja diperlukan, dengan lokasi
di tempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan Perseroan. Direksi juga turut dalam Rapat Dewan
Komisaris untuk membahas kemajuan Perseroan secara umum. Rapat Direksi dianggap sah dan berhak
mengambil keputusan yang mengikat apabila lebih dari 50% dari jumlah anggota Direksi hadir atau diwakili
dalam rapat. Sepanjang tahun 2012, Direksi menyelenggarakan 45 kali rapat.

KEHADIRAN DIREKSI / BOARD OF DIRECTORS ATTENDANCE

Table 18
Direktur % Kehadiran Rapat Dewan Komisaris | % Kehadiran Rapat Direksi
Irwan Djaja 100 100
Dicky Setiadi Moechtar 100 100
Harianda Noerlan 100 100
Larry Ridwan 100 100
SEKRETARIS PERUSAHAAN

Mengacu kepada Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.4 dan Peraturan PT Bursa Efek Indonesia (BEI) No. I-A,
Perseroan mengangkat Sekretaris Perusahaan yang bertugas sebagai pejabat penghubung antara Perseroan
dengan Pelaksana Perseroan dan pemangku kepentingan. Sekretaris Perusahaan bertanggungjawab kepada
Direksi dan juga melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Dewan Komisaris.

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar
Modal.

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang
berkaitan dengan kondisi Perseroan.

3. Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan UU No.8 Tahun 2005 tentang
Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

4. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan Bapepam-LK dan masyarakat.

Kegiatan Sekretaris Perusahaan selama tahun 2012 adalah sebagai berikut:

1. Memandu Perseroan untuk senantiasa patuh terhadap peraturan pasar modal, dan mengikuti
perkembangan peraturan baru untuk selanjutnya memastikan bahwa Perseroan mengimplementasikan
peraturan-peraturan tersebut. Perseroan menerbitkan 4 Laporan Keuangan dan 1 Laporan Tahunan.

2. Melakukan korespondensi dengan regulator pasar modal (Bapepam-LK dan BEI) maupun lembaga-
lembaga penunjang lainnya seperti KSEI, BAE dan wali amanat. Korespondensi yang dilakukan sebanyak
44 kali, dengan komposisi korespondensi berupa:

a. Penyampaian Laporan Keuangan sebanyak 4 kali;
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b. Penyampaian Laporan Tahunan sebanyak 1 kali;

c. Penyampaian Keterbukaan Informasi kepada Publik dan Tanggapan atas pertanyaan Bursa sebanyak 7
kali;

d. Penyampaian korespondensi terkait dengan RUPS (Agenda ke Bapepam-LK, Pemberitahuan, Panggilan,
dan Hasil RUPS serta bukti iklan) sebanyak 14 kali;

e. Penyampaian korespondensi terkait dengan Paparan Publik (Public Expose) sebanyak 3 Kkali;

f.  Penyampaian Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek sebanyak 12 kali;

g. Penyampaian Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan dalam Valuta Asing sebanyak 3 kali.

3. Menyampaikan keterbukaan informasi terkait Perseroan yang disampaikan melalui pelaporan, baik yang
diatur maupun tidak, antara lain dalam bentuk siaran pers, website, dan melayani setiap kebutuhan informasi
terkait kondisi Perseroan.

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB).

5. Mengkoordinasikan pelaksanaan paparan publik tahunan.

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

HARIANDA NOERLAN
Menjabat sebagai Direktur Corporate Services First Media dan merangkap Corporate Secretary sejak tahun
2006.

Memulai karir profesionalnya di dunia perbankan pada tahun 1990 dengan bekerja di PT Bank Niaga Tbk. Jabatan
terakhir di bank tersebut sebagai Head of International Banking Division - Capital Market Group di tahun 2000.
Kemudian Beliau bekerja di Badan Penyehatan Perbankan Nasional (Indonesian Bank Restructuring Agency -
IBRA) dengan jabatan terakhir di tahun 2002 sebagai Vice President, Group Head pada Bank Restructuring Unit.
Mulai bulan Januari 2002, Beliau bergabung dengan PT Bank Lippo Tbk hingga tahun 2006. Posisi yang pernah
dijabat adalah Managing Director of Compliance (Direktur Kepatuhan), Director of Distribution Financial Services,
dan Senior Vice President of Channels & Alliances Group Head.

Harianda Noerlan (lahir 1962) menempuh pendidikan Sarjana di bidang Mechanical Engineering pada Universitas
Trisakti, Jakarta.

AKSES INFORMASI PUBLIK
Masyarakat umum dan para investor dapat mengunjungi situs web Perseroan di www.firstmedia.com, untuk
memperoleh informasi mengenai kegiatan usaha Perseroan, atau dapat menghubungi Sekretaris Perusahaan,

melalui Email: corporate.secretary@firstmedia.com untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai Perseroan.

UNIT AUDIT INTERNAL

Pembentukan Unit Audit Internal mengacu kepada peraturan Bapepam-LK No. IX..7 Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-496/BL/2008 mengenai pembentukan dan pedoman penyusunan piagam unit audit
internal. Unit Audit Internal bertugas antara lain untuk menguiji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian
internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan Perseroan serta melakukan pemeriksaan dan
penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia,
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya. Dalam melaksanakan tugasnya Unit Audit Internal akan
selalu bekerjasama sama dengan Komite Audit dan bertanggung jawab kepada Presiden Direktur. Pembentukan
Unit Audit Internal merupakan wujud nyata dari komitmen Perseroan dalam menciptakan tata kelola yang baik
dan efisien.
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Pada tahun 2012, Unit Audit Internal Perusahaan dijalankan oleh Leony Hartono. Memulai karir di tahun
2000 sebagai auditor di kantor akuntan publik di Detroit Amerika Serikat. Bergabung dengan kantor akuntan
Ernst & Young Indonesia di tahun 2002 dan kemudian bekerja di bidang perbankan dan perusahaan industri
manufaktur sebelum bergabung dengan Perseroan di tahun 2008. Mendapat gelar Bachelor of Accounting
dan Master in Professional Accounting dari Michigan State University, Amerika Serikat.

AUDITOR INDEPENDEN

Memenuhi ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik
dan peraturan Bapepam-LK No.VIII.A.2 tentang Independensi Akuntan yang Memberikan Jasa Audit di Pasar
Modal, maka laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2012 diaudit oleh Akuntan Publik
Aryanto Amir Jusuf Mawar & Saptoto, dengan auditor Grace Octavia.

LITIGASI

1. ARBITRASE

Pada tanggal 3 September 2008, PT Ayunda Prima Mitra (APM) (dahulu merupakan Entitas Anak), telah
mengajukan gugatan Perbuatan Melawan Hukum di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan terhadap Astro
All Asia Networks PLC (Tergugat ), Measat Broadcast Network System SDN BHD (Tergugat Il), All Asia
Multimedia Networks FZ-LLC (Tergugat Ill), Measat Satellite Systems SDN BHD (Tergugat V), Ralph Marshall
(Tergugat V), Sean Dent (Tergugat VI), Nelia Concap Cion Molato (Tergugat VII), Liza Tjondro (Tergugat VIII),
PT Adi Karya Visi (Tergugat IX), Tara Agus Sosrowardoyo (Tergugat X), PT Karyamegah Adijaya (Tergugat
Xl), PT Abadi Berkah (Tergugat Xll) dan PT Direct Vision (DV) (Turut Tergugat) dengan Nomor Pendaftaran
No.: 1100/Pdt.G/2008/PN.JKT-SEL tertanggal 3 September 2008. Perseroan bukan merupakan pihak dalam
gugatan ini. APM mengajukan gugatan tersebut dengan tuntutan ganti rugi total sebesar USD 1.500.000.000

(“Gugatan Perdata Indonesia”).

Atas Gugatan Perdata Indonesia tersebut pada tanggal 13 Mei 2009 telah keluar putusan sela yang
menyatakan menolak eksepsi yang dikemukakan oleh Tergugat |, II, lll dan V serta menyatakan bahwa
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan berwenang untuk memeriksa dan memutus perkara (“Putusan Sela”). Atas
Putusan Sela tersebut telah digjukan pernyataan banding pada tanggal 22 Mei 2009 oleh Tergugat |, II, Il
dan V. Selanjutnya, pada tanggal 17 September 2009, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah mengeluarkan
putusan atas pokok perkara Gugatan Perkara Indonesia tersebut telah diajukan pernyataan banding oleh
APM pada Pengadilan Negeri Jakarta pada tanggal 28 September 2009. Status Gugatan Perdata Indonesia
tersebut pada saat ini masih berada dalam pemeriksaan tingkat banding oleh Pengadilan Tinggi Jakarta.

Pada tanggal 6 Oktober 2008, (i) Astro Nusantara International B.V., (iij Astro Nusantara Holdings B.V,,
(iiiy Astro Multimedia Corporation N.V., (iv) Astro MultimediaN.V., (v) Astro Overseas Limited (sebelumnya bernama
AAAN (Bermuda) Limited), (vi) Astro All AsiaNetworks PLC, (vii) Measat Broadcast Network Systems SDNBHD and
(vii) Al Asia Multimedia Networks FZ-LLC (“Astro Group”) mengajukan Permohonan Arbitrase
terhadap APM, Perseroan dan PT Direct Vision (“DV”) untuk proses arbitrase di Singapore
International Arbitration Centre (SIAC), Singapura. Permohonan arbitrase sesuai Notice of Arbitration
tertanggal 6 Oktober 2008 yang diajukan Astro Group adalah menuntut pembayaran restitusi dan/
atau kuantum merit (quantum merit) sebesar lebih USD 245.000.000 kepada APM, Perseroan
dan DV berdasarkan pelaksanaan Subscription and Shareholder Agreement (“SSA”) tertanggal
11 Maret 2005 berikut ganti rugi atas pelanggaran pasal 17.6 dari SSA yang timbul karena adanya Gugatan
Perdata di Indonesia.
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Pada tanggal 7 Mei 2009, Tribunal SIAC telah menerbitkan Award on Preliminary Issues of Jurisdiction, Interim Anti-
Suit Injunction and Joinder ARB No. 062 of 2008 (“Keputusan Arbitrase Interim”). Atas Keputusan Arbitrase Interim
tersebut, Astro Group telah mengajukan Permohonan Pelaksanan Putusan Arbitrase kepada Ketua Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat. Atas Permohonan Pelaksanaan Putusan Arbitrase tersebut, APM dan DV telah mengajukan Permohonan
Pembatalan kepada ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat untuk menolak pelaksanaan keputusan SIAC tersebut.
Di dalam permohon tersebut, APM dan DV antara lain menyatakan: (i) bahwa sengketa dalam perkara Arbitrase tersebut
di atas oleh Para Pemohon/Penggugat baru didaftarkan pada SIAC tanggal 6 Oktober 2008, sedangkan sebelumnya
Termohon I/APM, sudah terlebih dahulu mendaftarkan Gugatan Perbuatan Melawan Hukum terhadap Para Pemohon
di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada tanggal 3 September 2008; (i) bahwa sengketa dalam
Putusan Arbitrase bukanlah sengketa di bidang perdagangan sebagaimana ditentukan dalam Pasal 66 huruf b UU
No. 30 Tahun 1999; (i) bahwa Keputusan Arbitrase Interim telah mengintervensi hukum acara perdata di Indonesia dan

oleh karenanya Keputusan Arbitrase Interim tersebut tidak dapat dilaksanakan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Pada tanggal 28 Oktober 2009, Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan pertimbangan yang pada pokoknya
menyatakan bahwa subtansi Keputusan Abitrase Interim adalah melebihi kewenangan yang sudah ditetapkan dan
telah mengintervensi pelaksanaan proses peradilan di Indonesia, serta mengeluarkan Penetapan bahwa Keputusan
Arbitrase Interim dimaksud tidak dapat dilaksanakan (Non Eksekutorial). Lebih lanjut, Penetapan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat tersebut telah dikuatkan dengan Putusan Mahkamah Agung No. 01 K/Pdt.Sus/2010 tertanggal
24 Februari 2010 dan salinan Putusan Mahkamah Agung tersebut telah diterima oleh APM pada bulan Oktober 2010.

Pada tanggal 16 Pebruari 2010, Tribunal SIAC telah menerbitkan Interim Final Award ARB No. 062 of 2008 (didaftarkan
dalam SIAC Registry of Award sebagai Award No. 7 of 2010 tertanggal 18 Pebruari 2010) (“Keputusan Arbitrase Final”).
Dalam Keputusan Arbitrase Final tersebut, Tribunal SIAC memerintahkan kepada APM, Perseroan dan DV secara tanggung
renteng untuk melakukan:

a) pembayaran restitusi kepada Astro All Asia Network PLC sebesar RM 103.334.546;

b) pembayaran restitusi kepada Measat Broadcast Network Systems SDN BHD sebesar USD 5.773.134; dan

C) pembayaran restitusi kepada All Asia Multimedia Networks FZ-LLC sebesar USD 59.327.055.

Sedangkan untuk biaya yang timbul atas adanya Gugatan Perdata di Indonesia, Tribunal SIAC memerintahkan APM dan
Perseroan untuk membayar ganti kerugian kepada Astro Nusantara International BV dan Astro Nusantara Holdings BV
sebesar USD 608.276,54, GBP 22.500 dan SGD 65.000.

Keputusan Arbitrase Final tersebut telah diperbaiki sebagaimana dengan Memorandum of Correction Pursuant to Rule
28.1 of The SIAC Rules 2007 tertanggal 23 Maret 2010 (terdaftar dalam SIAC Registry of Award sebagai Award No. 14
tahun 2010 tertanggal 12 April 2010), yang perubahannya antara lain adalah perubahan nilai pembayaran restitusi kepada
All Asia Multimedia Networks FZ-LLC semula sebesar USD 59.327.055 menjadi sebesar USD 59.459.258 (“Perbaikan
Keputusan Arbitrase Final”).

Pada tanggal 5 Februari 2010 SIAC menerbitkan Putusan SIAC on Cost for the Preliminary Hearing From 20 to 24 April
2009 (terdaftar dalam SIAC Registry of Award sebagai Award No.06 tahun 2010 tertanggal 10 Februari 2010), yang antara
lain APM, Perseroan dan DV diperintahkan untuk membayar biaya Preliminary Hearing tertanggal 20 sampai dengan 24
April 2009 sebesar (apabila dikonversi ke dalam USD) kurang lebih USD 600.000 (“Partial Costs Award”).

Pada tanggal 3 Agustus 2010, SIAC telah menerbitkan Final Award — Interest and Costs (terdaftar dalam SIAC Registry of
Award sebagai Award No. 41 tahun 2010 tertanggal 5 Agustus 2010) (“Final Cost Award”). Dalam Putusan tersebut, SIAC
memerintahkan kepada APM, Perseroan dan DV untuk secara tanggung renteng melakukan:

a) pembayaran interest kepada Astro All Asia Network PLC sebesar RM 35.947.386;
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b) pembayaran interest kepada Measat Broadcast Network Systems SDN BHD sebesar USD 1.397.493;
c) pembayaran interest kepada All Asia Multimedia Networks FZ-LLC sebesar USD 14.531,934.

Final Cost Award tersebut sekaligus membebankan seluruh biaya arbitrase kepada APM, Perseroan dan DV secara
tanggung renteng dan melakukan pembayaran SIAC deposit sebesar SGD 617.217,48 dan sebesar SGD 151.708
terkait persidangan di London bulan September 2009. Pembayaran legal cost dan disbursement yang harus
ditanggung APM, Perseroan dan DV secara tanggung renteng sebesar GBP 730.024, SGD 2.881.245, RM 63.328 dan
USD 35.547.

Penasehat hukum Perseroan, MR & Partners Law Firm, berpendapat bahwa kewajiban untuk membayar sebagaimana
diperintahkan dalam Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs Award, and Final Cost Award harus tunduk pada jurisdiksi
hukum di Indonesia, sesuai dengan Pasal V Konvensi New York dan Pasal 66 huruf ¢, Pasal 70 dan alinea 18 Penjelasan
Umum Undang-Undang Arbitrase No. 30 Tahun 1999, mengingat obyek dari SSA yaitu para pihak, aset dan pelaksanaannya
berada dalam ruang lingkup hukum Indonesia maka pelaksanaan Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs Award, and

Final Cost Award tidak dapat bertentangan dengan hukum dan ketentuan perundangan yang berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan UU Arbitrase disebutkan bahwa Putusan Arbitrase Internasional hanya diakui serta dapat dilaksanakan di
wilayah Republik Indonesia, apabila telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam UU Arbitrase; dan disamping
itu terhadap putusan arbitrase para pihak dapat mengajukan pembatalan apabila putusan tersebut diduga mengandung
unsur-unsur tertentu, sebagaimana masing-masing tercakup dalam ketentuan pasal-pasal dan penjelasan UU Arbitrase
tersebut.

Pada tanggal 23 Juni 2010, APM dan DV telah mengajukan gugatan pembatalan atas Keputusan Arbitrase Final, Partial
Costs Award dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan Nomor Perkara No.:
300/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst (“Perkara No.300”), dengan dasar bahwa putusan-putusan SIAC tersebut bertentangan
dengan ketertiban umum, sehingga keputusan-keputusan Arbitrase tersebut tidak dapat dilaksanakan di Indonesia.

Pihak yang digugat dalam Perkara No.300 adalah Astro Group.

Terhadap Perkara No.300, Majelis Hakim telah mengeluarkan putusan sela, yang pada pokoknya memutuskan bahwa
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tidak berwenang untuk memeriksa gugatan pembatalan yang diajukan atas Keputusan
Arbitrase Final, Partial Costs Award dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final, dimana terhadap putusan-putusan sela
tersebut, saat ini telah dilakukan upaya hukum banding ke Mahkamah Agung Republik Indonesia pada tanggal 19 Mei
2011, sebagaimana tertuang di dalam Risalah Permohonan Banding Nomor 113/SRT.PDT.BDG/2011/PN.JKT.PST Jo
Nomor 300/PDT.G/2010/PN.JKT.PST. Sampai saat ini Mahkamah Agung belum mengeluarkan keputusan resmi terhadap

upaya banding tersebut.

Selain Perkara No. 300, DV juga telah mengajukan gugatan terhadap Astro Group tentang untuk “Tidak Dikeluarkannya
Eksekuatur atas Putusan Arbitrase Final” di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan Nomor Perkara.: 301/PDT.G/2010/
PN.Jkt.Pst (“Perkara No.301”), pada tanggal 23 Juni 2010.

Pada tanggal 25 Agustus 2011, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat telah mengeluarkan Putusan atas Perkara

No0.301, yang pada pokoknya memutus Gugatan DV tidak dapat diterima.

Dalam salah satu pertimbangan hukum yang diberikan oleh Majelis hakim dalam putusannya disebutkan bahwa putusan
gugatan DV tidak dapat diterima oleh karena dinilai premature (belum saatnya diajukan) dengan telah dicabutnya Surat
Penetapan Eksekuatur Putusan Arbitrase Internasional Terkait dengan Perkara SIAC Arbitration No. 062/08 tertanggal
9 Juni 2010 oleh Astro Group (Putusan Further Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs Award, Keputusan
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Arbitrase Final dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final) melalui surat pencabutan tertanggal 26 Agustus 2010.

Pada tanggal 9 September 2011, melalui surat Nomor Ref.: 1000/SWH-0907/L/IX/PMH-AMP-LS, DV telah
mengajukan memori banding terhadap Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tertanggal 26 Agustus 2011,
sebagaimana tertuang di dalam Surat Permohonan Banding Nomor: 67/Srt.Pdt.Kas/2011/PN.JKT.PST.Jo
Nomor: 301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Saat ini, belum ada keputusan tertulis yang resmi dikeluarkan oleh Mahkamah Agung dan diberitahukan secara resmi oleh
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat kepada DV (maupun pada penasehat hukumnya), yang menyatakan bahwa Mahkamah
Agung telah menolak upaya banding DV terhadap Keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat atas kasus Nomor: 301/
PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Perlu kiranya diketahui juga bahwa sampai dengan saat ini sama sekali tidak pernah ada penetapan eksekuatur
(penetapan untuk dapat dilaksanakannya) atas Putusan Further Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs
Award, Keputusan Arbitrase Final, dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final di Indonesia, yang dikeluarkan oleh Ketua
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, sebagaimana syarat eksekuatur tersebut diatur di dalam ketentuan Pasal 66 (d)
UU Arbitrase, baik untuk Keputusan Arbitrase Interim, maupun Putusan Arbitrase Final.

Bahwa pada tanggal 11 September 2012, Pengadian Negeri Jakarta Pusat telah mengeluarkan Penetapan Putusan
Arbitrase International berdasarkan Nomor: 32 tahun 2009 jo Nomor : 16 Tahun 2010 jo Nomor 07 tahun 2010 jo Nomor
14 tahun 2010 jo Nomor 41 Tahun 2010 yang menyatakan bahwa Putusan SIAC tanggal 3 Oktober 2009 (Further Partial
Award), Partial Costs Award, Keputusan Arbitrase Final, Perbaikan Keputusan Arbitrase Final dan Final Cost Award

(seluruhnya disebut Putusan SIAC) dinyatakan tidak dapat dilaksanakan (non eksekuatur) di Indonesia.

Menurut pertimbangan hukum yang diberikan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Putusan SIAC tersebut tidak dapat
dilaksanakan atau di eksekusi karena Putusan SIAC tersebut merupakan bentuk campur tangan pihak luar (badan arbitrase
asing) dalam urusan peradilan di Indonesia yang nyata-nyata dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia (vide Pasal 3 ayat 2 UU No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman), pelanggaran terhadap asas hukum
acara yang berlaku di Indonesia (asas Poin’t de Interest Poin’t de action), serta pelanggaran terhadap asas Audi Et Alteram

Partem, sehingga dapat dikualifikasikan bertentangan dengan ketertiban umum.

Manajemen berdasarkan anjuran dari penasehat hukum menganggap bahwa Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs
Award, dan Final Cost Award merupakan kelanjutan atas Keputusan Arbitrase Interim. Penasehat hukum Perseroan, MR
& Partners telah menyimpulkan bahwa Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs Award, dan Final Cost Award tidak dapat
dilaksanakan atau dieksekusi di Indonesia dan lebih lanjut Perseroan tidak memiliki kewajiban hukum untuk melaksanakan
Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs Award, dan Final Cost Award berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang

berlaku di Indonesia.

Penasehat hukum Perseroan, MR & Partners Law Firm, berpendapat bahwa berdasarkan ketentuan Pasal V Konvensi
New York, Perseroan mempunyai hak untuk menolak pengakuan dan pelaksanaan Putusan SIAC Awards tersebut di
Indonesia, yaitu dengan dasar hukum sebagaimana Pasal V ayat (2) b Konvensi New York yang menyebutkan bahwa
pengakuan dan pelaksanaan Putusan Arbitrase tidak dapat bertentangan dengan public policy di Indonesia. Permohonan
dimaksud diajukan kepada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Pada tanggal 24 Maret 2011, Astro Group mengajukan permohonan untuk menetapkan SIAC Awards di Singapura
sebagai Putusan Pengadilan Tinggi Singapura, agar SIAC Awards dapat dieksekusi di Singapura. Atas Permohonan
dari Astro Group tersebut, Pengadilan Tinggi Singapore telah menerbitkan putusan eksekuatur atas SIAC Awards yang
terdiri dari: Keputusan Arbitrase Interim, Putusan Further Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs Award,
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Keputusan Arbitrase Final, Perbaikan Keputusan Arbitrase Final, dan Final Cost Award di Singapura (“Putusan”).

Pada tanggal 3 Mei 2011, kuasa hukum Perseroan di Singapura telah mengajukan permohonan upaya perlawanan
terhadap Putusan yang telah diperoleh oleh Astro Group. Permohonan Perseroan tersebut diterima oleh Pengadilan
Tinggi Singapura. Pengadilan Tinggi Singapura mengesampingkan Putusan dan pada saat yang sama, memperkenankan
Perseroan untuk mengajukan permohonan keberatan atas pelaksanaan SIAC Awards di Singapura. Perseroan
mengajukan permohonan lebih lanjut pada 12 September 2011. Astro Group juga mengajukan banding atas
pengesampingan Putusan. Kedua upaya banding Astro Group maupun permohonan keberatan Perseroan atas
pelaksanaan eksekusi dari SIAC Awards telah disidangkan di Pengadilan Tinggi Singapura pada tanggal 23, 24 dan

25 Juli 2012, dan Pengadilan telah memberikan pertimbangan atas upaya banding dan permohonan keberatan tersebut.

Pada tanggal 23 Oktober 2012, Pengadilan Tinggi Singapura memberikan putusan sebagai berikut : () menolak
Permohonan Banding dari Astro Group dan (i) menolak Permohonan atas Keberatan atas pelaksanaan putusan SIAC
dari Perseroan. Perseroan memiliki waktu untuk mengajukan permohonan kasasi kepada Mahkamah Agung Singapura
sampai dengan tanggal 22 November 2012, dan sidang permohonan banding tersebut akan dilaksanakan bulan April

2013. Perseroan dan Astro Group akan diwakili oleh masing-masing Queen’s Counsel.

Pada tanggal 8 Juli 2011, Pengadilan Tinggi Singapura telah menerbitkan putusan Injunction Prohibiting Disposal of
Assets Worldwide (“Injunction”) membatasi transaksi atas aset Perseroan sampai dengan jumlah yang dinyatakan dalam
Injuction. Salah satu pengecualian penting dalam Injuction bahwa Perseroan tidak dilarang untuk melakukan transaksi atau
melepaskan aset-asetnya sehubungan dengan kegiatan bisnis yang wajar dan normal.

Pada bulan Juli 2012, Astro Group memohon untuk mengubah Injunction, sehubungan adanya Perjanjian Option
antara Perusahaan dengan Asia Link Dewa Ltd (“Option”). Pada tanggal 1 Agustus 2012, Pengadilan Tinggi Singapura
memutuskan memberikan putusan sela, tanpa mengurangi hak dari Perseroan untuk melakukan perlawanan atas putusan
tersebut, untuk pembayaran berupa uang yang didapat dari penjualan Option tersebut harus diletakkan pada bank account
perusahaan yang ada di Singapura, jika Option tersebut dilaksanakan. Sidang pokok perkara atas permohonan injunction
ini ditunda.

Pada saat ini Perseroan juga telah mendapatkan nasihat-nasihat dari penasehat - penasehat hukum Perseroan untuk
tetap melaksanakan tindakan-tindakan untuk mengurangi efek dengan adanya Injunction ini terhadap kelangsungan dari

operasional dan aktivitas bisnis Perseroan.

Pada tanggal 3 Agustus 2010, 9 September 2010 dan 9 Desember 2010, atas Permohonan dari Astro Group
untuk eksekutorial SIAC Awards di Hongkong, Pengadilan Tinggi Hong Kong telah menerbitkan putusan eksekuatur
atas SIAC Awards yang terdiri dari Keputusan Final Arbitrase Interim, Putusan Further Partial Award tertanggal
3 Oktober 2009, Perbaikan Keputusan Arbitrase Final, dan Final Cost Award di Hong Kong (“HK Orders”). Putusan yang
berkaitan dengan HK Order telah berlaku pada tanggal 9 Desember 2010 (“HK Judgement”). Perseroan telah menunjuk
kuasa hukum di Hong Kong untuk mengajukan upaya perlawanan terhadap putusan eksekuatur tersebut.

Pada tanggal 25 Juli 2011, Pemegang Saham Perseroan, yaitu Accross Asia Limited (AAL), pemegang 55,11%
saham dalam Perseroan, yang berkedudukan di Hongkong, telah menerima Putusan Garnishee Order To Show
Cause dari Pengadilan Tinggi Hong Kong. Sebagaimana dinyatakan dalam Keterbukaan Informasi tertanggal
26 Juli 2011 di Bursa Efek Hong Kong, Putusan Garnishee Order To Show Cause berisi perintah untuk tidak dibayarkannya
hutang-hutang AAL yang telah timbul atau jatuh tempo kepada Perseroan ("Hutang”). Selanjutnya disebutkan pula, bahwa

dalam Garnishee Order To Show Cause tersebut AAL dijadwalkan untuk menghadiri sidang permohonan dari Astro Group
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pada tanggal 17 Agustus 2011. Di dalam sidang tersebut, Astro Group mengajukan agar AAL membayarkan Hutang, atau
sebagian dari Hutang kepada Astro Group senilai dengan jumlah hutang Perseroan kepada Astro Group beserta biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk Garnishee Order To Show Cause tersebut.

Berdasarkan Putusan Pengadilan Tinggi Hong Kong yang diputuskan oleh Deputy High Court Judge Lok tertanggal 21
Maret 2012, dinyatakan bahwa AAL harus membayar Hutang kepada Pengadilan selama proses kasus Garnishee masih
berlangsung (“Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong Kong”).

AAL telah mengajukan pernyataan banding atas Putusan Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong Kong
dan sidang dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2012. Permintaan Banding AAL ditolak oleh Pengadilan Banding
Hong Kong dan oleh karenanya pada tanggal 7 September 2012, AAL mengajukan permohonan ijin untuk
kasasi pada Pengadilan Mahkamah Agung Hong Kong. Permohonan ijin untuk kasasi disidangkan pada tanggal
31 Oktober 2012.

Dengan adanya Putusan BANI (sebagaimana disebut dibawah ini pada Butir 2 (d) di bawah ini), pada tanggal
24 September 2012, AAL mengajukan permohonan kepada Pengadilan untuk membatalkan Putusan Perintah Pembayaran
kepada Pengadilan Hong Kong dan juga mengajukan permohonan untuk melepaskan penundaan persidangan atas
Garnishee Proceeding (dipercepat sidangnya) dan juga membatalkan Putusan Garnishee to Show Cause. Permohonan-
permohonan tersebut disidangkan pada tanggal 27 September 2012, pada saat sidang Deputy High Court Judge Lok
memerintahkan penundaaan atas proses Garnishee Proceedings dilepaskan (dipercepat sidangnya). Pada saat sidang,
Astro Group meminta kepada Pengadilan untuk menentukan tanggal pembayaran sehingga AAL dapat memenuhi
ketentuan Perintah Pembayaran kepada Pengadilan (Hong Kong), namun Pengadilan tidak memberikan ketentuan tanggal
pembayaran dikarenakannya adanya perkembangan baru dari kasus tersebut. Sedangkan atas permohonan yang lain
diatas akan disidangkan pada tanggal 9 — 13 September 2013.

Dengan adanya Putusan BANI tersebut, permohonan AAL atas Putusan Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong
Kong ditunda sampai dengan waktu yang tidak ditentukan.

Pada tanggal 24 Januari 2013, Astro Group telah memohon dan mendapatkan anti-suit injuction terhadap AAL dan
Perseroan untuk menghentikan AAL dan Perseroan untuk melanjutkan atau mengambil tindakan lebih lanjut sehubungan
dengan PKPU proses (mengacu pada bagian 2(e) dibawah ini) tanpa persetujuan dari Pengadilan.

Pada tanggal 4 Februari 2013, Pengadilan menentukan tanggal kepada AAL untuk melakukan memenuhi Perintah
Pembayaran kepada Pengadilan Hong Kong dalam waktu 14 hari (paling terlambat 18 Februari 2013), selanjutnya jangka
waktu pembayaran diperpanjang menjadi tanggal 7 Maret 2013.

Pada tanggal 18 Januari 2012, Perseroan mengajukan permohonan, antara lain, untuk mengesampingkan HK Orders dan
HK Judgment (“Permohonan Pengesampingan di HK”).

Sementara itu, Astro Group telah mengajukan permohonan lebih lanjut agar putusan sidang Permohonan Pengesampingan
di HK ditunda sampai dengan putusan di Singapura dikeluarkan. Permohonan tersebut dikabulkan pada tanggal 15 Maret
2012,

Pada saat sidang tanggal 27 September 2012, Pihak Astro Group mengajukan permohonan bahwa sidang atas
Permohonan Pengesampingan di HK dan permohonan atas Garnishee Proceeding untuk disidangkan pada waktu yang
bersamaan. Deputy High Court Judge Lok tidak berkenan untuk melaksanakan sidang permohonan tersebut sebelum ada

putusan final dari Pengadilan Singapura. Pengadilan Tinggi Hong Kong akan membicarakan hal tersebut lagi pada saat
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sidang pengarahan yang akan dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2013. Pada saat ini, belum ada tanggal waktu yang

tetap untuk sidang Permohonan Pengesampingan di HK.

Penasehat hukum Perseroan, MR & Partners Law Firm, berpendapat:

a)

bahwa penyampaian seluruh dokumen dari Pengadilan Tinggi Hong Kong maupun Pengadilan Tinggi Singapura
kepada Perseroan adalah tidak sah karena tidak disampaikan melalui juru sita dari Pengadilan Negeri sesuai
domisili Perseroan (vide Pasal 388 ayat (2) dan Pasal 290 Herzeine Indonesisch Reglement/HIR). Pendapat tersebut
sebagaimana dikuatkan oleh Penjelasan Umum yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia tertanggal
26 September 2011;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 436 ayat (1) Reglemen op de Rechtsvordering (Rv), Putusan Pengadilan Tinggi
Hong Kong maupun Pengadilan Tinggi Singapura tidak dapat dieksekusi di Indonesia;

bahwa putusan Garnishee Order To Show Cause Pengadilan Tinggi Hongkong tidak mempengaruhi kewajiban AAL
untuk membayar seluruh hutangnya kepada Perseroan.

LAINNYA

Pada tanggal 23 Juni 2011, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bernama Konsumen Telekomunikasi Indonesia
telah mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dengan No. Perkara: 351/Pdt.G/2011/PN.JKT SEL
yang melibatkan Perseroan sebagai Tergugat | mengenai gugatan perbuatan melawan hukum atas penggunaan kata
4G dalam produk Sitra WiMax.

Gugatan yang diajukan adalah gugatan perdata yakni perbuatan melawan hukum, dimana petitum yang diminta bukan
mengenai sejumlah uang, melainkan permintaan untuk menyatakan permohonan maaf secara bersama-sama dengan

Tergugat lainnya di sejumlah media masa bilamana gugatannya dikabulkan.

Pada tanggal 19 April 2012 dalam sidang pembacaan putusan sela, Pengadilan negeri Jakarta Selatan menyatakan
bahwa eksepsi dari para tergugat dan turut tergugat diterima; serta menyatakan bahwa Pengadilan Negeri Jakarta

Selatan tidak berwenang mengadili perkara tersebut.

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menilai bahwa gugatan Penggugat berada dalam ruang lingkup sengketa Tata
Usaha Negara, oleh karenanya Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tidak berwenang memeriksa dan mengadili perkara
tersebut.

Pada tanggal 22 Desember 2011, PT Mustika Memadata telah mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan dengan No. Perkara: 684/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Sel (Gugatan No. 684) terhadap PT Direct Vision sebagai
Tergugat |, yang melibatkan Perseroan sebagai Tergugat Ill. Gugatan yang diajukan adalah Gugatan Wanprestasi,
dimana Tergugat | belum membayar kewajibannya kepada Penggugat sebesar USD 90.033,01. Pada tanggal
15 Januari 2013, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah mengeluarkan putusan No. 684/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel
yang pada intinya menyatakan bahwa gugatan Penggugat terhadap Tergugat I, lll, IV, V, VI, dan VIl tidak dapat diterima,
Tergugat | melakukan wanprestasi serta menghukum Tergugat | untuk membayar seluruh kewajibannya sebesar
USD 90.033,01 kepada Penggugat.

Pada tanggal 24 Mei 2012, PT Innova Sejahtera telah mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan dengan No. Perkara: 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel (Gugatan No.308) terhadap PT Direct Vision sebagai
Tergugat |, yang melibatkan Perusahaan sebagai Tergugat Il. Gugatan yang diajukan adalah Gugatan Wanprestasi,
dimana Tergugat | belum membayar kewajibannya kepada Penggugat sebesar IDR 428.482.227. Pada tanggal
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30 Oktober 2012, Majelis Hakim telah mengeluarkan putusan No. 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel yang pada intinya
menyatakan bahwa gugatan Penggugat terhadap Tergugat Il, ll, IV, V, dan VI, tidak dapat diterima, Tergugat | melakukan
wanprestasi serta menghukum Tergugat | untuk membayar seluruh kewajibannya kepada Pengugat sebesar IDR
428.482.227.

Pada tanggal 30 Agustus 2012, Perseroan telah mengajukan permohonan arbiratse terhadap tindakan wanprestasi
AcrossAsia Limited (AAL) sehubungan dengan pelaksanaan Facility Agreement tertanggal 30 Juni 2011 melalui Badan
Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dengan Perkara Nomor : 474/VIII/ARB-BANI/2012 (“Perkara BANI”).

Sehubungan dengan Perkara BANI tersebut, pada tanggal 12 September 2012, Majelis Arbitrase BANI telah memberikan
Putusan akhir (“Putusan BANI”) yang amarnya antara lain menyatakan “Menghukum AAL untuk membayar hanya
kepada Perseroan hutang pokok berikut bunga sebesar USD 46.774.403 dan melaksanakan pembayaran tersebut di
Republik Indonesia hanya kepada Perseroan selambat-lambatnya 45 (empat puluh lima) hari sejak putusan diucapkan”.

Putusan BANI tersebut telah didaftarkan pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat sebagaimana Akta
Pendaftaran Nomor : 26/WASIT/2012/PN.JKT.PST tanggal 13 September 2012.

Pada tanggal 24 September 2012, Perseroan telah mendaftarkan Permohonan Teguran (Aanmaning) atas Putusan
Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) Perkara Nomor : 474/VIII/ARB-BANI/2012 tanggal 12 September 2012
untuk melakukan eksekusi Putusan BANI tersebut, di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Perseroan memohon kepada
Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat agar melakukan teguran (aanmaning) atas pelaksanaan Putusan BANI dengan
memerintahkan AAL melaksanakan Putusan BANI dengan melakukan pembayaran hutang pokok berikut bunga
sebesar USD 46.774.403 hanya kepada Perseroan (PT First Media Tbk) selambat-lambatnya pada tanggal 25 Oktober

2012 dan pembayaran tersebut dilaksanakan di Republik Indonesia.

Bahwa Pengadilan Negeri Jakarta Pusat telah mengeluarkan Penetapan Nomor : 089/2012/Eks tertanggal
26 September 2012 yang menyatakan bahwa Putusan BANI dapat dilaksanakan serta Penetapan Nomor : 089/2012.
Eks tertanggal 27 September 2012 yang memerintahkan Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat untuk memanggil
secara resmi AAL supaya datang menghadap Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 16 Oktober 2012.

Pada tanggal 16 Oktober 2012, Pengadilan Jakarta Pusat memberikan teguran kedua secara lisan untuk datang
menghadap Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Oktober 2012.

Pada tanggal 30 Oktober 2012, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memberikan teguran (aanmaning) ketiga kepada
AAL. Terhadap panggilan menghadap tersebut, AAL menyampaikan bahwa AAL masih ada niat untuk membayar
(kepada FM), dan bahwa AAL telah mengajukan surat tanggal 16 Oktober 2012 perihal keberatan atas pelaksanaan
eksekusi ini sehubungan dengan adanya gugatan AAL pada pengadilan Tinggi Hong Kong atas adanya Putusan
Garnishee Order to Show Cause. AAL juga meminta penangguhan pelaksanaan eksekusi atas Putusan BANI karena
dapat menyebabkan dualisme hukum.

Pada tanggal 27 Nopember 2012, Perusahaan dan AAL datang menghadap di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Pihak
AAL pada intinya menyampaikan hal yang sama sebagaimana pada sidang tanggal 30 Oktober 2012, dimana AAL
memiliki niat untuk membayar hutangnya kepada Perseroan dan meminta penangguhan pelaksanaan Putusan BANI.
Sedangkan Perseroan menyampaikan kepada Pengadilan agar Putusan BANI tetap dilaksanakan karena apa yang
terjadi di Hong Kong tidak ada kaitannya dengan perkara BANI di Indonesia

Selanjutnya, Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat menyatakan bahwa acara teguran atau aanmaning dalam perkara
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ini telah selesai dan menyampaikan agar AAL dalam waktu 8 hari setelah aanmaning dapat melakukan kewajibannya

dengan sukarela.

Pada tanggal 26 Desember 2012, Perseroan mengajukan permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang
(PKPU) terhadap AcrossAsia Limited (AAL) melalui Pengadilan Niaga Jakarta Pusat pada Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat. Permohonan PKPU tersebut diajukan sehubungan dengan utang AAL yang telah jatuh tempo dan dapat
ditagih berdasarkan Facility Agreement tertanggal 30 Juni 2011 yang diperkuat dengan Putusan Badan Arbitrase
Nasional Indonesia (BANI) No 474/VII/ARB-BANI/2012 tertanggal 12 September 2012, Penetapan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat No. 089/2012.EKS Jo. No. 474/VIlII/ARB-BANI/2012 tertanggal 24 September 2012, serta Penetapan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 089/2012.EKS Jo. No. 474/VIII/ARB-BANI/2012 tertanggal 27 September 2012.

Bahwa pada 15 Januari 2013, Majelis Hakim telah mengeluarkan Putusan No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST
yang amar putusannya pada intinya menyatakan mengabulkan permohonan PKPU yang diajukan oleh Perusahaan
serta menetapkan PKPU Sementara untuk paling lama 45 (empat puluh lima) hari terhitung sejak putusan a quo

diucapkan.

Selanjutnya berdasarkan Penetapan No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST tanggal 21 Januari 2013, Hakim
Pengawas telah menetapkan rapat kreditur pertama, batas akhir pengajuan tagihan bagi para kreditur AAL (dalam
PKPU), Rapat Verifikasi/Rapat Pencocokan Hutang terhadap para kreditur AAL (dalam PKPU), serta sidang

permusyawaratan Majelis Hakim

Pada tanggal 15 Februari 2013, Hakim Pengawas telah mengeluarkan Penetapan No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.
JKT.PST yang pada intinya memerintahkan semua pihak yang terkait dengan proses PKPU AAL untuk tunduk pada
proses PKPU AAL yang sedang berlangsung di Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, melarang
Debitur /AAL (dalam PKPU) untuk melakukan pembayaran kepada pihak manapun, Kreditur dan/atau pihak ketiga
melalui Pengadilan Tinggi Hong Kong dan/atau Pengadilan-Pengadilan lainnya serta melarang Debitur/AAL (dalam
PKPU) untuk melaksanakan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan pengurusan aset, kepemilikan/pengalihan aset,
transaksi perbankan/keuangan, pembayaran-pembayaran, peminjaman-peminjaman, penjaminan saham-saham milik
AAL dan transaksi lainnya tanpa surat persetujuan dari Tim Pengurus.

Bahwa AAL kemudian mengajukan permohonan perpanjangan waktu penundaaan kewajiban pembayaran utang
pada tanggal 26 Februari 2013.

Pada tanggal 5 Maret 2013, Majelis Hakim Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat telah mengeluarkan
putusan Nomor: 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST, yang amarnya pada intinya menyatakan Termohon PKPU AAL

berada dalam keadaan pailit dengan segala akibat hukumnya.
Selanjutnya berdasarkan Penetapan Nomor: 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST tanggal 7 Maret 2013, Hakim

Pengawas telah menetapkan rapat kreditur pertama, batas akhir pengajuan tagihan pajak dan tagihan para Kreditur,
serta rapat verifikasi tagihan pajak dan tagihan para kreditur.
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(4 é Semakin cepat masyarakat dapat mengakses layanan internet pita lebar
berkecepatan tinggi dengan harga terjangkau, semakin banyak bisnis yang
bisa dibangun oleh berbagai tingkat modal usaha, dengan demikian semakin
tinggi percepatan pembangunan ekonomi Indonesia ?9
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PEDULI PENDIDIKAN

Komite Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR) memutuskan program
CSR Perseroan akan lebih terfokus

pada pendidikan, dengan pertimbangan
bahwa generasi yang akan dibentuk
melalui pendidikan adalah generasi
penerus yang berkualitas. Program CSR
yang dipilih adalah penyediaan fasilitas
koneksi internet, karena internet dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, yang
pada gilirannya dapat mencerdaskan
bangsa. Mudah-mudahan dengan
adanya internet, akan memberikan akses
yang lebih luas untuk administrator
sekolah dan siswa untuk mendapatkan
informasi apapun yang diperlukan untuk
proses pembelajaran.

SEKOLAH LENTERA HARAPAN - KOJA

Perseroan menyediakan koneksi atau
akses internet untuk Sekolah Lentera
Harapan.

Pemasangan Internet untuk Sekolah
Lentera Harapan Koja diselenggarakan

pada Selasa, 31 Juli 2012 di mana
instalasi dilakukan di laboratorium
komputer. Laboratorium komputer
dilengkapi dengan 1 modem FastNet
Express dan 1 router D-Link 24 port
untuk penggunaan 14 Komputer
Personal (9 di ruang Laboratorium, 2 di
ruang lounge dan 3 di ruang kantor).

SEKOLAH LENTERA HARAPAN -
CURUG, KARAWACI

Pemasangan Internet untuk Sekolah
Lentera Harapan Curug Karawaci
dilakukan pada Kamis, 16 Agustus 2012,
di mana instalasi dilakukan untuk lokasi-
lokasi berikut; Di ruang lab komputer
untuk siswa SMP dan SMA di lantai 1,
disediakan 15 perangkat komputer.

Di ruang lab komputer untuk siswa

TK dan SD di lantai 2, disediakan

25 perangkat komputer. Di ruang
perpustakaan di lantai 2, disediakan

1 perangkat komputer.



Berdasarkan diskusi dengan Yayasan
Pelita Harapan, diputuskan bahwa ada
dua fasilitas olahraga yang diperlukan,
maka Perseroan berkomitmen untuk
membangun dua fasilitas olahraga yakni
lapangan bulutangkis dan lapangan
basket.

Untuk mendukung kegiatan operasional
Sekolah Lentera Harapan Jati Agung

- Lampung, Perseroan memberikan
dukungan penuh dalam bentuk
penyediaan dana sekolah selama dua
tahun, yakni sejak bulan September 2012
sampai dengan bulan Agustus 2014.

DONASI BUKU

Perseroan juga mengundang dan
mendorong para karyawan untuk lebih
peduli dengan membuat program
“Donasi Buku”. Motto utama program
ini “Bagi Buku Anda Selamatkan Hidup

Anak”. Selama 3 bulan pelaksanaan

program tersebut, Perseroan telah
menerima sumbangan dari total
sebanyak 174 judul terdiri dari 107 buah
buku bacaan untuk TK - SD, 17 buah

buku pelajaran untuk SD, 50 buah buku
pelajaran untuk SMP - SMA. Buku-buku
yang terkumpul telah disumbangkan ke
sekolah-sekolah sekitar Karawaci.

DONOR DARAH

Perseroan juga sangat peduli dengan
masalah kesehatan. Dengan motto
“Berikan Darah Selamatkan Hidup”,
Perusahaan menyelenggarakan program
donor darah secara teratur, setiap 3 bulan
sekali.

Kegiatan ini dilakukan di dua lokasi
utama di kantor operasional Perseroan
di BeritaSatu Plaza dan Cyber Park
Karawaci. Keterlibatan karyawan dalam
program donor darah adalah sangat
tinggi dilihat dari jumlah karyawan

yang mendaftar atau mendaftar dan
menyumbangkan darah.
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SUMBER DAYA MANUSIA

Karyawan adalah salah satu kompentensi inti yang
menjadi pembeda. Dedikasi dan kompetensi yang tinggi
di bidangnya diyakini akan membawa Perseroan ke tahap
pertumbuhan yang lebih tinggi di masa depan.

Perseroan menyadari akan pentingnya peran sumber daya manusia dalam menjalankan usahanya dan Perseroan selalu

memperhatikan pengembangan sumber daya manusia. Perseroan memandang karyawan sebagai salah satu Kompentensi
Inti yang menjadi pembeda. Karyawan dengan dedikasi tinggi serta kompeten dalam bidangnya diyakini akan membawa
Perseroan ke tahap pertumbuhan yang lebih tinggi di masa depan. Keyakinan itulah yang mendorong Perseroan untuk selalu

mengembangkan karyawan yang dimilikinya agar menjadi faktor pembeda dalam memenangkan persaingan.

Dalam dua tahun belakangan ini Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) secara bertahap telah melakukan peningkatan fungsi SDM
sejalan dengan mulai beroperasinya beberapa unit usaha. Divisi SDM secara aktif meningkatkan keterlibatannya dalam proses
penyusunan strategi bisnis Perseroan sehingga dapat menyelaraskan kebutuhan SDM dan organisasi dengan perkembangan
bisnis yang ada. Dalam hal ini, Divisi SDM meningkatkan fungsinya menjadi mitra strategis Perseroan. Selain itu, Divisi SDM
juga mengembangkan Sistem Informasi SDM (HRIS) untuk korporasi dan unit usaha untuk mempermudah serta mempercepat

akses informasi tentang layanan SDM secara akurat dan terkini.
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SUMBER DAYA MANUSIA

SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA MANUSIA

Sejalan dengan pertumbuhan organisasi dan unit usaha, Divisi SDM
melakukan perbaikan dan pengembangan pada sistem pendukung
kegiatan SDM. Bekerja sama dengan Divisi Teknologi Informasi, pada
tahun 2011 Divisi SDM mengembangkan Sistem Informasi SDM (HRIS)
yang sudah digunakan sejak tahun 2010 dengan memulai penerapan
Overtime Online System, e-Recruitment System dan Exit Clearance
Online System. Dari ketiga sistem ini, e-Recruitment memberikan
kontribusi perubahan terbesar pada kegiatan dan proses kerja yang

terjadi pada Divisi SDM maupun organisasi. Penerapan e-Recruitment

ini memudahkan user untuk mendapatkan informasi terbaru dari proses
rekrutmen dan mengelola setiap tahapan pada proses rekrutmen. Dengan
adanya HRIS, pihak manajemen dapat memperoleh informasi real time
dan transparan mengenai data terkait SDM. HRIS memungkinkan
Perseroan mengurangi waktu dan biaya yang dikeluarkan dibandingkan
bila manajemen SDM dilakukan secara manual. Secara keseluruhan
ketiga sistem online ini memperkaya sistem-sistem online SDM yang
sudah ada sebelumnya dan terintegrasi pada Human Resources

Information System (HRIS).

KOMPOSISI SDM

Pada akhir tahun 2012, Perseroan dan unit usaha mempekerjakan 1.082
karyawan meningkat dari 858 orang dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini terjadi sejalan dengan peningkatan kebutuhan dalam
Perseroan berkaitan dengan pengembangan usaha. Dari sejumlah 1.082
karyawan tersebut, terdapat 913 orang tenaga kerja permanen dan 169

orang tenaga kerja kontrak.
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Divisi Learning & Development, biasa disingkat LD, adalah pusat belajar dari Perseroan.
Seperti namanya, LD memiliki fungsi untuk mengembangkan sistem pembelajaran
terstruktur dan kondusif untuk meningkatkan kompetensi, kinerja dan kontribusi karyawan
dari hari-ke hari. LD juga berfungsi untuk membantu Perseroan mengembangkan
organisasi yang lebih produktif, fleksibel dan siap untuk mengeksekusi setiap strategi
Perseroan. LD dalam menjalankan fungsinya menganut prinsip-prinsip manajemen

Sumber Daya Manusia (SDM) yang modern.




A. LEARNING CENTER DEPARTMENT

Learning Center (LC) merupakan departemen di LD yang memegang peranan penting di dalam
program pengembangan kompetensi karyawan. Dalam departemen inilah proses pelatihan dan
pengembangan disusun dan dieksekusi. LC terdiri dari dua seksi yaitu Functional Development (FD)

dan Leadership & Management Development (LMD).

Functional Development berfungsi untuk mengembangkan kompetensi karyawan frontliners seperti
Customer Service dan Technical. Sedangkan Leadership & Management Development (LMD)
berfungsi untuk mengembangkan kompetensi leadership dan managerial karyawan mulai dari level

staff hingga senior manager.

1. FUNCTIONAL DEVELOPMENT

Functional Development bertujuan memberikan pelatihan bagi para frontliner yang berada di bawah
naungan Perseroan. Sampai saat ini Functional Development sangat aktif memberikan sejumlah
training yang bersifat hardskill atau kompetensi lain yang dibutuhkan oleh para frontliner. Tidak hanya
melakukan pelatihan di dalam kelas, tim Functional Development juga melakukan pembimbingan

(Coaching) bagi para peserta pelatihan sesudah mereka berkerja di tempat kerja masing-masing.

FUNCTIONAL DEVELOPMENT FRAME WORK
Functional Development Frame Work di atas digunakan untuk pedoman pengembangan kompetensi
bagi setiap karyawan khususnya karyawan lini depan (frontline). Tiga komponen utama didalam

kerangka kerja tersebut adalah:

1. VALUES
Setiap karyawan yang mendapatkan pelatihan, selain mendapatkan kompetensi dalam melakukan
pekerjaan sehari-hari mereka juga akan menjiwai nilai-nilai perusahaan yaitu: Passion, Innovation,

dan Effectiveness.

2. PROGRAMS

Program yang digulirkan untuk pengembangan karyawan meliputi program training dalam berbagai
tingkatan. Pengembangan program ini mengadopsi sistem Competency Base Human Resource
(CBHR). Tingkatan pengembangan kompetensi tersebut meliputi Basic Training, Intermediate

Training, dan Advance Training.

3. DIMENSIONS
Dalam melakukan pengembangan karyawan, Functional Development memiliki tiga tanggung jawab

utama yaitu pelatihan dan pengembangan Contact Center, Technical Training, dan English Training.
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COMPETENCY DEVELOPMENT APPROACH

Dalam melakukan pengembangan karyawan Functional
Development menggunakan Competency Development
Approach yang terdiri dari pengembangan Kompetensi, Skill dan
Attitude biasa disingkat sebagai KSA. Dengan menggunakan
pendekatan KSA ini maka setiap program dan eksekusi
program menjadi terstruktur dan terarah sehingga efektifitas dan

produktifitas dapat tercapai.

2. LEADERSHIP & MANAGEMENT
DEVELOPMENT (LMD)

Perseroan menyadari bahwa pengembangan sumber daya
manusia (SDM) sangatlah penting, dan menjadi faktor yang
krusial dalam organisasi yang sedang bertransformasi. Sumber
Daya Manusia (SDM) berperan aktif dalam pencapaian tujuan
Perseroan, oleh karena itu Perseroan menyediakan suatu wadah
pengembangan kepemimpinan yang disebut Leadership &
Management Development (LMD) untuk dapat meningkatkan
kemampuan Leadership dan Managerial. Pengembangan
kompetensi ini merupakan kelanjutan dari program
pengembangan di Functional Development. Apabila Functional
Development mengembangkan kemampuan teknis yang bersifat

hardskill, maka LMD mengembangkan kemampuan softskill.

Pengembangan kompetensi Leadership akan lebih menekankan
kepada bagaimana seorang karyawan mampu untuk menjadi
pemimpin yang baik, sedangkan program Managerial
dititikberatkan kepada kemampuan karyawan dalam mengelola
sumber daya. Apabila karyawan menguasai kedua kemampuan
tersebut, diharapkan kinerja, produktifitas dan efisiensi Perseroan

menjadi meningkat pula.

Perseroan hingga saat ini terus mengembangkan program
Leadership dan Managerial dengan menggunakan sistem
yang terintegrasi dan berbasiskan kompetensi untuk seluruh
karyawan. Program tersebut dinamakan "Leadership

Framework”.
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B. SALES DEVELOPMENT DEPARTMENT

SALES TRAINING DEPARTMENT

Sebagai salah satu frontliner Perseroan, tenaga penjual atau sales mendapatkan peran penting dalam
menghasilkan penjualan bagi Perseroan. Hal ini yang mendorong Perseroan untuk memberikan wadah yang tepat
dalam pengembangan sales, demi menghasilkan sales yang memiliki kompetensi penuh dan membantu dalam

pencitraan nama baik Perseroan di masyarakat.

Untuk pencapaian tujuan tersebut, pada awal tahun 2012 dibentuklah Sales Training Departement.
Pengembangan Sales Training Departement bertujuan untuk lebih fokus lagi dalam mengembangkan kompetensi

tenaga penjualan yang bertambah banyak dari waktu ke waktu.

SALES TRAINING FRAMEWORK
Program pengembangan kompetensi bagi para tenaga penjual dilakukan dengan pendekatan dengan konsep
CBHR atau Competency Based Human Resources. Dalam konsep ini, yang menjadi hal utama adalah

pengembangan kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan.

Program pengembangan tenaga penjualan ini dibuat oleh Sales Training Departement diperuntukan sebagai
tahapan proses pengembangan kompetensi bagi tenaga penjualan retail. Dan dalam hal ini yang termasuk tenaga
penjualan retail adalah sales NRO (Direct Sales dengan sebutan Customer Relation Officer atau CRO), Telesales,

Retention dan Technical Retention Service (TRS).

C. MANAGEMENT DEVELOPMENT PROGRAM

Faktor penting dalam mencapai tujuan Perseroan salah satunya adalah pemimpin atau leader, khususnya
pemimpin yang terjun langsung secara operational. Pemimpin yang dibutuhkan adalah bukan hanya pemimpin
yang mengerti tentang operasional namun juga memahami tentang kepemimpinan, baik dalam melakukan analisa

hingga sampai dengan memberikan solusi atas permasalahan yang ada.

Salah satu program pengembangan yang dilakukan adalah Management Development Program atau yang
disingkat dengan MDP. Program ini mengembangkan para calon-calon pemimpin dengan dibekali pengetahuan
dan juga keterampilan, selain juga pembinaan dalam hal attitude dan perilaku. Para calon pemimpin ini tidak
hanya mendapatkan pengetahuan secara teori, namun juga terjun langsung secara pelaksanaan, dan pada
bagian akhir para peserta harus memberikan presentasi tentang apa yang telah mereka lakukan selama program

pengembangan.

LAPORAN TAHUNAN 2012 PT First Media Tok

119



Proses Training and Development untuk MDP memiliki durasi selama 9 bulan.
Pada masa pengembangan ini, para peserta mendapatkan pelatihan dan
pengembangan, tidak hanya secara teori namun juga praktikal. Selama masa
tersebut peserta mengikuti kegiatan perkenalan tentang perusahaan, produk, dan

juga unit-unit yang ada di lingkungan Perseroan (Induction Program).

Peserta juga mendapatkan pengembangan di kelas (in class training) baik
personal maupun leadership, memahami business process yang ada di beberapa
Divisi (Minor Rotation — Business Process Overview), dan menangani project-
project secara langsung dibeberapa unit departement atau divisi (Project
Assignment). Para peserta harus memberikan presentasi di setiap akhir kegiatan

masing-masing tahapan.

Pada tahun 2012, sebanyak 8 orang peserta MDP dinyatakan lulus dengan baik

dan bergabung sebagai karyawan tetap.

D. PERFORMANCE MANAGEMENT SYSTEM

Performance Management System (PMS) di Perseroan sudah dilakukan secara
elektronik, sehingga disebut dengan Electronic Performance Management
System atau disingkat E-PMS. E-PMS adalah suatu sistem manajemen kinerja
yang dikembangkan oleh Perseroan dalam bentuk sistem elektronik untuk
menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi kepada karyawan, sehingga
setiap karyawan bukan hanya tahu arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh
Perseroan, namun secara sadar ikut berperan serta dalam mengupayakan

pencapaian tujuan organisasi tersebut melalui kinerja pribadi.

Selain untuk mendorong pencapaian tujuan organisasi, E-PMS juga bertujuan
untuk mengukur, mengevaluasi, meningkatkan dan memberikan penghargaan
terhadap kinerja karyawan atas pencapaian kinerjanya dengan lebih adil dan

obyektif dan dihubungkan dengan kompensasi sebagai penghargaan.

E-PMS membuat sistem penilaian dirasakan menjadi lebih adil, objektif dan lebih
menyeluruh bila ditinjau dari aspek penilaiannya yaitu target dan behavior. Konsep
E-PMS dibangun dengan menggunakan pendekatan Management by Objectives
(MBO). Terdapat siklus yang berkesinambungan dalam system ini yang meliputi

Performance Planning, Performance Coaching, dan Performance Appraisal.
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Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada 2 hal yaitu target yang dituangkan dalam bentuk Key Business Objective (KBO)
dan Key Performance Indicator (KPI), serta behavior karyawan yang dituangkan dalam Behavior Competencies (BC).
Penilaian dalam KBO memiliki bobot 70%, sedangkan penilaian BC sebesar 30% dengan nilai maksimal penilaian sebesar
130% dari evidence (pencapaian). Nilai yang keluar dari total KBO dan BC dihubungkan dengan kisaran angka tertentu

dan dibuatkan menjadi bentuk rating.

Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif, maka nilai yang didapat dibandingkan dengan nilai karyawan lainnya dalam
satu bagian. Proses ini dinamakan normalisasi. Proses normalisasi dilakukan dalam 3 tingkatan mulai dari tingkat section,
departmen dan divisi. Pada proses normalisasi mungkin terjadi perubahan nilai yang didapat, apakah menjadi naik atau

turun, walau ada kemungkinan tidak ada perubahan.

Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam KBO adalah Coaching. Setiap karyawan yang memiliki team member,
maka secara otomatis akan memiliki KBO coaching. Tujuannya adalah untuk mengembangkan budaya coaching dalam
perusahaan. Dengan adanya coaching ini diharapkan akan membantu karyawan dalam mencapai targetnya, dan dapat

mengatasi permasalahan pada saat terdapat kesulitan.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by one. Seorang karyawan yang memiliki team member akan melakukan
coach kepada team membernya. Selanjutnya dari hasil coaching tersebut, karyawan akan menginput data-datanya dalam

PMS.

Setiap tahunnya system E-PMS selalu dikembangkan untuk dapat menjadi lebih baik. Pada tahun 2012 ini, E-PMS
melakukan perubahan pada Dimensi-Dimensi dalam Behavior Competencies dengan menggunakan pendekatan yang
berbeda. Perubahan ini ditujukan untuk lebih meminimalkan tingkat subyektifitas. Di mana dimensi yang ada sudah

dipergunakan sejak tahun 2008 dan dirasakan perlunya ada suatu penyesuaian.

Dimensi-dimensi tersebut meliputi:
e Discipline and Control,

e |eadership and Support,

e Communication,

e Achievement,

e Self Development,

e (Challenge and Problem Solving.
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PT Link Net

BeritaSatu Plaza 4th floor, Suite 403, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha

Establishment and Line of Business
Link Net didirikan pada tahun 1996 dengan bidang usaha teknologi

informasi dan jasa.

Kepemilikan Saham
Share Ownership
Perseroan memiliki 66,06% saham dalam Link Net, dan sebesar 33,94% saham
dimiliki oleh Asia Link Dewa Pte Ltd.

LN was established in 1996 with the line of business of information The Company has 66.06% shares in LN and 33.94% shares is owned by Asia Link

technology and service.

Presiden Komisaris | President Commissioner
Peter F. Gontha

Komisaris | Commissioner

Didik J. Rachbini
Achsanul Qosasi
Ed Horowitz

Lorne Sommerville

Dewa Pte Ltd.

Manajemen | Management

Presiden Direktur | President Director
Roberto Feliciano
Direktur | Director

Hengkie Liwanto*
Dicky Setiadi Moechtar
Henry Liando

Sigit Prasetya

Wai Hoong Fock
Artapong Porndhiti

* Telah mengundurkan diri sejak tanggal 31 Agustus 2012

PT First Media Television
BeritaSatu Plaza 5th floor, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha

Establishment and Line of Business
FMTV didirikan pada tahun 2008 dengan bidang usaha penyelenggaraan

jasa penyiaran berlangganan.

Kepemilikan Saham
Share Ownership
Perseroan memiliki 80% saham dalam FMTV, dan sebesar 1% saham dimiliki oleh
Asia Link Company Ltd serta 19% saham dimiliki oleh Asia Link Dewa Pte Ltd.

FMTV was established in 2008 with the line of business of pay television The Company has 80% shares in FMTV and 1% shares is owned by Asia Link

broadcasting service.

Presiden Komisaris | President Commissioner
Roberto Feliciano
Komisaris | Commissioner

Henry Liando
Wai Hoong Fock

Company Ltd and 19% shares is owned by Asia Link Dewa Pte Ltd.

Manajemen | Management

Presiden Direktur | President Director
Dicky Setiadi Moechtar
Direktur | Director

Dewi Dharma Yanti
Artapong Porndhiti

PT First Media News

BeritaSatu Plaza 11th floor, Suite 1101, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha

Establishment and Line of Business
FMN didirikan pada tahun 2008 dengan bidang usaha perfilman dan

perekaman video.

Kepemilikan Saham
Share Ownership
Perseroan memiliki 99,7% saham dalam FMN, dan sisanya sebesar 0,3% saham
dimiliki oleh MVC.

FMN was established in 2008 with the line of business of movie production  The Company has 99.7% shares in FMN and 0.3% shares is owned by MVC.

and video recording.

Komisaris Utama | President Commissioner
Peter F. Gontha

Komisaris | Commissioner
Dicky Setiadi Moechtar

Manajemen | Management

Direktur Utama | President Director
Hans Suryo Nugroho

Direktur | Director

Selamun Yoanes Bosko
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PT First Media Productions
BeritaSatu Plaza 4th floor, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
FMP didirikan pada tahun 2008 dengan bidang usaha perfilman dan Perseroan memiliki 99,7% saham dalam FMP, dan sisanya sebesar 0,3%
perekaman video. saham dimiliki oleh FIVIN.

FMP was established in 2008 with the line of business of movie production and  First Media has 99.7% shares in FMP and 0.3% shares is owned by FVN.
video recording.

Manajemen | Management
Komisaris | Commissioner Direktur | Director
Henry Riady Johannes Tong

PT Bintang Merah Perkasa Abadi
BeritaSatu Plaza 7th floor, Suite 702, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership

BMPA didirikan pada tahun 2011 dengan bidang usaha jasa telekomunikasi. Perseroan memiliki 99% saham dalam BMPA dan sisanya sebesar 1% saham

BMPA was established in 2011 with the line of business of telecommunication dimili oleh MVC.

services. The Company has 99% shares in BMPA and 1% shares is owned by MVC.
Manajemen | Management

Komisaris | Commissioner Presiden Direktur | President Director

Irwan Djaja Larry Ridwan

Direktur | Director
Dicky Setiadi Moechtar

PT Margayu Vatri Chantiqa
BeritaSatu Plaza 4th floor, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 Jakarta 12950 — Indonesia

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
MVC didirikan pada tahun 2002 dengan bidang usaha perdagangan, Perseroan memiliki 99% saham dalam MVC dan sisanya sebesar 1% saham
perindustrian, pembangunan, pertambangan, pertanian, pengangkutan jasa dan  dimiliki oleh FMP.

tak . ,
percetakan The Company has 99% shares in MVC and 1% shares is owned by FMP.

MVC was established in 2002 with the line of business of trading, industry,
construction, mining, agribusiness, transportation, services, and printing.

Manajemen | Management
Komisaris | Commissioner Direktur | Director
Dicky Setiadi Moechtar Hans Suryo Nugroho

PT Delta Nusantara Networks
Graha Kencana Lt. Mezzanine Unit J, JI. Raya Pejuangan No.88, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11530 - Indonesia
Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
DNN didirikan pada tahun 2006 dengan bidang usaha penyelenggaraan jasa Perseroan memiliki 49, 83% saham dalam DNN.

akses intemet. The Company has 49.83% shares in DNN.

DNN was established in 2006 with the line of business of internet services

provider.

Manajemen | Management
Komisaris | Commissioner Direktur | Director
Dicky Setiadi Moechtar Larry Ridwan
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Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
WV didirikan pada tahun 2004 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam WV melalui MVC adalah sebesar 10%

perdagangan umum, industri, dan jasa khususnya di bidang yang padat ilmu saham.
pengetahuan dan teknologi (iptek) tetapi tidak termasuk jasa dalam bidang

hukurr dan perajakan Investment percentage of the Company in WV through MVC is equal to 10%

shares.
WV was established in 2004 with the line of business of public trading, industry,

and services specifically in science and technology, but excludes the law and

taxation services.

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
JMM didirikan pada tahun 2004 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam JMM melalui FMN adalah sebesar
jasa konsultasi bidang multimedia. 12,5% saham.

JMM was established in 2004 with the line of business of multimedia consultancy  Investment percentage of the Company in JMM through FMN is equal to 12.5%
services shares.

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
JDI didirikan pada tahun 1999 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam JDI melalui FMN adalah sebesar 70%
jasa konsultasi pengelolaan computer dan pengelolaan internet. saham dan melalui FMP adalah sebesar 30% saham.

JDI was established in 1999 with the line of business of computer and internet  Investment percentage of the Company in JDI through FMN is equal to 70%
consultancy services shares and through FMP is equal to 30% shares.

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership

FDBT didirikan pada tahun 2011 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam FDBT melalui FMP adalah sebesar
siaran televisi. 99% saham dan melalui MVC adalah sebesar 1% saham.

FDBT was established in 2011 with the line of business of television broadcasting  Investment percentage of the Company in FDBT through FMP is equal to 99%
services. shares and through MVC is equal to 1% shares.
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Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
MSI didirikan pada tahun 2003 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam MSI melalui FMP adalah sebesar
perfilman dan perekaman video. 99,97% saham.

MSI was established in 2003 with the line of business of movie production and  Investment percentage of the Company in MSI through FMP is equal to 99.97%
video recording. shares.

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
IMTV didirikan pada tahun 2007 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam IMTV melalui LN adalah sebesar 15%
penyiaran televisi. saham.

IMTV was established in 2007 with the line of business of television broadcasting.  Investment percentage of the Company in IMTV through LN is equal to 15%
shares.

Pendirian dan Bidang Usaha Kepemilikan Saham
Establishment and Line of Business Share Ownership
BMI didirikan pada tahun 2006 dan menjalankan kegiatan usahanya bidang Persentasi penyertaan Perseroan dalam BMI melalui FDBT adalah sebesar
Jasa Konsultasi Bidang Olahraga. 45% saham.

BMI was established in 2006 with the line of business of Sport Consultant —Investment percentage of the Company in BMI through FDBT is equal to 45%
Service. shares.
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¢ Broadband

INTRODUCTION

It requires a good road which is wide and free from barriers to head to the future. In
the middle of 2012, at the Wharton Global Alumni Forum, Mari Elka Pangestu — the
Minister of Tourism and Creative Economy of Republic Indonesia, on her presentation had
highlighted some notes as follows:

Creative Economy is the fourth element and secret weapon for Indonesia.

e The growth of creative economy cannot be separated from the development of
internet technologies and social networking.

¢ Internet has contributed 1.6% Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP) (equal to

Rp 115 trillion) and expected to rise to 2.5% of the GDP in 2016.

In the other hand, the vision and mission of The Ministry of Communications and
Informatics to make an informative Indonesian society, in line with so-called “Indonesian
Connected” program through information and communication technology (ICT), where
the spirit of the its development is aimed to create a smooth and valid communication for
Indonesian people. One of the purposes is to eliminate the discrepancies of information
and telecommunication access.

In “Master Plan for Acceleration and Expansion of Indonesia Economic Development
2011-2025” (MP3EI 2011 — 2025), one of three main strategies of MP3EI 2011 - 2025
is Enhancement of National Connectivity, where aside from National Logistic System,
National Transportation System, and Regional Development, the element that also
essential to be integrated is Information and Communication Technology, to create an
effective and integrated national connectivity.

In MP3EI 2011 - 2025 also mentioned so-called the "4 Ways to Accelerated the Economic
Development”, which three of its four ways have closely related to ICT. The conductor
of information and communication which integrates the future economic development
of Indonesia needs a pathway which able to distribute large number of content in
a high-speed manner. This means that the future economic development of Indonesia
highly needs broadband internet services.

Broadband internet services, as well as cable broadband internet services, can be utilized
for information exchange, data transmittal in form of text, audio, audio-visual, which are
useful for opening and establishing trading channel, carry out transactions, promaotion
and to facilitate learning process. All of those elements shall be an important element for
the economic development of Indonesia today and in the future.

The faster the community can access a high-speed broadband internet services with a
reasonable price, the more and more business activity can be developed by certain level
of working capital to achieve a higher acceleration of Indonesia’s economic development.

TV, aside to deliver entertainment content, also useful in providing information including
education content. Cable broadband internet services can deliver TV broadcasting with a
better quality, for instance, the High-Definition TV (HD-TV) pioneered by the Company in
the middle of 2010, even before other pay-tv provider able provided it.
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Cable broadband network from the Company has promotes a modern life-style, which is
the delivery of an integrated internet and TV services. Both are providing the high quality
service. Subscribers can utilized the cable broadband internet services with bandwidth up
to 30 Mbps (since the end of 2012) and the TV services can broadcast with HD quality
and support Video On Demand (VOD), Personal Video Recorder (PVR), Multimedia Home
Platform (MHP) with addition of streaming broadcast service that can be accessed through
desktop computer and laptop.

QUALITY OF SERVICES

Quiality is paramount to the Company in promoting its Internet and TV broadcasting services.
Thus, we provide the best!

Based on the fact that the Company’s employees also subscribers who needs a good
internet and TV broadcasting services, the desire to develop a high quality product has
always become the spirit and power of the Company’s employees.

Passion in ICT, idea to constantly improve and deliver good quality product, and
hard-working culture, become the challenges for the Company and the management’s of the
Company while the Company has provided opportunity to employees to develop their ideas.
This situation can be happened in the Company because a conducive and open working
atmosphere that supported the creativity of managements and employees of the Company.
Communication and discussion between leader and their team are very open, allowing
management to obtain new ideas from all party that can be developed, making the Company
always be the first to develop cable broadband internet services and pay-TV services.

Periodically, the employees specialized in ICT and TV broadcast will make discussion related
to the latest development of technology that happens around the world. Among the latest
technology that developed in the Company is smart TV, the use of smartphone and tablets to
watch audio-visual content and live broadcast of sport event or music concert. Environment
of the Company enables the employees to develop product that follow the requirement of the
latest technology and customer’s demand. Set Top Box (STB) supplied to the Company has
been prepared to become smart STB that can accommodate the latest development and
demand of TV’s viewer. The Company’s STB is not an ordinary STB.

That’'s make the Company always be the first to provide the latest technology, such as HD
TV, VOD, PVR, MHP, along with the delivery of big bandwidth, either for retail customer or
corporate customer. A condition that is difficult to be achieved by competitors.

Al of these show that the Company’s orientation of quality always refers to the latest
technology. An orientation that shows that it understands the need of preparing the future
modern life-style.

ROAD TO THE FUTURE

If the Company’s Annual Report theme, “Broadband United”, represent the integrated
broadband services providing a flexible services to support economy of the community, then
the tagline “Road to the Future” explain that the integrated broadband services is a road to a
brighter future of Indonesia supported by its powerful economy.
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To complete the illustration of the Company as the part of “Road to the Future”, the image
has been chosen is the detail and accessories of car that show the smooth of high-speed
journey. That illustration related to the aggressive economic development of Indonesia
which is supported by the information and communication network facilities.

The Company as private company providing internet and pay-TV services is a national
asset because the Company provides a road to the future with its empowerment and the
strength of its community.

For the short-term, the Company has involved for the increasing of Internet’s contribution
to Indonesia’s GDP.

COMPANY PROFILE

The Company is the first provider of integrated telecommunications and multimedia
services in Indonesia. With TriplePlay concept, the Company provides integrated
services comprising of pay-TV services (“HomeCable”), high speed broadband internet
(“FastNet”) and data communication services through digital telecommunication network
(“DataComm”).

Started from 1994, PT Safira Ananda was established. Along the way PT Safira Ananda
has changes into several names, until finally in 2007 as PT First Media Tbk. The Company
registered as a public company in 2000 and did the first listing of share in Surabaya
Stock Exchange (which later merged with the Jakarta Stock Exchange, and became
Indonesia Stock Exchange).

In 1999, The Company began developing pay-TV service with the trademark “KabelVision”,
after the Company obtained the principle license to operate cable TV business from the
Ministry of Information of Republic of Indonesia on 9 December 1998. On 23 August
1999, the Company has secured Operation License for Cable Subscription Television
Broadcast.

In 2001, The Company obtained Operation License of Packet-Switch Fix Local Network
from the Minister of Transportation. On the following year (2002), The Company has
started to provide JATS Remote Trading Service for Jakarta Stock Exchange.

Major changes of the Company’s business strategy occurred in 2007, when the Company
made a radical business repositioning by becoming the first to provide an integrated
telecommunication and multimedia service in Indonesia. The integrated service known as
the TriplePlay concept, where the Company provides integrated service which comprises
of pay-TV service (“HomeCable”), high-speed broadband internet service (“FastNet”), and
data communication service through digital telecommunication network (“DataComm”).

To bring up the TriplePlay services, the Company owns and operates the two-ways Hybrid
Fibre Coaxial (HFC) cable network technology on 870 Mhz frequency. Such digitalization
technology enables a more efficient data compression that increases the cable capacity
to transmit data in high speed. With such technology, the Company is able to transmit
more than 100 TV channels simultaneously.
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By the end of 2012, the Company has operated its cable network in Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek), Surabaya and Bali.

In 2010, to comply with Law No. 32 Year 2002 regarding Broadcasting juncto Government
Regulation No. 52 Year 2005 regarding Broadcasting Operation By Subscription
Broadcasting Entity, the Company’s subsidiary, PT First Media Television (“FMTV”) has
been granted, by the Ministry of Communication and Informatics of the Republic of
Indonesia, the Operation License for Broadcasting by Subscription Broadcasting Entity
for Television Broadcasting Service. The Operation License of FMTV supersedes the
Operation License of Cable Subscription Television owned by the Company.

In 2009, the Company has obtained the Operation License of Packet-Switched Based Fix
Local Network No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 to operate a packet-switched based
fix local network using VSAT (Very Small Aperture Terminal), hybrid fibre optic and coaxial
cable, and 2.3 GHz radio frequency band for the purpose of wireless broadband services
(wireless broadband) on the 2360 MHz — 2375 MHz radio frequency band for Zone 1
(Northern Sumatra) and Zone 4 (Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi).
For the utilization of 2.3 GHz radio frequency band, the Company has obtained the
license for Block 13 (2360 MHz — 2375 MHz) Radio Frequency Band No: 2011G/DJPT.4/
KOMINFO/11/2009 and No: 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009, from the Minister of
Communications and Informatics, respectively for Zone 4 area comprising of Banten and
Greater Jakarta Area and Zone 1 area comprising of Northern Sumatra. Under such
license, the Company develops the wireless service.

Those services completed the TriplePlay businesses which developed by the Company
and targeted for high mobility users.

To strengthen the Company’s position as an integrated telecommunication and multimedia
service provider in Indonesia, the Company continuously investing in various business.
By the end of 2012, the Company has seven subsidiaries with a various businesses.
Through its subsidiary, PT First Media News (“FMN”), the Company has a news content
provider, BeritaSatu News Channel. BeritaSatu News Channel is the first news channel to
broadcast in high definition quality.

With continuous innovation, the Company has maintain its position as the leader in
integrated telecommunication and multimedia service in Indonesia.

COVERAGE AREA

Coverage Area Picture Page 16

COMPANY OVERVIEW

The Company is a limited liability company established in accordance with the laws
of Republic of Indonesia by name PT Safira Ananda, domiciled in Jakarta, pursuant
to Company Deed of Establishment No. 37, dated 6 January 1994, drawn up before
Siti Safariyah, S.H., Candidate Notary, substitute of Bandoro Raden Ayu Mahyastoeti
Notonagoro S.H., notary in Jakarta. The Company Deed of Establishment had been
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ratified by the Minister of Justice of the Republic of Indonesia as stipulated under

the Decree of Minister of Justice of Republic of Indonesia (currently Minister of Law
and Human Rights of Republic of Indonesia) No. C2-1.446HT.01.01.Th.95 dated

1

February 1995 and registered under the register book of Central Jakarta District Court

No. 549/11l/1995 dated 30 March 1995, and has been announced in the Supplement
No. 6613, State Gazette of Republic of Indonesia No. 81, dated 8 October 1999.

The Articles of Association of the Company has been amended several times, which the

substantial amendment among others are as follows:

For the purpose of Initial Public Offering, the Article of Association of the Company
was amended pursuant to the Deed of Minutes of Meeting No. 1 dated 2 December
1999 drawn up before Chairul Bachtiar S.H., notary in Jakarta, which all the Article
of Association of the Company was amended in accordance with the Law No. 8
Year 1995 regarding Capital Market, including the change of Company name to
PT Tanjung Bangunsemesta Tbk, and Company status to a public company. The
deed for amendment of Article of Association has obtained approval from the Minister
of Justice of Republic of Indonesia under decree No. C-19466.HT.01.04.TH 1999
dated 3 December 1999, and registered under the Company Registration in the
Company Registration Office of West Jakarta No. 2940/ RUB.09.02/VI/1999 dated
9 December 1999 and announced in the Supplement No. 3630 of State Gazette of
Republic of Indonesia No. 55 dated 11 July 2000.

Pursuant to the resolution of the Company Extraordinary General Meeting of
Shareholders dated 27 April 2000, as stated in the Deed of Statement of the Company
Meeting Resolution No. 31 dated 28 April 2000, drawn up before Chairul Bachtiar S.H.,
Notary in Jakarta, the Article of Association of the Company was amended in regard
to the change of status of the Company to a domestic investment company (PMDN)
in accordance with the Law No. 6 Year 1968, change of name of the Company to
PT Broadband Multimedia Tbk, and increment of the authorized capital of the
Company. The amendment of the Article of Association of the Company has obtained
approval from the Minister of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia
under the decree No. C-10263.HT.01.04.TH.2000 dated 15 May 2000, and has been
registered under the Company Registration in the Company Registration Office of
West Jakarta No. 0533/BH.09.02/VI/2000 dated 2 June 2000 and announced in the
Supplement No. 7129/2000 of State Gazette of Republic Indonesia No. 93 dated
21 November 2000.

For the purpose of Limited Public Offering |, the provision of the Article 4 sub-
article 2 of the Article of Association was amended pursuant to the resolution of the
Company Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 29 December 2006
as stipulated under the Deed of Minutes of Meeting of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders of the Company No. 85 dated 29 December 2006 drawn
up before Mrs. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notary in Jakarta, juncto the Deed
of Statement of Minutes of Meeting No. 8 dated 5 March 2007, drawn up before
Mrs. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notary in Jakarta. Report of the amendment of
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the Article of Association was received and recorded in the Database of Legal Entity
Administration System (Sisminbakum) of the Ministry of Law and Human Rights of
Republic of Indonesia No. W7-HT.01.04-6246 dated 3 May 2007 and was registered
in the Company Registration Office of South Jakarta No. 25/RUB 09 03/IV/2009 dated
3 April 2009 and announced in the Supplement No. 322/2009 of State Gazette of
Republic of Indonesia No. 36 dated 5 May 2009.

Pursuant to the resolution of the Company Extraordinary General Meeting of
Shareholders as stipulated under the Deed of Minutes of Extraordinary General Meeting
of Shareholders No. 37 dated 25 May 2007 drawn up before Tintin Surtini S.H., M.H.,
M.Kn, substitute of Surjadi S.H., Notary in Jakarta, the Article of Association of the
Company was amended for the change of name of the Company to PT First Media
Tbk. The deed of amendment of the Article of Association has obtained approval from
the Minister of Law and Human Rights of Republic of Indonesia under the decree
No. W7-06790.HT.01.04-TH.2007 dated 19 June 2007 and was registered in the
Company Registration Office of South Jakarta No. 635/RUB.09.03/VIII/2008 dated
1 August 2007.

Pursuant to the resolution of the Company Extraordinary General Meeting of
Shareholders as stipulated under Deed of Minutes of Meeting No. 15 dated 19 March
2008 drawn up before Lindasari Bachroem S.H., Notary in Jakarta, which was further
stated under the Deed of Statement of Meeting Resolution No. 42 dated 15 August
2008 drawn up before Lindasari Bachroem S.H., Notary in Jakarta, the Article of
Association of the Company was adjusted and rectified in compliance with the Law
No. 40 Year 2007 regarding Limited Liability Company. The deed of amendment of the
Article of Association has obtained approval from Minister of Law and Human Rights
of Republic of Indonesia under decree No. AHU-74501. AH.01.02.Tahun 2008 dated
16 October 2008 and registered under the Company Registration No. AHU-0097027
dated 16 October 2008 and announced under Supplement No. 26917/2009 of State
Gazette of Republic of Indonesia No. 90 dated 10 November 2009.

For the purpose of Public Limited Offering II, the provision under Article 4 sub-article 2 of
the Article of Association was amended pursuant to the resolution of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders of the Company dated 19 April 2010 as stipulated
under the Deed of Minutes of Meeting No. 21 dated 19 April 2010 drawn up before
Lindasari Bachroem S.H., Notary in Jakarta, juncto Deed of Statement of the Minutes
of Meeting No.7 dated 20 July 2010, drawn up before Lindasari Bachroem S.H., Notary
in Jakarta. Report on the amendment of the Article of Association was received and
recorded in the Database of Legal Entity Administration System (Sisminbakum) of the
Ministry of Law and Human Rights of Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.10-21071
dated 18 August 2010 and registered in the Company Register No. AHU-0061543.
AH.01.09.Tahun 2010 dated 18 August 2010.

Pursuant to the resolution of Extraordinary General Meeting of Shareholders dated
10 May 2011 as stipulated under Deed of Minutes of Extraordinary General Meeting
of Shareholders of Limited Liability Company dated 10 May 2011 drawn up before
Dr. Irawan Soerodjo S.H., Notary in Jakarta, the Company had obtained approval on
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the transaction plan, inter alia, issuance of bonds, granting call option to purchase
the shares of Company in PT Link Net, implementing reorganization for the purpose
of operating network and subscribed television business, disbursement of loans to
PT Link Net, amendment of authorized capital and paid-up capital of the Company.
The resolution was further stated under the Deed of Resolution of Minutes of
Meeting No. 16 dated 3 June 2011 drawn up before Dr. Irawan Soerodjo S.H.,
Notary in Jakarta and had obtained approval of the Minister of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia under decree No. AHU-36144.AH.01.02.
Tahun 2011 dated 19 July 2011 and registered under Company Registration
No. AHU-0058857.AH.01.09.Tahun 2011 dated 19 July 2011.

e Pursuant to resolution of Extraordinary General Meeting of Shareholders of
the Company as stipulated under Deed of Minutes of Meeting No. 6 dated
21 October 2011 drawn up before Lindasari Bachroem S.H., Notary in Jakarta,
the increment of paid-up capital of the Company had been approved to a total of
1,741,896,978 shares with total nominal value amounting Rp.870,948,489,000 and
amendment of Article 4 sub-article 2 and Article 13 of the Article of Association of the
Company, which has been notified and accepted by the Ministry of Law and Human
Rights under letter No. AHU-AH.01.10-39994 dated 9 December 2011.

In February 2000, the Company conducted an Initial Public Offering by offering 20,000,000
shares to public with the exercise price of Rp.500 each share and at the same time
the founders’ shares amounting to 354,300,000 were recorded in the Surabaya Stock
Exchange on 25 February 2000. Until the end of 2012, the total shares recorded in
Indonesia Stock Exchange were 1,741,896,978 shares.

On 9 December 1998, the Company obtained a Principle License from the Ministry
of Information of Republic of Indonesia to operate cable television business and the
Company obtained Operation License of Cable Subscription Television Broadcasting
(permanent license) on 23 August 1999. Along with such license, the Company also
granted domestic capital investment (PMDN) facility pursuant to the letter of the State
Minister of Investment/BKPM No. 41/I/PMDN/1999 dated 30 June 1999 to operate
subscription television and multimedia service through cable. The Company started
its operational activities on 1 March 1999 using “Kabelvision” as its business label. On
19 June 2007, the Company started to use “First Media” as its business label with
three main business units, namely: HomeCable (pay television service), FastNet (high
speed broadband internet service), and DataComm (high speed communication data for

business purposes).

On 26 September 2001 the Company obtained operation license for fix network from
the Minister of Information as stipulated under the Decree of the Information Minister
No. No.KP.227 Tahun 2001 regarding Operation License of Local Packet Switch Fix
Network by the Company.

On 3 September 2004, the Company obtained license from the Directorate General

of Post and Telecommunication as stipulated under the Decree of Director General of
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Post and Telecommunication — Department of Information No.256/Dirjen/2004, which
granting Operation License Pay Television Service with national coverage. To comply
with the Law No. 32 Year 2002 regarding Broadcasting juncto Government Regulation
No. 52 Year 2005 regarding Broadcasting Operation by Subscription Broadcasting Entity,
on 11 November 2010, a subsidiary of the Company, PT First Media Television obtained
Operation License for Broadcasting by Subscription Broadcasting Entity for Television
Broadcasting Service from Ministry of Communication and Informatics of Republic of
Indonesia as stipulated under the Decree of the Minister of Communication and Informatics
of Republic of Indonesia No.393/KEP/M.KOMINFO/11/2010, superseding the Operation
License for the Cable Subscription Television owned by the Company. Until the end of
2012, the Company through its subsidiary has been operating cable TV business in
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Greater Area of Jakarta), Surabaya, and Bali.

On 6 November 2009, the Company obtained operation license for fix network from Minister
of Communication and Informatics under the Decree of Minister of Communication and
Informatics No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 regarding Operation License of Packet-
Switched Based Fix Local Network. This license granted to the Company to operate
packet-switched based fix local network using VSAT (Very Small Aperture Terminal),
hybrid fibre optic and coaxial cable, and 2.3 GHz radio frequency band for the purpose
of wireless broadband service on 2360 MHz - 2375 MHz radio frequency band for Zone
1 (Northern Sumatra) and Zone 4 (Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi).

On 18 November 2009, the Company has obtained the Radio Frequency Band License
No: 2011G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 and No: 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009,
from the Minister of Communications and Informatics, for the utilization of 2.3 GHz radio
frequency band Block 13 (2360 MHz — 2375 MHz) respectively in Zone 4 area comprising
of Banten and Greater Jakarta Area and Zone 1 area comprising of Northern Sumatra.
This license issued on 18 November 2009 and will expire on 18 November 2019.

On 28 June 2010, the Company had obtained Operation Feasible Statement
Letter No: 1475/DJPT.1/KOMINFO/6/2010, from Directorate General of Post and
Telecommunication, Ministry of Communication and Informatics of Republic of Indonesia,
enacting that the development of facilities and infrastructure by the Company for the
operation of Packet-Switched Based Fix Local Network using Radio Frequency Band
2,3 GHz for the Wireless Broadband Service in Zone 4 (Greater Area of Jakarta and Banten)
had met the requirement of operation feasibility for the telecommunication operation
in accordance with the Decree of Director General of Post and Telecommunication
No: 191/Dirjen/2009 regarding Procedures on the Implementation of Operation Feasibility

Test for Telecommunication Operation.

Relating to the issuance of Regulation of Minister of Communication and Informatics of
Republic of Indonesia No.19/PER/M.KOMINFO/09/2011 regarding Utilization of Radio
Frequency Band 2.3 GHz for Neutral-Technology-Based Wireless Broadband Service
on 31 January 2012, the Company had obtained Operation Feasible Statement Letter
No: 30/DJPPI/KOMINFO/1/2012 from Directorate General of Operation of Post and
Informatics of the Ministry of Communication and Informatics of Republic of Indonesia,
enacting that the development of facilities and infrastructure by the Company for the
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operation of Packet-Switched Based Fix Local Network using Radio Frequency Band
2.3 GHz for the Wireless Broadband Service in Jakarta had met the requirement of
operation feasibility for the telecommunication operation in accordance with the Decree
of Director General of Post and Telecommunication No: 191/Dirjen/2009 regarding
Procedures on the Implementation of Operation Feasibility Test for Telecommunication
Operation.

2012 AWARDS

e Top Brand Award 2012 for First Media Brand, in category of Internet Service
Provider, organized by Frontier Consultant and Marketing Magazine.

e The 5 star quality product award for First Media base on customer satisfaction

survey conducted by Mars research company and ACSI.
e Social Media Award 2012 for FastNet, in category of Internet Service Provider

(Great Performing Brand in Social Media), organized by Frontier Consultant and

Marketing Magazine.

e World of Mouth Award for Internet Service Category, awarded by Swa Magazine
and Onbee Research.

e Indonesia Brand Champion Award 2012, awarded to “FastNet” for the most widely
used cable internet provider brand. Organized by Marketeers and Markplus Insight
Research.

¢ Indonesia Most Admired Company Award 2012, awarded to PT Link Net for
Pay TV Category, organized by Frontier Consulting Group and Bloomberg

BusinessWeek Magazine.

VISION

To be a leading Megamedia services provider utilizing broadband technology to create

added value for the Stakeholders.

Our vision encompasses the integrated 6-C service platforms:

e (Cable TV — Multi-Channels Interactive Television

e Computer — Broadband Internet Service
24 e Communication — Data Communication Service

e Content — Content for Internet and TV

¢ Channels — In-House Channel Production

e Commerce — TV Home Shopping and Internet E-Commerce
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MISSION

¢ 7o be the leader in its field

e To emphasize on competence and professionalism
e To focus on customer centric

e To become prime employer of choice

e To participate in social corporate citizenship

CORPORATE VALUES

¢ Passionate in work

e Discipline in implementation

e Quality in service

® |nnovative in development

e Aggressive in market penetration

e Care for community and environment

BUSINESS STRATEGIES

Utilizes the advances in communication technology specifically the high-speed digital
broadband internet technology to provide an affordable integrated Megamedia
services in Indonesia.

e Always be the first to adopt the state-of-the-art technology breakthrough in Indonesia,
to seek for advance leap for First Media, and provide superior product and services
for the subscribers.

e Achieves business efficiency continuously to be a qualified Megamedia service

provider with effective and competitive cost.

CHRONOLOGY OF SHARES
OWNERSHIP

In February 2000, the Company made an Initial Public Offering and is listed in the Surabaya
Stock Exchange. After the merger of the Jakarta Stock Exchange and the Surabaya
Stock Exchange in 2007, the chronology shares of the Company are as follows:
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2007

In year of 2007 (after Limited Public Offering | — “PUT 1" ) as the result of PUT I, which was
decided pursuant to Extraordinary General Meeting of Shareholders convened on the
29 December 2006 as stipulated under Deed of Minutes of Meeting of Extraordinary
General Meeting of Shareholders No. 85, dated 29 December 2006, drawn up before
Mrs. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notary in Jakarta, as pursuant to the resolution of
shareholders stipulated under Deed of Meeting Resolution No. 8 dated 5 March 2007
drawn up before Mrs. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notary in Jakarta, the Company
increased the issued and paid-up capital in respect of the issuance of new shares in
amount of 441,674,000 shares with a total nominal value of Rp 220,837,000,000 as
the result of the exercise of PUT |. The deed has been accepted and recorded in the
Database of Administrative System for Legal Entities (“Sisminbakum?”) in the Department
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia, based on the receipt of Report of
Deed of Amendment of Company Articles of Association No. W7-HT.01.04-6246 dated
3 May 2007, therefore the structure of capital and shareholders of the Company is as

follows:

56.02% = AcrossAsia Ltd

32.67% = PT Reksa Puspita Karya
11.31% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 28 (Table 6)

2008

On 26 June 2008 and 30 June 2008, PT Reksa Puspita Karya exercised their Warrant
Series | each in amount of 13,000,000 warrants and 500,000 warrants with exercise price
of Rp 1,000 per warrant. Fund from the exercise of Warrant Series | was received by the
Company on 27 June 2008 and 1 July 2008, each in amount of Rp 13,000,000,000 and
Rp 500,000,000. Therefore, after the exercised of Warrant Series | by PT Reksa Puspita
Karya, the issued and paid-up capital of the Company increased to become 829,474,000
shares, with total nominal value of Rp 414,737,000,000. The increase of issued and paid-
up capital of Company due to the exercise of Warrant Series | by PT Reksa Puspita Karya
was ratified under the resolution of Extraordinary General Meeting of Shareholders as
stipulated under Deed of Minutes of Meeting No. 4 dated 13 November 2009, drawn up
by Lindasari Bachroem S.H., Notary in Jakarta and further stated in the Deed of Meeting
Resolution No. 5 dated 13 November 2009 drawn up before Lindasari Bachroem S.H.,
Notary in Jakarta. The deed was reported to the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia with Letter of Acceptance of the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.10-00269 dated 6 January 2010 and
has been registered in the Company Register No. AHU-0000833.AH.01.09.Tahun 2010
dated 6 January 2010, thus the structure of capital and shareholders of the Company is
as follows:
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55.11% = AcrossAsia Ltd
33.77%
11.12%

PT Reksa Puspita Karya

Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 29 (Table 7)

2010

On 18 March 2010, the Company had increased its authorized capital to become
Rp 1,650,000,000,000, divided into 3,300,000,000 shares pursuant to the resolution
of Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 4 March 2010 as stipulated
under Deed of Minutes of Meeting No. 6 dated 4 March 2010, drawn up before Lindasari
Bachroem S.H., Notary in Jakarta, and further stipulated under Deed of Statement of
Meeting Resolution No. 7 dated 4 March 2010 drawn up before Lindasari Bachroem
S.H., Notary in Jakarta. The Deed has been approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia by Decree No. 13941.AH.01.02.Tahun AHU-2010
dated 18 March 2010, therefore the structure of capital and shareholders of the Company

is as follows:

55.11% = AcrossAsia Ltd

33.77% = PT Reksa Puspita Karya
11.12% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 30 (Table 8)

Pursuant to resolution of Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 19 April
2010 as stipulated under Deed of Minutes of Meeting No. 21 dated 19 April 2010 drawn
up before Lindasari Bachroem, S.H., notary in Jakarta, and pursuant to resolution of
shareholders stipulated under Deed of Resolution Meeting No. 7 dated 20 July 2010
drawn up before Lindasari Bachroem, S.H., notary in Jakarta, the Company has obtained
approval for Limited Public Offering Il (“PUT II”) and to increase issued and paid up capital
in connection to the issuance of new shares in amount of 912,421,400 shares with total
value of Rp 456,210,700,000 as the result of the exercise of PUT Il. The deed was received
and registered in Database of Administrative System for Legal Entity (“Sisminbakum?”) in
Ministry of Law and Human Rights of Republic of Indonesia pursuant to the acceptance
of amendment of Article of Association of the Company No. AHU-AH.01.10-21071 dated
18 August 2010, therefore the structure of capital and shareholders of Company is as

follows:

55.11% = AcrossAsia Ltd

33.77% = PT Reksa Puspita Karya
11.12% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 31 (Table 9)
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2011

Pursuant to resolution of Extraordinary General Shareholders of the Company stipulated
under Deed of Resolution Meeting No. 16 dated 3 June 2011, drawn up before Dr. Irawan
Soerodjo S.H., M.SI., notary in Jakarta, which has obtained approval from Minister of Law
and Human Rights of Republic of Indonesia under decree No. AHU-36144.AH.01.02.
Tahun 2011 dated 19 July 2011, the Company had increased its authorized capital to
Rp 3,483,793,800,000 divided into 6,967,587,600 shares and increased the issued
and paid-up capital in accordance with the exercise of Warrant Series |l, therefore the
structure of capital and shareholders of the Company is as follows:

55.11% = AcrossAsia Ltd
33.77% = PT Reksa Puspita Karya
11.12% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 31 (Table 10)

On 5 October 2011, the public shareholders of the Company had exercised Warrant
Series Il and the exercise of Warrant Series Il was in good fund. Pursuant the exercise
of Warrant Series Il, the increment of issued and paid-up capital of the Company has
been ratified by the resolution of Extraordinary General Meeting of the Company dated
21 October 2011, stipulated under Deed of Minutes of Meeting No. 6 dated 21 October
2011 drawn up before Lindasari Bachroem S.H., notary in Jakarta, therefore the issued
and paid-up capital of the Company shall become 1,741,896,978 shares with total
nominal value of Rp 870,948,489,000 with structure of capital and shareholders of the

Company is as follows :

55.11% = AcrossAsia Ltd
33.77% = PT Reksa Puspita Karya
11.12% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 32 (Table 11)

2012

Pursuant to the Register of Shareholders of the Company, issued by PT Sharestar
Indonesia, for the shares ownership of more than 5% (five percent) per 31 December
2012, the composition of Company Shareholders is as follows:

55.11% = AcrossAsia Ltd
33.77% = PT Reksa Puspita Karya
11.12% = Public and Ownership below 5%

Table the structure of capital and shareholders of the Company on page 32 (Table 12)
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MILESTONE

1994

1998

2000

2001

2002

20083

2004

2006

2007

2008

2009

2010

Establishment of the Company

Acquisition of Cable TV assets from PT Anditirta Indonesia

Go Public and listed in Surabaya Stock Exchange
Change its name to PT Broadband Multimedia Tbk
Offered services in Bali and Surabaya

Offered broadband Internet access

Initial network expansion started

EBITDA positive reached
Network expansion completed

Sole Provider to Bursa Efek Jakarta (now Bursa Efek Indonesia) for
Jakarta Automated Trading System.

Subscribers base exceeded 100,000

Commercial launch of “MyNet” internet service
ISO 9001:2000 certification

Expansion to Digital platform
First Rights Issue of Rp 200,000 billion

Changed name to PT First Media Tbk

Launching high-speed broadband internet service “FastNet”
Re-branding “KabelVision” to “First Media”

Launching TriplePlay concept: FastNet, HomeCable, and DataComm
Acquired 41,000 FastNet subscribers during launch

Expand network (new roll-out) 100,000 homes passed

Acquisition of PT Link Net, a company engaged in Internet Service
Provider

Establishment of new companies in the fields of film and video, PT First
Media Production and PT First Media News

Robust revenue growth of 36%, reaching Rp 722,000 million and
EBITDA of Rp 199,000 million

Acquired WiMax license for Greater Jakarta Area and Banten and
northern part of Sumatra

Introducing

» FastNet 10 Mbps and FastNet SOHO

» HomeCable Family and HomeCable ultimate

Introducing:

» FastNet Kids

» HomeCable Family Plus

» First HD Channels in Indonesia
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» FastNet 20 Mbps
e Service Program:
»  Premium Call Center
» NSIA online payment Facility
e Awards:
»  SWA Word of Mouth Awards
» The Best Contact Center Indonesia by ICCA

2011

New Roll Out Phase Il (Target 150K HP in 2011)

¢ Indonesia Brand Champion Award by Mark Plus for FastNet

e 2011 Word of Mouth by SWA Magazine

e 2011 Best Contact Center Award by ICCA (Indonesia Contact Center
Association)

¢ Indonesia Most Admired Company 2011 by Bloomberg Business Week

e |aunching Video On Demand on 12 October at Pakubuwono View

e Net Promotor Score Leader Pay TV Category to First Media, by SWA

e Net Promotor Score Leader Broadband/Fixed ISP category to Fast-
Net, by SWA

¢ Indonesia most promising Broadband Service Provider of the year

The first High Definition News Channel

2012

Introducing PVR (Personal Video Recorder) & OTT Technology through First
Media Live

MESSAGE FROM THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Dear Shareholders,

It has been five years since the economic downturn embroiled the world. Even financial
economic recovery is sought, but recovery has not occurred significantly and the crisis
is still impacting many countries.

We are grateful that even though Indonesia is also affected by the global economic
crisis, but Indonesia generally is still excellent. According to the U.S political and
economic journal “Foreign Policy”, Indonesia is one of seven countries that survived the
2007 economic crisis.

Global economic growth in 2012 is lower than the previous year. Economic problems
that stroke the countries in Europe and also the United States in 2011 continue in 2012.
It causes negative economic growth in the Europe. Even though United States economy
is recovering, it is still very fragile and overshadowed by fiscal stimulus limitations issue.
As the economic recovery of those countries is far from satisfactory, the recession also
retards the economic growth in the emerging markets such as India and China. As a
result, the world economic growth in 2012 is predicted to reach only 3.3%, lower than
last year growth of 3.8%.

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk



Indonesia’s economic growth in 2012 reached 6.3%, primarily sustained by household
consumption and investment. The main contributor in the increment of household
consumption growth of 5.4% is the increment in non-food consumptions, such as
information and communication devices.

The investment performance is better in the year 2012, which reached 10.7%,
increasing almost 2% over the previous year performance of 8.8%. Business optimism,
investment climate improvement, and macroeconomic stability, have made Indonesia
listed in the investment prospect country survey by United Nations Conference on Trade
and Development - UNCTAD.

Domestic economic activity growth, transport and communications sector still recorded
high growth in 2012.

INTERNET AS IMPORTANT PART OF LIFE

Geographically, the position and influence of Indonesia in eastern Asia has enormous
economic potential. Global trade, especially “South to South” trading shows rapid
improvement, driven by China-Indonesia-India. Since 2008, the growth of export within
the developing countries is increasing significantly, contributing until 54%, driven by the
demand from each developing country.

In trading, the so-called creative economy began to receive serious attention as it

is considered as one of the forces of economic growth in Indonesia. Even Mari Elka
Pangestu, Minister of Tourism & Creative Economy, mentioned it as the secret weapon
of the Indonesian economy when she spoke at Wharton Global Alumni Forum in June
2012.

The growth of the creative economy is closely related to the development of internet
technology and social networking. This is the proof that internet had contribute 1.6%
to the Gross Domestic Product (GDP) of Indonesia, equivalent to Rp 115 trillion and will
continue to increase to 2.5% in 2016.

In May 2011, the General Assembly of the Human Rights Council of the United Nation
declared internet had become part of human rights. Internet has become one of main
requisite in modern society like electricity.

A lot of changes in how people do their business and their lives since the existence
of an Internet. Internet has become a catalyst in how people do their business online
including online store. Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs), which is proven
as one of the main strengths of the economic community, began to use the Internet
as a tool of economic development. The primary focus is the expansion of marketing,
business networking, and services. Internet online stores can cut costs, and increase
revenue.

Role of the Company for the Future
The Company is a public company, which is listed in Indonesia Stock Exchange as a
cable broadband internet and pay-TV network services provider.

The Company’s business units comprising of FastNet (cable broadband internet
service), HomeCable (pay-TV broadcasting service), DataComm (corporate
communications service), First Media Production (production house), BeritaSatu (TV
news channel), and Sitra (4G wireless internet).
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By assessing the business of the Company, clearly that the Company becomes a
leading role in developing the Component for National Connectivity Posture Shaping” in
Information & Communication Technology (ICT), namely the compenent in point three
which is Broadband Network Development. It is clearly presented in the “Master Plan
for the Acceleration and Expansion of Indonesian Economic Development 2011-2025”
(MP3EI 2011-2025) issued by the Coordinating Ministry for Economic of Republic of
Indonesia. The vision of the “National Connectivity Framework” which is embodied in
the MP3EI 2011-2025I are “Integrated Locally, Connected Globally”.

The Company is also carrying out its role to support the Government program, in

this case the Ministry of Communications and Informatics, the so-called “Indonesia
Connected”. By “Network Rollout” project, the Company has succeeded to expand
the coverage of cable internet network to 65 kilometers per month. The exertion by the
Company is intended to provide an opportunity for public to access the internet.

Simultaneously, the network cable is capable to deliver a high-quality TV channels with
various material such as information, education and entertainment. It motivates the
Company to provide opportunity for the public to take advantage of qualified TV content
for their needs.

Even more, the Company also develops content which is beneficial to public, namely
news and information which are not aligned and associated to any group, and
produced television program and film which are to be delivered through HomeCable.

The Company is gradually active in constructing communication network that connects
people, provides access to information, education and entertainment, and contributing
to develop the creative industries for a beneficial yet entertaining TV contents for
Indonesian people. It plays an active role in the economic development of Indonesia.

PERFORMANCE AND CORPORATE GOVERNANCE IN 2012

Throughout 2012, coordination and communication between the Board of
Commissioners and the Board of Directors runs very well. New Network Rollout
program running smoothly and had provided more access to internet service for Jakarta
citizens.

The Company also succeeded in maintaining its position as a pay-TV provider with
remarkable contents, and leading by providing of channel HD TV with 29 channels
most.

The investments made by the Company to develop Sitra 4G from 2009 to 2012 are
evidence of the Company commitment to support the “Indonesia Connected”). The
obstacle in developing the wireless broadband internet business is the prevailing laws
which has not manage and stimulate the development of the business. The apparent
risk of this investment, among others, is increment of the amount of investment due to
uncertainty of the prevailing regulations and their amendments.

The Board of Commissioners and Board of Directors stringently mitigate the risks, which
mitigation does not eliminate the risk caused by the prevailing laws and its amendment.
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Beside its obligation to accompany the Board of Directors and composing the risk
management plan, the Board of Commissioner also diligently supervising in treatment
risk implemented by the Company.

The launch of BeritaSatu News Channel, a news channel which is unaffiliated to any
political party, objective and analytical, is an active roll of the Company to provide
news and information which accurate, brisk, independent, objective, sharp, analytical,
attractive, and reliable.

Board of Commissioners is in view that development of BeritaSatu News Channel is
exhilarating. Currently, BeritaSatu is carried by pay-TV service provider Aora, Skynindo,
and Telkomvision. In 2012, BeritaSatu cooperates with Manado TV so that TV viewers in
North Sulawesi could obtain information which accurate, brisk, independent, objective,
sharp, analytical, attractive, and reliable. BeritaSatu continuously establish new
cooperation with regional TV, such as Pekanbaru, Semarang, Banjarmasin, Bontang,
Bangka Belitung, Balikpapan, Makassar, Kendari and Ternate, so that more and more
Indonesian people obtain qualified information and news.

The Company believed on the need of Indonesian people for flexibility in accessing
information, news, education and entertainment. Through its affiliate, the Company
also invests in JCSAT-13 Satellite, a DTH pay-TV broadcasting satellite which will cover
across Indonesia.

The Company through its subsidiary PT Link Net also invests in a company that
provides a satellite pay-TV broadcasting service, PT Indonesia Media Television (IMTV),
which will launch in the near future. The Company sees the fact that many Indonesian
citizens are not able to access a qualified, informative, educative and entertaining TV
content. Through IMTV, a TV content with those criteria can be easily and affordably
accessible by people throughout Indonesia, including those who live in remote villages,
islands and borders.

The investments mentioned above, are consequences of media convergence by

the Company as a digital Triple Play network provider, an integration of the available
media referring to digital technology development, which are made possible by
network convergence. The network convergence is the coexistence of video and data
communications within a single network. Media convergence grew rapidly because

of the increase of communication and content availability through the Internet and
digital information. This phenomenon encourages people to seek more information, to
exchange information and to transact.

The integrated computer system in various management activities had supported the
Company performance along 2012. For instance, data gathered from potential market,
market penetration plan, and list of customers, had made the Company’s analysis
process and marketing evaluation more efficient. It is part of the “IT Good Corporate
Governance”.

Gradually, the Company significantly had reduced the inefficiencies of management

process and its implementation by using the data that downloaded from a data center
managed by the IT division of the Company.
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As well as the employee’s performance appraisal and training, all was kept in digital
format to help the authorized party to access such data effortlessly.

By utilizing IT, management can reduce the distortion of facts that increase the accuracy
in decision-making, planning, and problem solving, including with external parties, such
as vendors and subscribers of the Company.

The Company can improve its performance by developing Good Corporate
Governance, which is continuously adapting with the challenges and changes any time.

Board of Commissioners fully supports all efforts to ensure the implementation of
Good Corporate Governance in all aspects of the Company’s business activities. We
believe that the implementation of corporate governance is a process that must be
implemented to ensure the long-term sustainability.

Intensive communication between the Board of Commissioners and the Board of
Directors during the year 2012 produces strategic steps necessary to achieve media
convergence, which is sorely needed by the community, even though the investment
and business development is still very risky. One thing that should be appreciated was
at time when many other companies have difficulties to invest and develop its business
units, the Company is precisely investing up to hundreds of millions of dollars to develop
its business unit.

In the year 2012, with an apprehensive mitigation consideration, the Company has
taken many bold steps. The representation of optimism, responsibility, and awareness
that the products of the Company’s business units brings benefit the community,
including being a part of the national economic development

CHANGES IN BOARDS MEMBERS

At the Annual General Meeting of Shareholders on April 5, 2012 had appointed 5
members of Board of Commissioners (previously 4 members): Peter Frans Gontha as
President Commissioner, Didik Junaidi Rachbini as Independent Commissioner, Rizal
Ramli as Independent Commissioner, Theo Leo Sambuaga as Commissioner, and
Hendra Sidin as Commissioner. At the Meeting of Hendra Sidin recently joined the
Company as a Commissioner.

While the Board of Directors consists of 4 persons: Irwan Djaja as President Director,
Dicky Setiadi Moechtar as Director, Harianda Noerlan as Director, and Larry Ridwan as
Director. Larry Ridwan joined the as the Director of the Company at that meeting.

We congratulate the new member of the Board of Commissioners and Board of
Directors, and also hope with all expertise, will bring The Company to gain more
glorious achievements in the coming year.

PROSPECTS IN 2013
In view that the Indonesia economy trend will continually rising and at the same time the

Company’s business developments are so promising, the Company’s prospects for the
year 2013 is very radiant.
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The Company is also one of the leading companies in developing Indonesia Connected,
to boost Indonesia’s economy to make Indonesia be successful in the future. Our
success will become part of the Indonesian Economic Pillar cantilever in the future.

APPRECIATION

In this occasion, we also convey our gratitude to our honorable shareholders. We are
still hoping for all the support so that the Company can be a great internet broadband
and network service provider in Indonesia, moving forward and contributing to the
Indonesia’s economic growth, as well as providing broadband internet network service,
pay television network service that distributes information, material education, and
entertainment, quality news content providers, which is weighted, balanced and
constructive. Megamedia is the vision for the future development of Indonesia.

On behalf of the Board of Commissioners, | extend our sincere appreciation to

the Board of Directors and all management and employees of First Media for their
achievements and accomplishments in 2012. We also address the best luck for the
2013 business plan.

For and on behalf of the Board of Commissioners

PT First Media Tbk
Peter Frans Gontha
Executive Chairman dan President Commissioner

BRIEF PROFILES OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Peter F. Gontha

President Commissioner & Executive Chairman

Serve as President Commissioner and Executive Chairman of PT First Media Tbk since
2009, and since 2011, he also serves as President Commissioner of PT Link Net.

Recently, aside from his position as founder and President Commissioner of PT Java
Festival Production, he also serve as the director of PT Persada Giri Abadi; President of
Sun Yen Engineering Singapore; Publisher for The Jakarta Globe, Suara Pembaruan,
Investor Daily, and BeritaSatu Media Holding; member of National Economy Committee;
member of Investment Committee of BKPM; and Vice Chairman of Indonesia Chamber
of Commerce for investment affairs.
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The professional career of Peter F. Gontha, among others, served as Ass. Vice
President Citibank N.A., Regional Head Vice President American Express Bank Asia,
Commissioner of Star Motor/Mercedes Benz, Commissioner of German Motors/Star
Engine Manufacturing, Founder & Director of Osprey Maritime Singapore, Commissioner
of Karimun Granite Singapore, Commissioner of PT Nestle Indonesia, Founder &
Director of PT Jasa Angkasa Semesta, Commissioner of PT Cardig Air, Director of

PT Indonesia Air Transport, Founder & President Director/CEO of PT Chandra Asri
Petrochemical, Director of APP Singapore, Founder & Director of PT Tri Polyta Indonesia
Tbk, Founder of Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI), Founder and member of Board
of Directors of PT Surya Citra Televisi (SCTV), Founder of PT Datakom/Indovision,
Founder of PT First Media Tbk.

Peter F. Gontha was born in Semarang on 1948, earned his degree in Computer Design
and Operation from Shell Benelux Computing Center and Accounting and Business
Administration from Praehap Institute of Netherlands.

Theo L. Sambuaga

Commissioner

Serve as Commissioner of PT First Media Tbk since 2011. Theo L. Sambuaga is
President Commissioner of PT Lippo Karawaci Tbk (since 2010), President of Lippo
Group since 2010 until now. He is also general manager of Suara Pembaruan daily and
President of BeritaSatu Media Holding, and had opportunity to serve as President of
Globe Media Group (2010 — 2011).

Theo L. Sambuaga had served as member of House of Representative of Republic of
Indonesia representing Youth Faction (1982 — 1998), member of People’s Consultative
Assembly of Republic of Indonesia (1982 — 2009), Minister of Labor of Republic of
Indonesia (1998), State Minister of Public Housing Affair of Republic of Indonesia (1998
—1999). Since 2009, he serves as Vice Chairman of Central Board of Executive (DPP) of
Golkar Party until now.

Theo L. Sambuaga was born in Manado in 1949. He earned his Master degree in
International Public Policy in School of Advanced International Studies, John Hopkins
University, United States of America, in 1989.

Dr. Rizal Ramli
Independent Commissioner

Served as Independent Commissioner of PT First Media Tbk since 2008. Rizal Ramli
is a member of United Nation Development Programme Advisory Panel for community
development.

Rizal Ramli is founder of ECONIT Advisory Group and served as Chairman from 1994 to
2004. He served as Chairman of State Logistic Agency (BULOG) from April to August
2000, Coordinator Minister of Economic of Republic of Indonesia (August 2000 — June
2001), Chief of the Financial Sector Policy Committee (August 2000 — June 2001), Chief
of 133 Presidency Committee for the renegotiation of private electricity (August 2000
—June 2001), and served as President Commissioner of PT Semen Gresik Tbk (2006 —
2008).

Rizal Ramli was born in Padang in 1954, earned his Ph.D in Economic from Boston
University, United States of America, in 1990.
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Prof. Dr. Didik J. Rachbini

Independent Commissioner

Serve as Independent Commissioner of PT First Media Tbk since 20086. Didik J.Rachbini
is founder of INDEF (Institute for Development of Economics and Finance).

The career of Didik J. Rachbini, mostly in education and research. He starts his career
as Assistant Lecturer at Bogor Institute of Agriculture (IPB) in 1982, and in the following
year, upon earning his Engineering degree, he had been a Lecturer at his alma mater
until 1985. He had been a researcher and Head of LP3ES Research Program (1985 —
1992), Director of PT Insan Selaras (1991 — 1994), Lecturer at National University (1993
—1994), Consultant to FAO and UNDP (1990 — 1995), served as Economic Director

of PT Konsultan INDEF, a consultant firm which he established (1995 — 2000), Dean

of Faculty of Economy of Mercu Buana University (1995 — 1997), Rector Assistant |

of Mercu Buana University 1997 — 2005), Commissioner of PT Angkasa Pura | (1998
—2000), and served as member of House of Representative of Republic of Indonesia
(2004 - 2009).

Born in 1960 at Pamekasan, Didik J. Rachbini earned his degree of Master of Science
(1988) and Ph.D (1991) from Central Luzon State University, Philippine.

Hendra Sidin

Commissioner

Hendra Sidin serves as Commissioner of PT First Media Tbk on April 2012.

His professional career began as Audit Manager in Prasetio, Utomo & Co Accounting
Firm (1989 — 1997), before he joined Lippo Group and served as Finance Director of

PT Lippo Karawaci Tbk (1997-2001) and PT Lippoland Development (1997 — 2001).

Born in Palembang in 1966, Hendra Sidin earned his degree from Faculty of Economy
of University of Indonesia for Accounting and Economy.
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THE BOARD OF DIRECTORS’
REPORT

Regards from First Media

The motto “Be the First with First Media” generates a consequence to be the leader
and reliable, including to actively becoming an active company developing Indonesia’s
economy today and in the future. A consistent effort, since the Company is part of the
development itself.

Since 2007, the Company offer subscription television network and broadband internet
service through cable. In the following years besides improving the service performance
and quality, we also develop fourth generation wireless network service known as 4G.
Simultaneously, we also develop the content which is a key for creative economy for the
future of Indonesia economy.

The Company is fully concentrating in the development of internet connection network
in Indonesia, as well as producing contents, which are going to be delivered by the
Company including broadcasting TV programs that can be viewed from a TV channel
and streaming. In its services, the Company continues its innovation such as speed
upgrade, Video on Demand, High Definition, 3D TV, Personal Video Recording, First
Media Live (Over the Top Video Streaming) and First Page (an Interactive TV channel).

BROADBAND UNITED, ROAD TO THE FUTURE

This Annual Report 2012 promotes the topic “Broadband United, Road to the Future”
as a description of the faith of the Company that in the future the people of Indonesia
will need a broadband internet connection with various platform, either cable or
wireless to deliver a flawless communication service in the development of Indonesia’s
economy. Broadband United.

On the other side, any effort to establish and develop the network service of the
Company is a real involvement of private sector in the Enhancement National
Connectivity as stipulated in the Design Framework “Master Plan of Acceleration and
Expansion of Indonesia Economy Development” (MP3EI).

One among other factors in “Management in Mobility of National Connectivity” is
Information, which is related to the mobility of information for the interest of regional
development, which is closely related to the control of information and communication
technology.

“Data of Information and Communication Technology (ICT) Survey in 2011 Business
Sector’published by Data Center of Indonesia Informatics Facility Ministry of
Communication and Informatics shows the number of companies which has
communicate by electronic mail is 97.69%. About 80.69% of the companies in
Indonesia have utilized internet connection to gather information of goods and services.
The book also mentions that the percentage of company in Indonesia which utilizing
internet for data service to its customers is about 51.44%, for internet banking about
51.01%, for employee training 17%, and online product delivery about 16.43%.
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Referring to such description, clearly that the business in Indonesia demands a broad “lane” to
accommodate the requirement of information and communication traffic exchange is immediately
required. That made the Company to add Road to the Future in the topic of this Annual Report
2012. The Company believes that the integration of the various internet network platforms is the
road to the future that will be developed by the Company.

THE COMPANY’S DEVELOPMENT ACTIVITIES

The Law No. 17 / 2007 on National Long Term Development Plan 2005-2025 mentioned the
vision on Expedition and Expansion of Indonesian Economic Development is to Create an
Independent, Modern and Prosper Indonesian People. For that there are three main focus:

1. The increase of additional and expansion of the chain of the production process and
distribution of asset management and potential access of the natural resources, geographic
region and human resources through a synergic and integrated economic activities within or
between the centre of economic development.

2. Support the realization of an efficient marketing and production, and an integrated domestic
market to strengthening the national economy in the competition.

3. Strengthening the national innovation system from its production, process and marketing to
strengthen its global competition value towards an innovation-driven economy.

Indonesia has a broad potential to become a country with an innovation-driven economy. Beside
its natural resources, culture, human resources and its market potential for having a 240 million
population, Indonesia is located in the centre of the world economy.

Its potential is spread in the 17,508 island throughout the nation. One thing that connect the
people and the various potential is communication system that is direct and reliable. This is what
we called “Indonesia Connected” that has been planned by the Government to be achieved in
2012.

National Internet Exchange (NIX) is a high-speed internet network facility, which connects buildings
in the city and province, and International Internet Exchange (IIX) as gateway in many cities in
Indonesia, which is connected with the Europe, Africa, Asia, Australia and America continents.
Those two Government program shows that the Government is serious in creating the Indonesian
citizen to be a knowledgeable citizen in 2025.

The Company through its business unit has actively support the Government plan through the
Ministry of Communication and Informatics for the “Indonesia Connected” because the Company
is part of Indonesia’s development today and in the future.

OPTIMISTIC IN OPPORTUNITY

Penetration of internet users compare to Indonesia’s population in 2012 had reached 23.5% that
means 61.08 million people in Indonesia are using the Internet. Seeing the figure rose 10% since
2011 and the date shows that most of internet users in Indonesia are between the age of 15-35
years old which come from the middle class society, the Company believe that in a few years
ahead this figure will be doubled.

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk 155



156

Dependency of urban society towards internet connection nowadays becoming more
apparent. The major internet usage is to search fro information and product marketing.
It is estimated that 40% of internet users in Indonesia are accessing the internet for up
to three hours every day.

According to the International Telecommunication Union (ITU) that 80% of 500 million
of internet users throughout the world are located in the developing countries although
only 1 to 50 people from that countries have access to the internet.

Other sources mentioned that 58 million people accessing the internet from notebook,
netbook, tablet and cellphones. This means the need for mobile internet access is
essential especially because Indonesian people are very active in using the social media
especially Twitter and Facebook.

The majority of people who is using Twitter are not come from Jakarta but it is the
largest city in the world in tweeting, about 2.5% from tweet in the world, while Bandung
is the 6th active tweeting of about 1.2% tweet in the world. About 83% of internet users
in Indonesia are active in social media.

Besides for actively speaking in the social media, mobile telecommunication devices are
used by the people in major cities to access the news, watching video streaming as well
as accessing a radio or television streaming broadcast.

Compare with the internet users of 56.4% (more than 34 million people) are using the
internet to access information and marketing product, but only 3.7 million people have
used e-commerce transaction with a nominal value of Rp 150,000. Based on such
information, it is apparent that the internet market is very potential in Indonesia, and
therefore the opportunity is very high for the Company to develop the market.

Besides internet services, the Company also believe that the need for Subscription
TV service will be highly increasing. Currently the market penetration for Subscription
TV whether through a Direct To Home (DTH) network or cables are relatively low.
Concurrent with the growth of household, welfare of society and the increase of
productive worker in Indonesia, the growth of Subscription TV in the future are very
potential.

2012 PERFORMANCE

In 2012, the Company has conducted various business expansions to support the
media business. One of the main expansions is to its cable infrastructure. In 2011, the
Company has 654,921 homes passed networks. In 2012, the Company has added
277,500 homes so that the total of homes passed are 923,421 homes. Besides
homes, the Company also added cable network in the office buildings area in Jakarta.
This project is part of the expansion of MPLS Metro Ethernet network for corporate
customers. Currently the Company has 80 office buildings network coverage in Jakarta.

With the availability of such broad “lane”, the Company is able to implement several
commercial programs. At the end of 2012, the Company had retail subscribers of
580,000 subscribers, which consist of FastNet and HomeCable subscribers, and for
the corporate subscribers the Company had 800 corporate subscribers with 1,179
connections.
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Throughout 2012, the Company continues to invest in developing broadband wireless
access network fourth generation or 4G to equip its existing infrastructure. Further
investment to BTS equipment is made to be able to reach a better coverage and
provide the best service.

In 2012, the Company also continues to develop and increase the quality of its content
through its subsidiaries, PT First Media News that supply BeritaSatu News Channel.
Besides that, through its subsidiary, PT First Media Production, the Company develops
FTV and advertising materials. One challenge in broadcasting in Indonesia is the
availability of good quality Indonesian-made contents.

PT First Media Production envisions being a qualified content provider. It is a challenge
to broadcast a content side-by-side with other world-class TV channel which has long
experience in TV business. Aside from producing advertising material and cinema
movies, at the moment PT First Media Production also producing Fiim TV (FTV) and
new channels for music, health, and others.

Development of Human Capital

The Company viewed its human resources as its asset. The Company trusts that
developing the skills of its employees and staffs is a prime investment. Learning &
Development (LD) adheres the human resources management system in developing the
employees’ competence in their daily tasks and treating them as business partner to
the Company. Business challenges had change and will remain changing. There are two
parts in LD, Functional Development (FD) and Leadership & Management Development
(LMD).

FD’s main targeting on front-liners employee, through several level of training form basic
training to advance training. The model implemented is Competency Development
Approach, which develops Knowledge-Skill-Attitude and transforming it to Competency.

LMD is an advance human resources development programs from FD. If FD
implemented to develop hardskill, LMD is more of employee’s softskill development,
including its managerial skill. The program includes Supervisory Development Program,
Leadership Development Program, and Executive Development Program.

Further, the other approach of LD is “Management Development Program” (MDP). The
program is divided into three parts:

1. Selection and Recruitment.

2. Training and Development.

3. Talent Development.

MDP programs has been acknowledge by other companies in Lippo Group where LD is
requested to implement MDP in those companies.

In appraising its employees, the Company implements the Electronic Performance
Management System (e-PMS). This appraisal system is integrating its appraisal
parameter in accordance with the Company needs in achieving its vision and mission.

It implements Management by Objective approach, where employees are driven to
work with high dedication for excellent appraisal in achieving the Company’s vision and
mission. In achieving its target, coaching becomes one aspect of appraisal where all
leaders must help its subordinate to achieve the target.
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Corporate Governance

The Company is committed to always enhance its implementation of corporate
governance principle — Good Corporate Governance (“GCG”), it gradually intact itself
with various supporting tools of GCG. Other than vision, mission, and Company’s
value which had been enacted far before, the Company had Company Regulation,
Professional Ethics and Responsibility, and various Standard Operational Procedure.

The Company also has in-house counsel, Corporate Legal Division, to ensure its
compliance to the prevailing regulations. The Company divided its legal team to
operation legal and projects. With this, we have confidence that GCG rules may be
implemented at its best. All this are unified system that supports the successful of GCG
implementation in the Company. The implementation of GCG by the Company uses

a top-down approach, with consideration to the prevailing regulation, best practice,
and Company culture. With this, we expected GCG implementation could run well and
supported by all parties.

Acknowledgement & Certification

Board of Directors is proud of great performance of staff and employee during 2012,
resulting to awards from public. There are six awards:

e  “Top Brand Award 2012” for Internet Service Provider category from Frontier
Consultant and Marketing Magazine

o “The 5 Star Quality Product” based on customer satisfactory survey conducted
by Mars and ACSI research company.

e Social Media Award 2012 for FastNet in category of Internet Service Provider
(Great Performing Brand in Social Media) from Frontier Consultant and Marketing
Magazine.

U “Word of Mouth Award” for Internet Service category from SWA Magazine and
Onbee Research.

U “Indonesia Brand Champion Award 2012” for FastNet as the most widely used
cable internet provider brand from Marketeers and Markplus Insight Research.

U “Indonesia MostAdmired Award 2012” for PT Link Net in pay TV category
awarded by Frontier Consulting Group and Bloomberg Businessweek Magazine.

CHANGE OF BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF
DIRECTORS

In 2012, there was change of Board of Commissioners and Board of Directors of the
Company, which Larry Ridwan was appointed as Director and Hendra Sidin appointed
as Commissioner. In accordance to the Annual General Meeting of Shareholders on

5 April 2012, the Board of Commissioners consists of 5 members and the Board of
Directors consists of 4 members.

The members of Board of Commissioners as of 2012 are Peter Frans Gontha as

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk



President Commissioner, Didik Junaidi Rachbini as Independent Commissioners,
Rizal Ramli as Independent Commissioner, Theo Leo Sambuaga as Commissioner,
and Hendra Sidin joined as the new Commissioner. The Board of Directors consists
of 4 members, Irwan Djaja as President Director, Dicky Setiadi Moechtar as Director,
Harianda Noerlan as Director, and Larry Ridwan joined as the new Director.

We congratulates the new member of the Board of Commissioners and Board of
Directors, and also hope that all their expertise will bring The Company to gain more
glorious achievements in the coming year.

Financial Performance

In 2012, the Company is able to obtain revenue of Rp 1,322,439 million, increasing
26.9% from the previous year. The subscribers of internet and cable TV service
increasing 383,000 subscribers from year 2011 to be 580,000 subscribers in 2012.
Gross profit of the Company reached 937,312 million (represent 70.9% of the gross
profit margin), increasing 20.4% compared to the previous year. Comprehensive profit in
2012 increasing from 3,596 million in 2011 becomes

Rp 10,470 million in 2012. Major contribution to the increase is profit from cable
business, which in late 2012, the internet subscribers become 290,000 subscribers,
increasing from 193,000 subscribers in 2011 and cable TV subscribers become
291,000 subscribers, increasing from 191,000 subscribers in 2011.

For and on behalf of the Board of Directors

Irwan Djaja
President Director
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BRIEF PROFILES OF THE BOARD OF
DIRECTORS

Harianda Noerlan
Director

Serve the Company since 2006 as Corporate Services Director and Corporate
Secretary.

Started his professional career in banking industry since 1990, namely in PT Bank Niaga
Tbk. His latest position in the mentioned bank was as Head of International Banking
Division — Capital Market Group in 2000. He then joined Indonesian Bank Restructuring
Agency — IBRA with the latest position at 2002 as Vice President, Group Head at Bank
Restructuring Unit. From January 2002 until May 2006, he joined PT Bank Lippo Tbk.
The positions held among others are, Managing Director of Compliance, Director of
Distribution Financial Services and Senior Vice President of Channels & Alliances Group
Head.

Harianda Noerlan (born in 1962), was obtained degree in Mechanical Engineering from
Trisakti University, Jakarta, Indonesia.

Irwan Djaja
President Director

On October 21, 2011, he was appointed by the Company to become President
Director, after served as Chief Financial Officer since 2009.

His career started in Finance and Accounting Division of PT Citra Dimension Athali
(1993 - 1994), then moved to Arthur Andersen & CO.SC, starting from a position as a
Staff Auditor (1994), Senior Consultant (1995), and Supervisor (1995 - 1996). He joined
in KPMG as a Senior Manager (1998 - 2000), Associate Director (2000 - 2001), and
then became Director or Associate Partner (2001-2005). Starting in 2006, Irwan Djaja
joined Indonesia PT Clipan Finance Director or Deputy CEO.

Irwan Djaja was born in 1971 and graduated in Accounting at Trisakti University,
Jakarta, and holds a Master of Applied Finance from The University of Melbourne,
Australia.

Dicky Setiadi Moechtar

Director

Join the Company in 2006 as Commercial Director. Recently, Dicky S. Moechtar is
served as Director of Strategic Business Development.

His career began in banking industry when served as Programmer at Bank Perniagaan
in 1984. His career began to rise when appointed as Assistant Manager System Analyst
(1986-1991). He served in PT Bank Lippo Tbk with the latest position as Managing
Director IT, Operation, General Affair, Asset Administration, Distribution Financial
Services (1999-2002). He, then joined PT Multipolar Corporation Tbk as Director (2002-
2008)
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Dicky S. Moechtar who born in 1959, was graduated from The Control Data Institute,
University Des Saarlandes, German for Computer Studies.

Larry Ridwan

Director

In April 2012, Larry Ridwan started as Finance Director of the Company, after previously
served as Head of Business Development in 4G Business.

He started working at the United States as a Shift Manager at McDonalds (1997 -
1999), then worked as Java and Cobol Consultant (2000-2001) at the university where
he was studying. He return to Indonesia, then joined Citibank, NA Jakarta, starting from
a position as a Management Associate (2000 - 2003), Assistant Manager at Cards
Business Planning Analyst (2003 - 2004), then promoted as a Manager (2004 -2005).
In 2005, he served as Assistant Vice President in Product Manager - Clear and Choice.
Promoted become Vice President in Product Manager - Gold and Vice President
Portfolio Management Head (2007-2009). His last position was a Vice President at
Mass Market Segment Head (2009-2010).

Larry Ridwan was born in 1980 and graduated from Ohio State University - Columbus,
United States in 2001, majoring on Management Information Systems.

MANAGEMENT DISCUSSION AND
ANALYSIS

STRIVE TO BE THE FIRST

Year 2012 is the year of business development for the Company, continuing the
business development from the previous year. The asset of the Company increasing
16.6% compared to 2011. The Company revenue in 2012 increasing 26.9% compared
to 2011. These are resulted from the Company’s sharpness in implementation of its
strategy to be the leading broadband multimedia company in Indonesia.

BUSINESS UNIT PERFORMANCE

Economic growth in Indonesia during 2012 amounting 6.23% remain solid in the middle
of deceleration of global economy impacted by economy crisis in Europe and United
States of America. Similarly with the inflation rate in Indonesia could be retarded under
4.5%. The interest rate of Bank of Indonesia which has reached 6.00% in January 2012
could be reduced in February 2012 and remain in 5.75% until the end of the year.

Generally, the business units of the Company performing quite well in 2012, which in
performance consolidation is increasing compared to the year 2011. The increment
of the Company'’s revenue among others is possible by the improvement of Indonesia
economy condition and also supported by stability and healthy macro economy
condition and advantageous social condition. Those are reflected in the growth rate
of Gross Domestic Product of Indonesia up to 6.23% and the interest rate of Bank of
Indonesia remain in average 5.75%.
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The Company performance also related to good and stabile macro economy factor.
The increment of income per capita in Indonesia which has exceeds US$ 3,498.2 and
formation of huge middle-class segment, had boost the increase of demand, especially
in the industry where the Company operating.

The good performance of Indonesia economy, reciprocally, stimulated the businesses
in Indonesia. The Company is one of the successful companies with good performance
during 2012. The Company had actualize its objective to be the leading company

in multimedia broadband in Indonesia with 26.9% increment of revenue, from Rp
1,042,201 million to Rp 1,322,439 million.

This success is associated to qualified and reliable human resources. The Company
realizes the significant role of human resources in running its business and we always
concern the development of human resources. We regard our employee as one of

the Core Competence which becomes a distinguishing factor. Employee with high
dedication and competent in his field is believed to lead the Company to a higher rate of
growth in the future. That faith had encouraged the Company to always developing its
employee to be the distinctive factor to win the competition.

Marketing activitiesand customer service handling also shows a distinct result, including
the success of the Company to achieve several award in those field which proven

the achievement of the Company from the view of public and external party. At the

end of 2012, the subscribers of internet service had reached 290,000 subscribers.
Similar with the revenue of cable TV which also perceived growth, as the triumph of the
strategy implemented by the Company, offering new subscription packages which more
attractive and additional new channels. At the end of 2012, the subscribers of cable TV
had reached 291,000 subscribers.

Below is the a summary of the Company financial statement for financial year of 31
December 2012 and 2011, with major highlights in the relevant year.

Table page 55

HIGHLIGHTS

The consolidated revenue of the Company in 2012 shows a satisfactory increase, where
cable business become the largest contributor to such increase.

The Company still undertook investment and capital expenditure to enhance the
quality, network expansion and equipment associated with new products and services
development, among others 4G, TV content, TV production, and other services.

Management continuously implementing prudent and discipline financial management in
all the Company activities.

OPERATING REVENUES

The Company revenues in 2012 reached Rp 1,322,439 million, increasing Rp 280,238
million or 26.9% from revenue of year 2011 amounting Rp 1,042,201 million. The
subscription cable television service contributes 30.9% and internet service contributes
46,7% from the total revenue. The remaining 22.4% of the total revenue contributed
from data communication service, advertising media, and other incomes.
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The internet broadband revenue increasing Rp121,952 million or 24.6% from Rp
495,307 million in 2011 becomes Rp 617,259 million in 2012; derived from the sales

of service from the existing subscribers and additional new subscribers during the

year. Subscribers of broadband internet, until the end of 2012, increased significantly
amounting 97,000 subscribers or 50.3% from the total subscribers in 2011. This
success is an outcome of the marketing strategy implemented by the Company, among
others providing various option of internet speed with attractive pricing and combo
packages with the cable television service.

Below table showing the composition of the revenue of the Company:

Table page 56

COST OF SERVICES

The cost of services of the Company consists of cost and expense paid out to the

following:

e Cable television program distribution cost.

e Broadband internet cost that comprises of internet bandwidth, rental of internet
equipment, tower lease cost, and other internet access cost.

e Data communication service cost, consists of installation and equipment fees.

e Media advertising production cost.

* Fees on other related services.

Cost of service in 2012 amounting Rp 385,127 million, increasing Rp 121,448 million or
46.1% compared to the cost of service in 2011 which amounting Rp 263,679 million.
Such increase derived from the additional channel of cable television service, increment
of bandwidth capacity, significant addition of tower lease for 4G business which is under
development, and in line with increase of revenue in 2012.

In general, total cost of service ratio accounted to the revenue increasing to 29.1% in
2012 compared to 2011 amounting 25.3%.

GROSS PROFIT

The Company booked a solid growth in gross profit margin amounting 70.9% in
2012 and 74.7% in 2011, because of operating cost of 4G business which is under
development.

OPERATING EXPENSE

Operating expense consist of selling expense and general and administrative expenses.
Operating expenses increased by Rp 134,130 million from Rp 533,742 million in

2011, to Rp 667,872 million in 2012. The increase of operating expense primarily due
to increment sales expense, which is the increase of marketing and sales activity to
increase revenue, also related to general and administrative expense, among others
development of cable television business and broadband internet, 4G business
development, and other expenses.
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Increase in operating expenses is in line with the expansion of cable network in 2012 for
278,000 home-passed, to support the increase in volume of transaction, as part of the
growth of revenue.

PROFIT FOR THE YEAR

Profit for the year in 2012 is amounting Rp 10,470 million, increasing about 191%
compared to profit for the year in 2011 which amounting Rp 3,596 million.

The increment of profit for the year in 2012 mainly derived from the abovementioned
operating revenue.

COMPREHENSIVE PROFIT

Comprehensive profit in 2012 is amounting Rp 10,470 million, increasing Rp 6,874
million compared to the comprehensive profit in 2011 amounting Rp 3,596 million.

ATTRIBUTABLE PROFIT

Attributable Profit to the equity holders of parent entity in 2012 is a loss amounting Rp
105,162 million, but for the interest of non-controlling entity is a profit amounting Rp
115,632 million. The attributable profit to the interest of non-controlling entity increasing
Rp 67,828 million or 141.9% compared to 2011. These are contributed from cable
business, the internet and cable TV which booked a significant profit in 2012.

ASSET GROWTH

Total assets as of 31 December 2012 amounting Rp 4,306,576 million, increasing Rp
613,129 million or 16.6% compared to assets as of 31 December 2011 amounting

Rp 3,693,447 million. The Company’s current assets decreasing Rp 85,507 million

to Rp 1,126,914 million as of 31 December 2012 from Rp 1,212,421 million as of 31
December 2011, mainly due to the decrease in prepaid expenses. Non-current assets of
the Company increasing Rp 698,636 million to Rp 3,179,662 million as of 31 December
2012, from Rp 2,481,026 million as of 31 December 2011, mainly due to increase of
fixed asset, deferred tax assets — net purchases and advances for purchase of goods.

LIABILITY POSITION

Total liabilities as of 31 December 2012 amounting Rp 1,889,975 million, increasing Rp
602,659 million or 46.8% compared to total liabilities amounting Rp 1,287,316 million

as of 31 December 2011. Total current liabilities increasing Rp 345,145 million from Rp
483,398 million as of 31 December 2011 to Rp 828,543 million as of 31 December
2012. The increase in current liabilities primarily due to increment in trade payables, the
addition of finance lease payables and accrued expenses in 2012. The Company non-
current liabilities increasing Rp 257,514 million from Rp 803,918 million on 31 December
2011 to Rp 1,061,432 million as of 31 December 2012. The increment in non-current
liabilities primarily due to the addition of debt and lease financing in 2012.

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk



EQUITY GROWTH

Total equity as of 31 December 2012 amounting Rp 2,461,601 million, increasing Rp
10,470 million or 0.4% compared to total equity as of 31 December 2011, amounting
Rp 2,406,131 million. This increment is due to the value of comprehensive income of
the Company earned in 2012.

LIQUIDITY AND FINANCIAL RESOURCES

The net cash flow of the Company obtained from the operating activities in 2012
amounting Rp 436,434 million, increasing Rp 442,895 million compared to 2011 where
the net cash flow from operating activities amounting Rp 6,461 million. This is primarily
due to increment in cash receipts from subscribers amounting Rp 223,000 million

and decrement of cash flow from the payment of bradband wireless access license
amounting Rp 211,810 million. Net cash used in investment activities amounting Rp
609,026 million in 2012, decreasing Rp 107,670 million or 15.0%, from Rp 716,696
million in 2011. In 2012 the Company still undertook capital expenditure and investment
to improve quality, network expansion and equipment associated with new products
and services, among others 4G businees, TV content, TV production, etc. The major
cash outflow in investment activities in 2012 is acquisition of property and equipment
amounting Rp 734,288 million.

In 2012, the net cash flow obtained from financing activities amounting Rp 208,429
million, a significant decrease of Rp 1,259,269 million or 85.8% compared to 2011.
When the Company received the proceed from Asia Link Dewa Pte Ltd on the issuance
of new shares of “PT Link Net” and “PT First Media Television” amounting Rp 1,628,703
million and the issuance of bond to Asia Link Dewa Pte Ltd amounting Rp 722,310
million in June 2011.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The major financial risks faced by the Company are credit risk, currency risk, interest
rate risk, and liquidity risk. Through a risk management approach, the Company has
been trying to minimize the potential negative impact of the above risks.

CREDIT RISK

Credit risk is the risk that one party of a financial instrument will fail to meet its liability
and cause the other party to suffer financial losses.

The Company'’s financial instruments which have the potential for credit risk consist

of cash and cash equivalents at the bank, accounts receivable and other receivables.
Total exposure of maximum credit risk is equal to the carrying value of these accounts.
For credit risk associated with banks, only reputable banks is chosen. In addition,

the Company policy is not to limit exposure only to one particular institution, so the
Company has cash and cash equivalents in various banks.
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CURRENCY RISK

Currency risk is the fluctuation risk of the value of financial instruments due to changes
of foreign currency exchange rate. The Company conducts transactions using

foreign currencies, among others to finance the working capital, thus the Company
must convert Rupiah to foreign currency, mainly US Dollars, to fulfill the obligations
denominated in foreign currencies at maturity date. Fluctuations in currency exchange
rate of Rupiah against the US Dollar may impact the Company financial condition.

The Company manages currency risk by continuously monitoring the fluctuation of
currency exchange rate so it could perform appropriate actions such as the use of
appropriate hedging transactions to mitigate foreign currency risk.

INTEREST RATE RISK

Interest rate risk is the risk of fluctuations in the value of financial instruments due to the
changes in market interest rate.

The Company has exposure against interest rate risk mainly due to the loans with
floating interest rate. The Company monitors the impact of interest rate movement to
minimize negative impact to the Company.

LIQUIDITY RISK

Liquidity risk is the risk in which the Company could experience difficulties in acquiring
funds to meet commitments associated with financial instruments.

The Company manages the liquidity risk by maintaining sufficient cash and cash
equivalents to enable the Company to meet its commitment to the normal operation

of the Company. In addition, the Company also continuously monitors its cash flow
projections and actual cash flow, and monitors the maturity date of assets and financial
liabilities.

SUBSEQUENT EVENTS

e In January 2013, the Company entered into a finance lease agreement with
PT Ciptadana Multifinance amounting Rp 35,000 million, with the type of
asset is equipment. The period of the facility is 4 years.

e In January 2013, The Company entered into a finance lease agreement with
PT Asiatic Sejahtera Finance amounting Rp 1,400 million, with the type of
asset is equipment. The period of the facility is 3 years.

e |n January 2013, PT First Media News (subsidiary) entered into a finance
lease agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance amounting Rp 679 million,
with the type of asset is equipment. The period of the facility is 3 years.

e In February 2013, the Company entered into a finance lease agreement with
PT Ciptadana Multifinance amounting Rp 10,000 million, with the type of
asset is equipment. The period of the facility is 4 years.

e The loan facilities from PT Bank ICBC Indonesia for PTD-1 and PTD-2 facilities which
due on 28 February 2013 and 31 January 2013 are extended until 31 March 2013.
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e On 1 March 2013, the Company has drawdowned Rp 1,633 million from the loan
facilities of PT Bank ICBC Indonesia for PTI-3.

e On January 14, 2013, PT Link Net (Subsidiary) have sold 5% shares of PT
Indonesia Media Televisi to Mr. Bagus Purboyo, which leaves PT Link Net
ownership to 15%.

FUTURE OUTLOOK

Company looks forward to a promising future based on a number of encouraging
factors.

For the year 2013, the Company will focus on:

Further development of cable business through PT Link Net, subsidiary, including the
development of new network roll-out, development of more attractive and innovative
product and service to get new subscribers.

Continuing the development of 4G business (broadband wireless) to get new
subscriber.

Continuing the development of BeritaSatu business to escalate delivery of brilliant
news, fresh, attractive, and mature. Besides, to focused on the development of
coverage area by cooperation with several local TV in big cities in Indonesia and
cooperate with other pay TV.

The Company is the only multimedia service provider of size in Indonesia to offer
broadband Internet and digital-quality cable TV through a concept “wire to the home”.
The Company’s multi-play product bundle represents a compelling value proposition to
the subscribers as it offers high speed, 24/7 internet and digital quality pay TV access
to both residential and business users at competitive prices. In addition, through its
DataComm business, the Company recently is the market leader in providing high
capacity, high speed data communications solutions to its commercial subscribers,
with unrivalled coverage of key commercial office buildings and hotels in Jakarta
region.

The Company’s value proposition features FastNet true broadband Internet services
in addition to bundled cable TV services HomeCable. FastNet basic offer starts from
1.5 Mbps and goes up to 30 Mbps. With 30 Mbps unlimited access, the Company
offers the fastest broadband internet service in the country. The Company has huge
opportunity to up-sell premium products to price insensitive subscribers by leveraging
its exclusive access to high-end subscriber segments.

Further, bundling offers or combo gives a significant advantage by ensuring very low
churn rates. Single billing and customer service for various products creates additional
convenience to customers, further enhancing customer loyalty.

And last but not least, the launching of wireless Internet service in 2010 has provided

First Media with the ability to harvest growth from capacity and mobility - a very
powerful combination.
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OPERATIONAL REVIEW

The Sitra 4G services is the answer for the needs of internet users who mostly use mobile
devices, such as smartphones, tablets, and also the laptop users that requires a wireless
internet network.

Since 2010, the Company obtained a license as 4G wireless internet network provider. With
the commercial name of Sitra 4G, wireless internet service network has been able to serve
the area of Pondok Indah, Cinere, Pasar Minggu, Kemang, Tanjung Duren, Kelapa Gading
Pluit, Sudirman Central Business District (SCBD), Bekasi Barat, Depok, Bogor and Cibubur
area.

In February 2012, Sitra 4G introduced portable modem that is easy to be carried
everywhere. Subscribers can enjoy an up to 4 Mbps of Sitra 4G using the MiniMe.

This Sitra 4G services is the answer for the needs of internet users who mostly use mobile
devices, such as smartphones, tablets, and also the laptop users that requires a wireless
internet network. Sitra 4G makes it easier for the public to connect with social media,
conduct e-commerce transactions, communicate, uploading and downloading information,
images, and videos, as well as watch video streaming and live streaming.

BeritaSatu content and music channel MiX can be enjoyed via live streaming, which made
Sitra 4G’s wireless internet service integrated with the Company’s services, along with the
cable internet service.

Sitra 4G shows that the Company is always the first in providing information and
communication service, and always supporting MP3EI for the future of Indonesia economy.
The Company has invested US$ 200 million in Sitra 4G since it was introduced for the first
time, and will continue to invest, because 4G is a newly developed technology in Indonesia.
The Company is confidence that this technology will be required in the development of
telecommunication in Indonesia.

HOMECABLE

Until the end of 2012, HomeCable delivers 29 HD channels that represent all genres of TV
programs for various demographic group of audience.

Year 2010-2012 is a period where the HomeCable subscribers growing rapidly. Within such
2 . period, various innovations in multichannel digital TV service are offered to the subscribers.
ORI DI Began from the discretion to subscribe for 2 to 4 digital STB, so that the subscriber could
enjoy all available channels in the desired package for each STB, either local, national, or
66 international, with excellent digital audio and video quality, and suitable for all members in
the family. With the new digital STBs technology from the Company, subscribers may at his

own discretion enjoy the multichannels service.

Another dazzling service offered is the exclusive HD channels. The HD channels offered
excellence and convenience to the TV audiences. The HD channels may change the
behaviour in subscription of TV services, as the development of television technology heads
to HD quality technology.
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Pay-TV services in Indonesia are limited in major cities. HomeCable network recently
served Jakarta, Surabaya, and Denpasar only. On the other hand, the improvement
of TV contents is only carried out by pay-TV network. In view of the positive growth
of Indonesia economy, in the near future there will be more members of society could
enjoy a qualified content from pay-TV services, such as HomeCable.

Until the end of 2012, HomeCable delivers 29 HD channels that represent all genres of
TV programs for various demographic group of audience. The Company has faith in the
future of cable pay-TV services in various cities in Indonesia.

FASTNET

Since launched in June 2007, FastNet becomes the trendsetter in accessing broadband
internet with affordable price.

In 2007 approximately 20 million people are the internet with a costly access fee around
Rp 200,000 to Rp 300,000. Since launched in June 2007, FastNet becomes the
trendsetter in accessing broadband internet with an affordable price of Rp 99,000 for
bandwidth up to 384 Kbps. Immediately FastNet received 41,000 new subscribers at
time when it is launched.

The Company pays high attention to the convenience and security of its internet users,
especially related to the access of internet by children who are prone to the threat of
internet content. In February 2010, the Company launched FastNet Kids. This service
featured an automatic filter which automatically block any threatening sites, such as
violence and pornography sites. FastNet Kids reduce the concerns of parents and teachers
against the sites that will potentially harm the children. It became part of the Company’s
social responsibility to the community and refines even before the promulgation of the
regulations limiting internet access to sites that are not suitable with moral values.

In 2012, based on APJII, Indonesia has 63 million internet users. It is the eighth largest
country with population that uses the internet. Most of the internet users in Indonesia are
from Jakarta, however the total internet users in Jakarta are less than 50% of the total
population of Jakarta. The figure shows that the market of broadband internet service is
very potential. During 2012, the Company held new network rollout over 65 kilometres
per month. The Company’s network rollout does not immediately meet the demand of
millions of internet users, but the Company is aggressively penetrating FastNet to the
market.

FastNet offers internet service with various speed, from 1.5 Mbps to 30 Mbps. The
internet service offered by FastNet is the best compared to other internet services to date.

In view of the significant increase of internet users, demand and extensive benefits of
internet service, and the Company’s ability to satisfy the demand of its subscribers’ needs
of internet service, the Company is very optimist in FastNet growth in the future.

DATACOMM
The business world requires a high-speed internet connection that able to carry huge

amount of content. The Escalation of Indonesia’s economy performance highly increases
the need for reliable internet capabilities.
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DataComm provides a service called Metropolis/Metro-Ethernet since 2002. A network
of internet services for the Corporation and able to bring large amounts of data
simultaneously with 5,000 kilometres fibre optic. To configure the connection, DataComm
services equipped with smart network technology, MPLS (Multiprotocol Label Switching.
DataComm provides a range of services with high speed data transfer such as disaster
recovery, storage area network, peering services, inter-branch connection and video
streaming. While the transition or routing network system adopt BGP Best-Path Route in
the Global Internet network connection via the Shortest Path Technique. This technology
was prepared to accommodate a 40 Gbps bandwidth capacity.

DataComm provides three services that are appropriate to support the business processes
of its corporate customers. The package includes Broadband Internet services, Corporate
Internet Sharing and High Capacity Fibre Optic Leased lines.

1. HDIPA (High Speed Dedicated Internet Access)

This package is provided to corporate customers who need data exchange and rapid
communication in running business processes. The international connection speed
bandwidth and local bandwidth (IIX) is a dedicated access with ratio 1: 1 symmetrical
downstream and upstream.

Customers also get features like bandwidth utilization report, bandwidth-on-demand,
free 8 static IP address as well as the conversion of fibre to the RJ-45 ethernet
connector.

2. CIS (Corporate Internet Sharing)
This package is provided to corporate customers who need data speed to suit the
needs of corporations or a sparing Service Pack. The specification is different from
the package HDIPA, the speed is not dedicated, but called up to.

3. LEASED LINE SERVICES
This package was created for corporate customers who have more than one (1)
Office. The service is aimed at corporate customers who want to segment integrated
data exchange connections and their communication from Headquarters to branch
offices.

The prospect of this service is developing. After the company received the opportunity
to serve Indonesia Stock Exchange trading network with remote trading technology, the
Company receives many request from other corporations for DataComm connection
services Up to now, DataComm has 800 customers with the total of approximately
1,179 links. In 2012 DataComm successfully linking the new fibre optic connection to 80
buildings in Jakarta.

In the next few years small and medium companies in the creative industries can
utilize the DataComm Services features. This is in line with the development of creative
industries that become the mainstay for the economy of Indonesia in the future, and the
Company understands that the internet network services is one of the main pillars in
building Indonesia’s creative economy.

Looking at the development of businesses and economy in Indonesia as well as the
necessity of internet networking service which has now increasing in building Indonesia’s
economy, DataComm will continue to roll out new internet network service to connect
more office buildings and business centres.
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BERITASATU

At time it is developed, BeritaSatu was not designed as just an in-house channel but
more than that, BeritaSatu was meant to be an accurate, fast, independent, objective,
intelligent, critical, attractive, and mature news channel.

BeritaSatu is not affiliated with any political power, so it can always be objective and
critical. This makes BeritaSatu’s objectivity can be trusted as the sources of information
for the public.

In so many times BeritaSatu succeeds to invite creditable source for an interview and
discussion in a live broadcast, it shows BeritaSatu credibility. BeritaSatu’s sources are
high level officials of State, legislative, Governors, community leaders, political parties and
other organizations, intellectuals, protesters, artists, and many others.

Besides its precision, speed and objectivity, BeritaSatu concern to the quality of its
delivery, therefore since it’s launched in September 2011, the BeritaSatu news channel
was broadcasted in High Definition.

To reach wider audiences, in 2012, BeritaSatu expanded its broadcast network. Currently
BeritaSatu is broadcasted via HomeCable’s channel 6 (SD) and 301 (HD), it is also
broadcasted by Aora TV on channel 922, Skynindo and Telkomvision’s channel 152.
Besides that TV Manado will be the first region television station that carries BeritaSatu.
It will be soon follow by Ternate television, Kendari, Balikpapan, Bangka Belitung,
Semarang, Banjarmasin, Bontang and Pekanbaru.

BeritaSatu is also broadcasted live through TV streaming on http://www.beritasatu.com/
beritasatu-tv, to make this news channel accessible by laptops, personal computers,
smartphones, and tablets. People also can watch the BeritaSatu by downloading the
First Media Live app.

As the new TV news channel which operates for less than two years, BeritaSatu is able
to compete with any other TV news channel news in presenting an accurate, fast,
independent, objective, intelligent, and critical informations.

FIRST MEDIA PRODUCTIONS

Content becomes an important element in megamedia business because the content
is delivered through TV network services and internet. Content become one of the
Company’s vision, namely Cable TV, Computer, Communication, Content, Channels,
and Commerce. For this reason in February 2008 the Company formed First Media
Production (FMP) to be a content provider.

FMP has three production groups, namely the creative division, production houses and
post-production. All three are oriented towards creativity and impacting. There are 29
titles featured films and FTV has produced FMP, two of which, “Sepuluh” and “Mika”, was
screened in cinemas. The television commercials and video profile produced for Ministry
of Communications, Ministry of Fisheries and Marine Resources Matahari Department
Store, Nobu Bank, Globe Media Group, Red Top Hotel, Partai Persatuan Pembangunan
(political party), Siloam Hospitals, Westmark Apartment, Lippo Insurance, Garuda
Indonesia, Starbucks, XL Broadband, Hotel Grand Flora, Nutrifood, Herbal Wahida,
Nutrindo, and Lippo Village.
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FMP has very bright business future. Their productions are urgently needed in Indonesia
TV channel that continues to grow, including TV broadcast over the internet that also
needs content and advertising.

MARKETING ACTIVITIES

SITRA 4G

To succeed the marketing program of Sitra 4G, the Company sets a goal to be able
to deliver a better quality of internet access, effortless connection and brisk experience
in browsing the internet. This goal is realized in the form of integrated communication
activities.

Electronic & Non-Electronic Media

In doing marketing communications activities, Sitra 4G carries out its marketing programs
through electronic media such as websites, digital news, social media, TV, and radio. For
Social Media program, Sitra supports games competition activity to reach out various
broader segment. As for non-electronic segment, Sitra is utilizing tools such as print-ads
media, billboards, brochures, fliers and POSM (Point of Sales Materials)

Event & Experiences

Other than print-ads media, Sitra 4G also make exhibition in several events, such as Java
Jazz Festival music concert, Mega Bazaar, Indonesia Computer Festival and Indonesia
Cellular Show and as a sponsor for the event Jakarta Highland Gathering and Jakarta
Globe Invitational Golf 2012.

Marketing Public Relations

For Sales Promotion, Sitra 4G conducted hit and run programs aimed to reach numbers
of commercial housing within the coverage of Sitra 4G. This is intended to obtain more
subscribers and directly demonstrate the speed of Sitra 4G service.

Numerous of Public Relations (PR) program was also covered at Sitra 4G communication
efforts. It consists media gathering, media review, one-on-one interviews from print and
electronic media, as well as holding seasonal events such as breaking fast together
during Islamic fasting month with the media.

Marketing Channel

To amplify the penetration of device sales, Sitra 4G was conducting sales joint activities
with 188 partners from affluent electronics distributors such as Pazia, Wellcomm,
Trikomsel, Global, Sentra Mobile (modern channel).

The Company believes that utilizing channel system will expedite the distribution of the
equipment to the end users or subscribers. Aside from using distribution chain, Sitra 4G
also performs selling through 35 booths spread over in several Lippo Group malls and
public areas such as campuses, restaurants and other large malls.

Partnership

To offer more benefits to the subscribers, Sitra 4G cooperates with a number of merchants
and a leading bank in Indonesia through a sales discount program scheme.
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To name a few:
1. Sitra 4G established a partnership program with Chatterbox and Ichiban Crepes
(both are F&B business) by granting 20% discount (terms and conditions applied).
It worked by having the customers showed any Sitra 4G SMS promo in every branch
of Chatterbox and Ichiban Crepes in the Greater Area of Jakarta. While the partnership
program with Bosinni, it granted 20% discount throughout Bossini outlets in Jakarta.

2. Partnership program with Celebrity Fitness, a popular fitness centre in Indonesia, to
have customers using GYM facilities in all branches of Celebrity Fitness for free within
the specified time period.

3. Partnership program with one of the largest and leading banks in Indonesia, Bank
Mandiri, by granting 50% discount for the available package price for 12 months, if
customer opt to pay with Bank Mandiri credit card.

Sitra Store
Realizing the importance of delivering the utmost service to subscribers, at this year Sitra
4G opened its first store in Bogor.

Through the store, subscribers would be able to utilize a various services of Sitra 4G, such
as walk-in-center to assist subscribers and provide solutions to any problems during the
use of Sitra 4G, and also to get any information about the product detail & technology of
4G system. The presence of Sitra Store is expected to improve the service quality and
reach all Sitra 4G customers.

NEW PRODUCT DEVELOPMENT

Providing a qualified cable-based broadband service is definitely the main focus of
the Company in running this Broadband Internet and Pay TV business. Continuous
development and innovation of product is the determination of the Company in order to
improve its services to the community particularly which commenced from the capital city
and its surrounding areas. Close to the previous year, the Company kept improving its
products and marketing programs. During 2012, the Company had succeeded in several
improvements by presenting various new products and services such as Personal Video
Recorder, First Media Live, Video On Demand Services and additional High Definition
content channels.

First Media Live

First Media Live is part of the HomeCable pay TV product service, which is delivered
through internet connection. The main purpose of First Media Live is creating new
space for customers in addition to their Pay-TV service and introducing new means for
subscribers to watch their favourite shows, which is usually accessed from conventional
television only. Media transmitting through internet connection, known as streaming, now
can be accessed through PC (personal computer), notebooks, and smartphones. The
streaming service is not just a feature, yet it is a functional product for urban subscribers
with high mobility.

This product is not solely for HomeCable subscribers, yet public audience can also have
access to it. It will definitely help HomeCable to expand its brand equity. Besides, First
Media Live could as well stimulate the non-subscriber to the qualified broadband service
of the Company, and become subscriber in the future. To enjoy First Media Live, users
can access by log in to: live.firstmedia.com.
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PVR (Personal Video Recorder)

PVR is a supporting feature of HomeCable TV services. This feature provides facility to
record subscriber’s favourite show into the storage media or external HDD. The feature
works with time-shift technology, therefore customers could capture and playback the
running program.

This facility gives convenience to the customers to enjoy their favourite channels without
time boundaries, just like when the customers can receive phone calls at anytime. The
unique thing is the particular show or channel being watched can be paused, and it
can be resumed anytime from the last time it was stopped. Through this technology,
the Company is expecting their customers to be able to enjoy their favourite shows
comfortably without miss their other shows.

COMBO PRODUCT

The combo package product is a combination of internet service and pay TV. The mix
of these 2 (two) services was invented to give conveniences to customers who want an
outstanding entertainment package.

Combo package is divided to be 3 (three) packages, based on what the customers need.
They are:

e Combo Supreme (FastNet 3 Mbps + HomeCable Ultimate).
e Combo Elite (FastNet 2 Mbps + HomeCable Family Special).
e Combo D’Elite (FastNet 1 Mbps + HomeCable Family).

MARKETING COMMUNICATION

Penetration of information on the importance of broadband technology is inseparable
part of proper communication to the public. The Company was conducting marketing
communication activities by utilizing multiple communication media such as social media,
websites, radios, newspapers, magazines, billboards and several events. For print media,
the Company nominated some well-known media such as Kompas, Suara Pembaruan,
Investor Daily, Jakarta Globe, and several magazines from MRA Group.

However, this year the Company organized several off-line activities directly to the public,
especially to the sports fans community. It is understood that communication effort is not
a cheap effort, and it is not easy as well to obtain accurate measurement, therefore to
speed up the communication process, the Company attempted to convey its products
and services to several sports fans community.

This method is believed to build a solid word-of-mouth and rapid widespread. Not only
communities, the Company also conducted other sponsorship events or exhibition
partnership with several related products such as televisions and home network devices.

NONTON BARENG HOMECABLE HD

In 2012, HomeCable HD acquired 25 new HD channels. This acquisition is an improvement
of the quality of service of the Company for its subscribers. Acknowledgement for the
acquisition is not complete without direct communication to the public, therefore in April
and May 2012 the Company held “Nonton Bareng HomeCable HD” event at Rolling
Stone Café, South Jakarta.
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The Company provided 7 units of LED TV Full HD of 46 inch, located in several points
and internet facility with WiFi connection up to 6 Mbps. To spark the event, the Company
arranged attractive quizzes and games, and provided gimmicks and merchandises
for the participants. The event started with “Nonton Bareng FA Cup”, continued with
“Nonton Bareng Formula One”, and the last program, “Nonton Bareng Moto GP”. The
total participants of those events were 1,500 participants.

By those events, the Company realized that the communication activities are not for
promotion purpose only, yet rather to build relationships with communities. The Company
believes that those events could increase the HomeCable brand awareness and would
drive the consumers to understand the products or services of the Company and become
subscriber.

EXHIBITION SPONSORSHIP

In addition to “Nonton Bareng HomeCable HD” event, the Company also held another
joint exhibitions with other related products, such as exhibition of LG LED TV at Senayan
City in May 2012. This particular event was held to optimise the brand communication of
HomeCable HD. In the implementation of brand communication, the Company frequently
cooperated with several well-known brands to get better resonance.

In 12 June 2012, the Company held exhibition with Cisco at Shangrila Hotel. Combination
of FastNet from the Company and Cisco WiFi router accelerated communication regarding
perception of the quality of FastNet service.

The Company through Home Cable HD also supporting the exhibition held by HBO,
one of the Company’s content partner, in the launching of HBO movie “The Smurf” at
Gandaria City in 4 and 5 August 2012.

In September 2012 the Company participates in the biggest automotive exhibition in
Indonesia, Indonesia International Motor Show (IIMS). The large number and density of
exhibition visitors are opportunity and potential for HomeCable and FastNet penetration.

Other than huge exhibition, the Company also ran several others, such as Jakarta Highland
Gathering, opening of Electronic City outlet in Saint Moritz, Broadcast and Multimedia
exhibition in Rasuna Festival. The Company also sponsored for 2 major events such as
Cardigans Concerts and Steve Wozniak presentations on the theme “Innovation and
Creativity” held at Balai Kartini.

The Steve Wozniak event became the focus of the Company, not only due to its potential
enormous visitors, but the theme “Creativity” in the presentation associated with the
Company’s creativity value in creating products and services.

Through several exhibition and communication of new products, the Company believes

that in future years the aggressive commmunication of new products will positively impacting
HomeCable and FastNet.
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JAVA JAZZ FESTIVAL

JAVA SOULNATION FESTIVAL

The biggest music event in Indonesia, Java Jazz Festival and Java Soulnation Festival,
are the favourite place for Company to promote its products and services. This year both
FastNet and HomeCable simultaneously present in the midst of Java Jazz Festival and
Java Soulnation Festival crowds. Music style of each event, determine the concept of the
exhibition booth of the Company.

In Java Jazz Festival, the Company exhibition booth themed Jazz Age New Orleans, with
view imitating the streets of New Orleans in the United States. This concept made to
associate jazz music and New Orleans is the place name where Jazz music established
in 1910. This concept leads the visitors to experience a complete Jazz atmosphere.

For Java Soulnation Festival, the concept is different to Java Jazz Festival, which refers

to the concept of SoulNation which mainly related to dance, rap, and R & B musics.
The Company exhibition booth concept is “alley in New York” which is identical to street
musicians and dancers. The booth view imitating wild street, full of graffiti and used gallon.

Other than the attractive booth concept, the Company presented DJ and break dance
performance. The booth was located in main entrance of Java SoulNation. Although
each booth had a various concepts and unique, yet HomeCable and FastNet were the
main exhibit items presented in accompaniment with a modified car called Obi Van. The
Company believes that attractive booth could persuade visitors to have interaction with
Broadband Internet and Pay TV of the Company in each event.

PROMOTION PROGRAM

Promotion program is part of the marketing program of the Company in offering its
products and services to public. In line with the lifestyle of urban consumers, the Company
created an attractive promotional program to prospective subscriber. The program was
called “First Buy”, where the program aimed to reach the applicants who applied to
subscribe to Supreme Package, that they could purchase iPad 2; 32 GB or Galaxy Note
with special price. This promotion program is well absorbed by lots of applicants, where
the iPad 2; 32 GB were eventually purchased by 1500 applicants while the Galaxy Note
one was purchased by 120 applicants.

CORPORATE GOVERNANCE

We are in view that the implementation of corporate governance is a long process which
has to be done in order to obtain long term sustainability, through several mechanisms
which lead and control the Company so that the operational activities could run as
expected by the stakeholders.

To obtain such long term benefit the Company have to implement the GCG consistently
and continuously and has a system which supported by full integrity and commitment
from all related parties. In addition, it is also require the presence of various instruments to
be used for reference by the Company’s management and its employees in implementing
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the business values and ethics to be the Company’s culture. All of that is expected to
enhance the value of the Company and market trust; maintain the Company sustainability;
enhance performance, efficiency, and services to the stakeholders; and support the
achievement of corporate citizen.

The implementation of GCG in the Company is using top-down approach, with
consideration to the applicable regulations and the Company culture. Thus, it is
expected that the implementation of GCG can run smoothly and supported by all parties.
Implementation of GCG is not just to comply with the regulation. More than that, we want
to obtain the long term benefit from the implementation of GCG which is a fundamental
element from the international best practices.

The Company’s commitment in enforcing GCG followed by its risks and consequences.
As a Company which committed to always enhance its implementation of GCG, the
Company is gradually intact itself with various GCG supporting instruments. In addition
to the vision, mission and values of the Company which have been established long
time ago, the Company have the Company Regulation, guidance on Professional Ethic
and Responsibility and various Standard Operational Procedure. Further, to ensure the
compliance to the prevailing regulations, the Company has in house legal, the Corporate
Legal Division. This way we are confident that the GCG rules may be implemented at
its best. All these are a unified system that supports the achievement of the successful
implementation of GCG in the Company.

To ensure the implementation of GCG principles in every business aspects and in all
ranks in the Company, the Board of Commissioners and Board of Directors have given
its full support and play an active role. Such thing is formed through several aspects
such as; the performance of Board of Commissioners and Board of Directors duties
and responsibilities; Implementation of compliance function and risk management;
The Instrument and Implementation of the Company’s internal control Committees
and Working Units; Business Plan of the Company in accordance with the Company’s
Business Plan and Budget (RKAP); and information disclosure, including the Company’s
financial condition.

THE IMPLEMENTATION OF GCG PRINCIPLE

The implementation of the GCG principle by the Company is referring to the general
guidelines of Indonesia GCG which prepared by the National Committee for Governance
Policy (KNKG) in connection with the implementation of transparency, accountability,
responsibility, independence, equality and fairness principles.

TRANSPARENCY

The Company always maintains its objectivity in running its business by providing
materials and relevant informations which are easily accessible and understood by all
the stakeholders. The Company provides complete information for the public, either
in compliance with the Bapepam-LK regulation or at its own discretion. Reports are
issued periodically and in timely manner, including Quarterly Financial Statement, Interim
Financial Statement (Semester), and audited Annual Financial Statement, and Annual
Report. Information are also provided through public expose, print and electronic media.

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk

177



178

ACCOUNTABILITY

The Company has a management system which supports the apparent function,
implementation and accountability of the Company’s management. To enforce the
accountability principle, the Company implemented several policies, among others, the
report of the Board of Directors to the Board of Commissioners regarding the annual
budget plan and joint evaluation on the Company’s financial performance, the delivery
of financial report on the annual General Meeting of Shareholders, the establishment of
Internal Audit and the appointment of external auditor, and the implementation of Code of
Ethics and Professional Accountability.

RESPONSIBILITY

The Company always prioritizes the compliance to the regulation and carries out its
responsibilities for the community and environment to obtain long term sustainability and
acknowledgement of good corporate citizen. By Corporate Social Responsibility (CSR)
program, the Company is directly involved in various social and educational activities.

INDEPENDENCY

The Company has ensured that its management is done independently therefore each
of the Company’s management does not dominate each other and cannot be interfered
by any other party. For instance, each of the Board of Commissioners and the Board of
Directors of the Company has an independent opinion in every decision, with possibility
to obtain opinion from independent consultant in legal affair, human resources and
committees to support its duties. In addition, currently the Board of Commissioners of
the Company has 2 (two) Independent Commissioners.

EQUALITY AND FAIRNESS

The Company applies equal treatment to the public, capital market authority, capital
market community, and its stakeholders. Relationship with the employee is maintained
by considering the fair and reasonable rights and obligations of the employees.

CORPORATE GOVERNANCE GUIDANCE

COMPANY REGULATION

In line with the Pancasila principle and the National Development Program, the economic
recovery and the improvement of living standards must be supported by all Indonesian.
In connection with the aforementioned, the Company participates in the national
development by improving the capacity and competency of its human resources. The
management of human resources has been implemented as part of the Company’s
strategic development plan, since that is the only way for the Company to smoothly
maintain and improve its competency with other companies in Indonesia. The rationale
of the Company is the existence of the Company is beneficial for its employees, and
the human resource is a primary asset for the continuity of Company’s development.
Realizing that the harmonious, safe, stable, peaceful and dynamic relationship between
the Company and all of its employees is one of the requirements to enhance the
production and productivity, it is necessary to establish a relationship which contains
cooperation and respect of each other by fulfilling each rights and obligations. Therefore,
it is appropriate for the employees to have clear understanding of its daily tasks, rights
and obligations, and attention to their needs while healthy or ill.
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It is also realized that conducive working environment is also the rights of an employee
in doing its job, and also part of the Company’s objective in its strategic development
plan. With such condition, it is expected that open working atmosphere and employees
satisfaction will help to amicably settle any problems which may incurred. Based on such
consideration and hope to create an industrial relationship between the employee and
the Company, the Company Regulation has been enacted in accordance with the current
and future applicable rules and regulations.

The Company Regulation of the Company has been enacted by the Decree of the Ministry
of Labour and Transmigration of Republic of Indonesia, Directorate General of Industrial
Relationship Development and Labour Social Security, Number: 682/PHIJSK-PKKAD/
PP/X1/2010 dated 02 November 2010 which valid until 01 November 2012. By amending
several clauses in the Company Regulation, the Company had resubmitted the amended
Company Regulation to be enacted by the Ministry of Labour and Transmigration of
Republic of Indonesia. In general, the Company Regulation contains the rights and
obligations of employee and the Company and provisions to develop harmonious and
balanced relationship in to improve the efficiency, productivity and working achievement.

CODE OF ETHICS AND PROFESSIONAL RESPONSIBILITY

The Company as a public company operating in Indonesia is properly implementing good
corporate governance practices. In addition, the Company is obliged to comply with all
requirements under the applicable laws and also responsible to the public, customers,
shareholders and stakeholders, to provide its services with high standard of ethics and
professionalism.

Considering the objective of the Company to institutionalized then Company’s values
which refers to the international standard, continuously improving accountability and
transparency, and always in compliance with any applicable rules and regulations, then
fundamentally, it is important to implement Code of Ethics and Professional Responsibility
standard (Code of Ethics) which has been enacted under the Board of Directors Decree
Number SK-008/DIR/X/10, dated 19 October 2010. All of the management and employee
must understand this Code of Ethics as the foundation in behavior and regulates the
relationship between the employees and the Company, with fellow employee, customers,
suppliers, shareholders, stakeholders, government and community. All of the management
and employees must sign the Code of Ethics every two years.

The management on deviation of Company Regulation and Code of Ethics and
Professional Responsibility is done by conducting in-depth research and based on the
facts, as for the decision, it is made and issued based on consideration on the effect
of the action, deliberation, and the motive of the action. By a precise and objective
consideration, the Board of Directors will decide the penalty which will be adapted with
the degree of deviation and organization hierarchy (position of the employee). The penalty
to the employee can be in form of verbal warning, written warning (1, II, Ill), raise, promotion
or bonus suspension, or termination of employment. Especially for the termination of
employment, after obtaining the approval from the Board of Directors it shall be followed
by submission to the Labor Department in accordance with the Labor Laws Republic of
Indonesia.
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THE WHISTLE BLOWING MANAGEMENT POLICY

The Whistle Blowing Management Policy (KP3) is a system which can be used as media
for the witness to report information on the alleged breach. The report obtained from
the whistleblowing mechanism needs attention and to be followed up, including the
imposition of the appropriate penalty to gives deterrent effect for the offenders and for
people who intend to do so.

KP3is meant to be the foundation in managing the complaints report from the stakeholders
to ensure the implementation of mechanism to resolve the complaints effectively in
sufficient time. The final objective is as an effort to disclose various problems in the
Company which not in accordance with the applicable Code of Ethics in the Company.

The KP3 is applicable for management and employees in the Company and all of its
business units in performing its daily activities in accordance with the Good Corporate
Governance Principle (GCG).

THE WHISTLE BLOWING MANAGEMENT GENERAL POLICY

The Company must accept any complaint reports either from internal or external party.
The Company must accept and settle the complaint report whether from identified or
anonymous Sources.

The Company provides 2 (two) channels for the complaint management, through the
Board of Directors if the breach is allegedly done by employees, and through Board
of Commissioners if the breach is allegedly done by Board of Directors, Board of
Commissioners, supporting instrument of the Board of Commissioners, Head of Business
Unit, in accordance with the position of the violating party.

A. COMPLAINT MANAGEMENT PROCESS

1. Complaint Management Team will verify the report based on its remarks. The
Complaint Management Team will decide the necessity for the investigation on
the complaint report within 30 (thirty) days and can be extended for maximum 30
(thirty) working days.

2. If the verification referred in point 1 shows that the report is false and no evidence
available then it will not be process further.

3. If the verification shows any indication of breach along with sufficient evidence,
then the report can be process to the investigation stage.

4. In connection with the report involving employees which need to be investigated,
it must be followed up by the Board of Directors level of Complaint Management
Team for investigation.

5. In connection with the report involving the Board of Directors, the Board of
Commissioners, supporting instrument of the Board of Commissioners, Head of
Business Unit, it must be followed up by the Board of Commissioners level of
Complaint Management Team for investigation

6. The breaching party who has been proven based on investigation result will be
processed in accordance with the applicable laws.

7. If the result of investigation has prove any breach by employee, the disciplinary
hearing can be conducted in accordance with the applicable laws with the Board
of Directors as the judges, Internal Audit as the plaintiff, Human Resources division
or Legal Division as the defendant based on the opinion of the breaching party’s
superior.

8. If the result of the investigation has prove any criminal breach of employee, then
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it can be legally processed based on the applicable law to the law enforcement
institution with the Board of Directors as the officer for handling the case.
9. All the report process shall be administered by the Complaint Management Team.

B. FURTHER MONITORING
1. Further Monitoring on the complaint report will be done by the Complaint
Management Team.
2. The Complaint Management Team must inform incoming complaint report, report
under investigation, and report which is considered done to the Board of Directors
and or Commissioner any time deemed necessary.

PROTECTION AND APPRECIATION
A. Protection to the Reporting Party and Reported Party
1. The Company is obliged to protect the reporting party to encourage the complaint
report.
2. Protection to the reporting party covers:
a. Warranty to the confidentiality of the reporting party identity and the substance
of the report.
b. Warranty to the safety of the reporting party and its families.
c. Warranty to the protection on any adverse treatment.
3. The Company gives warranty to the confidentiality of the reporting party identity
until the reported party’s status is changed.

B. Appreciation to the Reporting Party
1. The Company may gives rewards to the reporting party for any breach which can
be proven so that the asset/financial of the Company can be saved.
2. The rewards will be given through Board of Directors policy.

QUALITY MANAGEMENT SYSTEM

Company obtained the certificate for ISO 9001:2000 certification standards on 6 January
2004 from United Registrar of System Ltd (URS) in recognition of the organization’s Quality
System which complies ISO 9001:2000. The activities covered from the ISO 9001:2000
certification are for Cable TV and Internet Data.

URS performs regular surveillance audit (two times in a year) to confirm whether the
Company is able to meet regulatory requirement in order to maintain ISO 9001:2000
certification. Since 2004, the Company is able to maintain the certification and never have
major findings.

In November 2008, there is status conversion from ISO 9001:2000 to ISO 9001:2008.
The Company is able to have recommendation to converse registration status of ISO
9001:2000 to ISO 9001:2008 based on surveillance audit result on May 13-14 May 2009.
In August 2011, the Company obtained the certificate for ISO 9001:2008 certification
standards.

STANDARD OPERATION PROCEDURE

To ensure that all operational activities are running in accordance with the agreed
procedure, the Company had established a detail Standard Operation Procedure. This
standard also functions as one of the reference in quality audit process done to the
Company.
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CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE

Corporate Governance Structure of the Company consists of General Meeting of
Shareholders, Board of Commissioners and Board of Directors, which supported by Audit
Committee who is responsible to the Board of Commissioners, Corporate Secretary and
Internal Audit Unit who is directly responsible to the President Director.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

General Meeting of Shareholders (GMS) is corporate executive who holds the highest
power and authority. The authorities of General Meeting of Shareholders are, among
others, to appoint and dismiss the member of Board of Commissioners and Board
of Directors, to evaluate the performance of Board of Commissioners and Board of
Directors, to approve the amendment of Article of Association, to approve the annual
report, and to determine the form and amount of remuneration of the member of the
Board of Commissioners and Board of Directors. In 2012, the Company held 1 (one)
Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) on 5 April 2012.

AGMS DATED 5 APRIL 2012
The Decisions of the AGMS:

1. a. Accepting and approving the Annual Report of the Company for financial
year ended on December 31, 2011 along with the Company’s business and
development plan.

b. Approving the Balance Sheet and the Profit and Loss Statement of the Company
for the financial year ending on December 31, 2011 and to fully release and
discharge all members of the Board of Directors and the Board of Commissioner
(acquit et de charge) for any management actions and supervision carried out by
them during the financial year ending on December 31, 2011.

2. Approving Company’s decision not to distribute dividends to the shareholders for
financial year ending on December 31, 2011.

3. Grant of Power of Attorney to the Board of Directors and/or the Board of
Commissioners of the Company to appoint Public Accountant Office which is
registered at the BAPEPAM-LK and which fuffills the international standard as the
Company’s Public Accountant to audit Balance Sheet, Profit and Loss Calculation
and other parts of the Financial Report of the Company’s for the 2012 financial
year as well as to delegate authority to the Board of Directors of the Company to
determine honorarium and other requirement for the appointment of the Public
Accountant.

4. a. Appoint members of the Board of Commissioners and Board of Directors, as
follows:
President Commissioner : Peter Frans Gontha
Independent Commissioner : Didik Junaidi Rachbini
Independent Commissioner : Rizal Ramli

Commissioner . Theo Leo Sambuaga
Commissioner : Hendra Sidin
President Director . Irwan Djaja

Director . Dicky Setiadi Moechtar
Director : Harianda Noerlan
Director . Larry Ridwan
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For the term of office calculated from the closing of the Meeting until the first
Annual General Meeting of Shareholders since its appointment.

b. Grant the Power of Attorney to the President Commissioner to determine the
amount of honorarium, allowance, salary, bonus, and/or other remuneration of the
members of the Board of Directors and members of the Board of Commissioners.

BOARD OF COMMISSIONERS

In accordance with the applicable laws, the Board of Commissioners is the organ of
company who represent the shareholders to do the monitoring function on the policy and
strategy implementation done by the Board of Directors and to give direction/advice to the
Board of Directors in managing the Company in good faith, prudential and responsibility,
and to run the function of strengthening the Company’s image in the community and all
shareholders

REQUIREMENT, MEMBERSHIP AND TENURE

The applicable formal and material requirements have been fulfilled by all of the members
of Board of Commissioners of the Company. The formal requirement is general, in
accordance with the applicable laws, and the material requirement is specific, in line with
the Company’s needs and nature of business.

Board of Commissioners of the Company consist of

5 (five) members: 1 (one) President Commissioner,

2 (two) Commissioners and 2 (two) Independent Commissioners. The member of Board
of Commissioners is appointed and removed in the General Meeting of Shareholders for
the period until the closing of the first Annual General Meeting of Shareholders since its
appointment. The position of the member of Board of Commissioners is expired if he/she
resign, no longer meets the requirements, dead, or removed based on the decision of
GMS. In 2012, The Board of Commissioners held 2 meetings.

The composition of Board of Commissioners per 31 December 2012 are as follows:

Commissioner Position Member Since
Peter Frans Gontha President Commissioner 2000
Didik Junaidi Rachbini  Independent Commissioner 2006
Rizal Ramli Independent Commissioner 2008
Theo Leo Sambuaga  Commissioner 2010
Hendra Sidin Commissioner 2012

DUTY, RESPONSIBILITY AND OBLIGATION

The Board of Commissioners plays a significant role in implementing the GCG principles
in accordance with its monitoring function. Through the Board of Directors and Audit
Committee report, the Board of Commissioners monitor and evaluate the implementation
of all Company’s strategic policy, including the efectivity of risk management and internal
control implementation. In addition, the Board of Commissioners also responsible to
monitor the operational management of the Company which conducted by the Board
of Directors and giving advice to the Board of Directors if necessary, in accordance with
the provision in the Article of Association, the Company’s GMS decision, applicable
rules and regulations. In connection with the GMS, the Board of Commissioners have
a duty and responsibility, among others, to give advice and opinion on the Working
Plan and Company’s Annual Budget, to report as soon as possible on any decrease
on the performance of the Company, to review and sign the Annual Report and to be
accountable for it in the GMS.
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During 2012, the Board of Commissioners have not found any breach of laws and
regulations in business sector or of regulations relating to the business conducted by the
Company’s management.

BOARD OF COMMISSIONERS’ MEETING

The Board of Commissioners’ meeting may be held anytime in a year at the Company’s
domicile or the place of its business activities, or through electronic media. The meeting is
valid and binding if more than 50% (fifty percent) of its member is present or represented.

The following table contains informations on the attendance of Board of Commissioners
in the meeting of Board of Commissioners during 2012.

ATTENDANCE OF BOARD OF COMMISSIONERS
BOC Meeting  BOD Meeting
Attendance %  Attendance %

Commissioners

Peter Frans Gontha 100 -
Didik Junaidi Rachbini 100 -
Rizal Ramli 100 -
Theo Leo Sambuaga 100 -
Hendra Sidin 60 -

Board of Commissioners’ meeting is always attended by the Board of Directors for the
report of Company’s development and performance.

AUDIT COMMITTEE

In accordance with the regulation issued by Capital Market an Financial Institution
Supervisory Agency (Bapepam-LK) Number IX.1.5 regarding the Guidelines on
Establishment and Working Implementation of Audit Committee, the main objective
on the establishment of Audit Committee is to encourage the implementation of good
corporate governance, to establish sufficient internal control, to improve the quality of
financial report and disclosure and to assess the scope, accuracy, independency and
objectivity of public accountant. The Audit Committee consists of two members who are
independent parties capable in finance and accounting field and chaired by Independent
Commissioner.

Boards of Commissioners have established Audit Committee as a support in carrying its
duties and obligations. The establishment of Audit Committee is done through Board of
Commissioners’ Decree and chaired by one of the independent commissioner appointed
by the Board of Commissioners

The Audit Committee is responsible to the Board of Commissioners and helping Board of
Commissioners by doing the following duties:

1. Conducting review on financial information issued by the Company such as financial
report, projection, and other financial information.

2. Conducting review on the Company’s compliance to the rules and regulations in
Capital Market which connected to the business activity of the Company.

3. Conducting review on the audit conducted by the Internal Audit.

4. Reporting to the Board of Commissioners any risk faced by the Company and the
implementation of risk management by Board of Directors.

5. Conducting other duties given by the Board of Commissioners as long the duties is
covered in the scope of duties and obligations of Board of Commissioners based on
the applicable rules and regulations.
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In carrying out its authorities, the Audit Committee must cooperate with the Internal Audit.
Audit Committee consist of 3 (three) members, 1 (one) chairman who is also Independent
Commissioners and 2 (two) independent member. All members of Audit Committee have
fulfilled the independency, expertise, experience and integrity criteria which are required
in various applicable rules. During 2012, the Audit Committee held 3 (three) meetings.

The composition of Audit Committee per 31 December 2012 are as follows:
1. Didik Junaidi Rachbini (Chairman/Independent Commissioners).

2. Sugiharto Ranoeseminto (Member/Independent)

3. Soni Soejadi (Member/Independent)

DIDIK JUNAIDI RACHBINI

Chairman

He earned his Ph.D and M.Sc degree in Development Studies from the Central Luzon
State University, Philippines. Served as Independent Commissioner of the Company
since 2006. He has served in various positions at several institutions including members
of the Asembly, members of Parliament, Commissioner of KPPU, Commissioner of PT
Angkasa Pura | and still serving as Chairman of PT Humanika Consultindo.

SUGIHARTO RANOESEMINTO

Member/Independent

He received his VorDiplom Mathematic from University of Munich, Germany. His career
path includes General Manager of Pension Insurance Consultant, Actuary of PT.
Indoconsult, Director of PT. Asuransi Jiwa Mahkota Sahid, Actuary Lecturer of YPK
Bumiputra, Executive Director of Lippo Life and Managing Director of AlIG-Lippo.

SONI SOEDJADI

Member/Independent

Prior to his appointment as a member of the Audit Committee, his career path includes
President of BWB Associates (Bank-Finance-Management Consultant), Audit Committee
of PT. Tanjung Bunga, Makassar, Lecturer at Sahid University, Faculty Member of Prasetya
Mulya Business School, Partner at LPSH-HILC Law Firm and Managing Partner at SS &
Parner Law Firm.

AUDIT COMMITTEE ATTENDANCE

% Attendance of
Audit Committee Meeting

Audit Committee

Didik Junaidi Rachbini 100

Sugiharto Ranoeseminto 100

Soni Soejadi 100
BOARD OF DIRECTORS

Board of Directors is an organ of company which fully responsible for the management
of the company with full consideration to the interest and objectives of First Media and its
business unit and to consider the interest of all the shareholders and stakeholders. The
Board of Directors represents the company inside and outside of court in accordance with
the Article of Association, and subject to all applicable rules for Public Company and the
Good Corporate Governance Principles. In addition, the Board of Directors is responsible
for the effective and efficient internal monitoring; risk monitor and management, to maintain
a conducive working environment for a better productivity and professionalism, employee
management and overall report of First Media’s performance to the shareholders in the
General Meeting of Shareholders.
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REQUIREMENT, MEMBERSHIP AND TENURE

The Board of Directors is under supervision of Board of Commissioners. The member of
Board of Directors is appointed and removed in the General Meeting of Shareholders for
the period until the closing of the first Annual General Meeting of Shareholders since its
appointment. All the member of the Board of Directors has fulfilled the applicable formal
and material requirements. The formal requirement is general, in accordance with the
applicable laws, and the material requirement is specific, in line with the Company’s needs
and nature of business. Board of Directors of the Company consist of 4 (four) person,
1 (one) President Director and 3 (three) Directors. All member of the Board of Directors are
domiciled in Indonesia and appointed by GMS for the period since the date determined
in the GMS until the closing of the first Annual General Meeting of Shareholders since
its appointment and may be re-appointed in accordance with the decision of the GMS.
The position of the Director is ended if he/she resigned, no longer meets the requirement
based on the laws, dead, removed based on the decision of GMS, declared insolvent or
placed under guardianship based on court decision.

The composition of Board of Directors per 31 December 2012 are as follows:

President Director : Irwan Djaja

Director . Dicky Setiadi Moechtar
Director . Harianda Noerlan
Director : Larry Ridwan

RESPONSIBILITY AND DUTY

The Board of Directors is responsible for the management of Company in good faith and
full accountability. Each member of Board of Directors is fully responsible, either personally
or jointly and severally, for any loss of the Company, if such member is proven guilty or
negligent. The Board of Directors is responsible for the management of company through
risk management and the implementation of good corporate governance in all organization
level. The responsibility of Board of Directors also includes the implementation of internal
control structure, implementation of internal audit function, decision taking based on the
findings of Internal Audit in accordance with the direction from Board of Commissioners.
The Board of Directors must formulate a business strategy, including the working plan,
budget and the implementation of accounting and book-keeping practice in accordance
with the regulation for public company. The Board of Directors also has to take account
for its duties to the shareholders through the General Meeting of Shareholders. In the
event that the GMS did not determine the classification of Board of Directors’ duties,
then the classification of Board of Directors’ duties is determined based on the Board of
Directors’ decision as follows:

1. Irwan Djaja (President Director) generally responsible for all Company’s activities in;

2. Dicky Setiadi Moechtar (Director) responsible for Operational and Business
Development Division;

3. Harianda Noerlan (Director) responsible in the field of Corporate Services and also
serves as Corporate Secretary;

4. Larry Ridwan (Director) responsible in the field of finance.

The Board of Directors may use professional advice at the Company’s expense if
necessary and by considering the efficiency, effectivity and the conflict of interest.
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BOARD OF DIRECTORS’ MEETING

Board of Directors’ meeting may be held minimum once in two weeks or anytime
necessary, at the Company’s domicile or the place of its business activities. Boards of
Directors also participate in the Board of Commissioners’ meeting to discuss the general
progress of the Company. Board of Directors’ meeting is valid and authorized to give
binding decision if more than 50% (fifty percent) of the Board of Directors’ member is
present or represented in the meeting. During 2011, Board of Directors held 21 (twenty
one) mestings.

Director BOC Meetings BOD Meeting
Attendance % Attendance %
Irwan Djaja 100 100
Dicky Setiadi Moechtar 100 100
Harianda Noerlan 100 100
Larry Ridwan 100 100
CORPORATE SECRETARY

Referring to the Bapepam-LK Regulation No.IX.l.4 and Indonesia Stock Exchange (IDX)
Rule No. I-A, the Company had appointed Corporate Secretary who responsible as
liaison officer between the Company and Company’s Management and the stakeholders.
The Corporate Secretary is responsible to the Board of Directors and also report its duties
to the Board of Commissioners.

Main duties of the Corporate Secretary are as follows:

1. To follow up on the development of capital market, especially on applicable regulation
in capital market.

2. To provide service to public for any information required by the investor in regards to
the Company.

3. To advice the Company’s Board of Directors to comply with Law No.8 Year 2005
regarding Capital Market and its implementation regulations.

4. To liaise between the Company and Bapepam-LK and public.

The Activities of Corporate Secretary during 2012 are as follows:

1. To guide the Company to comply with the capital market regulation from time to time,
and line up on the new regulation and ensure that the Company implementing such
regulation. The Company had issued 4 Financial Report and 1 Annual Report.

2. To communicate with the capital market regulator (Bapepam-LK and IDX) or any other
supporting institutions such as KSEI, BAE and trustee agent. The Company had 44
times correspondences as follow:

a. Submission of Financial Statements for 4 times;

b. Submission of Annual Report for 1 time;

c. Submission of Disclosure of Information to the Public and Respond to the question
of IDX for 4 times;

d. Submission of correspondence related to the GMS (Agenda to Bapepam-
LK, Notification of GMS, Invitation of GMS, and Result of GMS and proof of
advertisement) for 14 times;

e. Submission of correspondence related to Public Expose for 4 times;

f.  Submission of Monthly Report of Registration of Shareholders for 12 times;

g. Submission of Report of Payable Data/Liabilities in foreign currencies for 3 times.
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3. To convey information disclosure related to the Company through a report, either
regulated or not regulated, in the form of press release, website, and to provide
service regarding any information required in relation to the Company.

4. To coordinate the arrangement of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS)
and Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS).

5. To coordinate the arrangement of Annual Public Expose.

CORPORATE SECRETARY PROFILE

Harianda Noerlan

Serve the Company since 2006 as Corporate Services Director and Corporate Secretary.
Started his professional career in banking industry since 1990, namely in PT Bank Niaga
Tbk. His latest position in the mentioned bank was as Head of International Banking
Division — Capital Market Group in 2000. He then joined Indonesian Bank Restructuring
Agency — IBRA with the latest position at 2002 as Vice President, Group Head at Bank
Restructuring Unit. From January 2002 until May 2006, he joined PT Bank Lippo Tbk.
The positions held among others are, Managing Director of Compliance, Director of
Distribution Financial Services and Senior Vice President of Channels & Alliances Group
Head. Harianda Noerlan (born in 1962), obtained his degree in Mechanical Engineering
from Trisakti University, Jakarta, Indonesia.

ACCESS OF PUBLIC INFORMATION

Public and investors may visit the Company’s website at www.firstmedia.com to gain
information the Company’s business, or may contact the Corporate Secretary by email:
corporate.secretary@firstmedia.com for further information of the Company.

INTERNAL AUDIT UNIT

The establishment of Internal Audit Unit was based on Bapepam-LK regulation No. IX.I.7,
Decree of Bapepam-LK Chairman No. Kep-496/BL/2008 regarding the establishment
and guidelines of Internal Audit Unit Charter. Internal Audit Unit has the responsibility to
evaluate the implementation of internal control and risk management in accordance with
First Media policy, and to evaluate the efficiency and effectiveness in finance, accounting,
operational, human resources, marketing, information technology and other activities. In
performing its responsibility, the Internal Audit Unit will always cooperate with the Audit
Committee and shall be responsible directly to the President Director. The establishment
of Internal Audit Unit is the manifestation of Company’s commitment to create a good and
efficient corporate governance.

On 2012, The Internal Audit Unit was handled by Leony Hartono. Started her career in
2000 as an auditor with public accounting firm in Detroit, USA. Joined Public Accountant
Ernst & Young Indonesia in 2002 and later worked in the banking and manufacturing
industry, before joining First Media in 2008. Received both her Bachelor of Accounting
and Master in Professional Accounting from Michigan State University, United States of
America.

INDEPENDENT AUDITOR

To comply with the Regulation of Minister of Finance of Republic Indonesia number 17/
PMK.01/2008 regarding Public Accountant Service and Bapepam-LK Rule Number
VIILLA.2 regarding Independence of Accountant Who Is Giving Audit Services In Capital
Market, for financial year 2012 the consolidated financial report of the Company is audited
by public accountant Aryanto Amir Jusuf Mawar & Saptoto, with Grace Octavia as the
auditor.
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LITIGATION

1. ARBITRATION

On September 3, 2008, PT Ayunda Prima Mitra (APM) (formerly was a subsidiary of the
Company), had filed a lawsuit to the District Court of South Jakarta against Astro All Asia
Networks PLC (Defendant I), Measat Broadcast Network System SDN BHD (Defendant Il),
All Asia Multimedia Networks FZ-LLC (Defendant Ill), Measat Satellite Systems SDN BHD
(Defendant V), Ralph Marshall (Defendant V), Sean Dent (Defendant VI), Nelia Concap
Cion Molato (Defendant V), Liza Tjondro (Defendant VIII), PT Adi Karya Visi (Defendant
IX), Tara Agus Sosrowardoyo (Defendant X), PT Karyamegah Adijaya (Defendant Xl), PT
Abadi Berkah (Defendant Xil) and PT Direct Vision (DV) (Co-Defendant) with Register
Number, No:1100/Pdt.G/2008/PN.JKT-SEL dated September 3, 2008. The Company is
not a party in this lawsuit. APM filed the said lawsuit to claim for a total amount of USD
1,500,000,000 (“Indonesian Proceedings”).

An interim decision was ordered on May 13, 2009, with respect to the Indonesian
Proceedings which rejected the challenges submitted by the Defendants |, I, Il and V
and held that the said court is competent and has the jurisdictional powers to hear the
matter ("Interim Decision”). Over such Interim Decision, the relevant defendant has made
an appeal to Jakarta District Court on May 22, 2009, Defendant |, Il, lll and V. Further
on September 17, 2009, the District Court of South Jakarta has issued the decision
with respect to the Indonesian Proceedings in the principle case. APM made an appeal
against the said principle case decision at the Jakarta High Court on September 28,
2009. The status of the Indonesian Proceedings is still in the examination process at the
appeal level at the Jakarta High Court.

On October 6, 2008, (i) Astro Nusantara International B.V., (ii) Astro Nusantara Holdings
B.V., (iii) Astro Multimedia Corporation N.V., (iv) Astro Multimedia N.V., (v) Astro Overseas
Limited (formerly known as AAAN (Bermuda) Limited), (vi) Astro All Asia Networks PLC,
(vii) Measat Broadcast Network Systems SDN BHD and (viii) All Asia Multimedia Networks
FZ-LLC (“Astro Group”) filed a Notice of Arbitration against APM, the Company and
PT Direct Vision (“DV”) under the rules of Singapore International Arbitration Centre (“SIAC”)
in Singapore. The Notice of Arbitration, dated October 6, 2008 filed by Astro Group
claimed payment of the sum of approximately USD 245,000,000 by way of restitution
and/or quantum merit by APM, the Company and DV pursuant to the Subscription and
Shareholders Agreement dated March 11, 2005 (“SSA”), as well as damages for breach
of Clause 17.6 of the SSA arising out of the Indonesian Proceedings.

On May 7, 2009, SIAC issued an Award on Preliminary Issues of Jurisdiction, Interim
Anti-Suit Injunction and Joinder ARB No.062 of 2008 (“Interim Arbitration Award”). Astro
Group has applied for the enforcement of the Interim Arbitration Award to the Chairperson
of the District Court of Central Jakarta. On the said application, APM and DV submitted
cancellation request to the District Court of Central Jakarta to decline the enforcement of
Interim Arbitration Award. In the request, APM and DV stated: (i) that the disputes under
the arbitration proceeding were only commenced at the SIAC by Astro Group on the
October 6, 2008, which is after APM has filed the Indonesian Proceedings against the
Defendant at District Court of South Jakarta on September 3, 2008; (i) that the disputes
in the arbitration proceeding are not commercial disputes as stipulated in paragraph b
of Article 66 the Arbitration Law No.30 year 1999; (i) that the Interim Arbitration Award
intervenes the rules of the Civil Procedure Regulation in Indonesia, and such Interim
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Arbitral Award cannot be enforced by the District Court of Central Jakarta.

On October 28, 2009, the Chairperson of the District Court of Central Jakarta held that
the Interim Arbitration Award is beyond the authority and has intervened the Indonesian
Proceedings, and ordered that the Interim Arbitration Award is non executable (Non
Executorial), i.e. cannot be executed in Indonesia. The Non Executorial stipulation was
later affirmed by the Supreme Court on February 24, 2010 with registration No.01 K/Pdt.
Sus/2010 and APM has received a copy of the certified decision of the Supreme Court
in October 2010.

On February 16, 2010, SIAC issued the Interim Final Award ARB No. 062 of 2008
(registered at SIAC Registry of Award as Award No.7 of 2010 on February 18, 2010)
(“Interim Final Award”) and ordered that APM, the Company and DV are jointly and
severally liable in restitution, for the following amounts:

a) to Astro All Asia Network PLC, the sum of RM 103,334,546;
b) to Measat Broadcast Network Systems SDN BHD, the sum of USD 5,773,134; and
c) to All Asia Multimedia Networks FZ-LLC, the sum of USD 59,327,055

Further, in relation to the claims arising out of the Indonesian Proceedings, the Tribunal
ordered that APM and the Company shall pay damages to Astro Nusantara International
BV and Astro Nusantara Holdings BV in the amounts of USD 608,276.54, GBP 22,500
and SGD 65,000.

The Interim Final Award has been amended as stipulated in the Memorandum of
Correction Pursuant to Rule 28.1 of The SIAC Rules 2007 dated March 23, 2010
(registered at SIAC Registry of Award as Award No.14 of 2010 on April 12, 2010) in
which, inter alia, the amount of restitution awarded to All Asia Multimedia Networks FZ-
LLC has been amended from USD 59,327,055 to USD 59,459,258 (“Amendment of
Interim Final Award”).

On February 5, 2010, SIAC issued a Further Partial Award and SIAC Award on Cost for
the Preliminary Hearing from April 20 to 24, 2009 (registered at SIAC Registry Award as
Award No.06 of 2010 dated 10 February 2010) in which APM, the Company and DV were
ordered to pay the Cost for the Preliminary Hearing from April 20 to 24, 2009 in the amount
of (if converted to the USD) approximately USD 600,000 (“Partial Costs Award”).

On August 3, 2010, the arbitral tribunal of SIAC further issued a Final Award on Interests
and Costs (registered at SIAC Registry Award as Award No. 41 of 2010 dated August
5,2010) (“Final Costs Award”) whereby APM, the Company and DV were held jointly and
severally to:

a) pay interest to Astro All Asia Network PLC in the amount of RM 35,947,386;

b) pay interest to Measat Broadcast Network Systems SDN BHD in the amount of USD
1,397,493; and

C) pay interest to All Asia Multimedia Networks FZ-LLC in the amount of USD 14,531,934.

The Final Cost Award apportioned the costs of arbitration and held APM, the Company
and DV jointly and severally liable and paid to the SIAC the deposit in the amount of

SGD 617,217.48 and the amount of SGD 151,708 in regard with the hearing in London
in September 2009. The legal costs and disbursements in which APM, the Company and

2012 ANNUAL REPORT PT First Media Tbk



DV were jointly and severally liable are in the amount of GBP 730,024, SGD 2,881,245,
RM 63,328 and USD 35,547.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated that the Company’s
obligation to pay under the Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final
Costs Award are subject to enforcement in accordance with the relevant applicable laws
and regulations in Indonesia within the jurisdiction of the Indonesian courts, as stipulated
under the Article V of the New York Convention and paragraph c of Article 66, Article 70
and paragraph 18 General Explanation of Arbitration Law No. 30 year 1999. Since the
object of the SSA, all the Company’s assets and the execution are governed by the laws
of Indonesia, the enforcement of the Interim Final Award, the Partial Costs Award and the
Final Costs Award shall comply with the laws and regulations of Indonesia.

The Arbitration Law stipulates that for the recognition and enforcement of an International
Arbitral Award in Indonesia, it shall fulfil the provisions of the Arbitration Law, and the
parties can request to have an arbitral award annulled upon the existence of certain
conditions as set out in the Articles and Explanation of the Arbitration Law.

On June 23, 2010, APM and DV had filed the annulment claim toward the Arbitration
Final Award, Partial Costs Award and The Correction of The Interim Final Award to the
District Court of Central Jakarta with Case Register Number: 300/PDT.G/2010/PN.Jkt.
Pst (“Case N0.300”), provided that such Arbitration Awards have contravened with public
policy, therefore those such Arbitration Awards shall not be enforced in Indonesia.

The Defendant party in the Case No. 300 is Astro Group.

Toward the Case No0.300, the Council of Judges has issued a court injunction, which
mainly rules that the District Court of Central Jakarta is not authorized to examine the
claim toward the Arbitration Final Award Partial Costs Award and The Correction of The
Interim Final Award, where it had been appealed to the Supreme Court of Republic of
Indonesia on 19 May 2011, as stated under the Minute of Appeal Application Number
113/SRT.PDT.BDG/2011/ PN.JKT.PST in conjunction with Number 300/PDT.G/2010/
PN.JKT.PST. Up until this moment, the Supreme Court has not issued any official decision
regarding to such appeal.

Other than the Case No. 300, DV has also filed a claim toward Astro Group regarding
“The Refusal to Issue The Executorial Toward The Final Arbitration Award” in Central
Jakarta District Court with Case Register Number: 301/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst (“Case
No. 301”), on 23 June 2010.

On 25 August 2011, the Central Jakarta District Court has issued the Decision on Case
No. 301, which mainly ruled that the DV Claim could not be accepted.

In one of the legal considerations given by the panel of judges in its decision has stated
that the DV claim could not be accepted because it was considered premature (imperfect
time of submission) by the revocation of Letter of Application for Executorial Injunction of
Final Arbitration Award Related to the SIAC Arbitration Case No. 062/08 dated 9 June
2010 by Astro Group (Further Partial Award dated October 3, 2009, Partial Costs Award,
Interim Final Award, Amendment of Interim Final Award) through their revocation letter
dated 26 August 2010.

On 9 September 2011, through the letter No. Ref.:1000/SWH-0907/L/IX/PMH-AMP-LS,
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DV has submitted the memory of appeal toward Central Jakarta District Court Decision
dated 26 August 2011, as stated in the Letter of Appeal Application No.67/Srt.Pdt.
Kas/2011/PN.JKT.PST. in conjunction with Number: 301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Currently, there is no formal written decision issued by the Supreme Court and already
formally notified by Central Jakarta District Court to DV (and/or its lawyer), which stated
that the Supreme Court has already rejected DV'’s appeal against Central Jakarta District
Court Decision on case No. 301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST

It is necessary to be noted that up until today, there are no order for the executorial (order
to enforce an award) toward Further Partial Award dated October 3, 2009, Partial Costs
Award, Interim Final Award, Amendment of Interim Final Award, that has been issued by
the Head of District Court of Central Jakarta in Indonesia, as such order for executorial
requirements is stipulated by Article 66 (d) of Arbitration Law.

Whereas on 11 September 2012, the Central Jakarta District Court has rendered an
Order on International Arbitration Award based on No. 32 year 2009 jo No. 16 year 2010
jo No. 07 year 2010 jo No. 14 year 2010 jo No. 41 year 2010 states that SIAC Award
dated 3 October 2009 (Further Partial Award), Partial Cost Award, Interim Final Award,
Amendment of Interim Final Award,and Final Cost Award (all referred to as SIAC Awards)
cannot be executed (Non Exequator) in Indonesia.

Based on legal consideration given by the Central Jakarta District Court, the said SIAC
Awards cannot be enforced or executed because such SIAC Awards were in the form of
intervention by the foreign jurisdiction (international arbitration) to the judicial jurisdiction
in Indonesia, which obviously forbid by prevailing laws and regulations in Indonesia (vide
Article 3 paragraph (2) Law No. 48 of 2009 concerning on Judicial Power violating the
procedural law principles in Indonesia (principle of “Poin’t de Interest Poin’t de action”),
and violating the principle of “Audi et Alteram Partem”, therefore the said SIAC Awards
can be considered against the public order.

The management is of the opinion that based on the Company’s legal advisor’s advice, the
Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final Costs Award are a continuance
of the Interim Arbitral Award. The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm
has concluded that the Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final Costs
Award could not be enforced in Indonesia, and moreover, the Company is not legally
liable for the execution of the Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final
Costs Award under the applicable laws of Indonesia.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated that based on Article
V New York Convention, the Company was entitled to refuse the recognition and
enforcement of the said SIAC Awards in Indonesia with the legal reasoning pursuant to
Article V paragraph (2) b New York Convention which stated that the recognition and
enforcement of the Arbitration Award can not be contrary to the Indonesian Public Policy.
The said application shall be filled in District Court of Central Jakarta.

On March 24, 2011, the Astro Group applied to enter the SIAC Awards in Singapore as
Judgments of the High Court of Singapore, in order for the SIAC Awards to be executed
in Singapore. The High Court of Singapore issued an order for the executorial of SIAC
Awards which consist of Interim Final Award, SIAC Award on Further Partial Award dated
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October 3, 2009, Interim Final Award, Amendment of Interim Final Award, and Final Cost
Award (“Judgment”).

On May 3, 2011, the Company’s lawyers in Singapore applied to set aside the Judgments
obtained by the Astro Group. The Company’s applications were successful; the Singapore
High Court set aside the Judgments and at the same time, allowed the Company to
file its applications to challenge the enforcement of the SIAC Awards in Singapore. The
Company filed the further applications on 12 September 2011. The Astro Group has also
appealed against the setting aside of the Judgments. Both the Astro Group’s appeals and
the Company’s applications to challenge enforcement of the SIAC Awards were heard
in the Singapore High Court on 23, 24 & 25 July 2012, and the High Court has reserved
judgment on both the appeals and applications.

On 23 October 2012, the Singapore High Court released its decision (i) dismissing the
Astro Group’s Appeals and (i) dismissing the Company’s Singapore Applications. The
Company has until 22 November 2012 to file an appeal to the Court of Appeal and the
appeal will be heard in April 2013. The Company and the Astro Group will be represented
by their respective Queen’s Counsel.

On July 8, 2011, the High Court of Singapore issued an Injunction Prohibiting Disposal
of Assets Worldwide Order (“Injunction”), limiting the Company’s dealings with assets up
to the amount stated in the Injunction. One important exception to the Injunction is that
the Company is not prohibited from dealing with or disposing with any of its assets in its
ordinary and proper course of business.

In July 2012, the Astro Group applied to vary the Injunction, in relation to an Option
between the Company and Asia Link Dewa Ltd (the “Option”). On 1 August 2012, the
High Court of Singapore made an interim order, without prejudice to the Company’s
rights to contest the application, for the payment of any monies from the exercise of the
Option into the Company’s bank account in Singapore, if the Option is indeed exercised.
The substantive hearing of the Astro Group’s application to vary the Injunction has been
adjourned.

The Company has been advised by its lawyers and will continue to take all necessary
steps to minimize the effect of the Injunctions on the continuity of the Company’s business
operations and activities.

On August 3, 2010, September 9, 2010 and December 9, 2010, upon the Astro group’s
applications for the executorial of SIAC Awards in Hong Kong, the High Court of Hong
Kong has issued orders for the execution of SIAC Awards which consist of Interim Final
Award, SIAC Award on Further Partial Award dated October 3, 2009, Amendment of
Interim Final Award, and Final Cost Award (the “HK Orders”). Judgment was subsequently
entered in terms of the HK Orders on 9 December 2010 (“HK Judgment”). The Company
has appointed Solicitor in Hong Kong in order to file an application to set aside the said
order.

On July, 25, 2011, the Company’s Shareholders, i.e. Across Asia Limited (AAL), holder

of 55.11% of shares in the Company, domiciled at Hong Kong, has received the
Garnishee Order To Show Cause from the High Court of Hong Kong. As stated in the
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AALs Information Disclosure dated July 26, 2011 in Hong Kong Stock Exchange, the
Garnishee Order To Show Cause ordered that all AALs existing debts or in due date
shall not be paid to the Company ("Debts”). Furthermore, based on the Garnishee Order
To Show Cause, on August 17, 2011, AAL was scheduled to attend before the court in
the application hearing by Astro Group. In the said hearing, Astro Group requested that
AAL shall pay the Debts, or part of the Debts to Astro Group up to the amount of the
Company’s Debts to Astro Group, including all cost related with the Garnishee Order To
Show Cause.

Based on Hong Kong Court Decision made by Deputy High Court Judge Lok dated
March 21, 2012, it orders that ALL needs to pay the Loan into the Court pending the
resolution of the Hong Kong proceedings (“Payment Into Court Order”).

AAL has lodged an appeal to the Court of Appeal against the Payment Into Court Order
and the appeal hearing took place on 3 August 2012. Such appeal was unsuccessful,
and therefore on 7 September 2012, AAL took out a further application for leave to
appeal to the Court of Final Appeal. The leave application was heard on 31 October 2012.

Due to the BANI Award (as mentioned in paragraph (2)(d) below), on 24 September
2012, AAL made an application to the Court for an order to discharge the Payment Into
Court Order and also another application for an order to lift the stay of the Garnishee
Proceedings and to discharge the Garnishee Order To Show Cause. The said applications
were heard on 27 September 2012, during which Deputy High Court Judge Lok ordered
that the stay in respect of the Garnishee Proceedings be lifted (to expedite the hearing).
At this hearing, the Astro Group requested the Court to fix a timetable for AAL to comply
with the Payment into Court Order, but the Court did not impose a timetable in light of the
then recent developments. As to the other applications made by AAL, the hearing has
been fixed for 9 to 13 September 2013.

Due to the BANI Award, AALs application for leave to the Court of Final Appeal in relation
to the Payment Into Court Order has also been adjourned sine die with liberty to restore.

On 24 January 2013, the Astro Group applied and obtained an anti-suit injunction against
AAL and the Company to restrain them from taking further steps in the PKPU proceedings
(referred to in section 2(e) below) without the Court’s permission.

On 4 February 2013, the Court laid down a timetable for AAL to comply with the Payment
into Court Order, and ordered AAL to make the payment within 14 days (i.e. by 18

February 2013). Subsequently, this deadline was extended to 7 March 2013.

On January 18, 2012, the Company made applications seeking, inter alia, to set aside the
HK Orders and the HK Judgment (the “HK Set Aside Applications”).

In the meantime, however, the Astro Group has made a further application seeking to
stay the hearing of the HK Set Aside Applications pending resolution of the matter in

Singapore. Such application was granted on 15 March 2012.

At the hearing on 27 September 2012, the Astro Group has proposed that the HK Setting
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Aside Applications be dealt with and heard together with the Garnishee Proceedings.
Deputy High Court Judge Lok was reluctant to direct a composite hearing before receiving
a final judgment by the Singapore Courts. The Hong Kong High Court will re-visit such
issue in the next direction hearing which is fixed for 11 March 2013. At present, therefore,
no date is fixed for the hearing of the Setting Aside Applications.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated, as follows :

a) the service of all documents from the High Court of Hong Kong and Singapore are not
valid since not served by the Bailiff in the domicile of the Company (vide Article 388 par.
(2) and Article 290 of Herzeine Indonesisch Reglement/HIR). The said opinion has been
affirmed by the General Explanation issued by the Supreme Court of the Republic of
Indonesia dated September 26, 2011;

b) Based on Article 436 par. 1 of Reglemen op de Rechtsvordering (Rv), the High Court of
Singapore and Hong Kong Orders could not be enforced in Indonesia;

¢) The Garnishee Order To Show Cause as issued by the High Court of Hong Kong had
not influenced to the AALs obligation to pay all Debts to the Company.

2. OTHERS
(@ On 23 June 2011, a Non Governmental Organization (NGO) named Indonesia
Telecommunication Customer Community, has registered his lawsuit in the District
Court of South Jakarta with registration No. 351/Pdt.G/2011/PN.JKT SEL which
involved the Company as Defendant | regarding tortious act regarding the use of
terms 4G for Sitra WiMax.

The civil lawsuit is regarding tortius act, whereas the requested petitum is not an
amount of money, but for the defendants to make a public apology in the media if
the lawsuit is granted.

On the hearing dated April 19, 2012, on the agenda of reading the injunction
decision. The South Jakarta District Court decides that the Court accepts all the
exception from the Defendants and co-defendants; also the Court decides that it
has no jurisdiction on such case.

The South Jakarta District Court considered that the Plaintiff's claims are in the
jurisdiction of the Administrative Court’s jurisdiction, therefore the South Jakarta
District Court does not has power to examine and decide on the case.

(b) On December 22, 2011, PT Mustika Memadata has registered a lawsuit in District
Court of South Jakarta with registration No. 684/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Sel (Case No.
684) against PT Direct Vision as the First Defendant, which involved the Company
as the Third Defendant. The civil lawsuit is regarding breach of contract, whereas
the First Defendant has not paid its obligations to the Plaintiff for a total amount
of the claim is USD 90,033.01. On 15 January 2013, the District Court of South
Jakarta has rendered a Decision No. 684/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel which in essence
stating that the lawsuit of the Plaintiff against the Defendant Il Ill, IV, V, VI, and VII
could not be accepted, the Defendant | is in default, and punishing the Defendant |
to pay all the obligations to the Plaintiff for a total amount is USD 90,033.01 to the
Plaintiff.

(c) On May 24, 2012, PT Innova Sejahtera has registered a lawsuit in District Court
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of South Jakarta with registration No. 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel (Case No. 308)
against PT Direct Vision as the First Defendant, which involved the Company as
the Second Defendant. The civil lawsuit is regarding breach of contract, whereas
the First Defendant has not paid its obligations to the Plaintiff for in total amount of
is IDR 428,482,277. On 30 October 2012, the District Court of South Jakarta has
rendered a Decision Number 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel which in essence stating
that the lawsuit of the Plaintiff against the Defendant Il IlI, IV, V, and VI could not be
accepted, the Defendant | is in default, and punishing the Defendant | to pay all the
obligations to the Plaintiff for a total amount is IDR 428,482,227

On 30 August 2012, the Company has submitted petition of arbitration against
AcrossAsia Limited (AAL) in respect of the execution of the Facility Agreement
dated 30 June 2011 through Indonesian National Board of Arbitration (BANI) with
Case Number : 474/VIII/ARB-BANI/2012 (“BANI Case”).

With regard to BANI Case, on 12 September 2012, the Arbitral Tribunal has issued
a final Award (“BANI Award”) states the following “Punishing AAL to pay only to The
Company the principal amount of USD 46,774,403 and make such payment in the
Republic of Indonesia only to The Company at the latest 45 (forty five) days after
the award is pronounced”.

The BANI Award has been registered at the Registry Office of Central Jakarta
District Court as per Deed of Registration Number: 26/WASIT/2012/PN.JKT.PST
dated 13 September 2012.

On 24 September 2012, the Company has filled an Application for an official warning
(Aanmaning)to execute the Award of Indonesian National Board of Arbitration
(BANI) Case Number : 474/VIII/ARB-BANI/2012 dated 12 September 2012, at
the Central Jakarta District Court. The Company kindly request the Chief Judge
of Central Jakarta District Court to issue an official warning (aanmaning) on the
enforcement of the BANI Award by ordering AAL to make payment of the principal
amount of indebtedness with the interest in the amount of USD 46,774,403 only
to the Company (PT First Media Tbk) at the latest on 25 October 2012 and the
payment shall be made in the Republic of Indonesia.

Whereas the Central Jakarta District Court has rendered a Court Order Number
: 089/2012/Eks dated 26 September 2012 stating that the BANI Award may be
enforced and a Court Order Number : 089/2012/Eks dated 27 September 2012
ordering the Registrar of the Central Jakarta District Court to officially summon
AAL to come to appear the Chief Judge of Central Jakarta District Court on
16 October 2012.

On 16 October 2012, the Central Jakarta District Court during the hearing issued
second warning to appear before the Chief of Judge of Central Jakarta District
Court on 30 October 2012.

On 30 October 2012, the Central Jakarta District Court issued the third warning
to AAL. AAL responded to such warning was; that AAL would like to pay (to The
Company) and AAL has submitted a letter to court 16 October 2012 regarding the
objection to execute the decision due to Garnishee Order to Show Cause. AAL
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also requested to postpone the enforcement of the execution of BANI Award due
to double jeopardy.

On 27 November 2012, the Company and AAL appeared before the Central
Jakarta District Court.AAL repeated its request as previously state during hearing
dated 30 October 2012, which AAL would like to pay to The Company and
requested to postpone the enforcement of the execution of BANI Award. However,
the Company informed the court that the Company was insisted to enforce the
BANI Award; since what happen in Hong Kong was not related to BANI case in
Indonesia.

Further the head of the Central Jakarta District Court declared that the warning
(@anmaning process) has been completed and instructed AAL voluntarily to comply
with its obligation within 8 days after this aanmaning

On 26 December 2012, the Company filed a Petition for Suspension of Obligation
for Payment of Debts (PKPU) against AcrossAsia Limited (AAL) through the
Commercial Court at the Central Jakarta District Court. The PKPU Petition was
filed in connection with AAL’s indebtedness that has been due and payable based
on Facility Agreement dated 30 June 2011 which was supported by the Award
of Indonesian National Board of Arbitration (BANI) Case Number : 474/VIII/ARB-
BANI/2012 dated 12 September 2012, Order of Central Jakarta District Court
Case No. 089/2012.EKS Jo. No. 474/NIII/ARB-BANI/2012 dated 24 September
2012, and Order of Central Jakarta District Court Case No. 089/2012.EKS Jo. No.
474NIII/ARB-BANI/2012 dated 27 September 2012.

Whereas on 15 January 2013, the Panel of Judges has rendered a Decision No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST stating that the Panel of Judges granting the
PKPU Petition as filed by the Company and stipulating the Temporary PKPU shall
be at the most 45 (forty five) days as of the a quo Decision was pronounced.

Furthermore, pursuant to the Order No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST dated
21 January 2013, the Supervisory Judge has determined the First Meeting of the
Creditors, the deadline for filling any claims for the Creditors of AAL (in PKPU), the
Debt Verification / Adjustment Meeting against the Creditors of AAL (in PKPU), and
the Judge Deliberation Hearing.

On 15 February 2013, the Supervisory Judge has rendered an Order No. 64/
PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST which in essence order all parties related to AAL’s
PKPU process to comply with the ongoing AAL's PKPU process in the Commercial
Court at the Central Jakarta District Court, prohibit the Debtor/ AAL (in PKPU) to
make a payment to any parties, the Creditor and/or third parties through the High
Court of Hong Kong and/or another courts,and prohibit the Debtor/ AAL (in PKPU)
to perform acts related to management of assets, ownership/transfer of assets,
banking transactions/finance, payments, loans, guaranteeing the shares owned by
AAL and other transactions without an approval letter from the Administrator Team.

Whereas AAL then submitted a petition for PKPU extension time on 26 February
2013.

On 5 March 2013, the Panel of Judges of the Commercial Court of Central Jakarta
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District Court has rendered a Decision No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST
which in essence declaring that the PKPU Petitioned AAL is bankrupt with all its
legal consequences.

Furthermore, pursuant to Order No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST dated 7
March 2013, the Supervisory Judge has determined the first Creditors meeting,
the deadline for submission for the claims of tax and Creditors, and the Verification
Meeting of Creditors of AAL.

CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

CONCERN TO EDUCATION

Committee for Corporate Social Responsibility (CSR) has decided that CSR program
shall focus on education, considering that an education-shaped generation shall
become a qualified generation. The chosen program for CSR is internet, because
internet could improve the quality of education, and in the end will enlightening the
nation. Internet provides broader access for school administrators and students to
obtain any required information to support the learning process.

SEKOLAH LENTERA HARAPAN - KOJA

The Company provides internet access for Lentera Harapan School, which was set up
on Tuesday, 31 July 2012. The internet access was set up in the computer laboratory.
The computer laboratory was equipped with a FastNet Express modem and a 24-ports
D-Link router, shared for 14 personal computers (9 PCs in computer laboratory, 2 PCs
in lounge, and 3 PCs in office room).

LENTERA HARAPAN SCHOOL - CURUG, KARAWACI

The internet access for Lentera Harapan School - Curug Karawaci was set up on
Thursday, 16 Agustus 2012, for: 15 PCs in the 1st floor computer laboratory for Junior
High School and Senior High School students, 25 PCs in the 2nd floor computer
laboratory for kindergarten and elementary students, and 1 PC in the 2nd floor library.

LENTERA HARAPAN SCHOOL — JATI AGUNG, LAMPUNG

Lentera Harapan School - Jati Agung, Lampung was the first school established by
Pelita Harapan Foundation. This school is located in remote area, far from city with a
very limited facility. This school was established to provide good education for children

in Pengadilan Jati 2 Lampung Selatan.

Sport facility is one of the most important things for the development of a school.
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Therefore, the Company has committed to build a sport facility which not only as school
facility, but also as sport facility for its surrounding community. This is very important, as
it could build good relationship between school and the surrounding community, and at
the end will creates harmony to support the development of Lentera Harapan School -
Jati Agung, Lampung.

As discussed with Pelita Harapan Foundation and decided that two sport facilities
required, the Company committed to build two sport facilities, badminton and
basketball court.

To support the operational activities of Lentera Harapan School - Jati Agung, Lampung,
the Company provided full suppor by funding Lentera Harapan School - Jati Agung,
Lampung for 2 years, starting from September 2012 until August 2014.

BOOK DONATION

The Company invited and encouraged its employees to involve in “Book Donation”
Program. The tagline for this program is “Share Your Book Save Children’s Life”. Within
3 months of the program, the Company received donation of 174 books consisted

of 107 reading books for kindergarten to elementary students, 17 text books for
elementary students, 50 text books for Junior High School and Senior High School
students. All books donated to schools around Karawaci.

BLOOD DONATION

The Company also concerned with health matters. With “Give Blood Save Life” tagline,
the Company held blood donation program on regular basis for once every 3 months.
This program was held in the Company’s operational office, the BeritaSatu Plaza and
Cyber Park Karawaci. The total registrant in the program shows that the Company’s
employees are very enthusiast to participate in this program.

HUMAN RESOURCES

The Company realizes the importance of Human Resources in its business and always
look forward to observing the development of Human Resources. The Company has
always considered employees as one of the distinctive core competencies. Employees
with high dedication and strong competence in its field surely could bring the Company
to grow robustly in the future. This sort of faith has driven the Company to continuously
develop its employees to be distinguishing factor to win the competition. In the last two
years, the Human Resources Division (HR) has gradually enhanced the Human Resources
function in line with the operation of several business units. Human Resources Division
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has actively increased its involvement in the process of formulating the business strategy
of the Company in order to align the need of the human resources and organization with
the development of the business. In this case, the Human Resources Division enhances
its function as strategic partner to the Company.

In addition, the Human Resources Division is also developing the HR Information System
(HRIS) for corporate and business units to simplify and speed up the access to an
accurate and up to date information regarding human resources.

HUMAN RESOURCES INFORMATION SYSTEM

In line with the expansion of the organization and its business units, the Human Resources
Division has made improvements and developments to the supporting system of human
resource activities. In collaboration with the Information Technology Division, in 2011
Human Resources Division developed the HR Information System (HRIS), which has
been used since 2010 for the implementation of Overtime Online System, e-Recruitment
System and Exit Clearance Online System. Within these three systems,

e-Recruitment contributes the largest transformation in activity and workflow of the
Human Resources Division and the organization.

The implementation of e-Recruitment simplifies user to obtain the latest information in the
recruitment process and manage every stage of recruitment process. With the HRIS, the
management could obtain real-time and transparent information related to the human
resources data. HRIS enables the Company to reduces the time and cost compared to
manual HR management. Overall, these three online systems enrich the existing online
systems of human resources and integrated them into Human Resources Information
System (HRIS).

Human Resources Gomposition

By the end of 2012, The Company and its business units employ 1,082 employees,
increasing from 858 employees last year. This increase is in line with the increase of
Company’s demand due to business expansion. From 1,082 employees, there are 913
permanent employees and 169 contracted employees.

LEARNING & DEVELOPMENT

Learning and development Division, known as LD, is a learning center of the Company.
Like its name, LD has function to develop a conducive and structured learning system to
increase the competency, performance and contribution of the employee from day to day.
LD also assist the Company to develop more productive and flexible organization to be
ready to execute good strategy for its business. LD, in implementing its function, follows
the principles of modern Human Resources management.
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A. LEARNING CENTER DEPARTMENT

Learning Center (LC) is a department within LD which plays important role for the
development of employees’ competency. Within this department, the training and
development process for the employee are developed and executed. LC consists of 2
sections; the Functional Development (FD) and Leadership & Management Development
(LMD).

Functional Development works mainly to develop competency of front-liners, such as
Customer Service and Technical division while Leadership & Management Development
(LMD), works to develop Leadership and Managerial competency of the employees,
started from staff to senior manager.

FUNCTIONAL DEVELOPMENT

Functional Development was formed to provide training for the Company’s front-liners.
Until now, Functional Development is very active in providing hard skill training or other
competency needs of the front-liners.

Not only providing in-class training, Functional Development also provides coaching to all
participants after they return to their work place.

FUNCTIONAL DEVELOPMENT FRAME WORK

The above mentioned Functional Development Frame Work is used as guidance for the
development of every employee, especially those who become the front-liner’s ones.
Three main components under this frame work are:

1. VALUES
Every employee who receives training, besides getting competency for their daily
work, they shall also understand the values of the Company: Passion, Innovation and
Effectiveness.

2. PROGRAMS
Programs that are made for the development of the employees include training
programs for all levels. This development program is adopting Competency Based
Human Resources (CBHR) system. Levels on this program include Basic Training,
Intermediate Training and Advance Training.

3. DIMENSION
For the employee development, Functional Development has three responsibilities:
Contact Center Training, Technical Training and English Training.

COMPETENCY DEVELOPMENT APPROACH

In the implementation of employee’s development, Functional Development uses
Competency Development Approach that consists of Competency, Skill and Attitude,
commonly known as CSA. With this CSA approach, every program and its implementation
become structured and focus, resulting to the achievement of productivity and
effectiveness.
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LEADERSHIP & MANAGEMENT DEVELOPMENT (LMD)

The Company realizes that the development of Human Resources is important and a
crucial factor for organization that is in the middle of transformation process. Human
Resources play an active role for the achievement of the Company, therefore the
Company provided Leadership Development Program to enhance the competency of
leadership and managerial. This competency itself is an advance program from Functional
Development. While Functional Development works on improving any technical skill that
belongs to the Hard Skill category, then LMD works on the soft-skill one.

Leadership competency development is emphasizing more on how to develop employees
to be better leaders, while managerial development is focusing more on enhancing ability
to manage resources properly. When employees have these two competencies, the
productivity and efficiency of the Company will definitely robust. Up to now, the Company
continues to develop the Leadership and Managerial program with an integrated system
based on all employees’ competency. This program called “Leadership Framework”.

B. SALES DEVELOPMENT DEPARTMENT
SALES TRAINING DEPARTMENT

As one of the front-liners of the Company, sales agent has a very important role to achieve
the Company’s sales growth. This condition encourages the Company to make proper
development on program, to produce high competency sales agents and in assisting the
Company to make good reputation in the public. For such purpose, in early 2012, Sales
Training Department was established to focus on the development of sales agents, which
its number has multiplied from time to time.

SALES TRAINING FRAMEWORK

Competency development for sales agent was made through Competency Based
Human Resources (CBHR) approach. In this approach, the main element is developing
any specific competencies needed to do the jobs. This development program was made
by Sales Training Department that is intended to develop the competency of retail sales
officers, phase by phase. In this regard, those who belongs to retail sales people are the
NRO officers (a sort of Direct Sales officers who are called as Customer Relation Officer),
then the Telesales, Retention and Technical Retention Services (TRS).

C. MANAGEMENT DEVELOPMENT PROGRAM

One of the important factors to achieve Company’s objective is the availability of good
leader, especially one who directly gets involved in Company’s daily operational. The
desired leader is a leader who not only know about daily operational but also understand
about leadership, both in analyzing a problem and providing solution for any problems
occur.
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One ofthe development programs that have been conducted is Management Development
Program, also known as MDP. The purpose of this program is to train future leaders, who
are equipped with necessary knowledge and skill, along with the development of attitude
and behavior. These MDP participants do not only receive theoretical knowledge yet
also practice their knowledge at the implementation part. In the end of the program, all
participants shall perform a presentation to show things that they have done during such
development program.

Training and Development process for MDP was done in 9 (nine) months. In this
development process, the participants get training and development, not only theory but
also practical. During this program, the participants attend induction session to know the
Company, the Company’s product and also business units within the Company.

The participants also get in-class development program class (in-class training), both
personal and leadership development, to understand the business process in several
Division (Minor Rotation — Business Process Overview) and handle projects in several unit
department or division (Project Assignment). The participants shall make presentation of
their project in every process.

In year 2012, there are 8 participant of MDP have graduated and joined the Company as
permanent employee.

D. PERFORMANCE MANAGEMENT SYSTEM

Performance Management System (PMS) in the Company is conducted electronically,
known as Electronic Performance Management System or E-PMS. This system
developed by the Company through electronic system to explain the Company’s vision
and mission and also the Company’s objective to the employees, so that every employee,
not only know the guidelines and objective of the Company but also participate to achieve
the Company’s objective individual performance.

Beside encouraging to achieve the Company’s goal,

E-PMS also intended to measure, evaluate, improve and give reward to the employees’
performance with a fair and objective judgment in connection with compensation as
the reward. E-PMS makes evaluation system become more fair, objective and more
comprehensive, seeing from its evaluation aspect which is target and behavior. E-PMS is
built using Management by Objective (MBO) approaching.

There is a continuous cycle which includes Performance Planning, Performance Coaching
and Performance Appraisal. Evaluation in E-PMS based on 2 items which is target that
stipulated in Key Business Objective (KBO) and Key Performance Indicator (KPI), and
employees behavior which stipulated in Behavior Competencies (BC). Evaluation in KBO
has value 70% while BC has 30% value with maximum evaluation value to 130% from
the achievement. The total value of KBO and BC shall be adjusted in certain score and
will be transformed into rating.
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To make evaluation become more fair and objective, any score obtained shall be
compared with others’ scores within the same section. This process is called as
normalization. Normalization process is implemented into 3 levels, started from section
level, department level and division level. In normalization process, any score obtained
can be changed, either higher or lower, or of no changes at all. One of the elements of
the evaluation in KBO value is Coaching.

Every employee who has team member will automatically have KBO value of coaching.
Its objection is to develop coaching culture in the Company. This coaching is expected
to help employees to achieve their target and to solve problem that may occurs. This
coaching process is done through one by one process. Every employee who has
team member should coach to their team member. The employee will fill in result of the
coaching session afterwards.

Each year, E-PMS system is reviewed anc enhance to be a better system. In 2012,
E-PMS made changes in aspects of Behavior Competencies using better approach.
Such changes are made to minimize the level of subjectivity. These aspects have been
used from 2008 and already need to be adjusted.

Such aspects are as follows:
e Discipline and Control,
¢ | eadership and Support,
e Communication,
e Achievement,
e Self Development,
e Challenge and Problem Solving.

ORGANIZATION STRUCTURE

Corporate Information on Page 124
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2012

PT First Media Tbk

Statement Letter of Board of Commissioners and Board of Directors
on the Responsibility for the Annual Report of PT First Media Tbk year 2012

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa
semua informasi dalam Laporan Tahunan PT First Media Tbk,
tahun 2012 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab

penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

M. Fnd—

Peter Frans Gontha

Prasiden Komisars
Fresident Commissionear

R R i

qu»v-—/\l...afz__

We, the undersigned hereby declare that all information in the
Annual Report of PT First Media Tbk year 2012 has been presented
completely and We are solely responsible for the accuracy of the
content of the Company’s Annual Report.

This is our declaration, which has been made truthfully.

Didik Junaidi Rachbini

Komisaris Independen
Indapendeant Commissionsr

A
Heridra Sidin

Rizal Ramli Theo Leo Sambuaga
Komisaris Independen Komisaris Komisanis
independant Commissioner Commissionsr Commissionar

Direksi
Board of Directors

Direktur
Director

Harianda Noerlan

Direkctur
Diractor

Dicky Setiadi Moechtar

Direbctur
Director

¢ ;
ﬁﬁM\jx
P
Larry Ridwan

Dirakctur
Director
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG

THE STATEMENT LETTER OF THE BOARD OF DIRECTORS ON
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
THE RESPONSIBILITY FOR CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DECEMBER 2012
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2012

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1.Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai KTP atau
kartu indentitas lain

Nomor Telepon
Jabatan

2.Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai KTP atau
kartu indentitas lain

Nomor Telepon

Jabatan

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan I
laporan  keuangan

penyajian
Perusahaan;

PT FIRST MEDIA Tbk
Ref No. SP-001/CSL/OJK/IIL/13

Irwan Djaja
Gedung Citra Graha Lt. 4, J1. Gatot
Subroto, Kav 35-36, Jakarta 12950
JI. Kembangan Molek X
Blok J14 No. 10
Kembangan - Jakarta Barat
021-55777755
Presiden Direktur

Larry Ridwan
Gedung Citra Graha Lt. 4, J1. Gatot
Subroto, Kav 35-36, Jakarta 12950
J1. Kebon Nanas I1I/11,
Grogol Utara — Jakarta Selatan
021-55777755
Direktur

konsolidasian

We the undersigned.

Name 1.
Office Address

Residential Address/as per
ID Card or other identity card

Phone
Title

Name 2.
Office Address

Residential Address/as per

ID Card or other identity card
Phone

Title

state:

We are responsible for the preparation and the
presentation of the
statements,

consolidated financial

2. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan telah 2. The Company’s consolidated financial statements

disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia;

have been prepared and presented in accordance

with generally accepted accounting principles in

Indonesia;

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a. All information has been fully and correcily

konsolidasian Perusahaan telah dimuat secara

lengkap dan benar;

disclosed in the Company’s consolidated

financial statements;

b. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan b. The

tidak mengandung informasi atau fakta material
vang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

Company’s  consolidated  financial
statements do not contain false material
information or facts, nor do they omit material
information or facts, and

s
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4. We are responsible for the Company’s internal

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
control system.

interen dalam Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This is our declaration, which has been made truthfully.

Jakarta, 15 Maret 2013/ Jakarta, March 15, 2013

Hormat kami,/Sincerely yours,
PT FIRST MEDIA Tbk

Larry Ridwan
Direktur/Director
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Nomor/Number

R/115.AGA/grc.1/2013

Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto

Kantor Akuntan Publik

Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto

RSM AAJ Associates

Plaza ASIA, 10" Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190 - Indonesia
T +62 215140 1340, F +62 215140 1350
WWWw.rsm.aajassociates.com

Laporan Auditor Independen/
Independent Auditors’ Report

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi/
The Stockholders, Board of Commissioners and Directors

PT First Media Tbhk

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan
konsolidasian PT First Media Tbk dan entitas anak
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dan 1 Januari
2011/ 31 Desember 2010 serta laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan laporan
arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2012 dan 2011. Laporan keuangan
adalah tanggung jawab manajemen Perusahaan.
Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat
atas laporan keuangan konsolidasian berdasarkan audit
kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia.
Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan
melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
material. Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumiah
dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga
meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan
dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen,
serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami
memberikan dasar memadai untuk menyatakan
pendapat.

RSM AAJ Associates is a member of the RSM network. Each member of the RSM network
is an independent accounting and advisory firm which practices in its own right.
The RSM network is not itself a separate legal entity in any jurisdiction.

We have audited the accompanying consolidated
statements of financial position of PT First Media Thk
and subsidiaries as of December 31, 2012, and 2011
and January 1, 2011/ December 31, 2010, and the
related consolidated statements of comprehensive
income, changes in stockholders’ equity, and cash flows
for the years ended December 31, 2012 and 2011.
These financial statements are the responsibility of the
Company's management. Qur responsibility is to express
an opinion on these consolidated financial statements
based on our audits.

We conducted our audits in accordance with auditing
standards established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we plan and perform the audit to obtain reasonable
assurance about whether the financial statements are
free of material misstatement. An audit includes
examining, on a test basis, evidence supporting the
amounts and disclosures in the financial statements. An
audit also includes assessing the accounting principles
used and significant estimates made by management, as
well as evaluating the overall financial statement
presentation. We believe that our audits provide a
reasonable basis for our opinion.

Branch Office :
JI. Mayjen Sungkono

Licence number :

Minister of Finance : 1048/KM.1/2009
Capital Market Supervisory Board
(BAPEPAM) : 405

Bank Indonesia : 063

Surabaya 60256 - Indonesia

Komplek Darmo Park | Blok Il B 1719
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Menurut pendapat kami, laporan keuangan konsolidasian
yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan PT First Media
Tbk dan entitas anak tanggal 31 Desember 2012 dan
2011, dan 1 Januari 2011/31 Desember 2010 serta hasil
usaha dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 2011 sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Seperti yang diungkapkan pada Catatan 2 atas laporan
keuangan konsolidasian, PT First Media Thk dan entitas
anak telah menerapkan beberapa Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan tertentu yang berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 2012. Sebagai tambahan, seperti yang
diungkapkan pada Catatan 41 atas laporan keuangan
konsolidasian, pada tahun 2012 PT First Media Tbk dan
entitas anak telah menerapkan Keputusan Ketua
BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang Pedoman
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik. Penerapan ini mengakibatkan
beberapa angka perbandingan di laporan posisi
keuangan tanggal 31 Desember 2011 dan 1 Januari
2011/31 Desember 2010 telah direklasifikasi agar sesuai
dengan penyajian akun-akun dalam laporan posisi
keuangan tanggal 31 Desember 2012.

In our opinion, the consolidated financial statements
referred to above present fairly, in all material
respects, the financial position of PT First Media Tbk
and subsidiaries as of December 31, 2012 and 2011,
and Januari 1 2011/December 31, 2010, and the
consolidated results of their operations and their cash
flows for the years ended December 31, 2012 and 2011,
in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards.

As disclosed in Note 2 to the consolidated financial
statements, PT First Media Tbk and subsidiaries adopted
several certain Statements of Financial Accounting
Standards which became effective on January 1, 2012.
In addition, as disclosed in Note 41 to the consolidated
financial statements, in 2012 PT First Media Tbk and
subsidiaries have implemented The Decision of
Chairman BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012
regarding  Guidelines on Financial ~ Statements
Presentations and Disclosures for Issuer or Public
Companies. The implementation of this makes several
comparative figures in the statement of financial position
on December 31, 2011 and January 1, 2011/December
31, 2010 have been reclassified to conform with the
presentations of the statement of financial position as of
December 31, 2012.

4

Grace Octavia
Nomor Izin Akuntan Publik: AP.0151/
Public Accountant License Number: AP.0151

Jakarta, 15 Maret 2013/ March 15, 2013

The accompanying financial statements are not infended to present the
financial position, results of operations, changes in equity and cash flows
in accordance with accounting principles and practices generally
accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia. The
standards, procedures and practices utilized to audit such financial
statements may differ from those generally accepted in countries and
jurisdictions other than Indonesia. Accordingly the accompanying
financial statements and the auditor’s report thereon are not infended for
use by those who are not informed about Indonesian accounting
principles and auditing standards, and their application in practice.




PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Pada Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta
1 Januari 2011/31 Desember 2010
(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali data saham)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Aset Keuangan Lancar Lainnya
Pajak Dibayar di Muka
Biaya Dibayar di Muka
Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Piutang Pihak Berelasi
Non-Usaha

Aset Keuangan Tidak
Lancar Lainnya

Investasi pada Entitas Asosiasi

Aset Tetap

Aset Takberwujud

Biaya Dibayar di Muka
Jangka Panjang

Uang Muka

Aset Tidak Lancar Lainnya

Aset Pajak Tangguhan

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

PT FIRST MEDIA Tbhk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2012 and 2011, and
January 1, 2011/December 31, 2010

(In Million Rupiah, except shares data)

1JanlJan 1,

31 Des/ 31 Des/ 2011/
Dec 31, Dec 31, 31 Des/Dec 31,
Catatan/ 2012 2011 2010
Note Rp Rp Rp
3,31 3.9,3h,4,30,31,35 848,657 812,820 68,279
3.e,3h,5,30,31,35
4,661 2,557 10,897
102,111 98,531 102,362
3.e,3h,6,31,35 1,502 16,843 99
3r,18 142,671 150,674 9,674
30,7 27,312 130,996 10,254
1,126,914 1,212,421 201,565
3.e,3h,30,31,35 463,462 415,319 2,234
3.9,3.h,35 21,234 17,705 22,805
3.9,3h,8,30 12,653 - -
35,9 1,980,389 1,549,547 1,156,140
3.0,12 107,090 110,735 121,379
3,10 148,200 159,600 -
3.e,11,30,31 132,178 92,845 100,725
3e, 31 162,426 98,701 44,408
3r,18 152,030 36,574 13,989
3,179,662 2,481,026 1,461,680
4,306,576 3,693,447 1,663,245

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and Cash Equivalents
Trade Receivables
Related Parties
Third Parties
Other Current Financial Assets
Prepaid Taxes
Prepaid Expenses
Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Non-Trade Receivables from
Related Parties
Other Non-Current
Financial Assets
Investment in Associates
Fixed Assets
Intangible Assets

Long-Term Prepayment
Advances

Other Non-Current Assets
Deferred Tax Assets
Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta

1 Januari 2011/31 Desember 2010

(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali data saham)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga

Beban Akrual

Utang Pajak

Liabilitas Imbalan Kerja
Jangka Pendek

Bagian Lancar atas Liabilitas
Jangka Panjang:

Utang Bank dan Lembaga Keuangan

Jangka Panjang
Utang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Keuangan Jangka
Pendek Lainnya
Pinjaman Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Bank dan Lembaga
Keuangan Jangka Panjang

Utang Sewa Pembiayaan

Utang Obligasi

Liabilitas Keuangan Jangka
Panjang Lainnya

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka
Panjang

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

PT FIRST MEDIA Tbhk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2012 and 2011, and

January 1, 2011/December 31, 2010

(In Million Rupiah, except shares data)

1JanlJan 1,

31 Des/ 31 Des/ 2011/
Dec 31, Dec 31, 31 Des/Dec 31,

Catatan/ 2012 2011 2010

Note Rp Rp Rp
3.,3.h,17,30,31,35
105,596 84,811 4,098
230,932 110,780 30,548
3.h, 20, 35 110,308 60,930 60,669
3r, 18,35 91,567 55,366 18,536
35,22 16,971 14,678 356
3.e,3.h,3m, 15,19, 30, 31,35

72,459 22,444 455,251
36,530 813 10,269
3.h,35 55,396 3,448 6,481
3.h, 14,35 95,821 105,000 224,820
21 12,963 25,128 18,485
828,543 483,398 829,513
3.e,3h,15,31,35 166,898 49,829 14,299
3.n,19,30 113,507 2,960 25,069
3.h, 16 729,573 722,310 -
3h 7,994 589
3,22 43,460 28,819 19,944
1,061,432 803,918 59,901
1,889,975 1,287,316 889,414

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
Trade Payables
Related Parties
Third Parties
Accrued Expenses
Taxes Payable
Short-Term Employee
Benefit Liabilities
Current Maturities of Long-term
Debts:
Long-Term Borrowing from Bank
and Other Financial Institutions
Obligation under Finance Lease
Other Short-Term
Financial Liabilities
Short-term Loan
Other Short-Term Liabilities
Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-Term Borrowing from Bank
and Other Financial Institutions

Obligation under Finance Lease

Bonds Payable

Other Long-Term Financial
Liabilities

Long-Term Employee Benefit
Liabilities

Total Non-Current Liabilities

Total Liabilities

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta

1 Januari 2011/31 Desember 2010

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2012 and 2011, and

January 1, 2011/December 31, 2010

(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali data saham)

(In Million Rupiah, except shares data)

1JanlJan 1,
31 Des/ 31 Des/ 2011/
Dec 31, Dec 31, 31 Des/Dec 31,
Catatan/ 2012 2011 2010
Note Rp Rp Rp
EKUITAS EQuUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Equity
kepada Pemilik Entitas Induk Holders of Parent Entity
Modal Saham - Nilai Nominal Capital Stock - Par Value of
Rp 500 per Saham Rp 500 per Share
Modal Dasar - masing-masing Authorized - 6,967,587,600 shares
sejumlah 6.967.587.600 saham as of December 31 2012
per 31 Desember 2012 dan 2011 and 2011, respectively
Modal Ditempatkan dan Disetor Issued and Fully Paid -
Penuh - masing-masing sejumlah 1,741,896,978 Shares
1.741.896.978 saham per as of December 31, 2012 and
31 Desember 2012 dan 2011 3.d,23 870,949 870,949 870,948 2011, respectively
Tambahan Modal Disetor - Neto 24 (3,710) (3,710) (3,710) Additional Paid-in Capital - Net
Selisih Transaksi Perubahan Difference in Changes in Equity
Ekuitas Entitas Anak 3.c,34d,25 1,028,828 1,028,828 - Transaction of Subsidiaries
Selisih Nilai Transaksi Difference in Value of Restructuring
Restrukturisasi Entitas Transactions of Entities under
Sepengendali (8,591) (8,591) (8,591) Common Control
Defisit (234,186) (129,024) (84,816) Deficit
Jumlah 1,653,290 1,758,452 773,831 Total
Kepentingan Non-Pengendali 763,311 647,679 - Non-Controlling Interests
Jumlah Ekuitas 2,416,601 2,406,131 773,831 Total Stockholders' Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 4,306,576 3,693,447 1,663,245 EQUITY

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali data saham)

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah, except shares data)

Catatan/ 2012 2011
Note Rp Rp
PENDAPATAN 31,3.q,26, 30 1,322,439 1,042,201 REVENUES
BEBAN LAYANAN 3.q,27 (385,127) (263,679) COST OF SERVICES
LABA BRUTO 937,312 778,522 GROSS PROFIT
Beban Penjualan 3.q,28 (125,379) (87,628) Selling Expenses
Beban Umum dan Administrasi 3.q,29,30 (560,461) (461,968) General and Administrative Expenses
Beban Penyusutan Aset Tetap 34,9 (244,159) (195,124) Depreciation Expense of Fixed Assets
Keuntungan Selisih Kurs Gain on Foreign Exchange
Perubahan Nilai Wajar Opsi Valuta in Fair Value of Foreign Currency
Asing - Neto 3e 21,578 31,998 Option - Net
Keuntungan atas Pelepasan Aset Tetap 3 7,903 1,516 Gain on Disposal of Fixed Assets
Beban Pajak 3t (1,155) (18,581) Tax Expenses
Lain-lain - Neto (10,078) 2,484 Others - Net
LABA USAHA 25,561 51,219 OPERATING PROFIT
Biaya Keuangan - Neto 3£,30 (6,589) (15,708) Finance Costs - Net
Bagian Laba Rugi dari Entitas Asosiasi Share of Profit (Loss) from Continuing
dan/atau Ventura Bersama 8 (760) -- Operations Before Income Tax
LABA SEBELUM PAJAK 18,212 35,511 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban Pajak Penghasilan 3r,18 (7,742) (31,915) Income Tax Expenses
LABA TAHUN BERJALAN 10,470 3,596 PROFIT FOR THE YEAR
Pendapatan Komprehensif Other Comprehensive
Lainnya -- -- Income
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 10,470 3,596 FOR THE YEAR
Laba (Rugi) yang Dapat Diatribusikan kepada : Income (Loss) Attributable to:
Pemilik Entitas Induk (105,162) (44,208) Equity Holders of the Parent Entity
Kepentingan Non-Pengendali 115,632 47,804 Non - Controlling Interests
10,470 3,596
Laba (Rugi) Komprehensif yang Dapat Comprehensive Income (Loss)
Diatribusikan Kepada : Attributable To:
Pemilik Entitas Induk (105,162) (44,208) Equity Holders of the Parent Entity
Kepentingan Non-Pengendali 115,632 47,804 Non - Controlling Interests
10,470 3,596
RUGI PER SAHAM DASAR 3w, 37 (60) (25) BASIC LOSS PER SHARE

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2012 dan 2011

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

For the Years Ended December 31, 2012 and 2011

(Dalam Jutaan Rupiah) (In Million Rupiah)
Catatan/ Modal Saham/  Tambahan Modal Selisih Nilai Selisih Defisit/Deficit Ekuitas yang Kepentingan Jumlah Ekuitas/
Note Share Capital Disetor - Neto/ Transaksi Transaksi Yang Telah Yang Belum Dapat Non Pengendali/ Total
Additional Paid-in  Restrukturisasi Perubahan Ditentukan Ditentukan Diatribusikan ~ Non Controlling Equity
Capital - Net Entitas Ekuitas Penggunaannya/ Penggunaannya/  Kepada Pemilik Interest
Sepengendali/ Entitas Anak/ Appropriated Unappropriated Entitas Induk/
Difference in Value  Difference in Equity
of Restructuring Equity Transaction Attributable
Transactions of of Subsidiary to Equity
Entities Under Holders
Common Control of the Parent
BALANCE AS OF
SALDO PER 31 DESEMBER 2010 870,948 (3,710) (8,591) - 100 (84,916) 773,831 773,831 DECEMBER 31, 2010
Pelaksanaan Waran Seri Il 23 1 - - - - 1 1 Excercise of Warrant Series Il
Premium of Excercise of
Agio Atas Pelaksanaan Waran Seri Il 23 - - - - - - - - Warrant Series Il
Setoran Modal pada Perusahaan Anak - - - - - - 599,875 599,875 Capital Injection in Subsidiaries
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Difference in Equity Transaction
Entitas Anak 3.c,3.4d,27 - - - 1,028,828 - 1,028,828 1,028,828 of Subsidiary
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Total Comprehensif Income (Loss)
Tahun Berjalan - - - - (44,208) (44,208) 47,804 3,596 for the year
BALANCE AS OF
SALDO PER 31 DESEMBER 2011 870,949 (3,710) (8,591) 1,028,828 100 (129,124) 1,758,452 647,679 2,406,131 DECEMBER 31, 2011
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Total Comprehensif Income (Loss)
Tahun Berjalan - - - - (105,162) (105,162) 115,632 10,470 for the year
BALANCE AS OF
SALDO PER 31 DESEMBER 2012 870,949 (3,710) (8,591) 1,028,828 100 (234,286) 1,653,290 763,311 2,416,601 DECEMBER 31, 2012

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011
(Dalam Jutaan Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas dari Pelanggan
Pembayaran Kas kepada Pemasok
Pembayaran Untuk Beban Usaha
Pembayaran kepada Karyawan
Penerimaan Bunga
Pembayaran Pajak
Pembayaran Bunga
Penerimaan (Pembayaran) lainnya
Arus Kas Neto dari (untuk)

Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Aset Tetap
Penjualan
Pembelian
Investasi di Entitas Asosiasi
Pelepasan
Penambahan
Hasil Pelepasan Entitas Anak
Pengeluaran untuk Jasa Sistem Komunikasi
Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas
Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pinjaman Bank dan Lembaga
Keuangan
Penerimaan
Pembayaran
Anjak Piutang
Penerimaan
Pembayaran
Penerimaan dari Penambahan Modal
Disetor Entitas Anak
Penerimaan dari Obligasi
Pembayaran utang sewa pembiayaan
Pengeluaran untuk Transaksi Pihak Berelasi
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas
Pendanaan

KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN

SALDO KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR TAHUN

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES

2012 2011

Rp Rp
1,263,041 1,040,041
(251,333) (186,076)
(209,276) (504,402)
(250,534) (175,982)
64,711 32,156
(88,911) (11,422)
(70,980) (41,337)
(20,284) (159,439)
436,434 (6,461)
137,915 18,870
(734,288) (610,603)
- (1,252)
(12,653) (6,267)
- 35
(117,479)
(609,026) (716,696)
239,261 (808,140)
(81,626) 349,976

50,794

1,628,703
722,310
(44,774)
(380,377)
208,429 1,467,698
35,837 744 541
812,820 68,279
848,657 812,820

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

CONSOLIDATED STATEMENT OF
CASH FLOWS

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash Received from Subscribers

Payment to Suppliers

Payment for Operating Expenses

Payment to Employees

Interest Received

Income Taxes Paid

Interest Paid

Other Cash Receipt (Payment)

Net Cash Flows Provided by (Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Fixed Assets
Sales
Acquisition
Investment in Associates
Divestment
Acquisition
Proceed from Disposal of Subsidiary
Disbursement for Communication System Service
Net Cash Flows Used in Investing
Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from Bank Loans and Financial
Institution
Receipt
Payment
Factoring Payables
Receipt
Payment
Proceeds from Additional Paid-in
Capital of Subsidiaries
Proceeds from Bond
Proceeds from Capital Lease
Disbursement to Related Parties Transactions
Net Cash Flows Provided by Financing
Activities

NET INCREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE END OF THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

1. Umum

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

1. General

1.a. Pendirian Perusahaan

PT First Media Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal
6 Januari 1994 berdasarkan akta notaris B.R.A.Y. Mahyastoeti
Notonagoro, SH, No. 37 dengan nama PT Safira Ananda. Akta
pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam
surat keputusan No. C2-1.446.HT.01.01.Th.95 tanggal
1 Pebruari 1995 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
No. 81 Tambahan No. 6613 tanggal 8 Oktober 1999. Anggaran
dasar Perusahaan telah mengalami beberapa perubahan,
terakhir dengan akta yang dibuat dihadapan notaris Lindasari
Bachroem, SH No. 6, tanggal 21 Oktober 2011, antara lain
mengenai: peningkatan modal ditempatkan dan disetor
Perusahaan sehingga menjadi sejumlah 1.741.896.978 saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 870.949 yang
telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat No.AHU-
AH.01.10-39994 tertanggal 9 Desember 2011.

Perusahaan terutama bergerak dalam penyediaan jasa melalui
jaringan komunikasi pita lebar (‘jaringan”) (broadband
communication network) dan pendistribusian sinyal elektronik
melalui jaringan tersebut, yang saat ini pendapatannya
terutama dihasilkan dari Link Net, perusahaan anak, yang
menjalankan jasa pendistribusian program televisi di Jakarta,
Bogor, Tangerang, Bekasi, Surabaya dan Bali dan layanan
internet  broadband berkecepatan tinggi yang saat ini
memperoleh pendapatan dari pelanggan di wilayah Jakarta,
Tangerang, Bekasi dan Surabaya.

Perusahaan berdomisili di BeritaSatu Plaza Lantai 4, JI. Gatot
Subroto Kav 35-36 Jakarta. Perusahaan memulai kegiatan
komersialnya pada tanggal 1 Maret 1999.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia
No. 237/KEP/M.KOMINFO/07/2009 tanggal 27 Juli 2009,
Perusahaan telah ditetapkan sebagai salah satu pemenang
seleksi untuk memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan
Tetap Lokal Berbasis Packet Switched yang menggunakan
Pita Frekuensi Radio 2,3 GHz untuk keperluan layanan Pita
Lebar Nirkabel (Wireless Broadband) di Zona 1 (wilayah
Sumatera Bagian Utara) dan Zona 4 (wilayah Banten, Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi). Selanjutnya,
Perusahaan telah memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan
Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched No.
420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 tanggal 6 November 2009 dan
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri
Komunikasi  dan  Informatika  Republik  Indonesia
No.179/KEP/M.KOMINFO/04/2012 tanggal 2 April 2012 yang
berlaku untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Dengan
ditetapkannya izin penyelenggaraan tersebut maka
Keputusan  Menteri Perhubungan Nomor KP.227 tahun 2001
tanggal 26 September 2001 tentang lzin Penyelenggaraan
Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

1.a. The Company’s Establishment

PT First Media Tbk (the Company) was established on January
6, 1994, based on notarial deed No.37 of B.RA.Y.
Mahyastoeti Notonagoro, SH, under the name of PT Safira
Ananda. The deed of establishment was approved by the
Minister of Justice in his decree No. C2-1.446.HT.01.01.Th.95
dated February 1, 1995 and was published in the State
Gazette No. 81 Supplement No. 6613 dated October 8, 1999.
The Company’s articles of association has been amended
several times, most recently by notarial deed No. 6 dated
October 21, 2011 made before notary Lindasari Bachroem,
SH, regarding, among others: the increase in the paid-up
capital to be 1,741,896,978 shares with total nominal value
amounting Rp 870,949 and had been notified to and accepted
by the Ministry of Law and Human Rights through its letter
No. AHU-AH.01.10-39994 dated December 9, 2011.

The Company is engaged primarily in the provision of services
through a broadband communication network (‘the network’)
and distribution of various electronic signals through the
network, with its revenue currently derived primarily from Link
Net, a subsidiary, which operate the distribution of television
program in Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Surabaya and
Bali and high speed internet broadband services which
currently generate revenues from customers in Jakarta,
Tangerang, Bekasi and Surabaya areas.

The Company is domiciled at BeritaSatu Plaza 4th Floor,
JI. Gatot Subroto Kav 35-36 Jakarta. It started its commercial
operations on March 1, 1999.

Based on the Decree of the Ministry of Communication and
Information of the Republic of Indonesia
No. 237/KEP/M.KOMINFO/07/2009 dated July 27, 2009, the
Company has been appointed as one of the selection winners
to obtain implementation license of fixed local Packet-Switched
Based Network using 2.3 GHz Radio Frequency Band for
Wireless Broadband services in Zone 1 (Northern part of
Sumatera Area) and Zone 4 (Banten, Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang and Bekasi area). Furthermore, the Company has
obtained the implementation license of fixed local packet
switchedbased network No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009
dated November 6, 2009 and as amended by the Decree of
Minister of Informatics and Telecommunication of Republic of
Indonesia No.179/KEP/M.KOMINFO/04/2012 dated April 2,
2012, which is valid for an unlimited period. In connection with
the issuance of such operational license, the Decree of
Minister of Transportation Number KP.227year 2001 dated
September 26, 2001 regarding implementation license of the
Fixed Local Packet-Switched based network was revoked and
declared invalid.



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

Entitas induk adalah AcrosAsia Limited, sebuah perusahaan
yang didirikan di Cayman Islands dan kepemilikan sahamnya
telah tercatat dalam Pasar Modal di Bursa Efek Hongkong.

1.b. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pernyataan Pendaftaran Perusahaan untuk menawarkan
20.000.000 sahamnya kepada masyarakat dengan harga
pelaksanaan Rp 500 per saham dinyatakan efektif oleh Badan
Pengawas Pasar Modal dalam suratnya No. S-73/PM/2000
tanggal 27 Januari 2000. Saham Perusahaan telah tercatat di
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 25 Pebruari 2000.

Pada tahun 2006, Perusahaan melakukan Penawaran Umum
Terbatas | kepada para pemegang saham dalam rangka
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
sejumlah 441.674.000 saham baru (dengan nilai nominal
Rp 500 per saham) dengan harga penawaran Rp 500 per
saham dan sebanyak-banyaknya 129.904.118. Waran Seri |
yang diterbitkan menyertai saham baru yang diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi Pemegang Saham
Perusahaan dan/atau pemegang HMETD yang melaksanakan
HMETD. Penawaran tersebut telah mendapat pemberitahuan
pernyataan efektifnya berdasarkan Surat Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
No.S-3415/BL/2006 tanggal 28 Desember 2006, dan menjadi
efektif setelah mendapat persetujuan dari Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan tanggal 29 Desember 2006.

Pada tahun 2010, Perusahaan melakukan Penawaran Umum
Terbatas |l kepada para pemegang saham dalam rangka
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
sejumlah 912.421.400 saham baru (dengan nilai nominal
Rp 500 per saham) dengan harga penawaran Rp 500 per
saham dan sebanyak-banyaknya 130.345.914 Waran Seri Il
yang diterbitkan menyertai saham baru yang diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi Pemegang Saham
Perusahaan dan/atau pemegang HMETD yang melaksanakan
HMETD. Penawaran tersebut telah mendapat pernyataan
efektif berdasarkan Surat Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan No S-3383/BL/2010 dan
menjadi efektif setelah mendapat persetujuan dari Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan tanggal 19 April 2010.

Per tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 seluruh saham
Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia.

1.c. Struktur Entitas Anak
(1). Perusahaan mempunyai entitas anak yang dimiliki secara
langsung dan tidak langsung sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

The Parent of the Company is AcrosAsia Limited , a company
was incorporated in the Cayman Islands and its shares have
been listed on the Growth Enterprise Market of The Stock
Exchange of Hong Kong Limited.

1.b. The Company’s Public Offering

The Company’s Registration Statement to offer 20,000,000
shares to the public at the price of Rp 500 per share was
declared effective by the Capital Market Supervisory Agency in
its letter No. S-73/PM/2000 on January 27, 2000. The
Company's shares were listed at the Surabaya Stock
Exchange on February 25, 2000.

In 2006, The Company conducted Limited Public Offering in
connection with Pre-Emptive Rights Issuance | of 441,674,000
new shares (with par value Rp 500 per share) at an offering
price of Rp 500 per share and a maximum of 129,904,118.
Warrant Serie | was issued attached to the new shares which
given freely as incentive for the stockholders of the Company
and/or pre-emptive rights holders who exercise their rights.
The offering received an effective notification statement based
on the Letter from the Chairman of Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency No. S-3415/BL/2006
dated December 28, 2006, and became effective after
obtaining an approval from the Company’s General Meeting ot
Shareholders dated December 29, 2006.

In 2010, the Company conducted Limited Public Offering in
connection with Pre-Emptive Rights Issuance Il of 912,421,400
new shares (with par value Rp 500 per share) at an offering
price of Rp 500 per share and a maximum of 130,345,914
Warant Serie Il was issued attached to the new shares which
was given freely as incentive for the new stockholders of the
Company and/or pre-emptive rights holders who exercised
their rights. The offering received an effective statement based
on the letter from the Chairman of Capital Market and Financial
Institution  Supervisory Agency No S-3383/BL/2010 and
became effective upon approval from the General Meeting of
Shareholders on April 19, 2010.

As of December 31, 2012 and 2011 all of the Company's
shares are listed on the Indonesian Stock Exchange.

1.c. The Structure of Subsidiaries
(1). The Company has direct and indirect ownership over the
following subsidiaries:
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31 Desember 2012 dan 2011 December 31, 2012 and 2011
(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali (In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data saham/unit) data shares per unit)
Entitas Anak/  Domisili/ Bidang Usaha/ Persentase Tahun Operasi Jumlah Aset/
Subsidiaries  Domicile Operations Pemilikan/ Komersial/Start Total Assets
Percentage of Commercial
of Ownership Operations
31 Des/ 31 Des/ 31 Des/ 31 Des/
Dec 31. Dec 31. Dec 31. Dec 31.
2012 2011 2012 2011
% % Rp Rp
PT Link Net Jakarta Penyedia Jaringan 66.06 66.06 2000 2,989,656 2,459,971
("Link Net") Tetap Lokal Berbasis
Packet-Switched dan
Jasa Layanan Internet/
Provider of the Fixed
Local Packet-Switched
Based Network and
Internet Service
Provider
PT First Media Jakarta Perfilman dan 100.00 99.00 2009 33,601 35,551
Production Perekaman Video/
("FMP") Film and Video
Recording
PT First Media Jakarta Perfilman dan 100.00 100.00 2010 50,279 39,130
News ("FMN") Perekaman Video/
Film and Video
Recording
PT First Media Jakarta Penyiaran 80.00 80.00 2011 8,641 5,871
Television Berlangganan/
("FMTV") Subscription
Broadcasting
PT Margayu Jakarta Perdagangan/ 100.00 100.00 Belum 778 781
Vatri Chantiga Trading Beroperasi/
("MVC") Non Operating
PT Jaring Data Jakarta Penyiaran/ 100.00 100.00 Belum 2,060 2,250
Interaktif ("JDI") Broadcasting Beroperasi/
Non Operating
PT Bintang Jakarta Telekomunikasi/ 100.00 - Belum 2,534 2,513
Merah Perkasa Telecommunication Beroperasi/
Abadi ("BMPA") Non Operating
PT First Digital Jakarta Penyiaran/ 100.00 - Belum 2,539 2,515
Broacasting Broadcasting Beroperasi/
Televisi Non Operating
("FDBT")
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Years Ended
31 Desember 2012 dan 2011 December 31, 2012 and 2011
(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali (In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data saham/unit) data shares per unit)
Entitas Anak/  Domisili/ Bidang Usaha/ Persentase Tahun Operasi Jumlah Aset/
Subsidiaries  Domicile Operations Pemilikan/ Komersial/Start Total Assets
Percentage of Commercial
of Ownership Operations
31 Des/ 31 Des/ 31 Des/ 31 Des/
Dec 31. Dec 31. Dec 31. Dec 31.
2012 2011 2012 2011
% % Rp Rp

PT Media Jakarta Perfilman dan 99.00 - 2004 2,409 3,921
Sinema Perekaman Video/
Indonesia Film and Video
("MSI") Recording
(2). Berdasarkan akta No. 171 tanggal 16 Juni 2011 yang (2). Based on deed No. 171 dated June 16, 2011 made before

dibuat dihadapan Doktor Irawan Soerodjo, SH, Msi, Doctor Irawan Soerodjo, SH, Msi, Notary in Jakarta, the

Notaris di Jakarta, pemegang saham Link Net menyetujui shareholders of Link Net have approved, among others:

antara lain:

- Peningkatan modal dasar Link Net dari sebelumnya - The increase in authorized capital of Link Net from
sebesar Rp 260.000 terbagi menjadi 2.600.000.000 Rp 260,000 divided into 2,600,000,000 shares with
lembar saham dengan nilai nominal masing-masing par value of Rp 100 per share to Rp 804,000 divided
saham Rp 100 menjadi Rp 804.000 terbagi menjadi into 8,040,000,000 shares, with par value of Rp 100
8.040.000.000 saham, dengan nilai nominal masing- per share.
masing saham Rp 100.

- Penerbitan saham baru Link Net sebanyak - The issuance of new shares in Link Net amounting to
1.032.649.384 saham yang seluruhnya akan diambil 1,032,649,384 shares all of which would be taken by
oleh Asia Link Holdings Limited ("Asia Link”) Asia Link Holdings Limited (“Asia Link”) and/or any ot
dan/atau affiliasinya yang ditentukan oleh Asia Link. its affiliates appointed by Asia Link.

Akta No. 171 tanggal 16 Juni 2011 tersebut telah disetujui The Deed No. 171 dated June 16, 2011 has been

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam surat approved by the Minister of Law and Human Rights in his

keputusan No. AHU-32017.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal decree No. AHU-32017.AH.01.02.Year 2011 dated June

27 Juni 2011 dan telah diberitahukan kepada Menteri 27, 2011 and has been reported to the Minister of Law

Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Penerimaan and Human Rights in Letter of Acceptance on the

Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Link Net Notification on Change in Articles of Association of Link

No. AHU-AH.01.10-19974 tanggal 28 Juni 2011 dan Surat Net No. AHU-AH.01.10-19974 dated June 28, 2011 and

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Letter of Acceptance on the Notification on Change in

Link Net No.AHU-AH.01.10-19975 tanggal 28 Juni 2011. Link Nets Data No. AHU-AH.01.10-19975 dated

June 28, 2011.
Berdasarkan akta No. 26 tanggal 30 Juni 2010 yang Based on deed No. 26 dated June 30, 2010 of
dibuat dihadapan Andi Gustar, SH Notaris di Jakarta, Andi Gustar, SH, a notary in Jakarta, the shareholders of
pemegang saham Link Net setuju untuk meningkatkan Link Net agreed to increase the shares of Link Net
modal Link Net sebesar Rp 66.000 , melalui konversi amounting to Rp 66,000 through the conversion of Link
hutang Link Net (entitas anak) kepada Perusahaan, Net payable (a subsidiary) to the Company, each
pemegang saham, masing-masing sebesar Rp 13.500 amounting Rp 13,500 and Rp 46,000 (total amounting of
dan Rp 46.000 (jumlah seluruhnya sebesar Rp 59.500) Rp 59,500), into shares and also paid-in capital of
menjadi saham dan melalui setoran tunai dari Rp 6,500. The shareholders of Link Net also agreed to

Perusahaan sebesar Rp 6.500. Pemegang saham Link increase the authorized capital of Link Net from

Net juga menyetujui peningkatan modal dasar Link Net Rp 200,000 to Rp 260,000 and to decrease the par value

dari Rp 200.000 menjadi Rp 260.000 dan penurunan nilai of the shares from Rp 500 to Rp 100 per share.

nominal saham Rp 500 per saham menjadi Rp 100 per

saham.
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(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

. Pada

Pada tanggal 2 Nopember 2010, Perusahaan telah
melakukan penyetoran modal saham pada Link Net, anak
perusahaan sejumlah Rp 70.000.

. Pada tanggal 21 Juni 2010, FMP, entitas anak, telah

membeli 125 lembar saham atau setara dengan 1% dari
seluruh  modal disetor dan dikeluarkan dalam
MVC yang telah dituangkan dalam akta No. 4 tanggal 6
Juli 2010 dan akta No.3 tanggal 6 Juli 2010 dan telah
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan HAM.

. Pada tanggal 20 Januari 2011, FMN dan FMP, entitas

anak, telah membeli seluruh saham JDI sejumlah
1.400.000.000 lembar saham. Dalam transaksi tersebut
FMN membeli 980.000.000 lembar saham JDI dan FMP
membeli 420.000.000 lembar saham JDI.

tanggal 21 Maret 2011, Perusahaan telah

menandatangani:

1. Investment Agreement dengan Asia Link, Holdings
Limited (“Asia Link”), Link Net, FMTV sehubungan
dengan antara lain:

- Penerbitan obligasi sebesar Rp 722.310 kepada
Asia Link Dewa Pte. Ltd. (“ALD");

- Penerbitan saham baru di Link Net sebanyak
1.032.649.384 saham yang seluruhnya diambil
bagian oleh ALD;

- Penerbitan saham baru di FMTV sebanyak

2.500 saham yang seluruhnya diambil bagian

oleh Asia Link Company Limited sebanyak 125

saham dan ALD sebanyak 2.375 saham;

- Pemberian Hak Opsi kepada ALD untuk

membeli 458.248.814 saham Perusahaan
dalam Link Net;
- Reorganisasi yang akan dilakukan oleh

Perusahaan FMTV dan Link Net;
- Pengelolaan Link Net dan entitas-entitas anak
beserta FMTV.

2. Reorganization Agreement dengan Link Net dan
FMTV sehubungan dengan reorganisasi yang akan
dilakukan dalam Perusahaan, Link Net dan FMTV
yang antara lain meliputi:

- Pengalihan dan/atau penjualan aset-aset milik
Perusahaan kepada Link Net sesuai dengan
syarat dan ketentuan dalam Reorganization
Agreement;

- Pembaharuan kegiatan usaha Link Net;

- Pemberian hak atau lisensi oleh Perusahaan
kepada Link Net untuk menggunakan hak
kekayaan intelektual milik Perusahaan sesuai
dengan syarat dan ketentuan dalam
Reorganization Agreement;

- Pengalihan karyawan-karyawan Perusahaan
kepada Link Net sesuai dengan syarat dan
ketentuan dalam Reorganization Agreement.
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On November 2, 2010, the Company has injected capital
infto Link Net, a subsidiary, amounting to
Rp 70,000.

(3). On 21 June, 2010, FMP, a subsidiary, had purchased 125

(4)-

shares, which equal to 1% of the issued and paid-up
capital in MVC, which stipulated in deed No.4 dated July
6, 2010 and deed No.3 dated July 6, 2010 and has been
reported to Minister of Law and Human Rights.

On January 20, 2011, FMN and FMP, both are
subsidiaries, have acquired the entire shares of JDI of
1,400,000,000 shares. In that transaction, FMN has
acquired 980,000,000 shares of JDI and FMP has
acquired 420,000,000 shares of JDI.

(5). On March 21, 2011 the Company entered into:

1. Investment Agreement with Asia Link, Holdings
Limited (“Asia Link”), Link Net, FMTV regarding,
among others:

- The issuance of bonds amounting to
Rp 722,310 to Asia Link Dewa Pte. Ltd. ("ALD”);

- The issuance of new shares in Link Net
amounting to 1,032,649,384 shares all of which
would be taken by ALD;

- The issuance of new shares in FMTV
amounting to 2,500 shares all of which would be
taken by Asia Link Company Limited amounting
to 125 shares and ALD amounting to 2,375
shares;

- The issuance of Option Right to ALD to buy
458,248,814 shares of the Company in Link
Net;

- Reorganization which would be done by the
Company with FMTV and Link Net;

- The management of Link Net and
subsidiaries and FMTV.

2. Reorganization Agreement with Link Net and FMTV
in connection with reorganization which will be done
in the Company, Link Net and FMTV which include,
among others:

- The transfer and/or sale of the Company’s
assets to Link Net in accordance with the terms
and conditions stipulated in the Reorganization
Agreement;

- Reorganization of Link Net’s business activity;

- The issuance of rights or license by the
Company to Link Net for the use of intellectual
property rights of the Company in accordance
with the terms and conditions stipulated in the
Reorganization Agreement;

- The assignment of the Company’s employee to
Link Net in accordance with the terms and
conditions stipulated in the Reorganization
Agreement.

its
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3. Shareholders Agreement dengan Asia Link, Link Net
dan FMTV sehubungan dengan antara lain
pengaturan Perusahaan bersama-sama dengan Asia
Link sebagai pemegang saham dalam Link Net dan
FMTV.

. Berdasarkan Akta FMP No. 30 tanggal 11 Juli 2011 yang
dibuat di hadapan Charles Hermawan SH Notaris di
Tangerang, Perusahaan telah meningkatkan
penyertaannya di dalam FMP yaitu sebesar Rp 5.000
yang terbagi atas 10.000.000 lembar saham.

. Berdasarkan Akta FMN No. 29 tanggal 11 Juli 2011 yang
dibuat hadapan Charles Hermawan SH Notaris di
Tangerang, Perusahaan telah meningkatkan
penyertaannya di dalam FMN yaitu sebesar Rp 5.000
yang terbagi atas 5.000 lembar saham.

. Berdasarkan Akta BMPA No. 15 tanggal 8 April 2011
yang dibuat dihadapan Charles Hermawan SH, Notaris di
Tangerang, Perusahaan bersama MVC telah mendirikan
BMPA dengan nilai penyertaan Perusahaan sebesar
Rp 2475 terbagi atas 2.475.000 saham dan MVC
sebesar Rp 25 terbagi atas 2.500.000 saham.

. Pada tanggal 8 Juli 2011 Perusahaan telah melepaskan
penyertaannya sejumlah 34.650 saham pada APM
kepada PT Prana Mitra Asia yang dituangkan dalam akta
jual beli No. 03 tanggal 8 Juli 2011 dibuat di hadapan Sri
Rahayu SH, Notaris di Bekasi dan telah dilaporkan
kepada Menteri Hukum dan HAM .

(10).Pada tanggal 8 Juli 2011 MVC, anak perusahaan telah
melepaskan pernyertaannya sejumlah 350 saham pada
APM kepada Dedy Rozano yang dituangkan dalam akta
jual beli No. 04 tanggal 8 Juli 2011 dibuat di hadapan Sri
Rahayu SH, Notaris di Bekasi dan telah dilaporkan
kepada Menteri Hukum dan HAM.

(11).Berdasarkan ~ Akta  FDBT  No. 9  tanggal
13 September 2011, yang dibuat di hadapan Charles
Hermawan SH, Notaris di Tangerang, FMP dan MVC,
keduanya perusahaan anak, telah mendirikan FDBT
dengan nilai penyertaan FMP sebesar Rp 2.475 terbagi
atas 2.475.000 saham dan MVC sebesar Rp 25 terbagi
atas 25.000 saham.

(12).Pada tanggal 27 Juni 2011 Perusahaan telah
menandatangani Vendor Loan Agreement dengan Link
Net, entitas anak, untuk pemberian fasilitas sebesar
Rp 440.000 dengan bunga sebesar 11% per tahun dan
jangka waktu pinjaman selama 4 tahun setelah tanggal
penarikan. Pinjaman tersebut telah dieliminasi dalam
laporan konsolidasian ini.
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Shareholders Agreement with Asia Link, Link Net
and FMTV in connection with, among others, the
arrangement of the Company together with Asia Link
as shareholders in Link Net and FMTV.

(6). Based on deed of FMP No. 30 dated July 30 2011, made
before Charles Hermawan SH Notary in Tangerang, the
Company had increased its share participation in FMP

amounting to Rp 5,000 divided into 10,000,000 shares.

(7). Based on deed of FMN No.29 dated July 11, 2011, made
before Charles Hermawan SH Notary in Tangerang, the
Company increased its share participation in FMN

amounting to Rp 5,000 divided into 5,000 shares

(8). Based on deed of BMPA No. 15 dated 8 April 2011 made
before Charles Hermawan SH, Notary in Tangerang, the
Company and MVC established BMPA with shares
participation from the Company amounting to Rp 2,475
divided into 2,475,000 shares and from MVC amounting
to Rp 25 divided into 2,500,000 shares.

(9). On July 8, 2011, the Company sold its ownerships of
34,650 shares in APM to PT Prana Mitra Asia which
stipulated under sale and purchase deed No. 03 dated
July 8, 2011, made before Sri Rahayu SH, Notary in
Bekasi, which deed has been reported to Minister of Law
and Human Rights.

(10).0n July 8, 2011, MVC, subsidiary, sold its shares
ownerships of 350 shares in APM to Dedy Rozano which
stipulated under sale and purchase deed No. 04 dated
July 8, 2011, made before Sri Rahayu SH, Notary in
Bekasi, which deed has been reported to Minister of Law
and Human Rights.

(11).Based on the deed of FDBT No. 9 dated September 13,
2011, made before Charles Hermawan SH, Notary in
Tangerang, FMP and MVC, both are subsidiaries, have
established FDBT company with shares participation from
FMP amounting to Rp 2,475 divided into 2,475,000
shares and from MVC amounting to Rp 25 divided into
25,000 shares.

(12).0n June 27 2011, the Company entered into Vendor Loan
Agreement with Link Net, a subsidiary, for the
Rp 440,000 facility to Link Net with 11% per annum
interest and for the period of 4 years after the drawdown
date. The loan has been eliminated in these consolidated
financial statements.
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(13).Pada tanggal 27 dan 28 Juni 2011, Perusahaan
memberikan pinjaman kepada FMN dan FMP, keduanya
merupakan entitas anak, masing-masing sebesar
Rp 25.000 dalam bentuk Promissory Notes dengan
tingkat bunga sebesar 3% per annum. Pada tanggal 27
dan 28 Maret 2012, Perusahaan telah memperpanjang
Promissory Notes dengan FMN dan FMP, masing-masing
sebesar Rp 25.000 dengan tingkat bunga sebesar 3% per
annum yang akan jatuh tempo pada tanggal 27 dan
28 September 2012. Promissory Notes tersebut kembali
diperpanjang 6 bulan lagi dan akan jatuh tempo pada
tanggal 27 dan 28 Maret 2013. Kedua pinjaman tersebut
telah dieliminasi dalam laporan keuangan konsolidasian
ini.

(14).Pada tanggal 16 Januari 2012, FMN, entitas anak, telah
membeli 50.000 saham atau setara dengan 0,3% dari
seluruh modal disetor dan dikeluarkan dalam FMP, yang
telah dituangkan dalam akta No. 13 tanggal 16 Januari
2012 dan akta No.12 tanggal 16 Januari 2012 dan telah
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan HAM.

(15.)Pada tanggal 2 Februari 2012, FMP, perusahaan anak,
telah mengambil alih 49.500 saham dalam MSI atau
setara dengan 99% dari seluruh modal yang disetor dan
dikeluarkan dalam MSI yang telah dituangkan dalam Akta
No.7 tanggal 2 Februari 2012 dan Akta No.6 tanggal 2
Februari 2012 dan telah dilaporkan kepada Menteri
Hukum dan HAM.

1.d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Per 31 Desember 2012, susunan anggota Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan masing-masing berdasarkan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan
pada tanggal 5 April 2012, yang diaktakan dalam akta notaris
Lindasari Bachroem SH, No. 2 tanggal 5 April 2012, adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Komisaris Independen

Peter Frans Gontha
Didik J. Rachbini

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

(13).0n June 27 and 28, 2011, the Company has provided a
loan to FMN and FMP, both are subsidiaries, amounting
to Rp 25,000 each in Promissory Notes with 3% interest
rate per annum. On March 27 and 28, 2012, the Company
has extended the Promissory Notes with FMN and FMP,
amounting to Rp 25,000 with interest rate of 3% per
annum, and will be expired on September 27 and 28
2012. The Promissory Notes has extended for another 6
months and will be expired on 27 and 28 March 2013.
The loans have been eliminated in these consolidated
financial statements.

(14).0n January 16, 2012, FMN, a subsidiary, had purchased
50,000 shares, which equal to 0.3% of the issued and
paid-up capital in FMP, which stipulated in deed No.13
dated January 16, 2012 and deed No.12 dated January
16, 2012 and has been reported to Minister of Law and
Human Rights.

(15).0n February 2, 2012, FMP, a subsidiary, had acquire
49,500 shares in MSI or equal to 99% of the issued and
paid-up capital in MSI which stipulated in deed No.7 dated
February 2, 2012 and deed No.6 dated February 2, 2012
and has been reported to Minister of Law and Human
Rights.

1.d. Board of Commissioners, Directors and Employees
As of December 31, 2012, the members of the Company’s
Board of Commissioners and Directors based on the Annual
General Meeting of Shareholders held on April 5, 2012, as
covered by notarial deed No.2 of Lindasari Bachroem SH
dated April 5, 2012, are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Independent Commissioner

Komisaris Independen Rizal Ramli Independent Commissioner
Komisaris Theo Leo Sambuaga Commissioner
Komisaris Hendra Sidin Commissioner
Direksi Directors
Presiden Direktur Irwan Djaja President Director
Direktur Dicky Setiadi Moechtar Director
Direktur Harianda Noerlan Director
Direktur Larry Ridwan Director

Per 31 Desember 2011, susunan anggota Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan masing-masing berdasarkan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan
pada tanggal 21 Oktober 2011, yang diaktakan dalam akta
notaris Lindasari Bachroem SH, No. 6 tanggal 21 Oktober
2011, adalah sebagai berikut:
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As of December 31, 2011, the members of the Company’s
Board of Commissioners and Directors based on the
Extraordinary General Meeting of Shareholders held on
October 21, 2011, as covered by notarial deed No.6 of
Lindasari Bachroem SH dated October 21, 2011, are as
follows:
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Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Peter Frans Gontha
Didik J. Rachbini
Rizal Ramli

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
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Board of Commissioners

President Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner

Komisaris Theo Leo Sambuaga Commissioner
Direksi Directors
Presiden Direktur Irwan Djaja President Director
Direktur Dicky Setiadi Moechtar Director
Direktur Harianda Noerlan Director

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 susunan komite
audit adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2012 and 2011, the members of the audit
committee are as follows:

Ketua Didik J. Rachbini Chairman
Anggota A. D. Sonny Soedjadi Member
Anggota Sugiarto Ranoeseminto Member

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, corporate
secretary Perusahaan adalah Harianda Noerlan.

Perusahaan dan enttitas-entitas anak, pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 mempunyai masing-masing
sekitar 1.018 dan 744 karyawan tetap (tidak diaudit).

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab terhadap
penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian.
Laporan keuangan konsolidasian PT First Media Tbk dan
Entitas Anak diotorisasi untuk terbit oleh Dewan Direksi pada
tanggal 15 Maret 2013.

2. Penerapan Standar Akuntansi Tahun
Berjalan

As of December 31, 2012 and 2011, the Company’s corporate
secretary is Harianda Noerlan.

The Company and its subsidiaries, as of December
31, 2012 and 2011, have approximately 1,018 and 744
permanent employees, respectively (unaudited).

The Company's management is responsible for the preparation
and presentation of consolidated financial statements. The
consolidated financial statements of PT First Media Tbk and
subsidiaries authorized to publish by the Board of Directors on
March 15, 2013.

2. Implementation of Current Year Accounting
Standard

Berikut adalah Pernyataan (“‘PSAK”), Interpretasi (“ISAK”) dan
Pernyataan Pencabutan (PPSAK) yang wajib diterapkan untuk
pertama kali pada atau setelah 1 Januari 2012 dalam laporan
keuangan konsolidasian:

e  PSAK 10 (revisi 2009): Pengaruh Perubahan Valuta
Asing

PSAK 13 (revisi 2011): Properti Investasi

PSAK 16 (revisi 2011): Aset Tetap

PSAK 18 (revisi 2010): Akuntansi dan Pelaporan Program
Manfaat Purnakarya

PSAK 24 (revisi 2010): Imbalan Kerja

PSAK 26 (revisi 2011): Biaya Pinjaman

PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi Kerugian

PSAK 30 (revisi 2011): Sewa

PSAK 33 (revisi 2011): Aktivitas Pengupasan Lapisan
Tanah dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada
Pertambangan Umum
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Here is the statement ("PSAK") Interpretation ("ISAK") and
Statement of Withdrawal (PPSAK) which must be applied for
the first time on or after January 1, 2012 in the consolidated
financial statements:

PSAK 10 (revised 2009): The Effects of Changes in
Foreign Exchange

PSAK 13 (revised 2011): Investment Property
PSAK 16 (revised 2011): Fixed Assets

PSAK 18 (revised 2010): Accounting and Reporting by
Retirement Benefit Plans

PSAK 24 (revised 2010): Employee Benefit

PSAK 26 (revised 2011): Borrowing Cost

PSAK 28 (revised 2010): Accounting for General
Insurance

PSAK 30 (revised 2011): Leasing

PSAK 33 (revised 2011): Stripping. Cost Activity and
Environmental. Management in the Public Mining
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
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PSAK 34 (revisi 2010): Kontrak Konstruksi

e  PSAK 36 (revisi 2011): Akuntansi Asuransi Jiwa

e  PSAK45 (revisi 2011): Pelaporan Keuangan Entitas
Nirlaba

e PSAK 46 (revisi 2010): Pajak Penghasilan

e  PSAK50 (revisi 2010): Instrumen Keuangan: Penyajian

e  PSAK 53 (revisi 2010); Pembayaran Berbasis Saham

e  PSAK 55 (revisi 2011): Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran
PSAK 56 (revisi 2011): Laba Per Saham
PSAK 61: Akuntansi Hibah Pemerintah dan
Pengungkapan Bantuan Pemerintah

e  PSAK 62: Kontrak Asuransi

e PSAK 63: Pelaporan Keuangan Dalam Ekonomi
Hiperinflasi

e PSAK 64: Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral

e ISAK 13: Lindung Nilai Investasi Neto Dalam Kegiatan
Usaha Luar Negeri

e |SAK 15: PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti,
Persyaratan Pendanaan Minimum dan Interaksinya

e |ISAK 16: Perjanjian Konsesi Jasa

e ISAK 18: Bantuan Pemerintah - Tidak Berelasi Spesifik
Dengan Aktivitas Operasi

e ISAK 19: Penerapan Pendekatan Penyajian Kembali
dalam PSAK 63: Pelaporan Keuangan Dalam Ekonomi
Hiperinflasi

e |ISAK 20: Pajak Penghasilan - Perubahan Dalam Status
Pajak Entitas Atau Para Pemegang Sahamnya

e ISAK 22: Perjanjian Konsesi Jasa: Pengungkapan
ISAK 23: Sewa Operasi - Insentif
ISAK 24: Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi Yang
Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa

e ISAK 25: Hak Atas Tanah

e |SAK 26: Penilaian Ulang Derivatif Melekat

e  PPSAK 7: Pencabutan PSAK 44: Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estat Paragraf 47-48 dan 56-61

e PPSAK 8: Pencabutan PSAK 27: Akuntansi
Perkoperasian

e  PPSAK9: Pencabutan ISAK 5: Interpretasi atas Paragraf
14 PSAK 50 (1998) tentang Pelaporan Perubahan Nilai
Wajar Investasi Efek dalam Kelompok Tersedia Untuk
Dijual

e PPSAK 11: Pencabutan PSAK 39: Akuntansi Kerja Sama
Operasi

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

PSAK 34 (revised 2010): Construction Contracts
PSAK 36 (revised 2011): Accounting for Life Insurance
PSAK 45 (revised 2011): Financial Reporting for Non
Profit Entity

PSAK 46 (revised 2010): Income Taxes

PSAK 50 (revised 2010): Financial Instruments:
Presentation

PSAK 53 (revised 2010): Share Based Payments
PSAK 55 (revised 2011): Financial Instruments —
Recognition and Measurement

PSAK 56 (revised 2011): Earning Per Share

PSAK 61: Accounting for Government Grants and
Disclosure of Government Assitance

PSAK 62: Insurance Contract

PSAK 63: Financial Reporting in Hyperinflationary
Economies

PSAK 64: Exploration and Evaluation of Natural
Resouces

ISAK 13: Hedges of Net Investment in a Foreign
Operation

ISAK 15: PSAK 24 — The Limit on a Defined Benefit
Asset, Minimum Funding Requirements and Their
Interaction

ISAK 16: Service Concession Arrangements

ISAK 18: Government Assistance — No Specific Relation
to Operating Activities

ISAK 19: Applying the Restatement Approach Under
PSAK 63: Financial Reporting in Hyperinflationary
Economies

ISAK 20: Income Taxes — Changes in the Tax Status of
an Enterprise or its Shareholders

ISAK 22: Service Concession Arragements: Disclosure
ISAK 23: Operating Lease — Incentives

ISAK 24: Evaluating the Substance of Transaction
Involving the Legal form of a Lease

ISAK 25: Land Rights

ISAK 26: Reassessment of Embedded Derivatives
PPSAK 7: Revocation PSAK 44: Accounting for Real
Estate Development Paragraph 47-48 and 56-61
PPSAK 8: Revocation PSAK 27: Cooperative Accounting

PPSAK 9: Revocation ISAK 5: Interpretation on
Paragraph 14 PSAK 50 (1998) Reporting Changes in Fair
Value of Investment Securities Available for Sale

PPSAK 11: Revocation PSAK 39: Accounting for Joint
Operation

Penerapan standar baru yang mempengaruhi laporan  Implementation of new standard which affects the Company’s

keuangan konsolidasian Perusahaan adalah: consolidated financial statement is:

PSAK 24 (Revisi 2010): Imbalan Kerja PSAK 24 (Revised 2010): Employee Benefits

Beberapa revisi penting pada standar ini yang relevan bagi  Several not able revesions which relevan to the Company are
Perusahaan adalah sebagai berikut: as follows:
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(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
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1) Pengakuan Keuntungan/(Kerugian) Aktuarial

Standar yang direvisi ini memperkenalkan alternatif metode
baru untuk mengakui seluruh keuntungan/(kerugian) aktuarial
melalui pendapatan komprehensif lainnya.

2) Pengungkapan

Standar yang direvisi ini mengemukakan
persyaratan pengungkapan, antara lain:

Jumlah atas nilai kini liabilitas imbalan pasti untuk periode
tahun berjalan dan empat periode tahunan sebelumnya;
dan

Jumlah penyesuaian pengalaman yang muncul atas
liabilitas program dan aset program untuk periode tahun
berjalan dan empat periode tahunan sebelumnya.

beberapa

Perusahaan dan entitas
menggunakan pendekatan
keuntungan/(kerugian) aktuarial.

anak memilih untuk tetap
koridor dalam pengakuan

baru tambahan. Pengungkapan yang disyaratkan tersebut
telah diungkapkan dalam catatan 22 yang telah disusun sesuai
dengan standar.

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun menggunakan
persyaratan pengungkapan yang telah direvisi.

PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan

PSAK ini mensyaratkan Perusahaan untuk mengungkapkan
informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan
untuk mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan terhadap
posisi dan kinerja keuangan. Penerapan PSAK ini
mengakibatkan penambahan pengungkapan dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan.

Bapepam dan LK telah menerbitkan revisi peraturan VII.G.7
mengenai PedomanPenyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik sesuai dengan
Surat Keputusan No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012,
yang berlaku untuk laporan keuangan yang berakhir pada atau
setelah tanggal 31 Desember 2012. Perusahaan telah
menerapkan revisi peraturan Bapepam dan LK ini pada
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Revisi peraturan
Bapepam dan LK ini telah mengakibatkan beberapa tambahan
pengungkapan dalam laporan keuangan Perusahaan,
penyesuaian nama-nama akun laporan keuangan dan
menyebabkan beberapa akun yang sebelumnya digabung
dalam akun lain sekarang disajikan sebagai akun tersendiri,
serta penyesuaian dan reklasifikasi terhadap pengungkapan
dan penyajian dalam laporan keuangan konsolidasian.
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PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

1) Recognition of Actuarial Gains/(Losses)

The revised standard introduces a new alternative method to
recognise actuarial gains/(losses) in full through other
comprehensive income.

2) Disclosures

The revised standard introduces a number of disclosure
requirements including disclosure of:

The amounts the current annual period and the previous
four annual period of present value of the defined benefit
obligaton; and

The amounts for the current annual period and the
previous four annual periods of the experience
adjustments arising on the plan liabilities and plan assets.

The Company and its subsidiaries has elected to use the
corridor approach in the recognition of actuarial gains/(losses).

The revised standard also introduces additional new
disclosures. The new disclosures requirements as disclosed in
note 22 have been prepared in accordance with standard.

The consolidated financial statements have been prepared
using the revised disclosure requirements.

PSAK 60: Financial Instruments: Disclosure

PSAK requires the Company to disclose information that
enables users of financial statements to evaluate the
significance of financial instruments for financial position and
performance. This resulted in the addition of PSAK disclosures
in the consolidated financial statements of the Company.

Bapepam and LK has issued revised regulations VIII.G.7
regarding Guidelines on Financial Statements Presentations
and Disclosures for Issuer or Public Companies in accordance
with Decree No.. KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012,
which is effective for financial statements ending on or after
December 31, 2012. The Company has implemented revised
Bapepam and LK on the Company's consolidated financial
statements for the year ended December 31, 2012. Bapepam
and LK revision has resulted in some additional disclosures in
the financial statements of the Company, adjustment on the
names of the financial accounts and caused some accounts
that were previously combined in the other accounts are now
presented as a separate account, also for adjustment and
reclassification for disclosure and presentation on the
consolidated financial statement.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Years Ended
31 Desember 2012 dan 2011 December 31, 2012 and 2011
(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali (In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data saham/unit) data shares per unit)
3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 3. Summary of Accounting Policies

3.a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan 3.a. Compliance to the Financial Accounting Standards
(SAK) (FAS)
Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas anak ~ The Company and its subsidiaries consolidated financial
telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di  statements has been prepared in accordance with Indonesian
Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi  Financial Accounting Standards which include the Statements
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi  of Financial Accounting Standards (SFAS) and Interpretation of
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar  Financial Accounting Standards (IFAS) issued by the Financial
Akuntansi Keuangan — lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAl),  Accounting Standards Board - Indonesian Institute of
serta Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga  Accountants (FASB-IIA) and Regulations from Capital Market
Keuangan (Bapepam-LK) No. VII.G.7 tentang “Pedoman  and Supervisory Board and Financial Institution (Bapepam-LK)
Penyajian Laporan Keuangan® dan Keputusaan No. KEP- No. VIl.G.7 regarding the “Preparation of Financial
347/BL/2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan  Statements” and Decree No. KEP-347/BL/2012 regarding
keuangan emiten atau perusahaan publik. presentation and disclosure of financial statements the issuer
or public company.

3.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan 3.b. Basis of Measurement and Preparation of
Keuangan Konsolidasi Consolidated Financial Statements

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan asumsi  The consolidated financial statements have been prepared
kelangsungan usaha serta atas dasar akrual, kecuali laporan  based on the going concern assumption and accrual basis,
arus kas konsolidasian yang menggunakan dasar kas. Dasar  except for the consolidated statements of cash flows which
pengukuran  dalam  penyusunan laporan  keuangan  used the cash basis. The basis of measurement in preparation
konsolidasian ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali of these consolidated financial statements is the historical
beberapa akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain  costs concept, except for certain accounts which have been
sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-  prepared on the basis of other measurements as described in
masing akun tersebut. their respective accounting policies.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan dasar  The consolidated financial statements are prepared based on
akrual, kecuali untuk laporan arus kas, dan menggunakan an accrual basis, except for the statements of cash flows, and
konsep biaya perolehan (historical cost). using the historical cost method of accounting.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan  The consolidated statements of cash flows are prepared using
metode langsung (direct method) dengan mengelompokan  direct method by classifying cash flows into operating,
arus kas ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. investing and financing activities.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan The reporting currency used in the preparation of these
laporan keuangan konsolidasi ini adalah Rupiah. consolidated financial statements is Indonesian Rupiah.

3.c. Prinsip-prinsip Konsolidasi 3.c. Consolidation Principles

Laporan keuangan konsolidasi meliputi akun-akun Perusahaan  The consolidated financial statements included accounts of the

dan Entitas Anak. Seluruh akun dan transaksi antar  Company and subsidiaries. All significant interrelated accounts

Perusahaan yang material telah dieliminasi. and transactions among consolidated companies have been
eliminated.

Nilai penyertaan Perusahaan pada Entitas Anak disesuaikan  The carrying value of the Company’s investment in
dengan perubahan bersih dalam penyertaan pada ekuitas a subsidiary is correspondingly adjusted for the net change in
Entitas Anak dengan mengkredit atau mendebit “Selisih  its investment in the subsidiary’s equity by crediting or debiting
Transaksi Perubahan Ekuitas Entitas Anak” yang disajikan  “Difference in Changes in Equity Transactions of Subsidiary”.
sebagai komponen pada ekuitas Perusahaan.

3.d. Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas 3.d. Difference in Value of Restructuring Transactions of
Sepengendali Entities under Common Control

Berdasarkan PSAK No. 38 (Revisi 2004), "Akuntansi In accordance with PSAK No. 38 (Revised 2004), "Accounting

Restrukturisasi Entitas Sepengendali”, transaksi restrukturisasi  of Restructuring Transactions of Entities under Common

antara entitas sepengendali berupa pengalihan aset, liabilitas,  Control”, restructuring transaction between entities under
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saham, atau instrumen kepemilikan lainnya yang dilakukan
dalam rangka reorganisasi entitas-entitas yang berada dalam
suatu kelompok usaha yang sama tidak mengakibatkan
perubahan substansi ekonomi kepemilikan, dan oleh karena
itu, transaksi tersebut tidak menimbulkan laba atau rugi bagi
seluruh kelompok perusahaan maupun bagi entitas individu
dalam kelompok perusahaan tersebut. Transaksi tersebut
harus dicatat sesuai dengan nilai buku seperti penggabungan
usaha berdasarkan metode penyatuan kepemilikan (pooling —
of - interests method).

Dalam menerapkan metode penyatuan kepemilikan,
unsur-unsur laporan keuangan dari entitas-entitas yang
direstrukturisasi untuk tahun terjadinya restrukturisasi tersebut
dan untuk tahun perbandingan yang disajikan, harus disajikan
sedemikian rupa seolah-olah perusahaan tersebut telah
bergabung sejak permulaan tahun perbandingan yang
disajikan tersebut. Selisih antara harga pengalihan dengan
nilai buku dalam transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
dicatat dalam akun "Selisin Nilai Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali" yang disajikan sebagai bagian dari
ekuitas pada laporan posisi keuangan konsolidasi.

Jika substansi sepengendali antara entitas yang pernah
melakukan transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
tersebut telah hilang atau terjadi pelepasan aset, liabilitas,
saham, atau instrumen kepemilikan lainnya yang mendasari
terjadinya  selisih nilai transaksi restrukrisasi entitas
sepengendali kepada pihak lain yang tidak sepengendali,
maka saldo akun selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali dicatat sebagai laba atau rugi yang direalisasi
pada laporan laba rugi konsolidasi.

3.e. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs
yang berlaku pada saat transaksi dilakukan.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dilaporkan ke dalam Rupiah
menggunakan kurs yang diumumkan oleh Bank Indonesia
yang berlaku pada tanggal tersebut (per 31 Desember 2012
kurs tukar yang digunakan adalah USD1 = Rp 9.670; per
31.Desember 2011 kurs tukar yang digunakan adalah USD1 =
Rp 9.068). Laba atau rugi selisih kurs dibebankan pada
laporan laba rugi tahun berjalan.

3.f. Transaksi dengan Pihak-pihak berelasi
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau perusahaan yang
terkait dengan Perusahaan yang menyiapkan laporan
keuangannya (“Perusahaan pelapor’):
(a.) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi
dengan Perusahaan pelapor jika orang tersebut:
() memiliki pengendalian atau pengendalian bersama
atas Perusahaan pelapor;
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common control in the form of transfer of assets, liabilities,
shares or other ownership instruments conducted within the
framework of reorganization of entities under the same
business segment, do not constitute a change of ownership
within the meaning of economic substance, so that such
transactions would not result in a gain or loss to the company
group or to the individual entity within the same group. The
transactions must be recorded at book values similar to a
business combination using the pooling-of-interests method.

In applying the pooling-of-interests method, the financial
statement items of the restructured entities for the year in
which the restructuring occurs and for any comparative period
presented, should be presented in such a manner as if they
had been combined from the beginning of the year presented.
Any difference between the transfer price and book value of
each restructuring transaction between entities under common
control is recorded in the account "Difference in Value of
Restructuring Transactions of Entities under Common Control"
which is presented as part of Equity in the consolidated
statement of financial positions.

If the substance of common control among entities who have
been involved in the restructuring transactions of entities under
common control has been lost or the underlying assets,
liabilities, shares or other ownership instruments which
previously resulted in the difference in value of restructuring
transactions of entities under common control account is
disposed to another party not under common control, the
difference in restructuring transactions of entities under
common control is recognized as a realized gain or loss in the
consolidated statements of comprehensive income.

3.e. Foreign Currency Transactions and Balances
Transactions involving foreign currencies are recorded at the
rates of exchange prevailing at the time the transactions are
made.

On statement of financial positions date, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies are reported in
Rupiah using the rate of exchange prevailing at such date as
published by Bank Indonesia (as of December 31, 2012 is
USD1 = Rp 9,670; December 31, 2011 is USD1 = Rp 9,068).
The resulting gains or losses are credited or charged to the
current statement of income.

3.f. Transaction with Related Parties
A related party is a person or entity that is related to the entity
that is preparing its financial statements (referred to as
“reporting entity”):
(a.) A person or a close member of that person’s family is
related to a reporting entity if that person:
(i) has control or joint control over the reporting entity;
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(i) memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan
pelapor; atau
(iii) personal manajemen kunci Perusahaan pelapor atau
perusahaan induk Perusahaan pelapor.

(b.) Suatu perusahaan berelasi dengan Perusahaan pelapor
jika memenuhi salah satu hal berikut:

() Perusahaan dan Perusahaan pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya
perusahaan induk, entitas anak dan entitas anak
berikutnya terkait dengan perusahaan lain);

Satu perusahaan adalah perusahaan asosiasi atau

ventura bersama dari perusahaan lain (atau

perusahaan asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha, di mana
perusahaan lain tersebut adalah anggotanya);

Kedua perusahaan tersebut adalah ventura bersama

dari pihak ketiga yang sama;

Satu perusahaan adalah ventura bersama dari

perusahaan ketiga dan perusahaan yang lain adalah

perusahaan asosiasi dari perusahaan ketiga;

Perusahaan tersebut adalah suatu program imbalan

pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu

Perusahaan pelapor atau perusahaan yang terkait

dengan Perusahaan pelapor. Jika Perusahaan

pelapor adalah perusahaan yang menyelenggarakan
program tersebut, perusahaan sponsor juga berelasi
dengan Perusahaan pelapor;

Perusahaan yang dikendalikan atau dikendalikan

bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam butir

(a);

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam butir (a) (i) memiliki
pengaruh signifikan terhadap perusahaan atau
personil manajemen kunci perusahaan (atau
perusahaan induk dari perusahaan).

(i)

(i)
(iv)

(vi)

3.9. Setara Kas

Setara kas terdiri dari deposito jangka pendek dengan jangka
waktu jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal
penempatannya, tidak digunakan sebagai jaminan dan tidak
dibatasi penggunaannya.

3.h. Aset dan Liabilitas Keuangan
Perusahaan mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam
bentuk aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Aset Keuangan diklasifikasikan dalam kelompok berikut:
1. Aset Keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi

Aset Keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi adalah aset keuangan vyang ditujukan untuk
diperdagangkan (trading), yaitu jika dimiliki terutama untuk
tujuan dijual kembali dalam waktu dekat atau terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang
terkini. Instrumen derivatif masuk dalam kelompok ini kecuali
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(i)
(iii)

has significant influence over the reporting entity; or

is @ member of the key management personnel of
the reporting entity or of a parent of the reporting
entity.

(b.) An entity is related to a reporting entity if any of the
following conditions applies:

(i) the entity and the reporting entity are members of the

same group (which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is related to the
others);
One entity is an associate or joint venture of the
other entity (or an associate or joint venture of a
member of a group of which the other entity is a
member);

(i)

(iii) Both entities are joint ventures of the same third
party;

(iv) One entity is a joint venture of the a third entity and
the other entity is an associate of the third party;

(v) The entity is a post-employment benefit plan for the

benefit of employees of either the reporting entity or

an entity related to the reporting entity. If the

reporting entity is itself such a plan, the sponsoring

employers are also related to the reporting entity;

(vi) The entity is controlled or jointly controlled by a
person identified in (a);

(vii) A person identified in (a) (i) has significant influence
over the entity or is a member of the key
management personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

3.9. Cash Equivalents

Cash equivalents consist of short-term time deposits with
maturities of 3 (three) months or less since the time of their
placement, not pledged as collateral and unrestricted.

3.h. Financial Assets and Liabilities
The Company classifies its financial instruments in the form of
financial assets and financial liabilities.

Financial assets are classified as follows:
1. Financial assets are measured at fair value through profit
and loss

Financial assets are measured at fair value through profit and
loss are financial assets that are designated for trading,
especially if it is owned primarily for the purpose of resale in
the near future or there is evidence of a pattern of short-term
profit taking in the most recent. Derivative instruments included
in this group except when the derivative is a hedge.
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bila derivatif tersebut merupakan instrumen lindung nilai.
Investasi dalam efek yang termasuk dalam kelompok ini
dicatat sebesar nilai wajarnya. Laba/rugi yang belum
direalisasi pada tanggal laporan posisi keuangan dikreditkan
atau dibebankan pada usaha tahun berjalan.

Perusahaan tidak mempunyai aset keuangan vyang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi.

2. Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo adalah
aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta
Manajemen mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk
memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, kecuali:

a. investasi yang pada saat pengakuan awal ditetapkan
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi;

b. investasi yang ditetapkan oleh entitas dalam kelompok
tersedia untuk dijual; dan

c. investasi yang memiliki definisi pinjaman yang diberikan

dan piutang.

Pada saat pengakuan awal, investasi dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan suku bunga efektif.

Perusahaan tidak mempunyai aset keuangan yang diklasifikasi
sebagai investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo.

3. Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan
non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan
piutang diakui pada nilai wajarnya, ditambah dengan biaya
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan dan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efekif,
kecuali untuk pinjaman yang diberikan dan piutang jangka
pendek dimana perhitungan bunga tidak material.

Perusahaan mempunyai kas dan setara kas, piutang usaha,
aset keuangan lancar dan tidak lancar lainnya, dan piutang
pihak berelasi non-usaha yang diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang.

4. Aset Keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual

Aset Keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual adalah aset keuangan non-derivatif yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau yang yang tidak
memenuhi kriteria kelompok lainnya. Aset keuangan ini dicatat
sebesar nilai wajar. Selisih antara nilai perolehan dan nilai
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Investments in securities are included in this group are
accounted for at fair value. Unrealized profit/loss from the
statement of financial position date are credited or charged to
current operations.

The Company has no financial assets classified as financial
assets are measured at fair value through profit and loss.

2. Investments classified as held to maturity

Investment in held to maturity are non-derivative financial
assets with fixed or predetermined payment and maturity
have been defined, and management has the positive
intention and ability to hold these financial assets to maturity,
unless:

a. Investments at initial recognition, designated as financial
assets measured at fair value through profit and loss;

b. investment set by the entity are classified as available for
sale; and

c. investment hat has the definition of loans and receivables.

These are initially recognised at fair value including transaction
costs and subsequently measured at amortised cost, using the
effective interest method.

The Company has no financial assets classified as investments
held to maturity.

3. Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative financial assets with
fixed or predetermined payment and are not quoted in the
active markets.

Loans and receivables are initially recognized at fair value plus
transaction costs and subsequently measured at amortized
cost using the effective interest rate method, except for loans
and receivables whereby the calculation of interest is not
material.

The Company has cash and cash equivalents, trade
receivables, other current and non-current financial assets, ,
and non-trade receivables from related parties are classified as
loans and receivables.

4.  Financial assets classified as available for sale

Financial assets classified as available-for-sale are non-
derivative financial assets designated as available-for-sale or
that do not meet criteria for other groups. These financial
assets are recorded at fair value. The difference between the
cost and fair value is a loss (income) that have not been
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wajar merupakan rugi (laba) yang belum direalisasikan pada
tanggal laporan posisi keuangan yang disajikan sebagai
bagian dari ekuitas.

Pada 31 Desember 2012 dan 2011, investasi pada saham
yang merupakan bagian dari aset keuangan tidak lancar
lainnya diklasifikasikan sebagai aset keuangan tersedia untuk
dijual.

Perusahaan menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian
untuk kontrak regular ketika mencatat transaksi aset
keuangan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Aset keuangan, selai aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, dievaluasi terhadap indikator
penurunan nilai pada setiap tanggal pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti objektif, sebagai akibat
dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti obyektif penurunan nilai
termasuk sebagai berikut;

kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau
pihak peminjam; atau

pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau bunga; atau

terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan
dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang dan
penurunan nilai aset dievaluasi secara individual. Bukti objektif
dari penurunan nilai portofolio piutang dapat termasuk
pengalaman Perusahaan dan entitas anak atas tertagihnya
piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan
pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga
pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi nasional atau
lokal yang berkorelasi dengan kegagalan pembayaran atas
piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi, jumlah kerugian penurunan nilai merupakan
selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan
menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset
keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi melalui
penggunaan cadangan penurunan nilai dan jumlah kerugian
yang terjadi diakui sebagai laba atau rugi. Jika pada periode
berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan
pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada
peristwa yang terjadi setelah penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan sepanjang pemulihan
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realized in the statement of financial position date are
presented as part of equity.

As of December 31, 2012 and 2011, investments in share of
stock as part of other non-current financial assets are
classified as available for sale.

The Company uses settlement date accounting for regular
contracts when recording transactions of financial assets.

Impairment of Financial Assets

Financial assets, other than those at fair value through profit or
loss, are assessed for indicators of impairment at each
reporting date. Financial assets are impaired where there is
objective evidence that, as a a result of one or more events
that occurred after the initial recognition of the financial asset,
the estimated future cash flows of the investment have been
impacted.

For all other financial assets, objective evidence of impairment
could include:

significant financial difficulty of the issuer or counterparty;
or

default or deliquency in interest or principal payments; or

It becoming probable that the borrower will enter
bankcruptcy or financial reorganisation.

For certain categories of financial asset, such as receivables,
the impairment value of assets are assessed individually.
Objective evidencce of impairment for a portofolio of
receivables could include the Group’s past experience of
collecting payments, an increase in the number of delayed
payments in the portofolio past the average credit period, as
well as observalbe changes in national or local economic
conditions that correlate with default on receivables.

For financial assets carried at amortized cost, the amount of
the impairment is the difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated future cash flows,
discounted at the financial asset’s original effective interest
rate.

The carrying amount of the financial asset is reduced through
the use of an allowance of impairment account and the amount
of the loss is recongnized as profit or loss. If in a subsequent
period, the amount of the impairment loss decrease and the
decrease can be related objectively to an event occuring after
the impairment was recognized, the previously recognized
impairment loss is reserved to the extent that the carrying
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tersebut tidak mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan
melebihi biaya perolehan diamortisasi pada tanggal pemulihan
dilakukan. Jumlah pemulihan aset keuangan sebagai laba atau
rugi.

Jika aset keuangan tersedia untuk dijual dianggap menurun
nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya
telah diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke laporan laba rugi
komprehensif ~ konsolidasian ~ dalam  periode  yang
bersangkutan.

Pengecualian dari instrumen ekuitas tersedia untuk dijual, jika,
pada periode berikutnya, jumlah penurunan nilai berkurang
dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif dengan sebuah
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui,
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui, dipulihkan
melalui laporan laba rugi hingga nilai tercatat investasi pada
tanggal pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya
perolehan diamortisasi  sebelum pengakuan kerugian
penurunan nilai dilakukan.

Dalam hal efek ekuitas tersedua untuk dijual, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif tidak boleh dipulinkan melalui laporan laba
rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai diakui
secara langsung ke ekuitas.

Reklasifikasi Aset Keuangan

Reklasifikasi hanya diperkenankan dalam situasi yang jarang
terjadi dan dimana aset tidak lagi dimiliki untuk tujuan dijual
dalam jangka pendek. Dalam semua hal, reklasifikasi aset
keuangan hanya terbatas pada instrumen hutang. Reklasifikasi
dicatat sebesar nilai wajar aset keuangan pada tanggal
reklasifikasi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan pada kelompok berikut:
1. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi

Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi adalah liabilitas keuangan yang dapat
dipindahtangankan ~ dalam  waktu  dekat.  Derivatif
diklasifikasikan sebagai liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi kecuali ditetapkan dan efektif sebagai
instrumen lindung nilai.

Perusahaan tidak memiliki liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.

2. Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi dikategorikan dan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.
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amount of the asset does not exceed its amortized cost at the
reversal. The amount of such recversal is regonized as profit or
loss.

When an available for sale financial asset is considered to be
impaired, cumulative gains or losses previously recognized in
equity are reclassified to consolidated statements of
comprehensive income in the period.

With the exception of available for sale equity instruments, if, in
a subsequent period, the amount of the impairment loss
decrease and the decrease can be related objectively to an
event occurring after the impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss is reversed through
profit or loss to the extent that the impairment is reversed does
not exceed what the amortized cost would have been had the
impairment not been recognized.

In respect of available for sale equity securities, impairment
losses previously recognized in statements of comprehensive
income are not reversed through profit or loss. Any increase in
fair value subsequent to an impairment loss is recognized
directly in equity.

Reclassification of Financial Assets

Reclassification is only permitted in rare circumstances and
whrere the asset is no longer held for the purpose of selling in
the short-term. In all cases, reclassifications of financial assets
are limited to debt instruments. Reclassifications are accounted
for at fair value of the financial asset at the date of
reclassification.

Financial liabilities are classified in the following groups:
1. Financial liabilities measured at fair value through profit
and loss
The fair value of financial liabilities measured at fair value
through profit and loss are financial obligations that can be
transferred in the near future. Derivatives are classified as
liabilities are measured at fair value through profit and loss
unless specified, and effective as hedging instruments.

The Company has no financial liabilities classified as financial
liabilities measured at fair value through profit and loss.

2. Financial liabilities are measured using amortized cost
Financial liabilities not classified as financial liabilities
measured at fair value through profit and loss are categorized
and measured at amortized cost.
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Perusahaan memiliki lliabilitas keuangan berupa utang usaha,
beban akrual, pinjaman jangka pendek, utang bank dan
lembaga keuangan jangka pendek dan panjang, utang
obligasi, liabilitas keuangan jangka pendek dan panjang
lainnya.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan
Perusahaan dan entitas anak menghentikan pengakuan aset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset berakhir, atau Perusahaan dan entitas
anak mentransfer aset keuangan dan secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
kepada entitas lain. Jika Perusahaan dan entitas anak tidak
mentransfer serta tidak memiliki secara substansial atas
seluruh risko dan manfaat kepemilikan serta masih
mengendalikan aset yang ditransfer, maka Perusahaan dan
entitas anak mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset
yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah yang
mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan dan entitas anak
memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, Perusahaan dan
entitas anak masih mengakui aset keuangan dan juga
mengakui pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman yang
diperoleh.

Perusahaan dan entitas anak menghentikan pengakuan
liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Perusahaan
dan entitas anak telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

Saling Hapus antar Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disajikan secara saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan ada niat untuk menyelesaikan secara neto,
atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara
simultan.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan
untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi dari instrumen
keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan
bunga selama periode yang relevan. Suku bunga efektif
adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi penerimaan kas di masa datang (mencakup seluruh
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan diterima oleh para
pihak dalam kontrak yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama perkiraan umur
instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan periode
yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari
aset keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif untuk
instrumen keuangan selain dari instrument keuangan yang
diukur dengan nilai wajar melalui laba atau rugi.
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The Company has financial liabilities in the form of trade
payables, accrued payables, short -term loan, short and long
term loan from banks and financial institution, bonds payable ,
and other short and long term financial liabilities.

Derecognition of Financial Assets and Liabilities

The Group derecognizes a financial asset only when the
contractual rights to the cash flows from the asset expire, or
when it transfers the financial asset and substantially all the
risks and rewards of ownership of the asset to another entity. If
the Group neither transfers nor retains substantially all the risks
and rewards of ownership and continues to control the
transferred asset, the Group recognizes its retained interest in
the asset and an associated liability for amounts it may have to
pay. If the Group retains substantially all the risks and rewards
of ownership of a transferred financial asset, the Group
continues to recognize the financial asset and also recognizes
a collateralised borrowing for the proceeds received.

The Group derecognizes financial liabilities when, and only
when, the Group’s obligations are discharged, cancelled or
they expire.

Offsetting Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and the net amount
are reported in the consolidated statements of financial position
when there is a legally enforceable right to offset the
recognized amounts and there is an intention to settle on a net
basis, or realize the asset and settle the liability
simultaneously.

Effective Interest Method

The effective interest method is a method of calculating the
amortized cost of a financial instrument and of allocating
interest income over the relevant period. The effective interest
rate is the rate that exactly discounts estimated future cash
receipts (including all fees on points paid or received that form
an integral part of the effective interest rate, transaction costs
and other premiums or discounts) through the expected life of
the financial instrument, or, where appropriate, a shorter period
to the net carrying amount on initial recognition.

Income is recognized on an effective interest basis for financial
instruments other than those financial instruments at FVTPL.
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Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi untuk
keperluan pengakuan dan pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

PSAK 60, “Instrumen  Keuangan: Pengungkapan”
mensyaratkan pengungkapkan atas pengukuran nilai wajar
dengan tingkat hirarki nilai wajar sebagai berikut:
() harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif
untuk aset atau liabilitas yang identik (tingkat 1)
(i) input selain harga kuotasian yang termasuk dalam tingka
1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak
langsung (misalnya derivasi dari harga) (tingkat 2), dan
input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan
data pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak dapat
diobservasi) (tingkat 3).

(i)

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di
pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi nilai pasar pada
tanggal pelaporan. Kuotasi nilai pasar yang digunakan
Perusahaan dan entitas anak untuk aset keuangan adalah
harga penawaran (bid price), sedangkan untuk liabilitas
keuangan menggunakan harga jual (ask price). Instrumen
keuangan ini termasuk dalam tingkat 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di
pasar aktif ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian
tertentu. Teknik tersebut menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi sepanjang tersedia, dan seminimal mungkin tidak
mengacu pada estimasi. Apabila seluruh input signifikan atas
nilai wajar dapat diobservasi, instrumen keuangan ini termasuk
dalam tingkat 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan
data pasar yang dapat diobservasi, maka instrumen tersebut
masuk ke dalam tingkat 3. Ini berlaku untuk surat-surat
berharga ekuitas yang tidak diperdagangkan di bursa.

Teknik penilaian tertentu digunakan untuk menentukan nilai
instrumen keuangan mencakup:

penggunaan harga yang diperoleh dari bursa atal
pedagang efek untuk instrumen sejenis dan;

teknik lain seperti analisis arus kas yang didiskonto
digunakan untuk menentukan nilai instrumen keuangan
lainnya.

3.i. Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaatnya
dengan menggunakan metode garis lurus.

3.,j. Aset Tetap

Aset tetap dipertanggungjawabkan dengan menggunakan
model biaya yang dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
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Fair Value Determination

The fair value of financial assets and liabilities must be
estimated for recognition and measurement or for disclosure
purposes.

PSAK 60, ‘“Financial Instruments: Disclosures” requires

disclosure of fair value measurements by level of the following

fair value measurement hierarchy:

(i) quoted prices (unadjusted) in active markets for identical
assets or liabilities (level 1)

(i) inputs other than quoted prices included within level 1 that

are observable for the asset or liability, either directly (as

prices) or indirectly (derived from prices) (level 2), and

(iii) inputs for the asset or liability that are not based on

observable market data (unobservable inputs) (level 3).

The fair value of financial instruments traded in active markets
is based on quoted market prices at the reporting date. The
quoted market price used for financial assets held by the
Company and its subsidiaries is the current bid price, while
financial liabilities use ask price. These instruments are
included in level 1.

The fair value of financial instruments that are not traded in an
active market is determined using valuation techniques. These
valuation techniques maximize the use of observable market
data where it is available and rely as minimum as possible on
estimates. If all significant inputs required to fair value an
instrument are observable, the instrument is included in level
2.

If one or more of the significant inputs is not based on
observable market data, the instrument is included in level 3.
This is the case for unlisted equity securities.

Specific  valuation
instruments include:
the use of quoted market prices or dealer quotes for
similar instruments and;

other techniques, such as discounted cash flow analysis,
are used to determine fair value for the remaining
financial instruments.

techniques used to value financial

3.i. Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized over the periods benefitted by
using the straight-line method.

3.j. Property and Equipment

Property and equipment is accounted for using cost model
which is stated at cost less their accumulated depreciation and
any accumulated losses impairment. Landrights are not
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penurunan nilai. Hak atas tanah tidak disusutkan dan disajikan  depreciated and presented at acquisition cost. The
sebesar biaya perolehan. Penyusutan dihitung dengan  depreciation were calculated using the straight line method
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa  over the estimated useful lives of the assets as follows:
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun/Years
Bangunan 15 Building
Jaringan Distribusi 15 Distribution Network
Renovasi 4 Leasehold Improvements
Head-end Electronic 4-7,5 Head-end Electronics
Peralatan Kantor, Perabotan, Kabel Modem, Office Equipment, Furniture and Fixtures, Cable
Converter, Decoder dan Kendaraan 4-5 Modem, Converters, Decoders, and Vehicles
Set Top Box 4 Set Top Box
Peralatan untuk Saluran Olimpiade 4 Equipment for Olympic Channel

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak Land is carried at cost and not depreciated.
disusutkan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan langsung ke  The cost of maintenance and repairs is directly charged to
laporan laba rugi pada saat terjadinya. Sedangkan biaya-biaya  statement of comprehensive income as incurred.  While
yang sifatnya meningkatkan masa manfaat aset secara  significant renewal and betterments that increase the property
signifikan, dikapitalisasi. Apabila suatu aset tetap tidak and equipment condition are capitalized. When property and
digunakan lagi atau dijual, biaya perolehan dan akumulasi  equipment are retired or otherwise disposed of, the cost and
penyusutan aset tetap tersebut dikeluarkan dari kelompok the related accumulated depreciation are removed from the
aset tetap, dan laba atau rugi yang terjadi dilaporkan dalam  account and any resulting gain or loss is reflected in the
laporan laba rugi tahun bersangkutan. statement of comprehensive income for the year.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, nilai aset tetap direview At the statement of financial position date, the carrying value ot
terhadap kemungkinan penurunan nilai, apakah terdapat property and equipment is reviewed for impairment whenever
peristiwa atau kondisi yang menunjukkan bahwa nilai tercatat  events and circumstances that the carrying value of property
aset tetap tidak dapat dipulihkan. Penyisihan atas penurunan  and equipment may not be recoverable. The provision for
nilai aset tetap diakui pada periode terjadinya penurunan nilai.  impairment of value is recognized in the period it occurred.

3.k. Aset dalam Penyelesaian 3.k. Construction in Progress

Aset dalam penyelesaian terdiri dari bagian dari jaringan dan  Construction in progress consists of portions of the network
pekerjaan proyek yang masih dalam penyelesaian. and project which are still under construction. Expenditures
Pengeluaran yang berhubungan dengan konstruksi, termasuk  relating to the construction, including interest, foreign exchange
bunga, selisih kurs atas pinjaman dalam valuta asing dan differences on borrowing and other financing charges incurred
beban pendanaan lainnya yang berhubungan dengan on loans obtained to finance the construction, are capitalized
pinjaman yang digunakan untuk keperluan konstruksi, as part of construction in progress, in accordance with the
dikapitalisasi sebagai bagian aset dalam penyelesaian, sesuai  revised PSAK No.26 (Revised), “Borrowing Costs”.

dengan PSAK No.26 (Revisi), “Biaya Pinjaman”.

3.1. Periode Prematur 3.I. Prematurity Period

Periode prematur adalah periode dimana jaringan distribusi  The prematurity period defined as the period in which the cable
televisi sedang dalam tahap pembangunan dan pelayanan. television distribution network is partially under construction
Periode prematur dimulai ketika pendapatan dari pelanggan  and partially in service. Prematurity period begins when the
pertama diterima dan berakhir ketika pembangunan jaringan  first subscriber’s revenue is earned and ends when the
distribusi  selesai, termasuk waktu yang cukup untuk construction of the distribution network is completed, including
menyiapkan instalasi drops pelanggan beserta perangkat a reasonable time to provide for installation of subscriber drops
keras yang berhubungan. Perusahaan menetapkan jangka and related hardware. Management has determined the length
waktu periode prematur selama 3 tahun. of the prematurity period to be 3 years.
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3.m. Sewa

Klasifikasi sewa didasarkan atas sejauh mana resiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset sewaan berada
di tangan lessor atau lessee.

Suatu sewa yang tidak mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset diklasifikasikan sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa
dalam sewa operasi diakui sebagai beban dalam laporan laba
rugi dengan dasar garis lurus (straight-line basis) selama masa
sewa.

3.n. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara
harga perolehan atau nilai realisasi bersin (net realizable
value). Harga perolehan persediaan ditentukan dengan
menggunakan metode rata-rata (average method). Penyisihan
persediaan usang dibentuk berdasarkan hasil penelaahan atas
kondisi masing-masing persediaan pada akhir periode,
sedangkan penyisihan penurunan nilai dibentuk untuk
menurunkan nilai tercatat persediaan ke nilai realisasi bersih.

3.0. Aset takberwujud

Aset takberwujud meliputi biaya izin awal (up-front fee)
Layanan Pita Lebar Nirkabel dan perangkat lunak komputer
dan diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus
masing-masing selama 10 (sepuluh) tahun dan 4 (empat)
tahun.

3.p. Diskonto Surat Promes

Diskonto yang berasal dari penerbitan surat promes
diamortisasi sesuai dengan periode jatuh tempo masing-
masing surat promes dengan menggunakan metode garis
lurus.

3.9. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Jasa langganan untuk televisi kabel diakui sebagai
pendapatan berdasarkan waktu penayangan untuk paket
berlangganan. Jasa langganan yang ditagih atau diterima di
muka ditangguhkan (dilaporkan sebagai Pendapatan Jasa
Langganan Ditangguhkan) dan diamortisasi sesuai dengan
jangka waktu berlangganan. Pemasangan iklan diakui sebagai
pendapatan pada saat iklan telah disiarkan. Jasa langganan
untuk akses internet kabel kecepatan tinggi, diakui sebagai
pendapatan berdasarkan pengaksesan internet. Pendapatan
dari akses jaringan korporasi diakui pada saat pemasangan.

Beban diakui pada saat terjadinya.

3.r. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebagai
pajak tangguhan dengan metode liabilitas (liability). Pajak
tangguhan dihitung dengan tarif pajak yang berlaku saat ini.
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3.m. Leases

The classification of a lease is determined based on whether
the lessor or lessee controls substiantially all the risks and
rewards incidental to ownership.

Leases which do not transfer substantially all the risks and
rewards incidental to ownership are classified as operating
leases. Operating lease payments are recognized as an
expense on a straight-line basis over the lease term.

3.n. Inventories

Inventories are carried at the lower of cost or net realizable
value. Cost is determined by using the average method.
Allowance for inventory obsolescence is provided based on
the review of the condition of the individual inventory items at
the end of the period, while the allowance for decline in value is
provided to reduce the carrying values of the inventories to
their net realizable values.

3.0. Intangible Assets

Intangible assets represent up-front fee of Wireless Broadband
and computer software and are amortized using the straight
line method over the estimated useful life of 10 (ten) years and
4 (four) years, respectively.

3.p. Discount on Promissory Notes

Discount arising from the issuance of promissory notes is
amortized over the period of the related notes using the
straight-line method.

3.9. Revenue and Expenses Recognition

Subscription fees for cable television programs are recognized
as revenue on a time apportionment basis for subscription
package. Subscription fees billed or received in advance are
deferred (reported as Unearned Subscription Fees) and are
amortized based on the respective subscription terms.
Insertions fees are recognized as revenues when the
advertisement is placed in the channel. Subscriptions fees for
high speed cable internet access are recognized as revenue
upon rendering of the access to the internet. Revenues from
corporate access network are recognized as income at the
time the connection take place.

Expenses are recognized when they are incurred.

3.r. Income Tax Benefit (Expense)

All temporary differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying value are recognized as
deferred tax using liability method. Currently enacted tax rates
are used to determine deferred income tax.
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Saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasi diakui sebagai aset
pajak tangguhan apabila besar kemungkinan bahwa jumlah
laba fiskal dimasa mendatang akan memadai untuk
dikompensasi. Penilaian penyisihan dibentuk atas bagian aset
pajak tangguhan yang diperkirakan tidak dapat direalisasi di
masa yang akan datang. Koreksi terhadap liabilitas perpajakan
diakui saat surat ketetapan pajak diterima atau jika
mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan
tersebut telah ditetapkan.

Pajak kini dihitung berdasarkan laba kena pajak, yakni laba
yang telah disesuaikan dengan peraturan perpajakan yang
berlaku.

3.s. Imbalan Kerja

Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah tak
terdiskonto ketika pekerja telah memberikan jasanya kepada
perusahaan dalam suatu periode akuntansi.

Imbalan pasca kerja diakui sebesar jumlah yang diukur dengan
menggunakan dasar diskonto ketika pekerja telah memberikan
jasanya kepada perusahaan dalam suatu periode akuntansi.
Liabilitas dan beban diukur dengan menggunakan teknik
aktuaria yang mencakup pula liabilitas konstruktif yang timbul
dari praktik kebiasaan perusahaan. Dalam perhitungan
liabilitas, imbalan harus didiskontokan dengan menggunakan
metode projected unit credit.

Pesangon pemutusan kontrak kerja diakui jika, dan hanya jika,

perusahaan berkomitmen untuk:

(@) memberhentikan seorang atau sekelompok pekerja
sebelum tanggal pensiun normal; atau

(b) menyediakan pesangon bagi pekerja yang menerima
penawaran mengundurkan diri secara sukarela.

3.t. Biaya Emisi Saham

Biaya emisi saham merupakan biaya yang berkaitan dengan
penerbitan saham Perusahaan. Biaya ini mencakup fee dan
komisi yang dibayarkan kepada penjamin emisi, lembaga dan
profesi penunjang pasar modal, serta biaya pencetakan
dokumen pernyataan pendaftaran, biaya pencatatan efek
ekuitas di bursa efek, dan biaya promosi. Biaya-biaya yang
berkaitan dengan pencatatan saham di bursa efek atas saham
yang sudah beredar dan biaya yang berkaitan dengan dividen
saham dan pemecahan saham tidak termasuk dalam pos
biaya emisi efek ekuitas.

Efektif tanggal 1 Januari 2000, sesuai dengan Surat
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) No.
KEP-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000, beban yang terjadi
sehubungan dengan penawaran saham Perusahaan kepada
masyarakat dibebankan ke “Tambahan Modal Disetor”.

3.u. Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai
Instrumen derivatif dicatat sebesar nilai wajar pada saat
kontrak derivatif terjadi. Metode pangakuan keuntungan atau
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Deferred tax assets relating to the carryforward of unused tax
losses are recognized to the extent that it is probable that the
future taxable profit will be available against which the unused
tax losses can be utilized. A valuation allowance is provided for
the portion of deferred tax assets which is not expected to be
realized in the future. Amendment to tax obligationsare
recorded when an assessment is received or, if appealed
against, when the result of the appeal is determined.

Current tax is recognized based on taxable income for the
year, which is commercial income adjusted in accordance with
the current tax regulation.

3.s. Employee Benefits

Short-term employee benefits are recognized at undiscounted
amount when an employee has rendered service to the
Company during an accounting period.

Post-employment benefits are recognized at a discounted
amount when an employee has rendered service to the
Company during an accounting period. Liabilities and
expenses are measured using actuarial techniques which
include constructive obligation that arises from the Company’s
informal practices. In calculating the liabilities, benefits should
be discounted by using projected unit credit method.

Termination benefits are recognized when, and only when, the

Company is demonstrably committed to either:

(a) terminate an employee or Company and its subsidiaries
of employees before the normal retirement date; or

(b) provide termination benefits as a result of an offer made
in order to encourage voluntary redundancy.

3.t. Stock Issuance Costs

Stock issuance costs represent expenses which relate to the
issuance of the stock of the Company. These expenses include
fee and commission which paid to underwriter, stock
exchanges’ supporting institutions and professionals, and
registration document printing expenses, listing at stock
exchange expense and promotion expenses. Expenses relate
to the listing of outstanding stock at stock exchange and
expenses relate to stock dividend and stock split does not
include in this stock issuance cost.

Effective January 1, 2000, in accordance with the decree of
the Capital Market Supervisory Agency (BAPEPAM) No. KEP-
06/PM/2000 dated March 13, 2000, the expenses incurred with
regard to the shares offered by the Company to public will be
recorded as “Paid In Capital’”.

3.u. Derivative Instruments and Hedging Activities
Derivative instruments are recorded at fair value at the time the
derivative contract occurs. The method of recognizing resulting
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kerugian dari transaksi derivatif ditentukan oleh sifat dari
transaksi derivatif tersebut. Jika transaksi derivatif tersebut
tidak memenuhi kriteria sebagai transaksi lindung nilai untuk
tujuan akuntansi, maka selisih nilai wajar pada tanggal laporan
posisi keuangan dan pada saat jatuh tempo akan diakui pada
laporan laba rugi konsolidasi. Perubahan nilai wajar dari
instrumen derivatif yang memenuhi kriteria sebagai lindung
nilai arus kas diakui pada laporan perubahan ekuitas
konsolidasi sebesar nilai efektifnya. Ketika instrumen derivatif
itu jatuh tempo atau tidak lagi memenuhi kriteria sebagai
lindung nilai, maka selisih nilai wajar akan diakui pada laporan
laba rugi konsolidasi.

3.v. Pelaporan Segmen Operasi

Segmen Operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal
manajemen yang di-review oleh pengambil keputusan
operasional Perusahaan. Perusahaan mengidentifikasi jasa
langganan untuk televisi kabel dan internet, dan broadband
wireless access sebagai segmen operasi Perusahaan.

3.w. Laba per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham beredar pada tahun yang
bersangkutan.

Dalam menghitung laba per saham dilusian, jumlah rata-rata
tertimbang saham biasa yang beredar harus disesuaikan
dengan memperhitungkan dampak semua efek berpotensi
saham biasa yang dilutif.

3.x. Estimasi dan Pertimbangan Akuntansi Penting
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anak mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada
akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan
estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material
terhadap nilai tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode
pelaporan berikutnya.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada akhir periode pelaporan yang memiliki
resiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilitas untuk tahun/periode berikutnya,
diungkapkan dibawah ini. Perusahaan dan entitas anak
mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang
tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan
situasi mengenai perkembangan masa depan, mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi diluar kendali
Perusahaan dan entitas anak. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.
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gains or losses from derivatives transaction is dependent on
the nature of the derivative transaction. If derivatives
transactions are not qualified as hedging for accounting
purposes, the difference between fair value at statement of
financial position date and maturity date will be recorded in
consolidated statements of comprehensive income. Changes
in fair value of derivatives instrument that meets the criteria as
cash flow hedges will be recorded in the consolidated
statement of changes in equity on the effective hedged
amount. When the instrument is mature, or no longer meets
the criteria of hedges, the cumulative gain or losses will be
recorded in the consolidated statements of comprehensive
income.

3.v. Operating Segments Reporting

Operating segments was identified based on internal
management reports which was reviewed by decision maker ot
the Company’s operations. The Company has identified the
cable television network and internet service, and broadband
wireless access as operating segments of the Company.

3.w. Earning per Share

Earning per share is computed by dividing income attributable
to equity holders of the parent entity with the weighted average
number of shares outstanding during the year.

For calculating diluted earning per share, the weighted average
number of common shares outstanding should be adjusted by
considering the impact of all diluted shares.

3.x. Critical Accounting Estimates and Judgements

The preparation of the Company and its subsidiaries
consolidated financial statements requires management to
make judgments, estimates and assumptions that affect the
reported amounts of revenues, expenses, assets and liabilities,
and the disclosure of contingent liabilities, at the end of the
reporting period. Uncertainty about these assumptions and
estimates could result in outcomes that require a material
adjustment to the carrying amount of the asset and liability
affected in future periods.

The key assumptions concerning the future and other key
sources of estimation uncertainty at the reporting date that
have a significant risk of causing a material adjustment to the
carrying amounts of assets and liabilities within the next
financial year/period are disclosed below. The Company and
its subsidiaries based its assumptions and estimates on
parameters available when the financial statements were
prepared. Existing circumstances and assumptions about
future developments may change due to market changes or
circumstances arising beyond the control of the Company and
its subsidiaries. Such changes are reflected in the assumptions
as they occur.
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Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap

Perusahaan dan entitas anak melakukan penelahaan berkala
atas masa manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan faktor-
faktor seperti kondisi teknis dan perkembangan teknologi di
masa depan. Hasil operasi di masa depan akan dipengaruhi
secara material atas perubahan estimasi ini yang diakibatkan
oleh perubahan faktor yang telah disebutkan di atas.

Perusahaan dan entitas anak melakukan penelaahan berkala
atas masa manfaat peralatan berdasarkan faktor-faktor seperti
perubahan teknologi dan potensi keuntungan yang diperoleh
dari penggunaan peralatan tersebut. Kondisi ini dapat
menyebabkan Perusahaan dan entitas anak melakukan
penurunan maupun penghapusan aset tetap apabila peralatan
tersebut sudah obsolete seiring dengan perkembangan
teknologi.

Liabilitas Imbalan Kerja

Nilai kini liabilitas imbalan kerja tergantung pada beberapa
faktor yang ditentukan dengan dasar aktuarial berdasarkan
beberapa asumsi. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi
jumlah tercatat liabilitas imbalan kerja.

Perusahaan dan entitas anak menentukan tingkat diskonto
yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat suku
bunga yang harus digunakan untuk menentukan nilai kini arus
kas keluar masa depan estimasian yang diharapkan untuk
menyelesaikan liabilitas. Dalam menentukan tingkat suku
bunga yang sesuai, Perusahaan dan entitas anak
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi pemerintah
yang didenominasikan dalam mata uang imbalan akan dibayar
dan memiliki jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu
liabilitas yang terkait.

Asumsi kunci liabilitas imbalan kerja sebagian ditentukan
berdasarkan kondisi pasar saat ini.

Nilai Wajar atas Instrumen Keuangan

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
tercatat pada laporan posisi keuangan tidak tersedia di pasar
aktif, ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian termasuk penggunaan model matematika. Masukan
(input) untuk model ini berasal dari data pasar yang bisa
diamati sepanjang data tersebut tersedia. Bila data pasar yang
bisa diamati tersebut tidak tersedia, pertimbangan Manajemen
diperlukan untuk menentukan nilai wajar. Pertimbangan
tersebut mencakup pertimbangan likuiditas tingkat diskonto,
tingkat pelunasan dipercepat, dan asumsi tingkat gagal bayar.

Pajak Penghasilan
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan provisi

atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi dan
perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhimya adalah
tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal. Perusahaan dan
entitas anak mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan
berdasarkan estimasi apakah terdapat tambahan pajak
penghasilan badan.
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Estimated Useful Lives of Fixed Asset

The Company and its subsidiaries reviews periodically the
estimated useful lives of fixed assets based on factors such as
technical specification and future technological developments.
Future results of operations could be materially affected by
changes in these estimates brought about by changes in the
factors mentioned.

The Company and its subsidiaries reviews periodically the
estimated useful lives of renovation of equipment based on
factors such as change in technology and potential income that
can be generated from the equipment. This condition may
cause the Company and its subsidiaries to impair or write-off
the fixed assets if the equipment has obsolete with the
development of new technology.

Employee Benefit Liabilities

The present value of the employee benefit liabilities depends
on a number of factors that are determined on an actuarial
basis using a number of assumptions. Any changes in these
assumptions will impact the carrying amount of short term
employee benefit liabilities.

The Company and its subsidiaries determine the appropriate
discount rate at the end of each reporting period. This is the
interest rate that should be used to determine the present
value of estimated future cash outflows expected to be
required to settle the obligations. In determining the
appropriate discount rate, the Company and its subsidiaries
considers the interest rates of government bonds that are
denominated in the currency in which the benefits will be paid
and that have terms to maturity approximating the terms of the
related obligation.

Other key assumptions for employee benefit liabilities are
based in part on current market conditions.

Fair Value of Financial Instruments

Where the fair values of financial assets and financial liabilities
recorded on the financial statement position cannot be derived
from active markets, they are determined using a variety of
valuation techniques that include the use of mathematical
models. The inputs to these models are derived from
observable market data where possible, but where observable
market data are not available, judgment is required to establish
fair values. The judgments include considerations of liquidity
discount rates, prepayment rates, and default rate
assumptions.

Income Tax

Significant judgement is involved in determining provision for
corporate income tax. There are certain transaction and
computation for which the ultimate tax determination is
uncertain during the ordinary course of business. The
Company and its subsidiaries recognized liabilities for
expected corporate income tax issues based on estimates of
whether additional corporate income tax will be due.
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Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui hanya ketika pajak tangguhan
yang timbul dapat dipulihkan, dalam hal ini tergantung pada
pembentukan laba kena pajak yang mencukupi di masa
depan. Asumsi pembentukan laba kena pajak di masa depan
tergantung pada estimasi manajemen untuk arus kas di masa
depan. Hal ini tergantung pada estimasi jumlah penambahan
subscribers, inovasi teknologi, biaya operasi, belanja modal,
deviden dan transaksi manajemen modal lainnya di masa
depan.

4. Kas dan Setara Kas

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
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Deferred Tax Asset

Deferred tax asset are recognized only when deferred tax will
be recovered, in this case is dependent on generation of
sufficient future taxable profits. Assumptions about the
generation of future taxable profits depend on management
estimates of future cash flows. These depend on estimates of
the number of additional subscribers, technology innovation,
operating cost, capital expenditure, dividends, and other capital
management transactions.

4. Cash and Cash Equivalents

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Kas 439
Bank
Pihak berelasi (Catatan 30)
Rupiah:
PT Bank National Nobu 3,429
Pihak ketiga:
Rupiah:
PT Bank CIMB Niaga Tbk 44,699
PT Bank Central Asia Tbk 12,726
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 5,627
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4,719
PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk 1,379
PT Bank ICBC Indonesia 1,116
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 972
PT Bank Sinarmas Tbk 934
PT Bank Panin Thk 113
PT Bank Rakyat Indonesia 105
Lain-lain (Masing-masing dibawah Rp 100) 17
Dolar AS:
PT Bank CIMB Niaga Tbk 979
Lain-lain (Masing-masing dibawah Rp 100) 89
Jumlah bank 76,904

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
398 Cash on hand
Cash in bank
Related parties (Note 30)
Rupiah:
908 PT Bank National Nobu
Third parties:
Rupiah:
26,644 PT Bank CIMB Niaga Tbk
13,022 PT Bank Central Asia Thk
877 PT Bank Mayapada Internasional Tbk
3,369 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara
4,005 Indonesia (Persero) Thk
306 PT Bank ICBC Indonesia
197 PT Bank Internasional Indonesia Tbk
5,427 PT Bank Sinarmas Thbk
- PT Bank Panin Tbk
- PT Bank Rakyat Indonesia
103 Others (Each Below Rp 100)
US Dollar:
2,910 PT Bank CIMB Niaga Tbk
88 Others (Each Below Rp 100)
57,856 Total cash in bank
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31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Deposito berjangka
Pihak berelasi (Catatan 30)
Rupiah:
PT Bank National Nobu 70,000
Pihak ketiga:
Rupiah:
PT Bank ICBC Indonesia 254,613
PT Bank Sinarmas Thk 161,667
PT Bank CIMB Niaga Tbk 140,000
PT Bank Rakyat Indonesia 120,000
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 25,000
PT Bank Mega Tbk 34
PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Thk --
Jumlah deposito berjangka 771,314
Jumlah 848,657

data shares per unit)

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
Time deposits
Related parties (Note 30)
Rupiah:

20,000 PT Bank National Nobu

Third parties:
Rupiah:

70,204 PT Bank ICBC Indonesia

293,328 PT Bank Sinarmas Tbk

18,000 PT Bank CIMB Niaga Tbk

- PT Bank Rakyat Indonesia

45,000 PT Bank Mayapada Internasional Tbk

34 PT Bank Mega Tbk

PT Bank Negara

225,000 Indonesia (Persero) Tbk

83,000 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
754,566 Total time deposits
812,820 Total

Deposito berjangka memperoleh bunga dengan tingkat bunga
tahunan berkisar antara 5,25% sampai 7,75% untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, antara 6%

Time deposits earned interest at annual rates ranging from
5.25% to 7.75% for the year ended December 31, 2012,
ranging from 6% to 8.75% for the year ended December 31,

sampai 8,75% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31  2011.
Desember 2011.
5. Piutang Usaha 5. Trade Receivables
31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Pihak berelasi (Catatan 30) 4,661 2,957 Related parties (Note 30)
Pihak ketiga 166,976 124,708 Third parties
Penyisihan piutang ragu-ragu (64,865) (26,177) Allowance for doubtful accounts
Bersih - Pihak ketiga 102,111 98,531 Third parties - Net
Bersih 106,772 101,088 Net

Rincian piutang usaha berdasarkan satuan mata uang adalah

sebagai berikut:

The details of trade receivables based on its currency are as

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Rupiah 165,906
Dolar AS 5,731
Jumlah 171,637
Penyisihan piutang ragu-ragu (64,865)
Bersih 106,772

follows:
31 Des/
Dec 31
2011
Rp
116,283 Rupiah
10,982 US Dollars
127,265 Total
(26,177) Allowance for doubtful accounts
101,088 Net
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The aging analysis of trade receivables is as follows:

31 Des/
Dec 31
2012
Rp

Kurang dari 31 hari 46,895
31-60 hari 18,843
61 - 90 hari 10,365
Di atas 90 hari 95,534
Jumlah 171,637
Penyisihan Piutang Ragu-ragu (64,865)
Bersih 106,772

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
62,531 Less than 31 days
17,675 31-60 days
11,701 61 - 90 days
35,358 More than 90 days
127,265 Total
(26,177) Allowance for Doubtful Accounts
101,088 Net

Perubahan penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai
berikut:

The changes in the allowance for doubtful accounts are as
follows:

31 Des/
Dec 31
2012
Rp

Pada awal tahun 26,177
Penambahan penyisihan 51,912
Penghapusan (13,224)
Pada akhir tahun 64,865

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
4,857 At the beginning of year
23,313 Increase in provision
(1,993) Written-off
26,177 At end of year

Berdasarkan hasil penelaahan atas kolektabilitas piutang
masing-masing pelanggan, manajemen Perusahaan dan
entitas anak berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu
tersebut cukup memadai untuk menutup kemungkinan tidak
tertagihnya piutang usaha.

Piutang usaha tertentu digunakan sebagai jaminan atas
fasilitas pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka panjang
dan anjak piutang yang diperoleh Perusahaan (Catatan 14, 15
dan 32.e).

6. Aset Keuangan Lancar Lainnya

Based on a review of the collectability of individual receivables,
the management of the Company and subsidiaries believe that
allowance for doubtful accounts are adequate to cover possible
losses on uncollectible accounts.

Certain trade receivables are used as collateral for short-term
and long-term credit facility and factoring obtained by the
Company (Notes 14, 15 and 32.e).

6. Other Current Financial Assets

Aset keuangan lancar lainnya merupakan akun piutang lain-
lain kepada pihak ketiga. Pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011 nilai piutang lain-lain kepada pihak ketiga adalah Rp
1.502 dan Rp 16.843.
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Other current financial assets consist of other receivables to
third parties. As of December 31, 2012 and 2011, other
receivables to third parties are amounting Rp 1,502 and Rp
16,843, respectively.
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7. Biaya Dibayar di Muka
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7. Prepaid Expenses

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Biaya Izin Pita Spektrum
Frekuensi Radio 10,569
Sewa 12,279
Lain-lain 4,464
Jumlah 27,312

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
Radio Frequency Spectrum
111,678 License Fee
8,539 Rent
10,779 Others
130,996 Total

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia No. 237/KEP/M.KOMINFO/
07/2009 tanggal 27 Juli 2009, Perusahaan telah ditetapkan
sebagai salah satu pemenang seleksi untuk memperoleh izin
penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet
Switched yang menggunakan Pita Frekuensi Radio 2,3 GHz
untuk keperluan layanan Pita Lebar Nirkabel (Wireless
Broadband) di Zona 1 (wilayah Sumatera Bagian Utara) dan
Zona 4 (wilayah Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
dan Bekasi). Selanjutnya, Perusahaan telah memperoleh Izin
Pita Frekuensi Radio yang berlaku selama 10 (sepuluh) tahun
terhitung sejak tanggal 18 Nopember 2009. Biaya lzin Awal
(Up-Front Fee) yang dibayar ke Kas Negara dicatat sebagai
Aset takberwujud (Catatan 12) dan diamortisasi selama 10
(sepuluh) tahun.

Sedangkan biaya tahunan Izin Pita Frekuensi Radio dicatat
dalam akun “Biaya Dibayar Dimuka” dan diamortisasi dalam
jangka waktu satu tahun terhitung sejak tanggal jatuh tempo
pembayarannya (setiap tanggal 18 Nopember).

8. Investasi pada Entitas Asosiasi

Based on the Decree of the Ministry of Communication and
Information of  the Republic of  Indonesia
No. 237/KEP/M.KOMINFO /07/2009 dated July 27, 2009, the
Company has been appointed as one of the selection winner to
obtain implementation license of Fixed Local Packet-Switched-
Based Network using 2.3 GHz Radio Frequency Band for
Wireless Broadband services in Zone 1 (Northern part of
Sumatera area) and Zone 4 (Banten, Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang and Bekasi area). Furthermore, the Company has
obtained Radio Frequency Band License which valid for 10
(ten) years, starting November 18, 2009. Up-Front Fee paid to
the State Treasury was recorded as Intangible Assets (Note12)
and amortized for 10 (ten) years.

Meanwhile, Radio Frequency Band License Annual Fee was
recorded as "Prepaid Expenses” and amortized within one year
period since the payment due date (or every November 18t).

8. Investment in Associates

31 Des/
Dec 31
2011
Rp

- PT Indonesia Media Televisi
- PT Delta Nusantara Networks
-- PT Bina Mahasiswa Indonesia /isi

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
PT Indonesia Media Televisi 7,611
PT Delta Nusantara Networks 3,917
PT Bina Mahasiswa Indonesia 1,125
Jumlah 12,653

. Total

Pada tanggal 20 Juli 2012, LN, Entitas Anak, telah
menandatangani Jual Beli Hak Atas Saham atas 20% saham
dalam PT Indonesia Media Televisi.
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On 20 July 2012, LN, a subsidiary had signed the Sale and
Purchase of Shares in regards to the 20% shares in PT
Indonesia Media Televisi.
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Pada tanggal 14 Juni 2012, Perusahaan telah membeli
299 saham yang merupakan 49,83% dari seluruh saham yang
dikeluarkan dan disetor dalam PT Delta Nusantara Networks.

Pada tanggal 28 september 2012, FDBT, Entitas Anak, telah
menandatangani Perjanjian Pemindahan Hak Atas Saham
atas 45% saham dalam PT Bina Mahasiswa Indonesia (dahulu
PT Cipta Makmur Sentosa).

9. Aset Tetap
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On 14 June 2012, the Company had acquired 299 shares,
which is equal to 49.83% of issued and paid-up capital in
PT Delta Nusantara Networks.

On 28 September 2012, FDBT, a subsidiary had signed the
Share Transfer Agreement in regards to the 45% shares in
PT Bina Mahasiswa Indonesia (formerly PT Cipta Makmur
Sentosa).

9. Fixed Assets

31 Desember 2012/December 31, 2012

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deductit Reclassification Ending Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Hak Atas Tanah 3,732 - - 3,732 Landrights
Bangunan 128,920 5,449 - - 134,369 Building
Renovasi 29,984 7,941 5 (3,192) 34,728 Leasehold Improvement
Head-end Electronic 147,853 110,920 - - 258,773 Head-end Electronics
Perabotan 10,168 911 10 (366) 10,703 Furniture and Fixtures
Peralatan Kantor 165,486 28,089 12,628 1,827 182,774 Office Equipment
Kendaraan 1,125 1,090 - - 2,215 Vehicles
Converter 28,737 142 5 28,874 Converters
Decoder 2,937 174 - - 311 Decoders
Jaringan Distribusi 1,583,727 317,414 4,601 4,782 1,901,322 Distribution Network
Peralatan BTS 92,421 142,274 121,986 29,537 142,246 BTS Equipment
Kabel Modem 28,552 23,136 - - 51,688 Cable Modem
Set Top Box 153,718 92,826 - - 246,544 Set Top Box
Sub Jumlah 2,377,360 730,366 139,235 32,588 3,001,079 Sub Total
Aset Sewa Pembiayaan 7,646 113,260 - 33,004 153,910 Assets under Finance Lease
2,385,006 843,626 139,235 65,592 3,154,989
Aset Dalam Penyelesaian 72,333 3,922 17 (65,592) 10,646 Construction in Progress
Total 2,457,339 847,548 139,252 (0) 3,165,635 Total
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Bangunan 10,966 8,415 - 19,381 Building
Renovasi 21,827 4,455 1,539 24,743 Leasehold Improvement
Head-end Electronic 73,637 22,868 - 96,505 Head-end Electronics
Perabotan 8,805 943 224 - 9,524 Furniture and Fixtures
Peralatan Kantor 86,729 24,608 2,852 2,868 111,353 Office Equipment
Kendaraan 973 151 - - 1,124 Vehicles
Converter 11,054 5,585 - 16,639 Converters
Decoder 2,453 99 - - 2,552 Decoders
Jaringan Distribusi 566,806 114,763 299 18 681,288 Distribution Network
Peralatan BTS 6,276 13,371 4,309 (18) 15,320 BTS Equipment
Kabel Modem 17,855 6,832 - - 24,687 Cable Modem
Set Top Box 99,137 38,146 - - 137,283 Set Top Box
Sub Jumlah 906,518 240,236 9,223 2,868 1,140,399 Sub Total
Aset Sewa Pembiayaan 1,274 10,843 - (2,868) 9,249 Assets under Finance Lease
Jumlah 907,792 251,079 9,223 - 1,149,648 Total
Penyisihan Penurunan Allowance For Impairment of
Nilai Aset Tetap Fixed Assets
Peralatan Kantor - 8,889 - 8,889 Office Equipment
Peralatan BTS - 10,882 - 10,882 BTS Equipment
Aset Sewa Pembiayaan - 15,827 - 15,827 Assets under Finance Lease
Jumlah -- 35,598 - 35,598 Total
Nilai Buku 1,549,547 1,980,389 Net Book Value
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31 Desember 2011/December 31, 2011

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deducti Reclassification Ending Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Hak Atas Tanah 3,732 - 3,732 Landrights
Bangunan 9,341 119,579 128,920 Building
Renovasi 26,648 3,336 - - 29,984 Leasehold Improvement
Head-end Electronic 54,191 58,028 1,988 37,622 147,853 Head-end Electronics
Perabotan 8,134 2,031 - 3 10,168 Furniture and Fixtures
Peralatan Kantor 60,423 77,280 6,889 34,672 165,486 Office Equipment
Kendaraan 1,790 - 998 333 1,125 Vehicles
Converter 32,315 1,592 5,170 - 28,737 Converters
Decoder 2,442 495 - - 2,937 Decoders
Jaringan Distribusi 1,444,680 127,812 9,561 20,796 1,683,727 Distribution Network
Peralatan BTS 3,963 55,272 - 33,186 92,421 BTS Equipment
Kabel Modem 15,640 10,440 4,807 7,279 28,552 Cable Modem
Set Top Box 85,220 37,776 364 31,086 153,718 Set Top Box
Sub Jumlah 1,748,519 493,641 29,777 164,977 2,377,360 Sub Total
Aset Sewa Pembiayaan 113,189 17,537 - (123,080) 7,646 Assets under Finance Lease
1,861,708 511,178 29,777 41,897 2,385,006
Aset Dalam Penyelesaian 17,893 96,337 - (41,897) 72,333 Construction in Progress
Total 1,879,601 607,515 29,777 - 2,457,339 Total
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Bangunan 7,184 3,782 10,966 Building
Renovasi 16,495 5,332 - - 21,827 Leasehold Improvement
Head-end Electronic 39,438 13,080 1,989 23,108 73,637 Head-end Electronics
Perabotan 6,593 2,212 - - 8,805 Furniture and Fixtures
Peralatan Kantor 51,092 24,969 188 10,856 86,729 Office Equipment
Kendaraan 1,474 145 798 152 973 Vehicles
Converter 16,238 1,109 6,293 - 11,054 Converters
Decoder 2,410 43 - - 2,453 Decoders
Jaringan Distribusi 465,348 98,650 1,465 4,273 566,806 Distribution Network
Peralatan BTS - 6,276 - - 6,276 BTS Equipment
Kabel Modem 9,832 4,989 30 3,064 17,855 Cable Modem
Set Top Box 55,780 23,953 30 19,434 99,137 Set Top Box
Sub Jumlah 671,884 184,540 10,793 60,887 906,518 Sub Total
Aset Sewa Pembiayaan 51,577 10,584 - (60,887) 1,274 Assets under Finance Lease
Jumlah 723,461 195,124 10,793 -- 907,792 Total
Nilai Buku 1,156,140 1,549,547 Net Book Value

Penyusutan yang dibebankan pada operasi periode berjalan
masing-masing sebesar Rp 244.159 dan Rp 195.124 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011.

Head-end electronic, bangunan dan peralatan lain Perusahaan
dan Entitas Anak diasuransikan terhadap risiko kerugian dan
risiko usaha sejumlah Rp 507.481 kepada PT Lippo General
Insurance Tbk (pihak berelasi) pada 31 Desember 2012.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan asuransi
tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas
risiko tersebut.

Pada bulan Juni 2011, Perusahaan telah menjual sebagian
besar asetnya yang antara lain meliputi: jaringan distribusi dan
peralatan kepada Link Net, entitas anak, sejumlah
Rp 1.364.658. Seluruh transaksi-transaksi tersebut telah
dieliminasi dalam laporan keuangan konsolidasian.

Perusahaan dan entitas anak mencatat keuntungan dari hasil
penjualan aset tetap yang terutama dari transaksi sales and
leaseback (Catatan 38) sebagai berikut:
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Depreciation expense that was charged to current period
operations amounted to Rp 244,159 and Rp 195,124 for the
years ended December 31, 2012 and 2011, respectively.

The Company and subsidiaries’ head-end electronics, building
and other equipment are covered by insurance against
terrorism and sabotage risk amounting to Rp 507,481 to
PT Lippo General Insurance Tbk (a related party) as of
December 31, 2012. Management believes that the foregoing
insurance coverage is adequate to cover possible losses from
the said risks.

In June 2011, the Company sold most of its assets, including:
distribution network and equipment to Link Net, a subsidiary,
for Rp 1,364,658. All respective transactions had been
eliminated in the consolidated financial statements.

The Company and subsidiaries recorded gain from the sale of
property and equipment which came from sales and leaseback
transactions (Note 38), as follows:
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2012
Rp
Harga Jual 137,915
Nilai Buku (130,012)
Keuntungan Penjualan Aset Tetap 7,903

2011

Rp
18,870 Proceeds
(17,354) Net Book Value
1,516 Gain on Sales of Fixed Assets

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai wajar dan
nilai tercatat dari aset tetap. Manajemen berkeyakinan bahwa
tidak terdapat penurunan nilai atas aset tetap pada akhir tahun
pelaporan

Aset tetap tertentu digunakan sebagai jaminan atas fasilitas

pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang yang
diperoleh Perusahaan (Catatan 14 dan 15).

10. Biaya Dibayar Dimuka Jangka Panjang

There is no significant difference between the fair value and
the carrying value of fixed assets. Management believes that
there is no impairment of fixed assets at reporting date.

Certain fixed assets are used as collateral for short-term and
long-term credit facility obtained by the Company (Notes 14
and 15).

10. Long Term Prepayment

Biaya dibayar dimuka jangka panjang merupakan biaya
dibayar dimuka atas langganan jasa sistem komunikasi untuk
jangka waktu 15 tahun (Catatan 32).

11. Uang Muka

Prepaid long-term represents long-term prepayment for a
communication system for a period of 15 years (Note 32).

11. Advances

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
Advances for:
31,793 Purchase of Materials
10,797 Installation and Construction
25,494 Equipments
24,761 Others
92,845 Total

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Uang Muka:
Pembelian Material 76,158
Instalasi dan Konstruksi 26,432
Elektronik 15,123
Lain-lain 14,465
Jumlah 132,178
Uang muka kepada pihak berelasi adalah sebesar

Rp 8.458 dan Rp 11.004 masing-masing pada 31 Desember
2012 dan 2011 (Catatan 30).

12. Aset Takberwujud

Advances to related parties amounted to Rp 8,458 and Rp
11,004 as of December 31, 2012 and 2011 (Note 30).

12. Intangible Assets

Aset takberwujud terdiri dari Biaya lIzin Awal (Up-Front Fee)
Layanan Pita Lebar Nirkabel atau Wireless Broadband
(Catatan 7) dan perangkat lunak komputer.
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Intangible assets consist of Up-Front Fee of Wireless
Broadband (Note 7) and computer software.
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13. Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
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13. Other Non-Current Financial Assets

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Uang Jaminan 16,209 12,680 Refundable Deposit
Investasi Saham: Investment in Share of Stock:
PT Jakarta Marcapada Media 5,000 5,000 PT Jakarta Marcapada Media
PT Wireless Vision 25 25 PT Wireless Vision
Jumlah 21,234 17,705 Total

Berdasarkan akta No. 22 tanggal 17 Nopember 2008 oleh
Notaris Lindassari bachroem, SH, notaris di Jakarta,
Perusahaan membeli dan menerima penyerahan dari PT
Spektrum Duta Corporasi, pihak ketiga, sebanyak 3.334
saham dengan nominal sebesar Rp 1 yang merupakan 12.5%
dari jumlah saham vyang dikeluarkan dalam PT Jakarta
Marcapada Media, dengan harga Rp 5.000

MVC, entitas anak, memiliki sejumlah 25 saham atau
kepemilikan 10% saham di PT Wireless Vision.

14. Pinjaman Jangka Pendek

Based on notarial deed No. 22 dated November 17, 2008 by
Notary Lindasari Bachroem, SH, notary in Jakarta, the
Company has purchased and accepted 3,334 shares from
PT Spektrum Duta Corporasi, third party, with par value of
Rp 1 per share which represents 12.5% from total shares of
PT Jakarta Marcapada Media with amounting to Rp 5,000.

MVC, a subsidiary, has 25 shares or 10% share ownership in
PT Wireless Vision.

14. Short-Term Loan

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
PT Bank ICBC Indonesia 83,821 60,000 PT Bank ICBC Indonesia
PT Bank Sinarmas Tbk 12,000 45,000 PT Bank SinarmasTbk
Jumlah 95,821 105,000 Total
PT Bank ICBC Indonesia PT Bank ICBC Indonesia

Pada bulan Desember 2011, Perusahaan memperoleh fasilitas
pinjaman tetap on demand (‘PTD-1") dengan jumlah plafon
sebesar Rp 80.000. Fasilitas ini berlaku sampai dengan
tanggal 31 Januari 2012. Pada tanggal 27 Januari 2012,
Perusahaan menandatangani Perjanjian Perubahan Kredit
atas fasilitas PTD-1 dimana fasilitas berubah dari Rp 80.000
menjadi sebesar Rp 30.000 dan memperoleh fasilitas pinjaman
tetap on demand (PTD-2) sebesar Rp 20.000 dengan terms
yang sama dengan fasilitas sebelumnya. Pada tanggal 9 Maret
2012, Perusahaan memperoleh tambahan fasilitas pinjaman
tetap on demand (PTD-3) sebesar Rp 50.000. Pada bulan
Desember 2012, perusahaan melakukan pelunasan atas
seluruh fasilitas PTD-3 ini. Pada bulan Oktober 2012,
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman tetap on demand
(PTD-4) dan (PTD-5) dengan jumlah plafon masing-masing
Rp 11.800 dan Rp 26.000. Jangka waktu fasilitas PTD-4 dan
PTD-5 masing-masing adalah selama 12 bulan dan 6 bulan.
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In December 2011, the Company obtained PTD-1 facility with
total facility amounting to Rp 80,000. This facility was due on
31 January 2012. On January 27, 2012, the Company entered
into a Credit Agreement Amendment for PTD-1 facility where
the facility was changed from Rp 80,000 to Rp 30,000 and the
Company also entered into a fixed on demand facility (PTD-2)
agreement amounting to Rp 20,000 with the same terms with
previous facility. On March 9, 2012, the Company entered into
credit agreement for additional fixed on demand (PTD-3)
facility amounting to Rp 50,000. In December 2012, the
company has made a settlement to all this facility. In October
2012, the Company obtained fixed on demand facility (PTD-4)
and (PTD-5) with total facility amounting to Rp 11,800 and Rp
26,000. Period PTD-4 and PTD-5 are 12 months and 6 months
respectively.
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PT Bank Sinarmas Tbk

Perusahaan memperoleh pinjaman dari PT Bank Sinarmas
Tbk maksimum sebesar Rp 45.000 dengan periode pinjaman
ini selama 12 bulan. Pinjaman ini digunakan untuk pembiayaan
umum, termasuk tetapi tidak terbatas untuk keperluan modal
kerja. Fasilitas ini telah diperpanjang dan jatuh tempo pada
tanggal 16 Desember 2011. Perusahaan memperpanjang
fasilitas tersebut sampai tanggal 16 Februari 2012. Pada
tanggal 15 Februari 2012, fasilitas tersebut diubah menjadi
fasilitas jangka panjang yang berjangka waktu 3 tahun.

Untuk fasilitas pinjaman PT Bank ICBC Indonesia dan
PT Bank Sinarmas Tbk tersebut diatas, Perusahaan dikenakan
bunga dengan tingkat tahunan berkisar antara 11% sampai
13% pada tahun 2012 dan 11% sampai 15% pada tahun 2011.
Perjanjian-perjanjian pinjaman tersebut di atas mensyaratkan,
antara lain bahwa Perusahaan juga diwajibkan untuk
memenuhi  persyaratan-persyaratan tertentu yang mana
semua persyaratan tersebut terpenuhi per 31 Desember 2012
dan 2011. Fasilitas-fasilitas kredit yang diperoleh Perusahaan
dijamin antara lain oleh piutang dan aset tetap yang dimiliki
oleh Perusahaan (Catatan 5 dan 9).

Pada bulan Desember 2012, Perusahaan memperoleh
pinjaman dari PT Bank Sinarmas Tbk sebesar Rp 12.000
melalui fasilitas Mudharabah. Jangka waktu fasilitas ini adalah
12 bulan dengan nisbah bagi hasil sebesar 10,14% untuk Bank
dan 89.86% untuk Perusahaan.

15. Utang Bank dan Lembaga Keuangan
Jangka Panjang

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

PT Bank Sinarmas Thk

The Company obtained a credit facility from PT Bank Sinarmas
Tbk amounting to Rp 45,000 with 12 months period. The credit
facility is used for general financing, including but not limited to
working capital need. The facility has been rolled over and
matured on December 16, 2011. The Company extended the
facility to February 16, 2012. On February 15, 2012, the credit
facility was changed by PT Bank Sinarmas Tbk into a long term
loan facility with 3 years period of loan.

On those facilities from PT Bank ICBC Indonesia and PT Bank
Sinarmas Tbk above, the Company bear interest at annual
rates ranging from 11% - 13% in 2012 and 11% - 15% per
annum in 2011. Those credit facilities above require the
Company to fulfill some specific requirements which had been
fulfilled per 31 December 2012 and 2011. The credit facilities
obtained by the Company are guaranteed with receivables and
fixed assets (notes 5 and 9).

In December 2012, The company obtained a Mudharabah
credit facility from PT Bank Sinarmas Tbk Syariah amounting
Rp 12.000. Tenor for this facility is 12 months with profit
sharing ratio 10.14% for the Bank and 89.86% for the
Company.

15. Long-Term Borrowing from Bank and
Other Financial Institutions

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
PT Bank ICBC Indonesia 155,404 1,964 PT Bank ICBC Indonesia
Cisco System Capital Asia PTE., LTD. 32,211 45,309 Cisco System Capital Asia PTE., LTD.
PT Bank Sinarmas Tbk 51,742 25,000 PT Bank Sinarmas Tbk
Jumlah 239,357 72,273 Total
Bagian Lancar: Current Portion:
PT Bank ICBC Indonesia 33,411 - PT Bank ICBC Indonesia
Cisco System Capital Asia PTE., LTD. 16,105 15,103 Cisco System Capital Asia PTE., LTD.
PT Bank Sinarmas Tbk 22,943 7,341 PT Bank Sinarmas Thbk
Jumlah 72,459 22,444 Total
Bagian Jangka Panjang 166,898 49,829 Non-Current Portion
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Cisco System Capital Asia PTE., LTD.

Pada tanggal 20 Oktober 2011, Link Net, entitas anak, telah
menandatangani fasilitas term loan dengan Cisco Systems
Capital Asia Pte. Ltd. sebesar USD 4.997 dengan jangka
waktu 3 tahun. Fasilitas ini akan digunakan untuk pembelian
peralatan elektronik.

PT Bank Sinarmas Tbk

Perusahaan memperoleh pinjaman dari PT Bank Sinarmas
Tbk maksimum sebesar Rp 45.000 dengan periode pinjaman
ini selama 12 bulan (catatan 14). Pada tanggal 15 Februari
2012, fasilitas tersebut diubah menjadi fasilitas jangka panjang
yang berjangka waktu 3 tahun.

Pada bulan Desember 2011, Perusahaan melakukan
penarikan atas fasilitas pinjaman jangka panjang Rp 25.000
dari PT Bank Sinarmas Tbk. Fasilitas ini berjangka waktu
selama 3 tahun.

PT Bank ICBC Indonesia

Pada bulan Desember 2011, Perusahan memperoleh fasilitas
pinjaman tetap installment (PTI-1) dari PT Bank ICBC
Indonesia sebesar Rp 4.800 untuk jangka waktu selama 3
tahun. Pada tanggal 27 Januari 2012, Perusahaan
menandatangani fasilitas pinjaman tetap installment (PTI-2)
sebesar Rp 32.000 dengan terms yang sama dengan fasilitas
sebelumnya. Pada tanggal 13 Maret 2012, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas pinjaman tetap installment
(PTI-3) sebesar Rp 45.000 dengan jangka waktu pinjaman 36
bulan. Pada tanggal 16 Mei 2012, Perusahaan memperoleh
tambahan fasilitas pinjaman tetap installment (PTI-4) sebesar
Rp 90.000 dengan jangka waktu pinjaman 36 bulan. Pada
bulan Oktober 2012 Perusahaan memperoleh tambahan
fasilitas pinjaman tetap on installment PTI-5 sebesar
Rp 20.000 dengan jangka waktu 36 bulan.

Untuk fasilitas pinjaman tersebut diatas, Perusahaan
dikenakan bunga dengan tingkat tahunan berkisar antara 11%
sampai 13% untuk Rupiah dan 5% untuk USD pada tahun
2012 dan 11% sampai 15% untuk Rupiah dan 5% untuk USD
pada tahun 2011. Perjanjian-perjanjian pinjaman tersebut di
atas mensyaratkan, antara lain bahwa Perusahaan juga
diwajibkan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu
yang mana semua persyaratan tersebut terpenuhi per 31
Desember 2012 dan 2011. Fasilitas-fasilitas kredit yang
diperoleh Perusahaan dijamin antara lain oleh piutang, aset
tetap yang dimiliki oleh Perusahaan (Catatan 5 dan 9).

16. Utang Obligasi

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
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data shares per unit)

Cisco System Capital Asia PTE., LTD.

On October 20, 2011, Link Net, a subsidiary has entered a loan
term facility with Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd
amounting to USD 4,997 with 3 years period. The facility is to
be used for the purchase of electronic equipments.

PT Bank Sinarmas Tbk

The Company obtained a credit facility from PT Bank Sinarmas
Tbk amounting to Rp 45,000 with 12 months period (note 14).
On February 15, 2012, that facility was changed into a long
term facility with 3 years period of loan.

In December 2011, the Company has withdrawn a long-term
facility amounting to Rp 25,000 from PT Bank Sinarmas Tbk.
This facility period is 3 years.

PT Bank ICBC Indonesia

In December 2011, the Company obtained a fixed installment
facility (PTI-1) from PT Bank ICBC Indonesia amounting to
Rp 4,800 for the period of 3 years. On January 27, 2012, the
Company entered a fixed installment facility (PTI-2) amounting
to Rp 32,000 with the same terms with previous facility. On
March 13, 2012, the Company entered into credit agreement
for additional fixed installment (PTI-3) facility amounted to Rp
45,000 for a period of 36 months. On May 16, 2012, the
Company entered into credit agreement for additional fixed
installment facility (PTI-4) amounting to Rp 90,000 for a period
of 36 months. In October 2012, the Company entered into a
credit agreement for additional fixed installment facility (PTI-5)
amounting Rp 20,000 for a period of 36 months.

On those facilities above, the Company bear interest at annual
rates ranging from 11% - 13% for Rupiah and 5% for USD in
2012 and 11-15% for Rupiah and 5% for USD in 2011. Those
credit facilities above require the Company to fulfill some
specific requirements which had been fulfilled per 31
December 2012 and 2011. The credit facilities obtained by the
Company are guaranteed with receivables and fixed assets
(Notes 5 and 9).

16. Bond Payables

Pada 27 Juni 2011, Perusahaan telah menandatangani
Secured Bond Agreement dengan Asia Link Dewa Pte Ltd
(ALD). Pada tanggal tersebut telah diterbitkan obligasi sebesar
Rp 722.310 kepada ALD dengan jangka waktu 5 tahun dan
tingkat bunga sebesar 1% per tahun. Obligasi ini dijamin
dengan saham Link Net, entitas anak.
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On June 27, 2011, the Company has entered into a Secured
Bond Agreement with Asia Link Dewa Pte Ltd (ALD). On the
same date, 5-year bond instrument of Rp 722,310 had been
issued to ALD with an interest rate of 1% per annum. The bond
is secured by shares of Link Net, a subsidiary.
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17. Utang Usaha
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17. Trade Payables

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Pihak berelasi (Catatan 30) 105,596 84,811
Pihak ketiga 230,932 110,780
Jumlah 336,528 195,591

Related parties (Note 30)
Third parties
Total

Rincian utang usaha berdasarkan satuan mata uang adalah  The details of trade payables based on currency are as follows:

sebagai berikut;

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Rupiah 182,642 78,517 Rupiah
Dolar AS 153,886 117,074 US Dollars
Jumlah 336,528 195,591 Total
Analisa umur utang usaha adalah sebagai berikut: The aging analysis of trade payables is as follows:
31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Kurang dari 31 hari 132,413 69,074 Less than 31 days
31-60 hari 55,075 14,889 31- 60 days
61-90 hari 16,642 3,362 61-90 days
Di atas 90 hari 132,398 108,266 More than 90 days
Jumlah 336,528 195,591 Total
18. Perpajakan 18. Taxation
a. Pajak Dibayar di Muka a. Prepaid Tax
31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Perusahaan The Company
Pajak Pertambahan Nilai 47,165 19,392 Value Added Taxes
Tagihan Pajak Penghasilan 13,699 8,487 Claim Tax Refund
Entitas Anak Subsidiaries
Pajak Pertambahan Nilai 81,807 122,795 Value Added Taxes
Jumlah 142,671 150,674 Total
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b. Utang Pajak

Perusahaan

Pajak Penghasilan Pasal 26
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)

Entitas Anak

Pajak Penghasilan Pasal 29
Pajak Penghasilan Pasal 25
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 26
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)
Pajak Pertambahan Nilai
Jumlah

c. Beban (Penghasilan) Pajak

Penghasilan
Perusahaan
Entitas Anak

Sub Jumlah

Tangguhan
Perusahaan
Entitas Anak

Sub Jumlah

Beban Pajak - Neto

d. Pajak Kini

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)
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b. Taxes Payable

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31

2012 2011

Rp Rp
645 1,138
541 105
26 275
13 9
80,409 50,538
4,417 -
2,610 727
1,602 940
968 1,169
100 335
236 130
91,567 55,366

¢. Tax Expense (Income)
2012 2011

123,198 52,966
123,198 52,966
(106,436) (15,146)
(9,020) (5,905)
(115,456) (21,051)
238,654 74,017

Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum taksiran beban pajak
penghasilan, seperti yang disajikan dalam laporan laba rugi
konsolidasi dan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan,
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 2011

adalah sebagai berikut:
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d. Current Tax

data shares per unit)

The Company

Income Tax Article 26
Income Tax Article 21
Income Tax Article 23
Income Tax Article 4 (2)

Subsidiaries

Income Tax Article 29
Income Tax Article 25
Income Tax Article 21
Income Tax Article 23
Income Tax Article 26
Income Tax Article 4 (2)
Value Added Taxes
Total

Income
The Company
Subsidiaries
Sub-Total

Deferred
The Company
Subsidiaries
Sub-Total

Tax Expense - Net

A reconciliation between income (loss) before estimated tax
expense as shown in the consolidated statements of
comprehensive income and estimated taxable income of the
Company for the years ended December 31, 2012 and 2011

are as follows:
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2012 2011
Rp Rp
Laba (Rugi) sebelum Pajak Penghasilan Income (Loss) before Income Tax
sesuai dengan Laporan Laba Rugi Expense According to Consolidated
Komprehensif Konsolidasian 18,212 35,511 Statement of Comprehensive Income
Laba (Rugi) sebelum Beban Pajak Income (Loss) before Income
Penghasilan dari Perusahaan Anak Tax Expense of Consolidated
yang Dikonsolidasi 420,244 178,653 Subsidiaries
Laba (Rugi) Sebelum Beban Pajak Income (Loss) before Income Tax
Penghasilan Perusahaan (402,032) (143,142) Expense Attributable to the Company
Beda Waktu: Timing Differences:
Kewajiban Diestimasi atas Imbalan Kerja 2,559 3,600 Estimated Liabilities on Employee Benefits
Penyisihan Penurunan Nilai Aset Tetap 35,598 - Allowance for Impairment of Fixed Assets
Penyisihan Piutang Ragu-ragu - Bersih 34,162 18,284 Provision for Doubtful Account - Net
Depreciation of Assets under Finance
Penyusutan Aset Sewa Pembiayaan 7,651 9,628 Lease
Angsuran Hutang Sewa Pembiayaan (9,159) (10,458) Lease Installments
Penyusutan Aset Tetap 5,149 1,885 Depreciation of Fixed Assets
Alokasi Biaya Perizinan Secara Fiskal (4,464) (10,232) Allocation of Licence Fee in Fiscal
Amortisasi Biaya Ditangguhkan Secara Amortization of Deferred Expenses in
Fiskal (16,501) (16,501) Fiscal
Gain on Disposal of Property and
Laba Penjualan Aset Tetap (2,569) 47,514 Equipment
Beda Tetap: Permanent Differences:
Sewa 82 198 Rental
Beban dan Denda Pajak 788 18,333 Tax Expenses and Penalties
Jamuan 180 497 Entertainment
Listrik, Air dan Telepon 80 286 Electricity, Water and Telephone
Penghasilan Bunga yang Telah Dikenakan Interest Income Already
Pajak Penghasilan Final (303) (2,416) Subjected to Final Tax
Lain-lain (2,916) 1,819 Others
Rugi Kena Pajak Perusahaan Fiscal Loss of the
pada Tahun Berjalan (351,695) (80,705) Company in Current Year

Beban pajak penghasilan dan perhitungan taksiran hutang
pajak penghasilan badan Perusahaan adalah sebagai berikut:

31 Desember/December 31, 2012

The income tax expense and computations of the estimated
corporate income tax payable of the Company as follows:

31 Desember/December 31, 2011

Perusahaan/ Entitas Anak/ Perusahaan/ Entitas Anak/
Company Subsidiaries Company Subsidiaries
Beban Pajak Penghasilan 123,198 52,966 Income Tax Expense
Pajak Penghasilan Dibayar Dimuka Prepayment of Income Tax
Pasal 22 - 949 528 - Article 22
Pasal 23 5212 1,536 4774 181 Article 23
Pasal 25 - 40,304 3,185 2,247 Article 25
Jumlah Pajak Penghasilan Dibayar Dimuka 5,212 42,789 8,487 2,428 Total Prepayment of Income Tax
Taksiran Utang Pajak Penghasilan Badan Estimated Corporate Income Tax Payable
(Klaim atas Pengembalian Pajak Penghasilan) (5,212) 80,409 (8,487) 50,538 (Claim for Income Tax Refund)
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Rekonsiliasi antara beban Pajak Penghasilan konsolidasian -
bersih yang dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang
berlaku dari laba (rugi) konsolidasian sebelum Pajak
Penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
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Reconciliation between the consolidated income tax expense -
net calculated by applying the applicable tax rate to
consollidated profit (loss) for the year ended December 31,
2012 and 2011 are as follows:

2012 2011
Laba konsolidasian sebelum Pajak Consolidated Income before
Penghasilan 18,212 35,511 Income Tax
Beban Pajak Penghasilan
dengan Tarif Pajak yang Berlaku Tax Calculated at Applicable Tax Rate
Sebesar 25% (4,553) (8,878) of 25%
Pengaruh Pajak Atas Beda Tetap: Tax Effect for Permanent Difference:
Pendapatan yang telah Dikenakan Income Subject to Final Income
Pajak Final/Bukan Objek Pajak - Bersih 76 604 Tax - Net
Lain-lain - Bersih (3,265) (23,641) Others - Net
Beban Pajak Penghasilan Consolidated Income Tax
Konsolidasian - Bersih (7,742) (31,915) Expenses - Net

Pada tahun 2011, beban pajak terutama merupakan
pembayaran PPh Pasal 23 dan 26 tahun 2003 dan tagihan
pajak PPN tahun 2011.

e. Aset Pajak Tangguhan - Bersih

Perhitungan manfaat (beban) pajak tangguhan atas perbedaan
temporer untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012
dan 2011, dengan menggunakan maksimum tarif pajak 25%
adalah sebagai berikut:

In 2011, tax expenses mainly consist of payments for Income
Tax article 23 and 26 year 2003 and tax bill for VAT year 2011.

e. Deferred Tax Assets — Net

A computation of deferred tax benefit (expense) on temporary
differences for the years ended December 31, 2012 and 2011
using the maximum tax rate of 256% is as follows:

2012 2011
Rp Rp
Perusahaan The Company
Rugi Fiskal 91,959 20,176 Fiscal loss
Penyusutan Aset Tetap 645 (4,171) Depreciation of Fixed Assets
Penyisihan Piutang Ragu-ragu 8,540 4,571 Provision for Doubtful Accounts
Aset Sewa Pembiayaan (377) 353 Assets under Finance Lease
Penyisihan Penurunan Nilai Aset Tetap 8,900 -- Allowance for Impairment of Property
Kewajiban Diestimasi atas Imbalan Kerja 2,010 900 Estimated Liabilities on Employee benefits
Amortisasi Biaya Ditangguhkan Amortization of Deferred
Secara Fiskal (4,125) (4,125) Expenses in Fiscal
Alokasi Biaya Perizinan Secara Fiskal (1,116) (2,558) Allocation of Licence Fee in Fiscal
Bersih 106,436 15,146 Net
Entitas Anak 9,020 5,905 Subsidiaries
Manfaat Pajak Tangguhan 115,456 21,051 Deferred Income Tax Benefit
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Rincian aset pajak tangguhan - bersih adalah sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

The details of deferred tax assets - net are as follows:

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Perusahaan The Company
Aset Pajak Tangguhan Deferred Tax Assets
Rugi Fiskal 112,135 20,176 Fiscal Loss
Penyusutan Aset Tetap 30 (615) Depreciation of Fixed Assets
Aset Sewa Pembiayaan (377) - Assets under Finance Lease
Penyisihan Piutang Ragu-ragu 14,277 5,737 Provision for Doubtful Accounts
Kewajiban Diestimasi atas Imbalan Kerja 7,815 5,805 Estimated Liabilities on Employee benefits
Allowance for Impairment of Property
Penyisihan Penurunan Nilai Aset Tetap 9,169 269 and Equipments
Amortisasi Biaya Ditangguhkan Amortization of Deferred
Secara Fiskal - 4,125 Expenses in Fiscal
Alokasi Biaya Perizinan Secara Fiskal (9,109) (7,993) Allocation of Licence Fee in Fiscal
Jumlah 133,940 27,504 Total
Aset Pajak Tangguhan -Bersih Deferred Tax Assets- Net
Perusahaan 133,940 27,504 The Company
Entitas Anak 18,090 9,070 Subsidiaries
Jumlah 152,030 36,574 Total

19. Utang Sewa Pembiayaan

19. Obligation Under Finance Lease

31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
Perusahaan Sewa Pembiayaan/ Jenis Aset/ 2012 2011
Leasing Company Type of Assets Rp Rp
PT Asiatic Sejahtera Finance Barang Elektronik/Electronics 7,837 3,773
PT Ciptadana Multifinance (pihak berelasi/ Wimax 4G Modem/Broadband Wireless Access Modem
related party , Catatan/Note 29) Peralatan BTS/BTS Equipments
Peralatan Broadcasting/Broadcasting Equipments 141,665 -
PT Toyota Astra Financial Services Kendaraan/Vehicle 535 --
Jumlah/Total 150,037 3,773
Bagian yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun/
Current Maturity in 1 Year 36,530 813
Bagian Jangka Panjang/Long-Term Portion 113,507 2,960

Pembayaran sewa minimum masa datang dalam perjanjian
sewa pembiayaan per 31 Desember 2012 dan 2011 adalah

sebagai berikut:
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The minimum rental payment in leasing agreement as of
December 31, 2012 and 2011 are as follows:
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31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Tahun: Year:
2012 - 813 2012
2013 49,437 1,626 2013
2014 59,344 2,076 2014
2015 43,497 - 2015
2016 45,345 - 2016
Jumlah 197,623 4,515 Total
Dikurangi Bagian Bunga 47,586 742 Deducted by Interests
Bersih 150,037 3,773 Net
Bagian yang Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun 36,530 813 Current Maturity In 1 Year
Bagian Jangka Panjang 113,507 2,960 Long-Term Portion
20. Beban Akrual 20. Accrued Expenses
31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Sewa 32,406 15,378 Rental
Distribusi Program 31,053 12,030 Programming Distribution
Biaya Hak Penyelenggaraan Jasa
Telekomunikasi 11,837 10,431 Telecommunication License Fee
Bunga dan Beban Pendanaan Lainnya 8,665 4,766 Interest and Other Financing Charges
Lain-lain 26,347 18,325 Others
Jumlah 110,308 60,930 Total
21. Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 21. Other Short-Term Liabilities
31 Des/ 31 Des/
Dec 31 Dec 31
2012 2011
Rp Rp
Akses Jaringan Korporasi 935 13,351 Corporate Access Network
Jasa Langganan untuk Televisi Kabel Subscription Fees for Cable Television
Pelanggan Rumah Tangga 12,028 11,777 Household Subscribers
Jumlah 12,963 25,128 Total
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22. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 22. Long-Term Employee Benefits Liabilities

Perusahaan dan Entitas Anak menghitung liabilitas estimasi ~ The Company and subsidiaries have determined the estimated
atas pemberhentian karyawan dan imbalan kerja pada kasus liabilities on their employee’s termination, gratuity and
pemecatan karyawan berdasarkan masa tahun kerja  compensation benefits in case of employment dismissal based
karyawan. Liabilitas estimasi dihitung berdasarkan Peraturan on employees’ number of years of service provided. The
Ketenagakerjaan dan PSAK No. 24 (Revisi 2004) mengenai  estimated liabilities are calculated based on existing manpower
Imbalan Kerja. Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, regulations and PSAK No. 24 (Revised 2004) regarding
Perusahaan dan Entitas Anak membentuk penyisihan untuk  “Employee Benefits”. As of December 31, 2012 and 2011, the
pemutusan kerja dan pembayaran kompensasi masing-masing  Company and subsidiaries have provided a provision for
sebesar Rp 43.460 dan Rp 28.819, dengan beban imbalan  severance gratuity and compensation payments amounting to
kerja yang diakui untuk tahun-tahun yang berakhir pada Rp 43,460 and Rp 28,819, with employee benefits expenses
31 Desember 2012 dan 2011 masing-masing sebesar  recognized for the years ended December 31, 2012 and 2011
Rp 14.641 dan Rp 8.875 (Catatan 29). amounting to Rp 14,641 and Rp 8,875, respectively (Note 29).

Penyisihan tersebut di atas dihitung dengan menggunakan  The above provision was calculated using Projected Unit Credit
metode Projected Unit Credit. Perhitungan aktuaria untuk  method. The actuarial calculations for the years ended
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 2011  December 31, 2012 and 2011 were determined based on
ditentukan berdasarkan laporan penilaian aktuaris PT  actuarial calculation PT Dayamandiri Dharmakonsilindo.
Dayamandiri  Dharmakonsilindo.  Asumsi-asumsi  yang  Assumptions used are as follows:

digunakan adalah sebagai berikut:

2012 dan/and 2011
Usia Pensiun Normal 55 tahun/years Normal Pension Age
Tingkat Diskonto 6.8% per tahun/ per annum Discount Rate
Tingkat Proyeksi Kenaikan Gaji 9% per tahun/ per annum Projection of Salary Increase Rate
Tingkat Cacat 10% dari tingkat mortalitas/ of mortality rate Disability Rate
Tingkat Pengunduran Diri 5% untuk usia 25 tahun dan menurun dengan garis lurus Resignation Rate

sebesar 0% pada usia 45 tahun dan seterusnya/ 5% at
age 25 and reducing linearly each year up to 0% at age
45 and thereafter
Tabel Mortalita TMI-2-Male Table of Mortality

Perusahaan dan Entitas Anak mengakui penyisihan bersih A reconciliation of charges on liabilities recognized in
untuk pemutusan hubungan kerja, penghargaan masa kerja  statement of financial position is as follows: The Company and
dan ganti kerugian kepada karyawan berdasarkan Undang- its subsidiaries recognize net of allowance for termination,
undang Tenaga Kerja No. 13/2003 yang diundangkan pada  gratuity and compensation benefits to employees under Labor
tanggal 25 Maret 2003. Penyisihan tersebut disajikan sebagai  Law No. 13/2003 which was enacted on March 25, 2003. The
bagian dari beban umum dan administrasi (gaji dan provision has been presented as part of general and
kesejahteraan karyawan) pada laba rugi periode berjalan. administrative expenses (salaries and employee benefits) in
the profit and loss for the period.

Rincian beban kesejahteraan karyawan adalah sebagai  Detail of employee benefits expense are as follows:
berikut:

31 Des/ 31 Des/
Dec 31, Dec 31,
2012 2011
Rp Rp
Beban Jasa Kini 12,193 7,056 Current service Cost
Beban Bunga 3,246 1,971 Interest Cost
Amortisasi atas Biaya Jasa Amortization of Past Service
Lalu yang Belum Diakui Cost - Non Vested and
dan Kerugian Aktuarial - Bersih (798) (152) Actuarial Gains/Losses - net
Pembayaran Manfaat Aktual - -- Employee Benefit Payment
Jumlah 14,641 8,875 Total

46



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali

data saham/unit)

Penyesuaian atas perubahan pada liabilitas yang diakui di

laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
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December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
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A reconciliation of charges on liabilities recognized in
statement of financial position is as follows:

31 Des/ 31 Des/
Dec 31, Dec 31,
2012 2011
Rp Rp
Saldo Awal 28,819 19,944 Beginning Balance
Penambahan 14,641 8,875 Addition
Jumlah 43,460 28,819 Total

Berikut adalah jumlah periode tahunan saat ini dan periode

The following is the figure of the current period and pervious

empat tahun sebelumnya dari: four year period for:
2012 2011 2010 2009 2008
Nilai Kini Kewajiban Present Value of Defined
Imbalan Pasti 69,862 48,230 28,606 18,809 8,353 Benefit Obligation
Defisit Program 69,862 48,230 28,606 18,809 8,353 Deficit in Plan
Penyesuaian Pengalaman Experience Adjustment on
Pada Liabilitas Program 738 395 (532) 461 5 Plan Liabilities

23. Modal Saham

23. Capital Stock

Susunan pemegang saham Perusahaan dan masing-masing

kepemilikan saham adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s stockholders and thei
respective shareholdings are as follows:

31 Des 2012 dan 2011/Dec 31, 2012 and 2011

Jumlah Saham/  Persentase Jumlah/ Total
Number of Kepemilikan/
Shares Percentage of
Ownership
% Rp

AcrossAsia Ltd 959,976,602 55.11 479,988 AcrossAsia Ltd
PT Reksa Puspita Karya 588,167,378 33.77 294,084 PT Reksa Puspita Karya
Masyarakat dan Kepemilikan dibawah 5% 193,752,998 11.12 96,877 Public and Ownership below 5%
Jumlah 1,741,896,978 100.00 870,949 Total

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011, Waran

Seri Il yang dilaksanakan menjadi saham sejumlah
lembar waran.

For the year ended December 31, 2011, Warrant Series Il

1.578  exercised to be shares are amounting to 1,578 warrants.
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24. Tambahan Modal Disetor - Neto

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
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24. Additional Paid in Capital - Net

31 Des/
Dec 31
2012
Rp
Penawaran Umum Terbatas | dalam
Rangka Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu 6,750
Agio atas Pelaksanaan Waran Seri |l -
Beban Emisi Saham (10,460)
Neto (3,710)

31 Des/
Dec 31
2011
Rp
Limited Public Offering in connection
6,750 with Pre-Emptive Rights Issuance |
Premium from Exercise of Warrant
- Series Il
(10,460) Stock Issuance Costs
(3,710) Net

25. Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas
Entitas Anak

25. Changes in Equity Transaction of
Subsidiaries

Selisih transaksi perubahan ekuitas entitas anak berasal dari
perubahan ekuitas Link Net, entitas anak dan
FMTV, entitas anak, terkait dengan penerbitan saham baru di
Link Net dan FMTV (Catatan 1.c).

Pada 27 Juni 2011, Link Net menerbitkan saham baru kepada
Asia Link Dewa Pte Ltd sebanyak 1.032.649.384 saham
senilai Rp 1.627.703. Atas penerbitan saham tersebut,
Perusahaan mengalami penurunan kepemilikan saham di Link
Net dari 100% menjadi  66,06%. Selisih antara nilai
penyertaan Perusahaan di Link Net dengan ekuitas Link Net
setelah penerbitan saham baru tersebut adalah sebesar

Rp 1.028.593.

Pada tanggal yang sama, FMTV menerbitkan saham baru
kepada Asia Link Dewa Pte Ltd sebanyak 2.375 saham dan
kepada Asia Link Company Limited sebanyak 125 saham,
dengan jumlah nilai sebesar Rp 1.000. Atas penerbitan saham
tersebut, Perusahaan mengalami penurunan kepemilikan
saham di FMTV dari 100% menjadi 80%. Selisih antara nilai
penyertaan Perusahaan di FMTV dengan ekuitas FMTV
setelah penerbitan saham baru tersebut adalah sebesar

Rp 235.

26. Pendapatan

Difference in changes in equity transactions of subsidiary
resulted from the changes in equity of Link Net, a subsidiary
and FMTV, a subsidiary, in regard with the new shares
issuance in Link Net and FMTV (Note 1.c).

On June 27, 2011, Link Net issued new shares to Asia Link
Dewa Pte Ltd for 1,032,649,384 shares amounting to
Rp 1,627,703. Due the shares issuance, the Company’s
shares ownership in Link Net decline from 100% to 66.06%.
The difference between the investment of the Company in Link
Net with the equity of Link Net after the issuance of new shares
amounted to Rp 1,028,593.

On the same date, FMTV issued new shares to Asia Link Dewa
Pte Ltd for 2,375 shares and to Asia Link Company Limited for
125 shares, amounting to Rp 1,000. Due the shares issuance,
the Company’s shares ownership in Link Net declined from
100% to 80%. The difference between the investment of the
Company in FMTV with the equity of FMTV after the issuance
of new shares amounted to Rp 235.

26. Revenues

2012
Rp

Jasa Langganan untuk Televisi Kabel

Pelanggan Rumah Tangga 397,652

Pelanggan Komersial dan Lainnya 11,638
Jasa Langganan untuk Internet

Pita Lebar Kecepatan Tinggi 605,527

Broadband Wireless Access 11,732
Layanan Komunikasi Data 142,428
Pemasangan Media Iklan 73,466
Lain-lain 79,996
Jumlah 1,322,439

2011
Rp
Subscription Fees for Cable Television
253,360 Household Subscribers
10,746 Commercial and Other Subscribers
Subscription Fees for Fast Speed
487,273 Broadband Internet
8,034 Broadband Wireless Access
116,962 Data Communication Services
53,963 Media Sales
111,863 Others
1,042,201 Total
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Pendapatan layanan komunikasi data sebagian besar berasal
dari pemasangan dan penyewaan jaringan dari jaringan
distribusi dan penjualan peralatan akses jaringan korporasi.

Pemasangan media iklan merupakan pendapatan iklan yang
berasal dari pelanggan yang menempatkan iklan pada
program televisi kabel.

Pendapatan lain-lain terutama terdiri dari penjualan kabel
modem, penyewaan converter dan peralatan, biaya
keanggotaan, biaya pemasangan dan jasa terkait lainnya.

Rincian pendapatan berdasarkan hubungan pelanggan adalah
sebagai berikut;

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

Data communication services revenues are derived mainly from
installation and rental line fees of the distribution network and
selling equipment of corporate access network.

Media sales fee represent advertising revenues generated from
customers who place advertisements on cable television
programs.

Other revenues consist mainly of income from the sale of cable
modem, converter and equipment rental, joining fee and other
related services.

The details of revenue based on relationship of subscribers are
as follows:

2012 2011

Rp Rp
Pihak Berelasi (Catatan 30) 6,313 8,250 Related Parties (Note 30)
Pihak Ketiga 1,316,126 1,033,951 Third Parties
Jumlah 1,322,439 1,042,201 Total
Jumlah pelanggan televisi kabel Perusahaan (setelah  The number of cable television subscribers of the Company

dikurangi pelanggan antenna) adalah sebagai berikut:

(after excluding antenna subscribers) is as follows:

2012 2011
Rp Rp
Pelanggan Rumah Tangga 237,495 175,118 Household Subscribers
Pelanggan Korporasi 14,699 15,584 Corporate Subscribers
Jumlah 252,194 190,702 Total
27. Beban Layanan 27. Cost of Services
2012 2011
Rp Rp
Televisi Kabel Cable Television
Distribusi Program dan Jasa Teknis Programming Distribution and
136,802 110,577 Technical Services
Internet Pita Lebar Broadband Internet
Sewa Menara 96,877 42,176 Tower Rental
Beban Bandwidth Internet 77,499 67,252 Internet Bandwidth Fees
Beban Akses Internet Lainnya 8,383 9,725 Other Internet Access
Layanan Komunikasi Data Data Communication Services
Beban Instalasi dan Peralatan 331 1,209 Installation Fees and Equipment
Pemasangan Media Iklan Media Sales
Beban Produksi dan Lainnya 11,081 6,003 Production Cost and Others
Lain-lain (Masing-masing
Dibawah Rp 1.000) 54,154 26,737 Others (Each Below Rp 1,000)
Jumlah 385,127 263,679 Total
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28. Beban Penjualan

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)
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December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
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28. Selling Expenses

2012 2011
Rp Rp
Gaji dan Kesejahteraan Karyawan 55,018 36,232 Salaries and Employee Benefits
Promosi 31,993 25,328 Promotion
Komisi 27,362 18,386 Commissions
Perjalanan dan Akomodasi 3,722 1,675 Travelling and Accommodation
Sewa 2,566 1,161 Rent
Pos dan Kurir 1,578 1,705 Postage and Courier
Listrik, Air dan Telepon 1,497 1,410 Electricity, Water and Telephone
Lain-lain (Masing-masing
Dibawah Rp 1.000) 1,643 1,731 Others ( Each Below Rp 1,000)
Jumlah 125,379 87,628 Total
29. Beban Umum dan Administrasi 29. General and Administrative Expenses
2012 2011
Rp Rp
Gaji dan Kesejahteraan Karyawan 214,650 163,765 Salaries and Employee Benefits
Perizinan 133,990 118,586 Permits and Licenses
Beban Penyisihan Piutang Ragu-ragu 68,637 23,313 Bad Debt Expenses
Beban Penyisihan Penurunan
Nilai Aset Tetap 35,598 - Impairment of Fixed Aset Expenses
Honorarium Tenaga Ahli 23,451 65,728 Professional Fees
Listrik, Air dan Telepon 23,174 18,570 Electricity, Water and Telephone
Sewa 18,387 22,430 Rent
Amortisasi Aset Takberwujud 17,968 15,854 Amortization of Intangible Assets
Perjalanan dan Akomodasi 7,188 8,923 Traveling and Accomodation
Perbaikan dan Pemeliharaan 4,985 9,055 Repairs and Maintenance
Perlengkapan Kantor 3,672 7,522 Office Supplies
Asuransi 1,677 1,530 Insurance
Lain-lain (Masing-masing
Dibawah Rp 1.000) 7,084 6,692 Others (Each Below Rp 1,000)
Jumlah 560,461 461,968 Total

30. Transaksi dan Saldo dengan Pihak
Berelasi

30. Transactions and Balances with
Related Parties

Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan dan entitas anak
melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi, yang
terutama terdiri dari penjualan atau penyediaan jasa,
pembelian peralatan yang dilakukan dengan tetap
memperhatikan kebijakan harga yang sama dengan pihak
ketiga (arm's length basis), pinjaman dan uang muka antar
perusahaan.
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The Company and subsidiaries in their normal course of
business, have engaged in transactions with related parties
which consist mainly of sales or services, and purchase
equipment which are made on an arm’s length basis and
intercompany loans and advances.



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

Entitas Anak
Perincian Entitas Anak Perusahaan diungkapkan dalam
Catatan 1c.

Investasi pada Entitas Asosiasi
Perincian Investasi pada Entitas Asosiasi diungkapkan dalam
Catatan 8.

Kompensasi Manajemen Kunci

Personil manajemen kunci Perusahaan adalah Dewan
Komisaris dan Direksi yang dirinci pada Catatan 1d. Gaji dan
imbalan jangka pendek lainnya yang dibayar atau terutang
pada manajemen kunci adalah sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
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Subsidiaries
The details of Subsidiaries have been disclosed in Note 1c.

Investments in Associates
The details of investment in Associates of stock have been
disclosed in Note 8.

Key Management Compensation

Key management personel of the Company are Board of
Comissioner and Director specified on note 1d. Salary and
other short-term benefit expense or payable to key
management are as follow:

2012 2011
Dewan Direksi 8,963 6,515 Board of Directors
Dewan Komisaris 11,099 5,150 Board of Commissioners
Jumlah 20,062 11,665 Total

Transaksi Pihak Berelasi
Rincian akun pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Transactions with Related Parties
The details of the accounts and transactions with related
parties are as follows:

Persentase Terhadap Jumlah
Aset/Liabilitas/
Percentage of Total Respective

Assets/Liabilities/
Dec-12 Dec-11
% %
Cash in Bank
0.080 0.025 PT Bank National Nobu
Time Deposits
1.625 0.541 PT Bank National Nobu
Trade Receivables
0.028 0.040 PT Koran Media Investor Indonesia
0.050 0.019 PT Visionet International
0.030 0.010 Others
0.108 0.069 Total
Advances
0.193 0.268 PT Multipolar Technology
0.003 0.030 PT Multipolar Tbk
0.196 0.298 Total
Non-Trade Receivables from
Related Parties
10.725 11.092 AcrossAsia Ltd and/or Affiliate
0.041 0.048 PT Asianet Multimedia
0.001 0.111 Others
10.767 11.251 Total
(0.006) (0.007) Allowance for Doubtful Account

Jumlah/
Total
Dec-12 Dec-11
Rp Rp
Bank
PT Bank National Nobu 3,429 908
Deposito Berjangka
PT Bank National Nobu 70,000 20,000
Piutang Usaha
PT Koran Media Investor Indonesia 1,216 1,477
PT Visionet International 2,165 697
Lain-lain 1,280 383
Jumlah 4,661 2,557
Uang Muka
PT Multipolar Technology 8,330 9,880
PT Multipolar Tbk 128 1,124
Jumlah 8,458 11,004
Piutang Pihak Berelasi
Non-Usaha
AcrossAsia Ltd dan/atau Afiliasi 461,889 409,683
PT Asianet Multimedia 1,786 1,786
Lain-lain 37 4,100
Jumlah 463,712 415,569
Penyisihan Piutang Ragu-ragu (250) (250)
Bersih 463,462

415,319

10.761 11.244 Net

51



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011
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data shares per unit)

Jumlah/ Persentase Terhadap Jumlah
Total Aset/Liabilitas/
Percentage of Total Respective
Assets/Liabilities/
Dec-12 Dec-11 Dec-12 Dec-11
Rp Rp % %
Utang Usaha Trade Payables
PT Multipolar Technology (qq Cisco Capital) 71,515 81,886 3.935 6.361 PT Multipolar Technology (qq Cisco Capital)
PT Multipolar Tbk 31,221 238 1.718 0.018 PT Multipolar Thk
Lain-lain 2,860 2,687 0.157 0.209 Others
Jumlah 105,596 84,811 5.810 6.588 Total
Utang Sewa Pembiayaan Obligation Under Finance Lease
PT Ciptadana Multifinance 141,665 - 7.79% - PT Ciptadana Multifinance
Liabilitas Keuangan Jangka Other Short-Term
Pendek Lainnya - Utang Anjak Piutang Financial Liabilities - Factoring Payable
PT Ciptadana Multifinance 43,000 - 2.366 - PT Ciptadana Multifinance
Liabilitas Keuangan Jangka Other Long-Term
Panjang Lainnya - Utang Anjak Piutang Financial Liabilities - Factoring Payable
PT Ciptadana Multifinance 7,994 - 0.440 - PT Ciptadana Multifinance
Jumlah/ Persentase Terhadap Jumlah
Total Pendapatan/Beban yang
Bersangkutan/
Percentage of Total Respective
Revenue/Expenses
Dec-12 Dec-11 Dec-12 Dec-11
Rp Rp % %
Pendapatan: Revenue:
Jasa Langganan Televisi Kabel Subscription Fees for Cable Television
Lain - lain 753 869 0.057 0.083 Others
Layanan Komunikasi Data Data Communication Services
PT Matahari Putra Prima Tbk 806 2,230 0.061 0.214 PT Matahari Putra Prima Tbk
Yayasan Pendidikan Pelita Harapan 1,027 893 0.078 0.086 Yayasan Pendidikan Pelita Harapan
PT Visionet International 1,953 1,174 0.148 0.113 PT Visionet International
Lain-lain 1,774 3,084 0.134 0.295 Others
Jumlah 5,560 7,381 1.420 0.708 Total
Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses
Honorarium Tenaga Ahli Professional Fees
Lain - lain 506 349 0.090 0.076 Others
Biaya Pengelolaan Administrasi Saham Shares Administration Fees
Lain - lain 108 99 0.019 0.021 Others
Beban Asuransi Insurance Expenses
PT Lippo General Insurance Tbk 1,163 357 0.207 0.077 PT Lippo General Insurance Tbk
Beban Bunga dan Pendanaan Lainnya Interest and Other Financing Charges
PT Ciptadana Multifinance 9,755 683 13.752 1.471 PT Ciptadana Multifinance
Pada tanggal 30 Juni 2011 Perusahaan telah  On June 30, 2011, the Company signed the Facility

menandatangani Facility Agreement dengan AcrossAsia

Limited (AAL), pemegang saham Perusahaan,

untuk

pemberian fasilitas sebesar maksimum USD 44.000 kepada
AAL dan/atau dfiliasi dengan tingkat bunga sebesar LIBOR

+4,75% per tahun.
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Hutang usaha ke PT Multipolar Technology (qq Cisco Capital)
terkait dengan pembelian peralatan.

Hubungan dan sifat saldo akun/transaksi dengan pihak

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

Accounts payable to PT Multipolar Technology (qq Cisco
Capital) is related to the purchase of equipments.

The relationship and nature of balances/transactions with

berelasi sebagai berikut:

related parties are described as follows:

No. Pihak Berelasi/ Hubungan dengan Transaksi/Transactions
Related Parties Perusahaan/Relationship
with the Company
1 PT Asianet Multimedia Afiliasi karena di bawah kesamaan Uang muka antar perusahaan/ Intercompany advances
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
2 PT Lippo General Insurance Tbk Afiliasi karena di bawah kesamaan Asuransi/ Insurance
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
3 PT Lippo Karawaci Tbk (LK) Afiliasi karena di bawah kesamaan Jasa langganan televisi kabel dan layanan komunikasi data/
pengendalian/ Affiliate, common  Subscription fees for cable television and data
controlled entity communication services
4 PT Matahari Putra Prima Tbk Afiliasi karena di bawah kesamaan Layanan komunikasi data/ Data communication services
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
5 PT Multipolar Tbk (MLPL) Afiliasi karena di bawah kesamaan Pemasangan dan penyewaan jaringan dan akses jaringan
pengendalian/ Affiliate, common  korporasi, uang muka antar perusahaan dan jasa tenaga
controlled entity ahli untuk implementasi sistem keuangan Oracle/
Installation and lease line and corporate network,
intercompany  advances and professional fees for
implementation of Oracle financial system.
6 PT Wireless Vision Afiliasi melalui investasi saham/  Uang muka antar perusahaan dan investasi saham/
Affiliate, investment in shares of  Intercompany advances and investment in shares of stock
stock
7 PT Jakarta Marcapada Media Afiliasi melalui investasi saham/  investasi saham/ investment in shares of stock
Affiliate, investment in shares of
stock
8 PT Almaron Perkasa Afiliasi karena anak perusahaan  Layanan komunikasi data/ Data communication services
LK/ Affiliate, LK’s subsidiary
9 PT Ciptadana Capital Afiliasi karena di bawah kesamaan Surat promes atas unjuk/ Bearer notes
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
10 PT Ciptadana Securities Afiliasi karena di bawah kesamaan Surat promes atas unjuk/ Bearer notes
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
11 PT Ciptadana Multifinance Afiliasi karena di bawah kesamaan Anjak piutang dan sewa pembiayaan/ Factoring and leasing
pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
12 PT Multipolar Technology Afiliasi karena di bawah kesamaan Pembelian peralatan elektronik/ Electronic ~ equipment

pengendalian/ Affiliate, common
controlled entity
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No. Pihak Berelasi/ Hubungan dengan Transaksi/Transactions
Related Parties Perusahaan/Relationship
with the Company
13 AcrossAsia Ltd Afiliasi sebagai pemegang saham/ Pinjaman antar perusahaan/ Intercompany loan

Affiliate, shareholder

14 PT Bank National Nobu Afiliasi karena di bawah kesamaan Bank dan deposito berjangka/ Cash in bank and time
pengendalian/ Affiliate, common  deposit
controlled entity

Saldo akun/transaksi dengan pihak berelasi lainnya (masing-  Account balances and transactions with other related parties
masing di bawah Rp 1.000) terutama terdiri dari piutang usaha  (under Rp 1,000 each) is mainly consist of accounts
- bersih, piutang/hutang antar perusahaan, hutang usaha, receivables-net, intercompany advances/loan, accounts
beban masih harus dibayar, pendapatan, honorarium tenaga  payables, accrued expenses, revenues, professional fees and
ahli dan beban asuransi. insurance expenses.

31. Aset dan Liabilitas Dalam Mata uang Asing 31. Assets and Liabilities in Foreign Currency

31 Des 2012/ Dec 31, 2012
Mata Uang Asing/ Ekuivalen Rupiah/
Foreign Currency Rupiah Equivalent

Aset Assets
Kas dan Setara Kas usD 110 1,068 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha usD 593 5731 Trade Receivables
Aset Keuangan Lancar Lainnya  USD 85 820 Other Current Financial Assets
Piutang Pihak Berelasi Non-Trade Receivables
Non-Usaha usbD 47,765 461,889 From Related Parties
Uang Muka dan Aset Tidak Advances and Other
Lancar Lainnya usb 6,565 63,482 Non-Current Assets
CNY 38,936 59,862
Jumlah Aset 592,852 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang Bank dan Lembaga Long-Term Borrowing from Bank
Keuangan Jangka Panjang usD 4,996 48,315 and Other Financial Institutions
Utang Usaha usb 15,914 153,886 Trade Payables
Beban Akrual usD 3,324 32,141 Accrued Expenses
Jumlah Liabilitas 234,342 Total Liabilities
Aset Bersih 358,510 Net Assets

54



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Years Ended
31 Desember 2012 dan 2011 December 31, 2012 and 2011
(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali (In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data saham/unit) data shares per unit)

31 Des 2011/ Dec 31, 2011
Mata Uang Asing/ Ekuivalen Rupiah/
Foreign Currency Rupiah Equivalent

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Usb 331 2,997 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha usD 1,211 10,982 Trade Receivables
Piutang Pihak Berelasi Non-Trade Receivables

Non-Usaha usD 45179 409,683 From Related Parties
Uang Muka dan Aset Tidak Advances and Other

Lancar Lainnya usbD 10,933 99,139 Non-Current Assets
Jumlah Aset 522,801 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Pinjaman Usb 4,997 45,309 Loan
Utang Usaha usD 12,911 117,074 Trade Payables
Beban Akrual usD 1,945 17,640 Accrued Expenses
Jumlah Liabilitas 180,023 Total Liabilities
Aset Bersih 342,778 Net Assets
32. Perjanjian dan lkatan 32. Agreements
a. Pemasok Program a. Program Suppliers

Perusahaan menandatangani  perjanjian  pendistribusian ~ The Company has a program distribution and technical service
program dan jasa teknik dengan Discovery Asia Inc., NBC  agreements with Discovery Asia Inc., NBC Universal Global
Universal Global Network Asia Pacific, Business News (Asia)  Network Asia Pacific, Business News (Asia) LLP., Home Box
LLP., Home Box Office (Singapore) Pte. Ltd., Turner  Office (Singapore) Pte. Ltd., Turner Broadcasting System Asia
Broadcasting System Asia Pacific Inc., BBC World Distribution  Pacific Inc., BBC World Distribution Limited, ESPN Star Sports,
Limited, ESPN Star Sports, NHK Global Media Service, Inc.,  NHK Global Media Service, Inc., MSM Satellite (Singapore)
MSM Satellite (Singapore) Pte. Ltd., Nickelodeon Asia  Pte. Ltd., Nickelodeon Asia Holdings Pte. Ltd, MTV Asia LDC,
Holdings Pte. Ltd, MTV Asia LDC, AXN Holdings, LLC, AXN Holdings, LLC, International Global Networks B.V, MCN
International Global Networks B.V, MCN International Pte. Ltd,  International Pte. Ltd, Korean Broadcasting System, Aljazeera
Korean Broadcasting System, Aljazeera Satellite Network,  Satellite Network, AFC Network Pte. Ltd., Australian Networks,
AFC Network Pte. Ltd., Australian Networks, Baby First TV,  Baby First TV, LLC, China Central Television, Deutsche Welle,
LLC, China Central Television, Deutsche Welle, Bloomberg  Bloomberg LP, Buena Vista International, Inc., E!
LP, Buena Vista International, Inc., E! Entertainment Television  Entertainment Television Inc, PT Benua Asia Vision, PT Mitra
Inc, PT Benua Asia Vision, PT Mitra Multi Sarana, RAIl - Radio  Multi Sarana, RAI - Radio Televisione lItaliana, The British
Televisione ltaliana, The British Broadcasting Corporation,  Broadcasting Corporation, MGM Networks, Inc., The Korea
MGM Networks, Inc., The Korea International, LITV  International, LITV International Limited, NBA Properties, Inc,
International Limited, NBA Properties, Inc, Trinity Broadcasting  Trinity Broadcasting Network, TV 5 Monde, ASN Asia Limited,
Network, TV 5 Monde, ASN Asia Limited, Goal TV Asia  Goal TV Asia Limited.

Limited.

Perjanjian-perjanjian tersebut berlaku untuk jangka waktu The agreements are renewable and are valid for certain
tertentu yang berkisar antara satu sampai dengan lima tahun  periods ranging from one to five years. Certain agreements
dan dapat diperbaharui. Perjanjian-perjanjian tertentu juga also allow the Company to share commercial time and require
memperbolehkan Perusahaan untuk berbagi waktu komersial — placement of security deposits with program providers. Further,
dan mengharuskan penempatan uang jaminan kepada the agreements stipulate, among others, fees to be paid for
pemasok program. Lebih lanjut, perjanjian-perjanjian tersebut  each type of subscribers serviced by the Company.
menyatakan antara lain, imbalan yang harus dibayar dari

setiap tipe pelanggan yang dilayani Perusahaan.

Perjanjian-perjanjian tersebut di atas telah dinovasikan oleh  The abovementioned agreements have been novated by the
Perusahaan kepada Link Net, entitas anak. Company to Link Net, a subsidiary.
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b. PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi

Jakarta Raya, Tangerang, Jawa Timur dan Bali
Pada tanggal 1 Juli 1999, Perusahaan menandatangani
perjanjian kerjasama dengan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang, dimana PLN
setuju untuk menyewakan tiang tumpuan selama dua puluh
(20) tahun mulai dari tanggal perjanjian. Selanjutnya pada
tanggal 19 Maret 2010 dilakukan perubahan mengenai
besaran biaya sewa tetap bulanan per tiang, yang berlaku
sejak tanggal 1 Januari 2009.

Pada tanggal 14 Mei 2012, Perusahaan telah menandatangani
perjanjian pengalihan dengan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang dan PT
Indonesia Comnets Plus sehubungan dengan pengalihan
perjanjian kerjasama sebagaimana tersebut di atas dari PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi Jakarta Raya
dan Tangerang kepada PT Indonesia Comnets Plus.

Pada tanggal 1 Maret 2000, Perusahaan menandatangani
perjanjian kerjasama dengan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Distribusi  Bali, dimana PLN setuju untuk
menyewakan tiang tumpuan selama dua puluh (20) tahun,
dengan biaya sewa tetap bulanan per tiang yang dievaluasi
setiap 2 tahun sejak tanggal perjanjian.

Pada tanggal 15 Maret 2000, Perusahaan menandatangani
perjanjian kerjasama dengan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Distribusi Jawa Timur, dimana PLN setuju untuk
menyewakan tiang tumpuan selama lima belas (15) tahun
dengan biaya sewa tetap bulanan per tiang yang dievaluasi
setiap 2 tahun mulai dari tanggal perjanjian. Kemudian pada
tanggal 2 Januari 2007, dilakukan perubahan perjanjian
kerjasama mengenai besaran biaya sewa tetap bulanan per
tiang, yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember
2011. Selanjutnya, pada tanggal 22 Maret 2010 disepakati
perubahan besaran biaya sewa bulanan per tiang.

c. Penyelenggara Jasa Internet

Perusahaan mengadakan perjanjian Pengoperasian dan
Pelayanan Kabel Internet (Perjanjian) yang terpisah dengan:

Penyelenggara Jasa Internet

Tanggal Perjanjian/

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
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(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

b. PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribution

for Jakarta Raya, Tangerang, East Java and Bali
On July 1, 1999, the Company entered into a cooperation
agreement with PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Jakarta Raya and Tangerang Distribution, whereby the latter
agreed to lease its poles for twenty (20) years commencing on
the date of the agreement On March 19, 2010, the monthly
rental fee of pole and duct was amended which was applied
since January 1, 2009.

On May 14, 2012, the Company had signed assignment
agreement with PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang and PT Indonesia
Comnets  Plus regarding the assignment of the
abovementioned cooperation agreement from PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan
Tangerang to PT Indonesia Comnets Plus.

On March 1, 2000, the Company entered into a cooperation
agreement with PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Bali
Distribution, whereby the latter agreed to lease its poles for
twenty (20) years (with the rental fee evaluated every 2 years)
commencing on the date of the agreement.

On March 15, 2000, the Company entered into a cooperation
agreement with PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) East
Java Distribution, whereby the latter agreed to lease its poles
for fifteen (15) years (with the rental fee evaluated every 2
years) commencing on the date of the agreement. Then, on
January 2, 2007, the monthly rental fee of pole and duct was
amended which applied up to December 31, 2011. Then, on
March 22, 2010, the monthly rental fee of pole and duct was
amended.

c. Internet Service Providers

The Company has a separate Cable Internet Operations and
Technical Services Agreements (the Agreements) with the
following:

Internet Service Provider

Date of Agreement

PT Indosat Mega Media
PT Cyberindo Aditama
PT MWEB Indonesia
PT Centrin Online Tbk
PT Uninet Media Sakti

IS

Berdasarkan Perjanjian, Perusahaan setuju untuk memberikan
jasa internet dari penyelenggara jasa internet kepada
pelanggan Perusahaan melalui sistem jaringan distribusi

1 January 2003/January 1, 2003
20 Desember 2000/December 20, 2000
9 Januari 2001/January 9, 2001
11 Januari 2001/January 11, 2001
15 Januari 2001/January 15, 2011

1. PT Indosat Mega Media
2. PT Cyberindo Aditama
3. PT MWEB Indonesia

4. PT Centrin Online Tbk
5. PT Uninet Media Sakti

Based on the Agreements, the Company has agreed to provide
the internet service providers’ services to the Company’s
customers through its distribution network system. In return,
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Perusahaan. Sebagai gantinya, Perusahaan akan menerima
imbalan tertentu atas penggunaan sistem jaringan distribusi
atau akan berbagi pendapatan yang dihasilkan berdasarkan
tarif yang ditetapkan dalam Perjanjian. Perjanjian-perjanjian ini
diperpanjang secara otomatis pada saat berakhirnya. Sampai
dengan 31 Desember 2012, perjanjian di atas masih berlaku.

Perjanjian-perjanjian tersebut di atas telah dinovasikan oleh
Perusahaan kepada Link Net, entitas anak.

d. PT Visionet International (Visionet)

Perusahaan memiliki perjanjian dengan Visionet, pihak
berelasi, dimana Visionet setuju untuk memberikan jasa
profesional kepada Perusahaan berupa layanan outsourcing
software oracle finance sesuai dengan syarat-syarat dan
kondisi yang dinyatakan dalam kontrak.

Perjanjian ini berlaku selama 1 (satu) tahun dan dapat
diperpanjang.

Perjanjian ini telah dinovasikan oleh Perusahaan kepada Link
Net, entitas anak.

e. PT Ciptadana Multifinance

Pada tahun 2012, Perusahaan mendapatkan fasilitas sewa
pembiayaan dari PT Ciptadana Multifinance sebesar Rp
129.057. Periode sewa guna usaha ini berkisar antara 3,5
tahun sampai 4 tahun.

Pada tahun 2012, Perusahaan menjaminkan piutang usaha
sejumlah Rp 48.076 kepada PT Ciptadana Multifinance untuk
fasilitas anjak piutang sebesar Rp 43.000. Jenis fasilitas anjak
piutang ini adalah with recourse. Periode fasilitas anjak piutang
ini adalah 12 (dua belas) bulan.

Pada tahun 2012, PT First Media News (Entitas Anak)
menjaminkan piutang usaha sejumlah Rp 8.938 kepada
PT Ciptadana Multifinance untuk fasilitas anjak piutang
sebesar Rp 7.994. Jenis fasilitas anjak piutang ini adalah with
recourse. Periode fasilitas anjak piutang ini adalah 12 (dua
belas) bulan.

Untuk fasilitas diatas, Perusahaan dan PT First Media News
dikenakan bunga dengan tingkat tahunan sebesar 14,5%.
Jenis barang modal untuk fasilitas sewa pembiayaan diatas
adalah aset tetap (Catatan 5 dan 9).

f.  PT Asiatic Sejahtera Finance

Pada tanggal 27 Juni 2011, Perusahaan mendapat fasilitas
sewa pembiayaan dari PT Asiatic Sejahtera Finance sebesar
Rp 4.300.

Pada tanggal 4 September 2012, Perusahaan memperoleh
fasilitas sewa pembiayaan dari PT Asiatic Sejahtera Finance
sebesar Rp 1.119.
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the Company will either receive certain fees on the usage of its
distribution network system or share the revenues generated
based on the rates provided in the Agreements. The
agreements will be rolled over automatically at the end of the
agreement. Up to December 31, 2012, the agreement above is
still valid.

The abovementioned agreements have been novated by the
Company to Link Net, a subsidiary.

d. PT Visionet International (Visionet)

The Company has an agreement with Visionet, a related party,
whereby Visionet agreed to provide to the Company the
professional services for outsourcing software oracle finance
under the terms and conditions stipulated in the contract.

This agreement will be effective for 1 (one) year and is
renewable.

This agreement has been novated by the Company to Link
Net, a subsidiary.

e. PT Ciptadana Multifinance

In year 2012, the Company obtained finance lease facilities
from PT Ciptadana Multifinance amounted to Rp 129,057. The
period of the facilities are ranging from 3.5 years to 4 years.

In year 2012, the Company factor receivables amounting to Rp
48,076 to PT Ciptadana Multifinance for factoring facilities
amounting to Rp 43,000. The types of the factoring facilities
are with recourse. The period of the facilities are 12 (twelve)
months.

In year 2012, PT First Media News (Subsidiary) factor
receivables amounting to Rp 8938 fo PT Ciptadana
Multifinance for factoring facilities amounting to Rp 7,994. The
types of the factoring facilities are with recourse. The period of
the facilities are 12 (twelve) months.

On the facilities above, the Company and PT First Media News
bear interest at annual rate of 14.5%. Types of assets for the
finance lease facilities are fixed assets (Notes 5 and 9).

f.  PT Asiatic Sejahtera Finance

On June 27, 2011, the Company obtained a finance lease
facility from PT Asiatic Sejahtera Finance amounted to
Rp 4,300.

On September 4, 2012, The Company entered into a finance
lease agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance amounted
foRp 1,119.
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Pada tahun 2012, PT First Media News (Entitas Anak)
memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari PT Asiatic
Sejahtera Finance sebesar Rp 4.180.

Untuk fasilitas sewa pembiayaan diatas, Perusahaan dan PT
First Media News dikenakan bunga dengan tingkat tahunan
sebesar 15%. Periode sewa pembiayaan ini adalah 3 tahun.
Jenis barang modal untuk fasilitas-fasilitas sewa pembiayaan
diatas adalah aset tetap (Catatan 5 dan 9).

g. PT Nap Info Lintas Nusa

Perusahaan memiliki perjanjian senilai USD 20,000 dengan PT
Nap Info Lintas Nusa untuk langganan jasa sistem komunikasi
untuk jangka waktu 15 tahun dengan hak untuk
memperpanjang selama 5 tahun.

Perjanjian ini telah dinovasikan oleh Perusahaan kepada Link
Net, entitas anak.

h. Menara Telekomunikasi

Perusahaan memiliki perjanjian sewa dengan berbagai
penyedia menara telekomunikasi antara lain:
PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo),
PT Indosat Thk, PT Inti Bangun Sejahtera, PT XL Axiata Thbk,
PT Solusi Tunas Pratama, PT Solu Sindo Kreasi Pratama, PT
Bali Telekom, PT Tower Bersama, PT Telenet Internusa, PT
Batavia Towerindo, PT United Towerindo, PT Mitrayasa
Sarana Informasi, dan PT Towerindo Konvergensi, dan PT
Dayamitra Telekomunikasi.
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In year 2012, PT First Media News (subsidiary) obtained
finance lease facilites from PT Asiatic Sejahtera Finance
amounted to Rp 4,180.

On those finance lease facilities above, the Company and
PT First Media News bear interest at annual rate of 15%. The
period of the facility is 3 years. Types of assets for those
finance lease facilities are fixed assets (Notes 5 and 9).

g. PT Nap Info Lintas Nusa

The Company has an agreement worth
USD 20,000 with PT Nap Info Lintas Nusa for a communication
system service for a period of 15 years with an extension right
for another 5 years.

This agreement has been novated by the Company to Link
Net, a subsidiary.

h. Telecommunication Tower

The Company have lease agreements with various
telecommunication fower  providers, such as:
PT Profesional  Telekomunikasi Indonesia  (Protelindo),
PT Indosat Tbk, PT Inti Bangun Sejahtera, PT XL Axiata Tbk,
PT Solusi Tunas Pratama, PT Solu Sindo Kreasi Pratama,
PT Bali Telekom, PT Tower Bersama, PT Telenet Internusa,
PT Batavia Towerindo, PT United Towerindo, PT Mitrayasa
Sarana Informasi, and PT Towerindo Konvergensi, and
PT Dayamitra Telekomunikasi.

33. Litigation

1) Arbitrase

Pada tanggal 3 September 2008, APM (dahulu merupakan
Entitas Anak), telah mengajukan gugatan Perbuatan Melawan
Hukum di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan terhadap Astro
All Asia Networks PLC (Tergugat 1), Measat Broadcast
Network System SDN BHD (Tergugat Il), All Asia Multimedia
Networks FZ-LLC (Tergugat Ill), Measat Satellite Systems
SDN BHD (Tergugat 1V), Ralph Marshall (Tergugat V), Sean
Dent (Tergugat V1), Nelia Concap Cion Molato (Tergugat VII),
Liza Tjondro (Tergugat VIII), PT Adi Karya Visi (Tergugat IX),
Tara Agus Sosrowardoyo (Tergugat X), PT Karyamegah
Adijaya (Tergugat Xl), PT Abadi Berkah (Tergugat XlI) dan PT
Direct Vision (Turut Tergugat) dengan Nomor Pendaftaran No.:
1100/Pdt.G/2008/PN.JKT-SEL tertanggal 3 September 2008.
Perusahaan bukan merupakan pihak dalam gugatan ini. APM
mengajukan gugatan tersebut dengan tuntutan ganti rugi total
sebesar USD 1.500.000 (“Gugatan Perdata Indonesia”).

Atas Gugatan Perdata Indonesia tersebut pada tanggal 13 Mei
2009 telah keluar putusan sela yang menyatakan menolak
eksepsi yang dikemukakan oleh Tergugat I, II, Il dan V serta
menyatakan bahwa Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
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1) Arbitration

On September 3, 2008, APM (formerly was a subsidiary of the
Company), had filed a lawsuit to the District Court of South
Jakarta against Astro All Asia Networks PLC (Defendant |),
Measat Broadcast Network System SDN BHD (Defendant i),
All Asia Multimedia Networks FZ-LLC (Defendant Ill), Measat
Satellite Systems SDN BHD (Defendant 1V), Ralph Marshall
(Defendant V), Sean Dent (Defendant VI), Nelia Concap Cion
Molato (Defendant V), Liza Tjondro (Defendant Vill), PT Adi
Karya Visi (Defendant IX), Tara Agus Sosrowardoyo
(Defendant X), PT Karyamegah Adijaya (Defendant XI),
PT Abadi Berkah (Defendant XIl) and PT Direct Vision (Co-
Defendant) with Register Number,
No:1100/Pdt.G/2008/PN.JKT-SEL dated September 3, 2008.
The Company is not a party in this lawsuit. APM filed the said
lawsuit to claim for a total amount of USD 1,500,000
(“Indonesian Proceedings’).

An interim decision was ordered on May 13, 2009, with respect
to the Indonesian Proceedings which rejected the challenges
submitted by the Defendants I, Il, Il and V and held that the
said court is competent and has the jurisdictional powers to
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berwenang untuk memeriksa dan memutus perkara ("Putusan
Sela”). Atas Putusan Sela tersebut telah diajukan pernyataan
banding pada tanggal 22 Mei 2009 oleh Tergugat I, Il, Ill dan
V. Selanjutnya, pada tanggal 17 September 2009, Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan telah mengeluarkan Putusan atas
pokok perkara Gugatan Perdata Indonesia. Atas Putusan pada
Pokok Perkara Gugatan Perdata Indonesia tersebut telah
diajukan penyataan banding oleh APM pada Pengadilan Tinggi
Jakarta pada tanggal 28 September 2009. Status Gugatan
Perdata Indonesia tersebut pada saat ini masih berada dalam
pemeriksaan tingkat banding oleh Pengadilan Tinggi Jakarta.

Pada tanggal 6 Oktober 2008, (i) Astro Nusantara International
B.V., (ii) Astro Nusantara Holdings B.V., (iii) Astro Multimedia
Corporation N.V., (iv) Astro Multimedia N.V., (v) Astro
Overseas Limited (sebelumnya bernama AAAN (Bermuda)
Limited), (vi) Astro All Asia Networks PLC, (viij Measat
Broadcast Network Systems SDN BHD and (viii) All Asia
Multimedia Networks FZ-LLC (“Astro Group”’) mengajukan
Permohonan Arbitrase terhadap APM, Perusahaan dan PT
Direct Vision (“DV”) untuk proses arbitrase di Singapore
International  Arbitration ~ Centre  (SIAC),  Singapura.
Permohonan arbitrase sesuai Notice of Arbitration tertanggal 6
Oktober 2008 yang diajukan Astro Group adalah menuntut
pembayaran restitusi dan/atau kuantum merit (quantum merit)
sebesar lebih USD 245.000 kepada APM, Perusahaan dan DV
berdasarkan pelaksanaan Subscription and Shareholder
Agreement (“SSA”) tertanggal 11 Maret 2005 berikut ganti rugi
atas pelanggaran pasal 17.6 dari SSA yang timbul karena
adanya Gugatan Perdata di Indonesia.

Pada tanggal 7 Mei 2009, Tribunal SIAC telah menerbitkan
Award on Preliminary Issues of Jurisdiction, Interim Anti-Suit
Injunction and Joinder ARB No. 062 of 2008 (*Keputusan
Arbitrase Interim”). Atas Keputusan Arbitrase Interim tersebut,
Astro Group telah mengajukan Permohonan Pelaksanan
Putusan Arbitrase kepada Ketua Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat. Atas Permohonan Pelaksanaan Putusan Arbitrase
tersebut, APM dan DV telah mengajukan Permohonan
Pembatalan kepada ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
untuk menolak pelaksanaan keputusan SIAC tersebut. Di
dalam permohon tersebut, APM dan DV antara lain
menyatakan: (i) bahwa sengketa dalam perkara Arbitrase
tersebut di atas oleh Para Pemohon/Penggugat baru
didaftarkan pada SIAC tanggal 6 Oktober 2008, sedangkan
sebelumnya Termohon I/APM, sudah terlebih dahulu
mendaftarkan Gugatan Perbuatan Melawan Hukum terhadap
Para Pemohon di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan pada tanggal 3 September 2008; (ii) bahwa sengketa
dalam Putusan Arbitrase bukanlah sengketa di bidang
perdagangan sebagaimana ditentukan dalam Pasal 66 huruf b
UU No. 30 Tahun 1999; (iii) bahwa Keputusan Arbitrase
Interim telah mengintervensi hukum acara perdata di Indonesia
dan oleh karenanya Keputusan Arbitrase Interim tersebut tidak
dapat dilaksanakan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
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hear the matter ("Interim Decision”). Over such Interim
Decision, the relevant defendant has made an appeal to
Jakarta District Court on May 22, 2009, Defendant I, Il, lll and
V. Further on September 17, 2009, the District Court of South
Jakarta has issued the decision with respect to the Indonesian
Proceedings in the principle case. APM made an appeal
against the said principle case decision at the Jakarta High
Court on September 28, 2009. The status of the Indonesian
Proceedings is still in the examination process at the appeal
level at the Jakarta High Court.

On October 6, 2008, (i) Astro Nusantara International B.V.,
(i) Astro Nusantara Holdings B.V., (iii) Astro Multimedia
Corporation N.V., (iv) Astro Multimedia N.V., (v) Astro
Overseas Limited (formerly known as AAAN (Bermuda)
Limited), (vi) Astro All Asia Networks PLC, (vi) Measat
Broadcast Network Systems SDN BHD and (viii) All Asia
Multimedia Networks FZ-LLC (“Astro Group”) filed a Notice of
Arbitration against APM, the Company and PT Direct Vision
("DV") under the rules of Singapore International Arbitration
Centre (“SIAC”) in Singapore. The Notice of Arbitration, dated
October 6, 2008 filed by Astro Group claimed payment of the
sum of approximately USD 245,000 by way of restitution
and/or quantum merit by APM, the Company and DV
pursuant to the Subscription and Shareholders Agreement
dated March 11, 2005 (“SSA’), as well as damages for breach
of Clause 17.6 of the SSA arising out of the Indonesian
Proceedings.

On May 7, 2009, SIAC issued an Award on Preliminary Issues
of Jurisdiction, Interim Anti-Suit Injunction and Joinder ARB
No.062 of 2008 (“Interim Arbitration Award”). Astro Group has
applied for the enforcement of the Interim Arbitration Award to
the Chairperson of the District Court of Central Jakarta. On the
said application, APM and DV submitted cancellation request
to the District Court of Central Jakarta to decline the
enforcement of Interim Arbitration Award. In the request, APM
and DV stated: (i) that the disputes under the arbitration
proceeding were only commenced at the SIAC by Astro Group
on the October 6, 2008, which is after APM has filed the
Indonesian Proceedings againts the Defendant at District Court
of South Jakarta on September 3, 2008; (ii) that the disputes in
the arbitration proceeding are not commercial disputes as
stipulated in paragraph b of Article 66 the Arbitration Law
No.30 year 1999; (iii) that the Interim Arbitration Award
intervenes the rules of the Civil Procedure Regulation in
Indonesia, and such Interim Arbitral Award cannot be enforced
by the District Court of Central Jakarta.
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Pada tanggal 28 Oktober 2009, Ketua Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat dengan pertimbangan yang pada pokoknya
menyatakan bahwa subtansi Keputusan Abitrase Interim
adalah melebihi kewenangan yang sudah ditetapkan dan telah
mengintervensi pelaksanaan proses peradilan di Indonesia,
serta mengeluarkan Penetapan bahwa Keputusan Arbitrase
Interim dimaksud tidak dapat dilaksanakan (Non Eksekutorial).
Lebih lanjut, Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
tersebut telah dikuatkan dengan Putusan Mahkamah Agung
No. 01 K/Pdt.Sus/2010 tertanggal 24 Februari 2010 dan
salinan Putusan Mahkamah Agung tersebut telah diterima oleh
APM pada bulan Oktober 2010.

Pada tanggal 16 Pebruari 2010, Tribunal SIAC telah
menerbitkan Interim Final Award ARB No. 062 of 2008
(didaftarkan dalam SIAC Registry of Award sebagai Award
No.7 of 2010 tertanggal 18 Pebruari 2010) (“Keputusan
Arbitrase Final”). Dalam Keputusan Arbitrase Final tersebut,
Tribunal SIAC memerintahkan kepada APM, Perusahaan dan
DV secara tanggung renteng untuk melakukan:

a) pembayaran restitusi kepada Astro All Asia Network PLC
sebesar RM 103.334;

b) pembayaran restitusi kepada Measat Broadcast Network
Systems SDN BHD sebesar USD 5.773; dan

c) pembayaran restitusi kepada All Asia Multimedia

Networks FZ-LLC sebesar USD 59.327.

Sedangkan untuk biaya yang timbul atas adanya Gugatan
Perdata di Indonesia, Tribunal SIAC memerintahkan APM dan
Perusahaan untuk membayar ganti kerugian kepada Astro
Nusantara International BV dan Astro Nusantara Holdings BV
sebesar USD 608, GBP 23 dan SGD 65.

Keputusan Arbitrase  Final tersebut telah diperbaiki
sebagaimana dengan Memorandum of Correction Pursuant to
Rule 28.1 of The SIAC Rules 2007 tertanggal 23 Maret 2010
(terdaftar dalam SIAC Registry of Award sebagai Award No. 14
tahun 2010 tertanggal 12 April 2010), yang perubahannya
antara lain adalah perubahan nilai pembayaran restitusi
kepada All Asia Multimedia Networks FZ-LLC semula sebesar
USD 59.327 menjadi sebesar USD 59.459 (“Perbaikan
Keputusan Arbitrase Final”).

Pada tanggal 5 Februari 2010 SIAC menerbitkan Putusan
SIAC on Cost for the Preliminary Hearing From 20 to 24 April
2009 (terdaftar dalam SIAC Registry of Award sebagai Award
No.06 tahun 2010 tertanggal 10 Februari 2010), yang antara
lain APM, Perusahaan dan DV diperintahkan untuk membayar
biaya Preliminary Hearing tertanggal 20 sampai dengan 24
April 2009 sebesar (apabila dikonversi ke dalam USD) kurang
lebih USD 600 (“Partial Costs Award”).

Pada tanggal 3 Agustus 2010, SIAC telah menerbitkan Final
Award - Interest and Costs (terdaftar dalam SIAC Registry of
Award sebagai Award No. 41 tahun 2010 tertanggal
5 Agustus 2010) (“Final Cost Award’). Dalam Putusan
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On October 28, 2009, the Chairperson of the District Court of
Central Jakarta held that the Interim Arbitration Award is
beyond the authority and has intervened the Indonesian
Proceedings, and ordered that the Interim Arbitration Award is
non executable (Non Executorial), i.e. cannot be executed in
Indonesia. The Non Executorial stipulation was later affirmed
by the Supreme Court on February 24, 2010 with registration
No.01 K/Pdt.Sus/2010 and APM has received a copy of the
certified decision of the Supreme Court in October 2010.

On February 16, 2010, SIAC issued the Interim Final Award
ARB No. 062 of 2008 (registered at SIAC Registry of Award as
Award No.7 of 2010 on February 18, 2010) (“Interim Final
Award’) and ordered that APM, the Company and DV are
jointly and severally liable in restitution, for the following
amounts:

a)
b)

c)

to Astro All
RM 103,334;
to Measat Broadcast Network Systems SDN BHD, the
sum of USD 5,773; and

to All Asia Multimedia Networks FZ-LLC, the sum ot
USD 59,327.

Asia Network PLC, the sum of

Further, in relation to the claims arising out of the Indonesian
Proceedings, the Tribunal ordered that APM and the Company
shall pay damages to Astro Nusantara International BV and
Astro Nusantara Holdings BV in the amounts of USD 608, GBP
23 and SGD 65.

The Interim Final Award has been amended as stipulated in
the Memorandum of Correction Pursuant to Rule 28.1 of The
SIAC Rules 2007 dated March 23, 2010 (registered at SIAC
Registry of Award as Award No.14 of 2010 on April 12, 2010)
in which, inter alia, the amount of restitution awarded to All
Asia Multimedia Networks FZ-LLC has been amended from
USD 59,327 to USD 59,459 (“Amendment of Interim Final
Award’).

On February 5, 2010, SIAC issued a Further Partial Award and
SIAC Award on Cost for the Preliminary Hearing from April 20
to 24, 2009 (registered at SIAC Registry Award as Award
No.06 of 2010 dated 10 February 2010) in which APM, the
Company and DV were ordered to pay the Cost for the
Preliminary Hearing from April 20 to 24, 2009 in the amount of
(if converted to the USD) approximately USD 600 (“Partial
Costs Award”).

On August 3, 2010, the arbitral tribunal of SIAC further issued
a Final Award on Interests and Costs (registered at SIAC
Registry Award as Award No. 41 of 2010 dated
August 5,2010) (“Final Costs Award”) whereby APM, the
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tersebut, SIAC memerintahkan kepada APM, Perusahaan dan
DV untuk secara tanggung renteng melakukan:

a) pembayaran interest kepada Astro All Asia Network PLC
sebesar RM 35.947;

b) pembayaran interest kepada Measat Broadcast Network
Systems SDN BHD sebesar USD 1.397;

c) pembayaran interest kepada Al Asia Multimedia

Networks FZ-LLC sebesar USD 14.532.

Final Cost Award tersebut sekaligus membebankan seluruh
biaya arbitrase kepada APM, Perusahaan dan DV secara
tanggung renteng dan melakukan pembayaran SIAC deposit
sebesar SGD 617 dan sebesar SGD 151 terkait persidangan di
London bulan September 2009. Pembayaran legal cost dan
disbursement yang harus ditanggung APM, Perusahaan dan
DV secara tanggung renteng sebesar GBP 730, SGD 2.881,
RM 63 dan USD 36.

Penasehat hukum Perusahaan, MR & Partners Law Firm,
berpendapat bahwa kewajiban untuk membayar sebagaimana
diperintahkan dalam Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs
Award, and Final Cost Award harus tunduk pada jurisdiksi
hukum di Indonesia, sesuai dengan Pasal V Konvensi New
York dan Pasal 66 huruf ¢, Pasal 70 dan alinea 18 Penjelasan
Umum Undang-Undang Arbitrase No. 30 Tahun 1999,
mengingat obyek dari SSA vyaitu para pihak, aset dan
pelaksanaannya berada dalam ruang lingkup hukum Indonesia
maka pelaksanaan Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs
Award, and Final Cost Award tidak dapat bertentangan dengan
hukum dan ketentuan perundangan yang berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan UU Arbitrase disebutkan bahwa Putusan
Arbitrase Internasional hanya diakui serta dapat dilaksanakan
di wilayah Republik Indonesia, apabila telah memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan dalam UU Arbitrase; dan disamping itu
terhadap putusan arbitrase para pihak dapat mengajukan
pembatalan apabila putusan tersebut diduga mengandung
unsur-unsur tertentu, sebagaimana masing-masing tercakup
dalam ketentuan pasal-pasal dan penjelasan UU Arbitrase
tersebut.

Pada tanggal 23 Juni 2010, APM dan DV telah mengajukan
gugatan pembatalan atas Keputusan Arbitrase Final, Partial
Costs Award dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final di
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan Nomor Perkara No.:
300/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst (“Perkara No.300”), dengan dasar
bahwa putusan-putusan SIAC tersebut bertentangan dengan
ketertiban umum, sehingga keputusan-keputusan Arbitrase
tersebut tidak dapat dilaksanakan di Indonesia.

Pihak yang digugat dalam Perkara No0.300 adalah Astro
Group.

Terhadap Perkara No.300, Majelis Hakim telah mengeluarkan
putusan sela, yang pada pokoknya memutuskan bahwa
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Company and DV were held jointly and severally to:

a)

pay interest to Astro All Asia Network PLC in the amount
of RM 35,947;

b) pay interest to Measat Broadcast Network Systems SDN
BHD in the amount of USD 1,397; and
c) pay interest to All Asia Multimedia Networks FZ-LLC in

the amount of USD 14,532.

The Final Cost Award apportioned the costs of arbitration and
held APM, the Company and DV jointly and severally liable
and paid to the SIAC the deposit in the amount of SGD 617
and the amount of SGD 151 in regard with the hearing in
London in September 2009. The legal costs and
disbursements in which APM, the Company and DV were
jointly and severally liable are in the amount of GBP 730, SGD
2,881, RM 63 and USD 36.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated
that the Company’s obligation to pay under the Interim Final
Award, the Partial Costs Award and the Final Costs Award are
subject to enforcement in accordance with the relevant
applicable laws and requlations in Indonesia within the
jurisdiction of the Indonesian courts, as stipulated under the
Article V' of the New York Convention and paragraph ¢ of
Article 66, Article 70 and paragraph 18 General Explanation of
Arbitration Law No. 30 year 1999. Since the object of the SSA,
all the Company’s assets and the execution are governed by
the laws of Indonesia, the enforcement of the Interim Final
Award, the Partial Costs Award and the Final Costs Award
shall comply with the laws and regulations of Indonesia.

The Arbitration Law stipulates that for the recognition and
enforcement of an International Arbitral Award in Indonesia, it
shall fulfill the provisions of the Arbitration Law, and the parties
can request to have an arbitral award annulled upon the
existence of certain conditions as set out in the Articles and
Explanation of the Arbitration Law.

On June 23, 2010, APM and DV had filed the annulment claim
toward the Arbitration Final Award, Partial Costs Award and
The Correction of The Interim Final Award to the District Court
of Central Jakarta with Case Register Number:
300/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst (“Case N0.300”), provided that
such Arbitration Awards have contravened with public policy,
therefore those such Arbitration Awards shall not be enforced
in Indonesia.

The Defendant party in the Case No. 300 is Astro Group.

Toward the Case No.300, the Council of Judges has issued a
court injunction, which mainly rules that the District Court of



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tidak berwenang untuk
memeriksa gugatan pembatalan yang diajukan atas Keputusan
Arbitrase Final, Partial Costs Award dan Perbaikan Keputusan
Arbitrase  Final, dimana terhadap putusan-putusan sela
tersebut, saat ini telah dilakukan upaya hukum banding ke
Mahkamah Agung Republik Indonesia pada tanggal 19 Mei
2011, sebagaimana tertuang di dalam Risalah Permohonan
Banding Nomor 113/SRT.PDT.BDG/2011/PN.JKT.PST Jo
Nomor 300/PDT.G/2010/PN.JKT.PST. Sampai saat ini
Mahkamah Agung belum mengeluarkan keputusan resmi
terhadap upaya banding tersebut.

Selain Perkara No. 300, DV juga telah mengajukan gugatan
terhadap Astro Group tentang untuk “Tidak Dikeluarkannya
Eksekuatur atas Putusan Arbitrase Final” di Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat dengan Nomor Perkara.:
301/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst (“Perkara No.301”), pada tanggal
23 Juni 2010.

Pada tanggal 25 Agustus 2011, Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat telah mengeluarkan Putusan atas Perkara No.301, yang
pada pokoknya memutus Gugatan DV tidak dapat diterima.

Dalam salah satu pertimbangan hukum yang diberikan oleh
Majelis hakim dalam putusannya disebutkan bahwa putusan
gugatan DV tidak dapat diterima oleh karena dinilai premature
(belum saatnya diajukan) dengan telah dicabutnya Surat
Penetapan Eksekuatur Putusan Arbitrase Internasional Terkait
dengan Perkara SIAC Arbitration No. 062/08 tertanggal 9 Juni
2010 oleh Astro Group (Putusan Further Partial Award
tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs Award, Keputusan
Arbitrase Final dan Perbaikan Keputusan Arbitrase Final)
melalui surat pencabutan tertanggal 26 Agustus 2010.

Pada tanggal 9 September 2011, melalui surat Nomor Ref.:
1000/SWH-0907/L/IXIPMH-AMP-LS, DV telah mengajukan
memori banding terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat tertanggal 26 Agustus 2011, sebagaimana
tetuang di  dalam  Surat  Permohonan  Banding
Nomor: 67/Srt.Pdt.Kas/2011/PN.JKT.PST.Jo Nomor:
301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Saat ini, belum ada keputusan tertulis yang resmi dikeluarkan
oleh Mahkamah Agung dan diberitahukan secara resmi oleh
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat kepada DV (maupun pada
penasehat hukumnya), yang menyatakan bahwa Mahkamah
Agung telah menolak upaya banding DV terhadap Keputusan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat atas kasus Nomor:
301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Perlu kiranya diketahui juga bahwa sampai dengan saat ini
sama sekali tidak pernah ada penetapan eksekuatur
(penetapan untuk dapat dilaksanakannya) atas Putusan
Further Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs
Award, Keputusan Arbitrase Final, dan Perbaikan Keputusan
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Central Jakarta is not authorized to examine the claim toward
the Arbitration Final Award Partial Costs Award and The
Correction of The Interim Final Award, where it had been
appealed to the Supreme Court of Republic of Indonesia on 19
May 2011, as stated under the Minute of Appeal Application
Number 113/SRT.PDT.BDG/2011/ PN.JKT.PST in conjunction
with Number 300/PDT.G/2010/ PN.JKT.PST. Up until this
moment, the Supreme Court has not issued any official
decision regarding to such appeal.

Other than the Case No. 300, DV has also filed a claim toward
Astro Group regarding “The Refusal to Issue The Executorial
Toward The Final Arbitration Award” in Central Jakarta District
Court with Case Register Number: 301/PDT.G/2010/PN.Jkt.Pst
(“Case No. 301”), on 23 June 2010.

On 25 August 2011, the Central Jakarta District Court has
issued the Decision on Case No. 301, which mainly ruled that
the DV Claim could not be accepted.

In one of the legal considerations given by the panel of judges
in its decision has stated that the DV claim could not be
accepted because it was considered premature (imperfect time
of submission) by the revocation of Letter of Application for
Executorial Injunction of Final Arbitration Award Related to the
SIAC Arbitration Case No. 062/08 dated 9 June 2010 by Astro
Group (Further Partial Award dated October 3, 2009, Partial
Costs Award, Interim Final Award, Amendment of Interim Final
Award) through their revocation letter dated 26 August 2010.

On 9 September 2011, through the letter No. Ref.:1000/SWH-
0907/L/IX/PMH-AMP-LS, DV has submitted the memory ot
appeal toward Central Jakarta District Court Decision dated 26
August 2011, as stated in the Letter of Appeal Application
No.67/Srt.Pdt. Kas/2011/PN.JKT.PST. in conjunction  with
Number: 301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST.

Currently, there is no formal written decision issued by the
Supreme Court and already formally notified by Central Jakarta
District Court to DV (and/or its lawyer), which stated that the
Supreme Court has already rejected DV’s appeal against
Central Jakarta District Court Decision on case No.
301/PDT.G/2010/PN.JKT.PST

It is necessary to be noted that up until today, there are no
order for the executorial (order to enforce an award) toward
Further Partial Award dated October 3, 2009, Partial Costs
Award, Interim Final Award, Amendment of Interim Final
Award, that has been issued by the Head of District Court of
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Arbitrase Final di Indonesia, yang dikeluarkan oleh Ketua
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, sebagaimana syarat
eksekuatur tersebut diatur di dalam ketentuan Pasal 66 (d) UU
Arbitrase, baik untuk Keputusan Arbitrase Interim, maupun
Putusan Arbitrase Final.

Bahwa pada tanggal 11 September 2012, Pengadian Negeri
Jakarta Pusat telah mengeluarkan Penetapan Putusan
Arbitrase International berdasarkan Nomor: 32 tahun 2009 jo
Nomor : 16 Tahun 2010 jo Nomor 07 tahun 2010 jo Nomor 14
tahun 2010 jo Nomor 41 Tahun 2010 yang menyatakan bahwa
Putusan SIAC tanggal 3 Oktober 2009 (Further Partial Award),
Partial Costs Award, Keputusan Arbitrase Final, Perbaikan
Keputusan Arbitrase Final dan Final Cost Award (seluruhnya
disebut Putusan SIAC) dinyatakan tidak dapat dilaksanakan
(non eksekuatur) di Indonesia.

Menurut pertimbangan hukum yang diberikan oleh Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat, Putusan SIAC tersebut tidak dapat
dilaksanakan atau di eksekusi karena Putusan SIAC tersebut
merupakan bentuk campur tangan pihak luar (badan arbitrase
asing) dalam urusan peradilan di Indonesia yang nyata-nyata
dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia (vide Pasal 3 ayat 2 UU No. 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman), pelanggaran terhadap asas hukum
acara yang berlaku di Indonesia (asas Poin’t de Interest Poin’t
de action), serta pelanggaran terhadap asas Audi Et Alteram
Partem, sehingga dapat dikualifikasikan bertentangan dengan
ketertiban umum.

Manajemen berdasarkan anjuran dari penasehat hukum
menganggap bahwa Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs
Award, dan Final Cost Award merupakan kelanjutan atas
Keputusan Arbitrase Interim. Penasehat hukum Perusahaan
MR & Partners telah menyimpulkan bahwa Keputusan
Arbitrase Final, Partial Costs Award, dan Final Cost Award
tidak dapat dilaksanakan atau dieksekusi di Indonesia dan
lebih lanjut Perusahaan tidak memiliki kewajiban hukum untuk
melaksanakan Keputusan Arbitrase Final, Partial Costs Award,
dan Final Cost Award berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.

Penasehat hukum Perusahaan, MR & Partners Law Firm,
berpendapat bahwa berdasarkan ketentuan Pasal V Konvensi
New York, Perusahaan mempunyai hak untuk menolak
pengakuan dan pelaksanaan Putusan SIAC Awards tersebut di
Indonesia, yaitu dengan dasar hukum sebagaimana Pasal V
ayat (2) b Konvensi New York yang menyebutkan bahwa
pengakuan dan pelaksanaan Putusan Arbitrase tidak dapat
bertentangan dengan public policy di Indonesia. Permohonan
dimaksud diajukan kepada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Pada tanggal 24 Maret 2011, Astro Group mengajukan
permohonan untuk menetapkan SIAC Awards di Singapura
sebagai Putusan Pengadilan Tinggi Singapura, agar SIAC
Awards dapat dieksekusi di Singapura. Atas Permohonan dari
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Central Jakarta in Indonesia, as such order for executorial
requirements is stipulated by Article 66 (d) of Arbitration Law.

Whereas on 11 September 2012, the Central Jakarta District
Court has rendered an Order on International Arbitration Award
based on No. 32 year 2009 jo No. 16 year 2010 jo No. 07 year
2010 jo No. 14 year 2010 jo No. 41 year 2010 states that SIAC
Award dated 3 October 2009 (Further Partial Award), Partial
Cost Award, Interim Final Award, Amendment of Interim Final
Award,and Final Cost Award (all referred to as SIAC Awards)
cannot be executed (Non Exequator) in Indonesia.

Based on legal consideration given by the Central Jakarta
District Court, the said SIAC Awards cannot be enforced or
executed because such SIAC Awards were in the form of
intervention by the foreign jurisdiction (international arbitration)
to the judicial jurisdiction in Indonesia, which obviously forbid
by pervailing laws and regulations in Indonesia (vide Article 3
paragraph (2) Law No. 48 of 2009 concerning on Judicial
Power violating the procedural law priciples in Indonesia
(principle of “Poin’t de Interest Poin’t de action”), and violatiing
the principle of “Audi et Alteram Partem’”, therefore the said
SIAC Awards can be considered against the public order.

The management is of the opinion that based on the
Company’s legal advisor’s advice, the Interim Final Award, the
Partial Costs Award and the Final Costs Award are a
continuance of the Interim Arbitral Award. The Company’s
legal advisor, MR & Partners Law Firm has concluded that the
Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final
Costs Award could not be enforced in Indonesia, and
moreover, the Company is not legally liable for the execution of
the Interim Final Award, the Partial Costs Award and the Final
Costs Award under the applicable laws of Indonesia.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated
that based on Article V New York Convention, the Company
was entitled to refuse the recognition and enforcement of the
said SIAC Awards in Indonesia with the legal reasoning
pursuant to Article V paragraph (2) b New York Convention
which stated that the recognition and enforcement of the
Arbitration Award can not be contrary to the Indonesian Public
Policy. The said application shall be filled in District Court of
Central Jakarta.

On March 24, 2011, the Astro Group applied to enter the SIAC
Awards in Singapore as Judgments of the High Court of
Singapore, in order for the SIAC Awards to be executed in
Singapore. The High Court of Singapore issued an order for
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Astro Group tersebut, Pengadilan Tinggi Singapore telah
menerbitkan putusan eksekuatur atas SIAC Awards yang
terdiri dari: Keputusan Arbitrase Interim, Putusan Further
Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009, Partial Costs Award,
Keputusan Arbitrase Final, Perbaikan Keputusan Arbitrase
Final, dan Final Cost Award di Singapura (“Putusan”).

Pada tanggal 3 Mei 2011, kuasa hukum Perusahaan di
Singapura telah mengajukan permohonan upaya perlawanan
terhadap Putusan yang telah diperoleh oleh Astro Group.
Permohonan Perusahaan tersebut diterima oleh Pengadilan

Tinggi  Singapura.  Pengadilan  Tinggi  Singapura
mengesampingkan Putusan dan pada saat yang sama,
memperkenankan Perusahaan untuk mengajukan

permohonan keberatan atas pelaksanaan SIAC Awards di
Singapura. Perusahaan mengajukan permohonan lebih lanjut
pada 12 September 2011. Astro Group juga mengajukan
banding atas pengesampingan Putusan. Kedua upaya
banding Astro Group maupun permohonan keberatan
Perusahaan atas pelaksanaan eksekusi dari SIAC Awards
telah disidangkan di Pengadilan Tinggi Singapura pada
tanggal 23, 24 dan 25 Juli 2012, dan Pengadilan telah
memberikan  pertimbangan atas upaya banding dan
permohonan keberatan tersebut.

Pada tanggal 23 Oktober 2012, Pengadilan Tinggi Singapura
memberikan putusan sebagai berikut (i) menolak
Permohonan Banding dari Astro Group dan (i) menolak
Permohonan atas Keberatan atas pelaksanaan putusan SIAC
dari Perusahaan. Perusahaan memiliki waktu untuk
mengajukan permohonan kasasi kepada Mahkamah Agung
Singapura sampai dengan tanggal 22 November 2012, dan
sidang permohonan banding tersebut akan dilaksanakan bulan
April 2013. Perusahaan dan Astro Group akan diwakili oleh
masing-masing Queen’s Counsel.

Pada tanggal 8 Juli 2011, Pengadilan Tinggi Singapura telah
menerbitkan putusan Injunction Prohibiting Disposal of Assets
Worldwide (“Injunction”) membatasi transaksi atas aset
Perusahaan sampai dengan jumlah yang dinyatakan dalam
Injuction. Salah satu pengecualian penting dalam Injuction
bahwa Perusahaan tidak dilarang untuk melakukan transaksi
atau melepaskan aset-asetnya sehubungan dengan kegiatan
bisnis yang wajar dan normal.

Pada bulan Juli 2012, Astro Group memohon untuk mengubah
Injunction, sehubungan adanya Perjanjian Option antara
Perusahaan dengan Asia Link Dewa Ltd (“Option”). Pada
tanggal 1 Agustus 2012, Pengadilan Tinggi Singapura
memutuskan memberikan putusan sela, tanpa mengurangi hak
dari Perusahaan untuk melakukan perlawanan atas putusan
tersebut, untuk pembayaran berupa uang yang didapat dari
penjualan Option tersebut harus diletakkan pada bank account
perusahaan yang ada di Singapura, jika Option tersebut
dilaksanakan. Sidang pokok perkara atas permohonan
injunction ini ditunda.
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the executorial of SIAC Awards which consist of Interim Final
Award, SIAC Award on Further Partial Award dated October 3,
2009, Interim Final Award, Amendment of Interim Final Award,
and Final Cost Award (“Judgment’).

On May 3, 2011, the Company’s lawyers in Singapore applied
to set aside the Judgments obtained by the Astro Group. The
Company’s applications were successful; the Singapore High
Court set aside the Judgments and at the same time, allowed
the Company to file its applications to challenge the
enforcement of the SIAC Awards in Singapore. The Company
filed the further applications on 12 September 2011. The Astro
Group has also appealed against the setting aside of the
Judgments. Both the Astro Group’s appeals and the
Company’s applications to challenge enforcement of the SIAC
Awards were heard in the Singapore High Court on 23, 24 &
25 July 2012, and the High Court has reserved judgment on
both the appeals and applications.

On 23 October 2012, the Singapore High Court released its
decision (i) dismissing the Astro Group’s Appeals and (i)
dismissing the Company’s Singapore Applications. FM has
until 22 November 2012 to file an appeal to the Court of Appeal
and the appeal will be heard in April 2013. The Company and
the Astro Group will be represented by their respective
Queen’s Counsel.

On July 8, 2011, the High Court of Singapore issued an
Injunction Prohibiting Disposal of Assets Worldwide Order
(“Injunction”), limiting the Company’s dealings with assets up to
the amount stated in the Injunction. One important exception to
the Injunction is that the Company is not prohibited from
dealing with or disposing with any of its assets in its ordinary
and proper course of business.

In July 2012, the Astro Group applied to vary the Injunction, in
relation to an Option between the Company and Asia Link
Dewa Ltd (the “Option”). On 1 August 2012, the High Court of
Singapore made an interim order, without prejudice to the
Company’s rights to contest the application, for the payment of
any monies from the exercise of the Option into the Company’s
bank account in Singapore, if the Option is indeed exercised.
The substantive hearing of the Astro Group’s application to
vary the Injunction has been adjourned.
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Pada saat ini Perusahaan juga telah mendapatkan nasihat-
nasihat dari penasehat - penasehat hukum Perusahaan untuk
tetap melaksanakan tindakan-tindakan untuk mengurangi efek
dengan adanya Injunction ini terhadap kelangsungan dari
operasional dan aktivitas bisnis Perusahaan.

Pada tanggal 3 Agustus 2010, 9 September 2010 dan
9 Desember 2010, atas Permohonan dari Astro Group untuk
eksekutorial SIAC Awards di Hongkong, Pengadilan Tinggi
Hong Kong telah menerbitkan putusan eksekuatur atas SIAC
Awards yang terdiri dari Keputusan Final Arbitrase Interim,
Putusan Further Partial Award tertanggal 3 Oktober 2009,
Perbaikan Keputusan Arbitrase Final, dan Final Cost Award di
Hong Kong (“HK Orders”). Putusan yang berkaitan dengan HK
Order telah berlaku pada tanggal 9 Desember 2010 (“HK
Judgement”). Perusahaan telah menunjuk kuasa hukum di
Hong Kong untuk mengajukan upaya perlawanan terhadap
putusan eksekuatur tersebut.

Pada tanggal 25 Juli 2011, Pemegang Saham Perusahaan,
yaitu Accross Asia Limited (AAL), pemegang 55,11% saham
dalam Perusahaan, yang berkedudukan di Hongkong, telah
menerima Putusan Garnishee Order To Show Cause dari
Pengadilan Tinggi Hong Kong. Sebagaimana dinyatakan
dalam Keterbukaan Informasi tertanggal 26 Juli 2011 di Bursa
Efek Hong Kong, Putusan Garnishee Order To Show Cause
berisi perintah untuk tidak dibayarkannya hutang-hutang AAL
yang telah timbul atau jatuh tempo kepada Perusahaan
("Hutang”). Selanjutnya disebutkan pula, bahwa dalam
Garnishee Order To Show Cause tersebut AAL dijadwalkan
untuk menghadiri sidang permohonan dari Astro Group pada
tanggal 17 Agustus 2011. Di dalam sidang tersebut, Astro
Group mengajukan agar AAL membayarkan Hutang, atau
sebagian dari Hutang kepada Astro Group senilai dengan
jumlah hutang Perusahaan kepada Astro Group beserta biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk Garnishee Order To Show
Cause tersebut.

Berdasarkan Putusan Pengadilan Tinggi Hong Kong yang
diputuskan oleh Deputy High Court Judge Lok tertanggal 21
Maret 2012, dinyatakan bahwa AAL harus membayar Hutang
kepada Pengadilan selama proses kasus Garnishee masih
berlangsung (“Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong
Kong’).

AAL telah mengajukan pernyataan banding atas Putusan
Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong Kong dan
sidang dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2012.
Permintaan Banding AAL ditolak oleh Pengadilan Banding
Hong Kong dan oleh karenanya pada tanggal 7 September
2012, AAL mengajukan permohonan ijin untuk kasasi pada
Pengadilan Mahkamah Agung Hong Kong. Permohonan ijin
untuk kasasi disidangkan pada tanggal 31 Oktober 2012.
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The Company has been advised by its lawyers and will
continue to take all necessary steps to minimize the effect of
the Injunctions on the continuity of the Company’s business
operations and activities.

On August 3, 2010, September 9, 2010 and December 9,
2010, upon the Astro group’s applications for the executorial of
SIAC Awards in Hong Kong, the High Court of Hong Kong has
issued orders for the execution of SIAC Awards which consist
of Interim Final Award, SIAC Award on Further Partial Award
dated October 3, 2009, Amendment of Interim Final Award,
and Final Cost Award (the “HK Orders”). Judgment was
subsequently entered in terms of the HK Orders on 9
December 2010 (“HK Judgment’). The Company has
appointed Solicitor in Hong Kong in order to file an application
to set aside the said order.

On July, 25, 2011, the Company’s Shareholders, i.e. Across
Asia Limited (AAL), holder of 55.11% of shares in the
Company, domiciled at Hong Kong, has received the
Garnishee Order To Show Cause from the High Court of Hong
Kong. As stated in the AAL’s Information Disclosure dated July
26, 2011 in Hong Kong Stock Exchange, the Garnishee Order
To Show Cause ordered that all AAL’s existing debts or in due
date shall not be paid to the Company ("Debts’). Furthermore,
based on the Garnishee Order To Show Cause, on August 17,
2011, AAL was scheduled to attend before the court in the
application hearing by Astro Group. In the said hearing, Astro
Group requested that AAL shall pay the Debts, or part of the
Debts to Astro Group up to the amount of the Company’s
Debts to Astro Group, including all cost related with the
Garnishee Order To Show Cause.

Based on Hong Kong Court Decision made by Deputy High
Court Judge Lok dated March 21, 2012, it orders that ALL
needs to pay the Loan into the Court pending the resolution of
the Hong Kong proceedings (“Payment Into Court Order”).

AAL has lodged an appeal to the Court of Appeal against the
Payment Into Court Order and the appeal hearing took place
on 3 August 2012. Such appeal was unsuccessful, and
therefore on 7 September 2012, AAL took out a further
application for leave to appeal to the Court of Final Appeal.
The leave application was heard on 31 October 2012.
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Dengan adanya Putusan BANI (sebagaimana disebut dibawah
ini pada paragrap 2 (d) dibawah ini), pada tanggal 24
September 2012, AAL mengajukan permohonan kepada
Pengadilan untuk membatalkan Putusan Perintah Pembayaran
kepada Pengadilan Hong Kong dan juga mengajukan
permohonan untuk melepaskan penundaan persidangan atas
Garnishee Proceeding (dipercepat sidangnya) dan juga
membatalkan  Putusan Garnishee to Show Cause.
Permohonan-permohonan tersebut disidangkan pada tanggal
27 September 2012, pada saat sidang Deputy High Court
Judge Lok memerintahkan penundaaan atas proses Garnishee
Proceedings dilepaskan (dipercepat sidangnya). Pada saat
sidang, Astro Group meminta kepada Pengadilan untuk
menentukan tanggal pembayaran sehingga AAL dapat
memenuhi  ketentuan  Perintah  Pembayaran  kepada
Pengadilan  (Hong Kong), namun Pengadilan tidak
memberikan ketentuan tanggal pembayaran dikarenakannya
adanya perkembangan baru dari kasus tersebut. Sedangkan
atas permohonan yang lain diatas akan disidangkan pada
tanggal 9 — 13 September 2013.

Dengan adanya Putusan BANI tersebut, permohonan AAL
atas Putusan Perintah Pembayaran kepada Pengadilan Hong
Kong ditunda sampai dengan waktu yang tidak ditentukan.

Pada tanggal 24 Januari 2013, Astro Group telah memohon
dan mendapatkan anti-suit injuction terhadap AAL dan
Perusahaan untuk menghentikan AAL dan Perusahaan untuk
melanjutkan atau mengambil tindakan lebih lanjut sehubungan
dengan PKPU proses (mengacu pada bagian 2(e) dibawah ini)
tanpa persetujuan dari Pengadilan.

Pada tanggal 4 Februari 2013, Pengadilan menentukan
tanggal kepada AAL untuk melakukan memenuhi Perintah
Pembayaran kepada Pengadilan Hong Kong dalam waktu 14
hari (paling terlambat 18 Februari 2013), selanjutnya jangka
waktu pembayaran diperpanjang menjadi tanggal 7 Maret
2013.

Pada tanggal 18 Januari 2012, Perusahaan mengajukan
permohonan, antara lain, untuk mengesampingkan HK Orders
dan HK Judgment (“Permohonan Pengesampingan di HK”).

Sementara itu, Astro Group telah mengajukan permohonan
lebih  lanjut agar putusan sidang  Permohonan
Pengesampingan di HK ditunda sampai dengan putusan di
Singapura dikeluarkan. Permohonan tersebut dikabulkan pada
tanggal 15 Maret 2012.

Pada saat sidang tanggal 27 September 2012, Pihak Astro
Group mengajukan permohonan bahwa sidang atas
Permohonan Pengesampingan di HK dan permohonan atas
Garnishee Proceeding untuk disidangkan pada waktu yang
bersamaan. Deputy High Court Judge Lok tidak berkenan
untuk melaksanakan sidang permohonan tersebut sebelum
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Due to the BANI Award (as mentioned in paragraph (2)(d)
below), on 24 September 2012, AAL made an application to
the Court for an order to discharge the Payment Into Court
Order and also another application for an order to lift the stay
of the Garnishee Proceedings and to discharge the Garnishee
Order To Show Cause. The said applications were heard on
27 September 2012, during which Deputy High Court Judge
Lok ordered that the stay in respect of the Garnishee
Proceedings be lifted (to expedite the hearing). At this hearing,
the Astro Group requested the Court to fix a timetable for AAL
to comply with the Payment into Court Order, but the Court did
not impose a timetable in light of the then recent
developments. As to the other applications made by AAL, the
hearing has been fixed for 9 to 13 September 2013.

Due to the BANI Award, AAL’s application for leave to the
Court of Final Appeal in relation to the Payment Into Court
Order has also been adjourned sine die with liberty to restore.

On 24 January 2013, the Astro Group applied and obtained an
anti-suit injunction against AAL and the Company to restrain
them from taking further steps in the PKPU proceedings
(referred to in section 2(e) below) without the Court’s
permission.

On 4 February 2013, the Court laid down a timetable for AAL
to comply with the Payment into Court Order, and ordered AAL
to make the payment within 14 days (ie. by 18 February
2013). Subsequently, this deadline was extended to 7 March
2013.

On January 18, 2012, the Company made applications
seeking, inter alia, to set aside the HK Orders and the HK
Judgment (the “HK Set Aside Applications”).

In the meantime, however, the Astro Group has made a further
application seeking to stay the hearing of the HK Set Aside
Applications pending resolution of the matter in Singapore.
Such application was granted on 15 March 2012.

At the hearing on 27 September 2012, the Astro Group has
proposed that the HK Setting Aside Applications be dealt with
and heard together with the Garnishee Proceedings. Deputy
High Court Judge Lok was reluctant to direct a composite
hearing before receiving a final judgment by the Singapore
Courts. The Hong Kong High Court will re-visit such issue in
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ada putusan final dari Pengadilan Singapura. Pengadilan
Tinggi Hong Kong akan membicarakan hal tersebut lagi pada
saat sidang pengarahan yang akan dilaksanakan pada tanggal
11 Maret 2013. Pada saat ini, belum ada tanggal waktu yang
tetap untuk sidang Permohonan Pengesampingan di HK.

Penasehat hukum Perusahaan, MR & Partners Law Firm,
berpendapat:

a)

bahwa penyampaian seluruh dokumen dari Pengadilan
Tinggi Hong Kong maupun Pengadilan Tinggi Singapura
kepada Perusahaan adalah tidak sah karena tidak
disampaikan melalui juru sita dari Pengadilan Negeri
sesuai domisili Perusahaan (vide Pasal 388 ayat (2) dan
Pasal 290 Herzeine Indonesisch Reglement/HIR).
Pendapat tersebut sebagaimana dikuatkan oleh
Penjelasan Umum yang dikeluarkan oleh Mahkamah
Agung Republik Indonesia tertanggal 26 September 2011;
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 436 ayat (1)
Reglemen op de Rechtsvordering (Rv), Putusan
Pengadilan Tinggi Hong Kong maupun Pengadilan Tinggi
Singapura tidak dapat dieksekusi di Indonesia;

bahwa putusan Garnishee Order To Show Cause
Pengadilan Tinggi Hongkong tidak mempengaruhi
kewajiban AAL untuk membayar seluruh hutangnya
kepada Perusahaan.

Lainnya

Pada tanggal 23 Juni 2011, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) bernama Konsumen Telekomunikasi
Indonesia telah mendaftarkan gugatan di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan dengan No. Perkara:
351/Pdt.G/2011/PN.JKT ~ SEL  yang  melibatkan
Perusahaan sebagai Tergugat | mengenai gugatan
perbuatan melawan hukum atas penggunaan kata 4G
dalam produk Sitra WiMax.

Gugatan yang diajukan adalah gugatan perdata yakni
perbuatan melawan hukum, dimana petitum yang diminta
bukan mengenai sejumlah uang, melainkan permintaan
untuk menyatakan permohonan maaf secara bersama-
sama dengan Tergugat lainnya di sejumlah media masa
bilamana gugatannya dikabulkan.

Pada tanggal 19 April 2012 dalam sidang pembacaan
putusan sela, Pengadilan negeri Jakarta Selatan
menyatakan bahwa eksepsi dari para tergugat dan turut
tergugat diterima; serta menyatakan bahwa Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan tidak berwenang mengadili
perkara tersebut.

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menilai bahwa
gugatan Penggugat berada dalam ruang lingkup sengketa
Tata Usaha Negara, oleh karenanya Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan tidak berwenang memeriksa dan
mengadili perkara tersebut.
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the next direction hearing which is fixed for 11 March 2013. At
present, therefore, no date is fixed for the hearing of the
Setting Aside Applications.

The Company’s legal advisor, MR & Partners Law Firm, stated,
as follows :

a)

b)

c)

2

(@)

the service of all documents from the High Court of Hong
Kong and Singapore are not valid since not served by the
Bailiff in the domicile of the Company (vide Article 388
par. (2) and Article 290 of Herzeine Indonesisch
Reglement/HIR). The said opinion has been affirmed by
the General Explanation issued by the Supreme Court of
the Republic of Indonesia dated September 26, 2011,

Based on Article 436 par. 1 of Reglemen op de
Rechtsvordering (Rv), the High Court of Singapore and
Hong Kong Orders could not be enforced in Indonesia;

The Garnishee Order To Show Cause as issued by the
High Court of Hong Kong had not influenced to the AAL’s
obligation to pay all Debts to the Company.

Others

On 23 June 2011, a Non Governmental Organization
(NGO) named Indonesia Telecommunication Customer
Community, has registered his lawsuit in the District Court
of  South  Jakarta  with  registration  No.
351/Pdt.G/2011/PN.JKT ~ SEL  which involved the
Company as Defendant | regarding tortious act regarding
the use of terms 4G for Sitra WiMax.

The civil lawsuit is regarding tortius act, whereas the
requested petitum is not an amount of money, but for the
defendants to make a public apology in the media if the
lawsuit is granted.

On the hearing dated April 19, 2012, on the agenda of
reading the injunction decision. The South Jakarta District
Court decides that the Court accepts all the exception
from the Defendants and co-defendants; also the Court
decides that it has no jurisdiction on such case.

The South Jakarta Disctrict Court considered that the
Plaintiffs  claims are in the jurisdiction of the
Administrative Court’s jurisdiction, therefore the South
Jakarta District Court does not has power to examine and
decide on the case.
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(b) Pada tanggal 22 Desember 2011, PT Mustika Memadata
telah mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan dengan No. Perkara: 684/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Sel
(Gugatan No. 684) terhadap PT Direct Vision sebagai
Tergugat |, yang melibatkan Perusahaan sebagai
Tergugat Ill. Gugatan yang diajukan adalah Gugatan
Wanprestasi, dimana Tergugat | belum membayar
kewajibannya kepada Penggugat sebesar USD 90. Pada
tanggal 15 Januari 2013, Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan telah mengeluarkan putusan No.
684/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel  yang pada intinya
menyatakan bahwa gugatan Penggugat terhadap
Tergugat II, Ill, IV, V, VI, dan VII tidak dapat diterima,
Tergugat | melakukan wanprestasi serta menghukum
Tergugat | untuk membayar seluruh kewajibannya
sebesar USD 90 kepada Penggugat.

(c) Pada tanggal 24 Mei 2012, PT Innova Sejahtera telah
mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan dengan No. Perkara: 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel
(Gugatan No.308) terhadap PT Direct Vision sebagai
Tergugat |, yang melibatkan Perusahaan sebagai
Tergugat Il. Gugatan yang diajukan adalah Gugatan
Wanprestasi, dimana Tergugat | belum membayar
kewajibannya kepada Penggugat sebesar IDR 428. Pada
tanggal 30 Oktober 2012, Majelis Hakim telah
mengeluarkan putusan No. 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel
yang pada intinya menyatakan bahwa gugatan
Penggugat terhadap Tergugat II, lll, 1V, V, dan VI, tidak
dapat diterima, Tergugat | melakukan wanprestasi serta
menghukum Tergugat | untuk membayar seluruh
kewajibannya kepada Pengugat sebesar IDR 428.

(d) Pada tanggal 30 Agustus 2012, Perusahaan telah
mengajukan permohonan arbiratse terhadap tindakan
wanprestasi  AcrossAsia Limited (AAL) sehubungan
dengan pelaksanaan Facility Agreement tertanggal 30
Juni 2011 melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia
(BANI) dengan Perkara Nomor : 474/VIII/ARB-BANI/2012
(“Perkara BANI")

Sehubungan dengan Perkara BANI tersebut, pada
tanggal 12 September 2012, Majelis Arbitrase BANI telah
memberikan Putusan akhir (“Putusan BANI") yang
amarnya antara lain menyatakan “Menghukum AAL untuk
membayar hanya kepada FM hutang pokok berikut bunga
sebesar USD 46.774 dan melaksanakan pembayaran
tersebut di Republik Indonesia hanya kepada FM
selambat-lambatnya 45 (empat puluh lima) hari sejak
putusan diucapkan”.

Putusan BANI tersebut telah didaftarkan pada
Kepaniteraan  Pengadilan  Negeri Jakarta Pusat
sebagaimana Akta Pendaftaran Nomor ;
26/WASIT/2012/PN.JKT.PST tanggal 13 September
2012.
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On December 22, 2011, PT Mustika Memadata has
registered a lawsuit in District Court of South Jakarta with
registration No. 684/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Sel (Case No.
684) against PT Direct Vision as the First Defendant,
which involved the Company as the Third Defendant. The
civil lawsuit is regarding breach of contract, whereas the
First Defendant has not paid its obligations to the Plaintiff
for a total amount of the claim is USD 90. On 15 January
2013, the District Court of South Jakarta has rendered a
Decision No. 684/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel  which in
essense stating that the lawsuit of the Plaintiff against the
Defendant II, lll, IV, V, VI, and VII could not be accepted,
the Defendant | is in default, and punishing the Defendant
I to pay all the obligations to the Plaintiff for a total amount
is USD 90 to the Plaintiff.

On May 24, 2012, PT Innova Sejahtera has registered a
lawsuit in District Court of South Jakarta with registration
No. 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel (Case No. 308) against
PT Direct Vision as the First Defendant, which involved
the Company as the Second Defendant. The civil lawsuit
is regarding breach of contract, whereas the First
Defendant has not paid its obligations to the Plaintiff for in
total amount of is IDR 428. On 30 October 2012, the
District Court of South Jakarta has rendered a Decision
Number 308/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Sel which in essense
stating that the lawsuit of the Plaintiff against the
Defendant I, Ill, IV, V, and VI could not be accepted, the
Defendant | is in default, and punishing the Defendant | to
pay all the obligations to the Plaintiff for a total amount is
IDR 428.

On 30 August 2012, the Company has submitted petition
of arbitration against AcrossAsia Limited (AAL) in respect
of the execution of the Facility Agreement dated 30 June
2011 through Indonesian National Board of Arbitration
(BANI) with Case Number : 474/VII/ARB-BANI/2012
(“BANI Case’).

With regard to BANI Case, on 12 September 2012, the
Arbitral Tribunal has issued a final Award (“BANI Award”)
states the following “Punishing AAL to pay only to FM the
principal amount of USD 46.774 and make such
payment in the Republic of Indonesia only to FM at the
latest 45 (forty five) days after the award is pronounced”.

The BANI Award has been registered at the Registry
Office of Central Jakarta District Court as per Deed of
Registration Number: 26/WASIT/2012/PN.JKT.PST dated
13 September 2012.
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Pada tanggal 24 September 2012, Perusahaan telah
mendaftarkan Permohonan Teguran (Aanmaning) atas
Putusan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI)
Perkara Nomor : 474/VIII/ARB-BANI/2012 tanggal 12
September 2012 untuk melakukan eksekusi Putusan
BANI tersebut, di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
Perusahaan memohon kepada Ketua Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat agar melakukan teguran (aanmaning) atas
pelaksanaan Putusan BANI dengan memerintahkan AAL
melaksanakan Putusan BANI dengan melakukan
pembayaran hutang pokok berikut bunga sebesar USD
46.774 hanya kepada Perusahaan (PT First Media Tbk)
selambat-lambatnya pada tanggal 25 Oktober 2012 dan
pembayaran tersebut dilaksanakan di Republik Indonesia.

Bahwa Pengadilan Negeri Jakarta Pusat telah
mengeluarkan  Penetapan  Nomor 089/2012/Eks
tertanggal 26 September 2012 yang menyatakan bahwa
Putusan BANI dapat dilaksanakan serta Penetapan
Nomor : 089/2012.Eks tertanggal 27 September 2012
yang memerintahkan Panitera Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat untuk memanggil secara resmi AAL supaya datang
menghadap Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada
tanggal 16 Oktober 2012.

Pada tanggal 16 Oktober 2012, Pengadilan Jakarta Pusat
memberikan teguran kedua secara lisan untuk datang
menghadap Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada
tanggal 30 Oktober 2012.

Pada tanggal 30 Oktober 2012, Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat memberikan teguran (aanmaning) ketiga
kepada AAL. Terhadap panggilan menghadap tersebut,
AAL menyampaikan bahwa AAL masih ada niat untuk
membayar (kepada FM), dan bahwa AAL telah
mengajukan surat tanggal 16 Oktober 2012 perihal
keberatan atas pelaksanaan eksekusi ini sehubungan
dengan adanya gugatan AAL pada pengadilan Tinggi
Hong Kong atas adanya Putusan Garnishee Order to
Show Cause. AAL juga meminta penangguhan
pelaksanaan eksekusi atas Putusan BANI karena dapat
menyebabkan dualisme hukum.

Pada tanggal 27 Nopember 2012, Perusahaan dan AAL
datang menghadap di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
Pihak AAL pada intinya menyampaikan hal yang sama
sebagaimana pada sidang tanggal 30 Oktober 2012,
dimana AAL memiliki niat untuk membayar hutangnya
kepada FM dan meminta penangguhan pelaksanaan
Putusan BANI. Sedangkan Perusahaan menyampaikan
kepada Pengadilan agar Putusan BANI tetap
dilaksanakan karena apa yang terjadi di Hong Kong tidak
ada kaitannya dengan perkara BANI di Indonesia.
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On 24 September 2012, the Company has filled an
Application for an official warning (Aanmaning)to execute
the Award of Indonesian National Board of Arbitration
(BANI) Case Number : 474/VIII/ARB-BANI/2012 dated 12
September 2012, at the Central Jakarta District Court.
The Company kindly request the Chief Judge of Central
Jakarta District Court to issue an official warning
(aanmaning) on the enforcement of the BANI Award by
oredering AAL to make payment of the principal amount
of indebtedness with the interest in the amount of
USD 46,774 only to the Company (PT First Media Tbk) at
the latest on 25 October 2012 and the payment shall be
made in the Republic of Indonesia.

Whereas the Central Jakarta District Court has rendered
a Court Order Number : 089/2012/Eks dated 26
September 2012 stating that the BANI Award may be
enforced and a Court Order Number : 089/2012/Eks
dated 27 September 2012 ordering the Registrar of the
Central Jakarta District Court to officially summon AAL to
come to appear the Chief Judge of Central Jakarta District
Court on 16 October 2012.

On 16 October 2012, the Central Jakarta District Court
during the hearing issued second warning to appear
before the Chief of Judge of Central Jakarta District Court
on 30 October 2012.

On 30 October 2012, the Central Jakarta District Court
issued the third warning to AAL. AAL responded to such
warning was; that AAL would like to pay (to FM) and AAL
has submitted a letter to court 16 October 2012 regarding
the objection to execute the decision due to Garnishee
Order to Show Cause. AAL also requested to postpone
the enforcement of the execution of BANI Award due to
double jeopardy.

On 27 November 2012, the Company and AAL appeared
before the Central Jakarta District Court AAL repeated its
request as previously state during hearing dated 30
October 2012, which AAL would like to pay to FM and
requested to postpone the enforcement of the execution
of BANI Award. However, the Company informed the
court that the Company was insisted to enforce the BANI
Award; since what happen in Hong Kong was not related
to BANI case in Indonesia.
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. Pada

Selanjutnya, Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
menyatakan bahwa acara teguran atau aanmaning dalam
perkara ini telah selesai dan menyampaikan agar AAL
dalam waktu 8 hari setelah aanmaning dapat melakukan
kewajibannya dengan sukarela.

tanggal 26 Desember 2012, Perusahaan
mengajukan permohonan penundaan kewajiban
pembayaran utang (PKPU) terhadap AcrossAsia Limited
(AAL) melalui Pengadilan Niaga Jakarta Pusat pada
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Permohonan PKPU
tersebut diajukan sehubungan dengan utang AAL yang
telah jatuh tempo dan dapat ditagih berdasarkan Facility
Agreement tertanggal 30 Juni 2011 yang diperkuat
dengan Putusan Badan Arbitrase Nasional Indonesia
(BANI) No 474/VII/ARB-BANI/2012  tertanggal 12
September 2012, Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat No. 089/2012.EKS Jo. No. 474/VIII/ARB-
BANI/2012 tertanggal 24 September 2012, serta
Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.
089/2012.EKS  Jo. No.  474/VIII/ARB-BANI/2012
tertanggal 27 September 2012.

Bahwa pada 15 Januari 2013, Majelis Hakim telah
mengeluarkan Putusan No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST yang amar
putusannya pada intinya menyatakan mengabulkan
permohonan PKPU yang diajukan oleh Perusahaan serta
menetapkan PKPU Sementara untuk paling lama 45
(empat puluh lima) hari terhitung sejak putusan a quo
diucapkan.

Selanjutnya berdasarkan Penetapan No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST tanggal 21 Januari
2013, Hakim Pengawas telah menetapkan rapat kreditur
pertama, batas akhir pengajuan tagihan bagi para kreditur
AAL (dalam PKPU), Rapat Verifikasi/Rapat Pencocokan
Hutang terhadap para kreditur AAL (dalam PKPU), serta
sidang permusyawaratan Majelis Hakim

Pada tanggal 15 Februari 2013, Hakim Pengawas telah
mengeluarkan Penetapan No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST yang pada intinya
memerintahkan semua pihak yang terkait dengan proses
PKPU AAL untuk tunduk pada proses PKPU AAL yang
sedang berlangsung di Pengadilan Niaga pada
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, melarang Debitur /AAL
(dalam PKPU) untuk melakukan pembayaran kepada
pihak manapun, Kreditur dan/atau pihak ketiga melalui
Pengadilan Tinggi Hong Kong dan/atau Pengadilan-
Pengadilan lainnya serta melarang Debitur/AAL (dalam
PKPU) untuk melaksanakan tindakan-tindakan yang

berkaitan dengan pengurusan aset,
kepemilikan/pengalihan aset, transaksi
perbankan/keuangan, pembayaran-pembayaran,

peminjaman-peminjaman, penjaminan  saham-saham
milik AAL dan transaksi lainnya tanpa surat persetujuan
dari Tim Pengurus.
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Further the head of the Central Jakarta District Court
declared that the warning (aanmaning process) has been
completed and instructed AAL voluntarily to comply with
its obligation within 8 days after this aanmaning.

On 26 December 2012, the Company filed a Petition for
Suspension of Obligation for Payment of Debts (PKPU)
against  AcrossAsia  Limited (AAL) through the
Commercial Court at the Central Jakarta District Court.
The PKPU Petition was filed in connection with AAL’s
indebtedness that has been due and payable based on
Facility Agreement dated 30 June 2011 which was
supported by the Award of Indonesian National Board of
Arbitration  (BANI) Case Number : 474/VII/ARB-
BANI/2012 dated 12 September 2012, Order of Central
Jakarta District Court Case No. 089/2012.EKS Jo. No.
474)VII/ARB-BANI/2012 dated 24 September 2012, and
Order of Central Jakarta District Court Case No.
089/2012.EKS Jo. No. 474/VIIl/ARB-BANI/2012 dated 27
September 2012.

Whereas on 15 January 2013, the Panel of Judges has
rendered a Decision No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST stating that the Panel
of Judges granting the PKPU Petition as filed by the
Company and stipulating the Temporary PKPU shall be at
the most 45 (forty five) days as of the a quo Decision was
pronounced.

Furthermore, ~ pursuant to  the  Order  No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST dated 21 January
2013, the Supervisory Judge has determined the First
Meeting of the Creditors, the deadline for filling any
claims for the Creditors of AAL (in PKPU), the Debt
Verification / Adjustment Meeting against the Creditors of
AAL (in PKPU), and the Judge Deliberation Hearing.

On 15 Februari 2013, the Supervisory Judge has
rendered an Order No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST which in essense
order all parties related to AAL’s PKPU process to
comply with the ongoing AAL’s PKPU process in the
Commercial Court at the Central Jakarta District Court,
prohibit the Debtor/ AAL (in PKPU) to make a payment to
any parties, the Creditor and/or third parties through the
High Court of Hong Kong and/or another courts,and
prohibit the Debtor/ AAL (in PKPU) to perform acts related
to management of assets, ownership/transfer of assets,
banking  transactions/finance, ~ payments,  loans,
guaranteeing the shares owned by AAL and other
transactions without an approval letter from the
Administrator Team.
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Bahwa AAL kemudian mengajukan permohonan
perpanjangan waktu penundaaan kewajiban pembayaran
utang pada tanggal 26 Februari 2013.

Pada tanggal 5 Maret 2013, Majelis Hakim Pengadilan
Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
telah mengeluarkan putusan Nomor:
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST, yang amarnya pada
intinya menyatakan Termohon PKPU AAL berada dalam
keadaan pailit dengan segala akibat hukumnya.

Selanjutnya berdasarkan Penetapan Nomor:
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST tanggal 7 Maret
2013, Hakim Pengawas telah menetapkan rapat kreditur
pertama, batas akhir pengajuan tagihan pajak dan
tagihan para Kreditur, serta rapat verifikasi tagihan pajak
dan tagihan para kreditur.

34. Informasi Segmen Operasi
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Whereas AAL then submitted a petition for PKPU
extension time on 26 February 2013.

On 5 March 2013, the Panel of Judges of the Commercial
Court of Central Jakarta District Court has rendered a
Decision No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST which
in essense declaring that the PKPU Petitionee AAL is
bankrupt with all its legal consequences.

Furthermore, pursuant fo Order No.
64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST dated 7 March 2013,
the Supervisory Judge has determined the first Creditors
meeting, the deadline for submission for the claims of tax
and Credlitors, and the Verification Meeting of Creditors of
AAL.

34. Information of Operating Segments

Dalam mengidentifikasi segmen operasi, manajemen melihat
dari jenis usaha yang mewakili kegiatan utama usaha
Perusahaan yaituu jasa langganan untuk televisi kabel dan
internet, dan broadband wireless access.

Informasi konsolidasi berdasarkan segmen operasi adalah
sebagai berikut:

In identifying the operating segments, the management see the
business types that represent the main activities of the
Company’s business is a subscription service for cable
television and internet, and broadband wireless access.

Consolidated information based on operating segments are as
follows:

31 Desember 2012/December 31, 2012

Jaringan Televisi Broadband Wireless Tidak Teralokasi Jumlah/
Kabel dan Internet/ Access/ dan Lainnya/ Total
Cable Television Broadband Wireless Unallocated and
Network and Internet Access Others
Hasil Operasi Operating Results
Pendapatan 1,287,870 13,745 20,824 1,322,439 Revenues
Biaya Keuangan-Neto 27,900 (31,985) (2,504) (6,589) Finance Costs-Net
Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs -Bersih 24,133 (2,189) (366) 21,578 Gain (Loss) on Foreign Exchange-Net
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (14,219) - 6,477 (7,742) Income Tax Benefits (Expenses)
Laba (Rugi) Periode Berjalan 245,922 (204,895) (30,557) 10,470 Income (Loss) during Current Period
Informasi Segmen Segment Information
Pengeluaran Modal 495,404 238,884 - 734,288 Capital Expenditures
Aset Segmen Dilaporkan 3,823,520 380,214 102,842 4,306,576 Segment Assets
Liabilitas Segmen Dilaporkan 1,017,941 736,127 135,907 1,889,975 Segment Liabilities
31D ber 2011/D ber 31, 2011
Jaringan Televisi Broadband Wireless Tidak Teralokasi Jumlah/
Kabel dan Internet/ Access/ dan Lainnya/ Total
Cable Televisi Broadband Wirel Unallocated and
Network and Internet Access Others
Hasil Operasi Operating Results
Pendapatan 1,021,281 11,989 8,931 1,042,201 Revenues
Biaya Keuangan-Neto (44,292) 28,240 344 (15,708) Finance Costs-Net
Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs -Bersih 18,260 13,759 (21) 31,998 Gain (Loss) on Foreign Exchange-Net
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (37,003) - 5,088 (31,915) Income Tax Benefits (Expenses)
Laba (Rugi) Periode Berjalan 324,154 (306,381) (14,177) 3,596 Income (Loss) during Current Period
Informasi Segmen Segment Information
Pengeluaran Modal 602,997 7,606 - 610,603 Capital Expenditures
Aset Segmen Dilaporkan 2,611,589 252,195 829,663 3,693,447 Segment Assets
Liabilitas Segmen Dilaporkan 20,083 366,837 900,396 1,287,316 Segment Liabilities
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Seluruh pendapatan dan aset Perusahaan dan entitas anak
berlokasi di Indonesia.

35. Manajemen Risiko Keuangan dan Nilai
Wajar Instrumen Keuangan
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All the revenues and assets of the Company and subsidiaries
are located in Indonesia.

35. Financial Risk Management and Fair
Value of Financial Instrument

Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan adalah
risiko kredit, risikko mata uang, risiko suku bunga, risiko
likuiditas. Melalui pendekatan manajemen risiko, Perusahaan
mencoba untuk meminimalkan potensi dampak negatif dari
risiko-risiko di atas.

() Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas
instrumen keuangan akan gagal memenuhi liabilitasnya dan
menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai potensi
atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas di bank, piutang
usaha dan piutang lain. Jumlah eksposur risiko kredit
maksimum sama dengan nilai tercatat atas akun-akun
tersebut. Eksposur resiko kredit maksimum pada tanggal
pelaporan adalah:

The main financial risks facing the Company are credit risk,
currency risk, interest rate risk and liquidity risk. Through a risk
management approach, the Company has been trying to
minimize the potential negative impact of the above risks.

(i)  Credit Risk
Credit risk is the risk that one party of a financial instrument will
fail to meet its obligations and cause the other party suffered
financial losses.

Company's financial instruments that have the potential for
credit risk consist of cash and cash equivalents at the bank,
trade receivables and other receivables. Total maximum credit
risk exposure is equal to the carrying value of these accounts.
The maximum exposure to credit risk at the reporting date was:

31 Des/ 31 Des/
Dec 31, Dec 31,
2012 2011
Rp Rp
Kas dan Setara Kas 848,657 812,820 Cash and Cash Equivalents
Piutang 571,736 533,250 Receivables
Jumlah 1,420,393 1,346,070 Total

Untuk risiko kredit yang berhubungan dengan bank, hanya
bank-bank dengan predikat baik yang dipilih. Selain itu,
kebijakan Perusahaan adalah untuk tidak membatasi eksposur
hanya kepada satu institusi tertentu, sehingga Perusahaan
memiliki kas dan setara kas dan piutang di berbagai institusi
keuangan.

(i) Risiko Mata Uang

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi nilai instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan nilai tukar mata uang
asing.

Perusahaan  melakukan  transaksi-transaksi ~ dengan
menggunakan mata uang asing, diantaranya adalah belanja
modal dan transaksi pinjaman Perusahaan. Sehingga,

Perusahaan harus mengkonversikan Rupiah ke mata uang
asing, seperti Dolar Amerika, untuk memenuhi kebutuhan
liabilitas dalam mata uang asing pada saat jatuh tempo.
Fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata uang
Dollar Amerika dan China Yuan dapat memberikan dampak
pada kondisi keuangan Perusahaan.

72

For credit risk associated with banks, only banks with a good
predicate are chosen. In addition, Company policy is to not limit
the exposure only to one particular institution, so that the
Company had cash and cash equivalents and receivables from
various financial institution.

(i) Currency Risk
Currency risk is the risk of fluctuations in the value of financial
instruments due to changes in foreign currency exchange rates.

The Company conducte transactions using foreign currencies,
including the financing of working capital and Company’s loan.
Thus, the Company shall convert the amount into foreign
currency, such as US. dollars, to meet obligations
denominated in foreign currencies at maturity. Fluctuations in
currency exchange rate of Rupiah against the U.S. Dollar and
China Yuan may impact the Company's financial condition.



PT FIRST MEDIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali
data saham/unit)

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, jika terjadi
penguatan nilai tukar mata uang dolar Amerika Serikat dan
terhadap mata uang rupiah sebesar 5% pada tanggal
pelaporan, dan semua variable lainnya dianggap konstan,
maka tidak terdapat perubahan terhadap komponen ekuitas
lainnya sedangkan perubahan terhadap jumlah laba rugi
konsolidasi Perusahaan adalah peningkatan sebagai berikut:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

As of December 31, 2012 and 2011, if the US Dollars had been
strenghtened by 5% against Rupiah with all other variables held
constant, then there is no changes toward others equity
component while the change on the consolidated statement of
income of the Company are increase as follow:

31 Des/ 31 Des/
Dec 31, Dec 31,
2012 2011
Rp Rp
Dolar US 10,024 9,798 USD

Peningkatan laba bersih akibat penguatan 5% mata uang
dolar Amerika Serikat terhadap rupiah terutama disebabkan
oleh piutang pihak berelasi dalam dolar Amerika Serikat yang
dikompensasikan oleh liabilitas berupa pinjaman dan hutang
usaha dalam dolar Amerika Serikat.

Perusahaan mengelola risiko mata uang dengan melakukan
pengawasan terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang secara
terus menerus sehingga dapat melakukan tindakan yang tepat
apabila diperlukan untuk mengurangi risiko mata uang asing.

(iif) Risiko Suku Bunga
Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan suku bunga pasar.

Perusahaan memiliki risiko suku bunga terutama karena
melakukan pinjaman menggunakan suku bunga mengambang.
Perusahaan melakukan pengawasan terhadap dampak
pergerakan suku bunga untuk meminimalisasi dampak negatif
terhadap Perusahaan.

Pada tahun berakhir tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 jika
suku bunga pasar naik/turun sebesar 50 basis poin dan suku
bunga dalam dolar Amerika Serikat naik/turun sebesar 10
basis poin dan semua variable lainnya dianggap konstan,
maka laba bersih periode berjalan akan lebih rendah/tinggi
masing-masing sebesar Rp 1.879 dan Rp1.788 yang terjadi
sebagai akibat naik/turunnya pendapatan bunga atas kas dan
setara kas dan piutang pihak berelasi non-usaha dengan suku
bunga mengambang.

Informasi mengenai suku bunga pinjaman yang dikenakan
kepada Perusahaan dijelaskan pada Catatan 14 dan 15.

(iv) Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas adalah risiko dimana suatu entitas
menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban terkait
dengan liabilitas keuangannya yang diselesaikan dengan
penyerahan kas atau aset keuangan lainnya.
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Increase in net income of 5% due to the strengthening of U.S.
dollar against rupiah is mainly due to receivables to related
parties in the translation of U.S. dollar translation gains offset
by loan and trade payables in United States dollars.

The Company manages currency risk by conducting
surveillance of fluctuations in currency rates continuously so
that it can perform the appropriate action as needed to reduce
foreign currency risk.

(iii) Interest Rate Risk
Interest rate risk is the risk of fluctuations in the value of
financial instruments due to the changes in market interest rate.

The Company exposures to interest rate risk mainly due to the
loans using floating interest rate. The Company monitor the
impact of interest rate movement to minimize negative impact
on the Company.

For the year ended December 31, 2012 and 2011 if the interest
rates had been 50 basis points higher/lower and for United
States Dollar had been 10 basis points higher/lower and all
variables held constant, profit for the period would have been
Rp 1,879 and Rp 1,788 higher/lower, respectively, mainly as a
result of higher/lower interest rate for cash and cash equivalent
and non-trade receivables from related parties with floating
rate.

Information regarding the interest rate of loans bored by the
Company was described in Note 14 and 15.

(iv) Liquidity Risk

Liquidity risk is the risk where an entity faces difficulty in
meeting obligations associated with financial liabilities which is
settled by delivery of cash or other financial assets.
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Dibawah ini ringkasan profil jatuh tempo liabilitas keuangan
Perusahaan:

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

Below is the summary of the Company liabilities which will due:

Nilai Tercatat/ Arus Kas Aktual/ <=1 Tahun/ >1 Tahun/
Carrying Amount Actual Cash Flow <=1 Year > 1 Year
Rp Rp Rp Rp
31 Desember 2012 December 31, 2012
Utang 344,376 344,376 344,376 Payables
Beban Akrual 110,308 110,308 110,308 Accrued Expenses
Utang Pajak 91,567 91,567 91,567 - Tax Payables
Pinjaman 335,178 335,178 168,280 166,898 Loans
Utang Obligasi 729,573 729,573 - 729,573 Bond Payables
Utang Sewa Pembiayaan 150,037 150,037 36,530 113,507 Lease Payable
Liabilitas keuangan lainnya 63,390 63,390 55,396 7,994 Other Financial Liabilities
31 Desember 2011 December 31, 2011
Utang 197,416 197,416 197,416 Payables
Utang Pajak 55,366 55,366 55,366 Tax Payables
Beban Akrual 75,608 75,608 75,608 - Accrued Expenses
Pinjaman 177,273 177,273 120,103 57,170 Loans
Utang Obligasi 722,310 722,310 - 722,310 Bond
Utang Sewa Pembiayaan 3,773 3,773 813 2,960 Obligation under Finance Lease
Perusahaan mengelola  risiko  likuiditas  dengan  The Company manage their liquidity risk by maintaining

mempertahankan kas dan surat berharga yang mencukupi
untuk memungkinkan Perusahaan dalam memenuhi komitmen
Perusahaan untuk operasi normal Perusahaan. Selain itu
Perusahaan juga melakukan pengawasan proyeksi dan arus
kas aktual secara terus menerus serta pengawasan tanggal
jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Perusahaan menggunakan hierarki berikut dalam mencatat

nilai wajar instrumen keuangan Perusahaan.

e Tingkat 1: harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik;

e Tingkat 2: input selain harga kuotasian yang termasuk
dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau
libilitas, baik secara langsung atau tidak langsung; dan

o Tingkat 3: input untuk aset atau liabilitas yang tidak dapat
diobservasi.

Seluruh nilai tercatat aset dan liabilitas keuangan yang ada di
Perusahaan mendekati nilai wajarnya karena bersifat jangka
pendek atau dengan tingkat suku bunga mengambang, kecuali
untuk utang obligasi yang mempunyai nilai wajar masing-
masing sebesar Rp 570.317 dan Rp 525.456 pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011.

Nilai wajar dari pinjaman jangka panjang dinilai menggunakan
discounted cash flow berdasarkan tingkat suku efektif terakhir
yang berlaku untuk masing-masing pinjaman yang diutilisasi.
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sufficient cash and cash equivalent so the Company are able to
meet their commitment for the Company normal operation.
Other than that, the Company are also continuously keep watch
the projection and actual cash flow and the due date of financial
assets and liabilities.

Fair Value of Financial Instruments

The Company uses following hierarchy to record fair value

measuremen of financial instruments:

o level 1. quoted prices in active markets for identical
assets or liabilities;

o Level 2: inputs other than quoted prices included within
Level 1 that are observable for the asset or liability, either
directly or indirectly; and

o Level 3: inputs for the asset or liability that are not based
on observable market data

All carrying value of the financial assets and liabilities are close
to the fair value because of the short-term nature or with the
floating interest rate, except for the obligation which have a fair
value amounted to Rp 570,317 and Rp 525,456 as of
December 31, 2012 and 2011, respectively.

Fair value of long-term loans are estimated using discounted
cash flow based on effective interest rate charged by the
lenders for the last utilization.
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36. Pengelolaan Permodalan 36. Equity Management

Tujuan utama Perusahaan dalam hal pengelolaan modal  Company's main objectives in managing capital s
adalah  mengoptimalisasi saldo hutang dan ekuitas  to optimize the balance of debt and equity in order to maintain
Perusahaan dalam rangka mempertahankan perkembangan the Company's future  business growth and  maximize
bisnis di masa depan dan memaksimalkan nilai pemegang  shareholder value. The Company manages its capital
saham. Perusahaan mengelola struktur modal dan membuat  structure and makes adjustments necessary by considering
penyesuaian yang diperlukan dengan memperhatikan  the changes in economic conditions and the Company's
perubahan kondisi ekonomi dan tujuan strategis Perusahaan. strategic objectives.

Untuk menjaga dan menyesuaikan struktur modal, Perusahaan  To maintain and adjust the capital structure, the Company may
mungkin menerbitkan saham baru, memperoleh pinjaman baru  issue new shares, obtaining new loans or repay loans.
atau melakukan pelunasan pinjaman.

37. Laba (Rugi) Per Saham 37. Earning (Loss) Per Shares

Laba per saham dihitung dengan membagi laba (rugi) yang  Earnings per share is calculated by dividing income (loss)
diatribusikan kepada pemilik entias induk dengan jumlah rata-  attributable to the owners of the parent by the weighted
rata tertimbang saham yang beredar pada periode average number of ordinary shares outstanding during the

bersangkutan: period:
2012 2011

Laba (Rugi) Per Saham Earnings (Loss) Per Share
Laba (Rugi) Yang Diatribusikan Kepada Pemilik Income (Loss) Attributable to the Equity
Entitas Induk (Rupiah) (105,162) (44,208) Holders of the Parent Entiity (Rupiah)
Jumlah Rata-rata Tertimbang Weighted Average:

Saham Beredar (Lembar) 1,741,896,978 1,741,896,795 Outstanding Shares (share)

Laba (Rugi) Per Saham Dasar (Rupiah) (60) (25) Basic Earning (Loss) Per Share (Rupiah)

Harga pelaksanaan waran pada 31 Desember 2012 dan 2011  The exercise price of warrants as of December 31, 2012 and
lebih besar dari harga pasar saham rata-rata selama tahun 2011 were higher than average market price of share during
tersebut di bursa efek, sehingga laba bersih per saham the year in stock exchange, therefore the diluted earnings per

dilusian per 31 Desember 2012 dan 2011 tidak dihitung. share was not computed as of December 31, 2012 and 2011.
38. Informasi Tambahan untuk Arus Kas 38. Additional Information for Cash Flows
Aktivitas signifikan yang tidak mempengaruhi arus kas: Significant activities not affecting cash flows:
2012 2011
Rp Rp
Penambahan Aset Sewa Pembiayaan Additional of Asssets Under Capital
Melalui Utang Sewa Pembiayaan 146,264 - Lease Through Lease Payables
Penambahan Utang Bank Jangka Panjang
Yang Berasal dari Pinjaman Jangka Additional of Long Term Bank Loan
Pendek 45,000 - From Short Term Bank Loan
39. Peristiwa Setelah Tanggal Laporan 39. Subsequent Events

Pada bulan Januari 2013, Perusahaan memperoleh fasilitas  In January 2013, the Company entered into a finance lease
sewa pembiayaan dari PT Ciptadana Multifinance sebesar Rp  agreement with PT Ciptadana Multifinance amounted to Rp
35.000 dengan tingkat suku bunga sebesar 14,5% dengan 35,000 with interest rate of 14.5% and the type of asset is
jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan ini  equipment. The period of the facility is 4 years.

adalah 4 tahun.
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Pada bulan Januari 2013, Perusahaan memperoleh fasilitas
sewa pembiayaan dari PT Asiatic Sejahtera Finance sebesar
Rp 1.400 dengan tingkat suku bunga tahunan sebesar 15%
dengan jenis aset berupa peralatan.Periode sewa pembiayaan
ini adalah 3 tahun.

Pada bulan Januari 2013, PT First Media News (Entitas Anak)
memperoleh fasilitas sewa pembiayaan dari PT Asiatic
Sejahtera Finance sebesar Rp 679 dengan tingkat suku bunga
tahunan sebesar 15% dengan jenis aset berupa
peralatan.Periode sewa pembiayaan ini adalah 3 tahun.

Pada bulan Februari 2013, Perusahaan memperoleh fasilitas
sewa pembiayaan dari PT Ciptadana Multifinance sebesar Rp
10.000 dengan tingkat suku bunga sebesar 14,5% dengan
jenis aset berupa peralatan. Periode sewa pembiayaan ini
adalah 4 tahun.

Fasilitas PTD-1 dan PTD-2 yang jatuh tempo pada 28 Februari
2013 dan 31 Januari 2013 diperpanjang hingga 31 Maret 2013.

Pada tanggal 1 Maret 2013, Perusahaan melakukan penarikan
dana atas fasilitas PTI-3 sebesar Rp 1.633.

Pada tanggal 14 Januari 2013, LN telah menjual 5%

sahamnya pada PT Indonesia Media Televisi kepada Tn.
Bagus Purboyo, sehingga kepemilikan LN saat ini tinggal 15%.

40. Standar Akuntansi Baru

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2012 and 2011

(In Million Rupiah and Thousand Foreign Currencies except
data shares per unit)

In January, 2013, The Company entered into a finance lease
agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance amounted to Rp
1,400 with interest rate of 15% and the type of asset is
equipment. The period of the facility is 3 years.

In January, 2013, PT First Media News (subsidiary) entered
into a finance lease agreement with PT Asiatic Sejahtera
Finance amounted to Rp 679 with interest rate of 15% and the
type of asset is equipment. The period of the facility is 3 years.

In February 2013, the Company entered into a finance lease
agreement with PT Ciptadana Multifinance amounted to
Rp 10,000 with interest rate of 14.5% and the type of asset is
equipment. The period of the facility is 4 years.

The PTD-1 and PTD-2 facilities which due on 28 February
2013 and 31 January 2013 are extended until 31 March 2013.

1 March 2013, The company has drawdawned Rp 1,633 from
PTI-3 facility.

On 14 January 2013, LN have sold 5% shares of PT Indonesia

Media Televisi to Mr. Bagus Purboyo, which leaves LN
ownership to 15%.

40. New Accounting Standards

DSAK - IAl telah menerbitkan revisi PSAK 38: Akuntansi
Restrukturisasi Entitas Sepengendali yang berlaku untuk
laporan keuangan yang periodenya dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2013. Perusahaan tidak melakukan
penerapan dini PSAK revisi tersebut dan belum menentukan
dampaknya terhadap laporan keuangan konsolidasian.

41. Reklasifikasi Akun

DSAK - IAl has issued revised SFAS 38: Accounting for
Restructuring policies for financial statements covering periods
beginning on or after January 1, 2013. The Company does not
undertake early implementation of the revised PSAK and have
not yet determined the impact on the consolidated financial
Statements.

41. Accounts Reclassification

Akun - akun tertentu pada laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 dan 2010 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan
dengan penyajian laporan keuangan konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 yang
telah sesuai dengan peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) No. VIII.G.7, yang
terlampir dalam surat keputusan No. KEP-347/BL/2012.
Rincian akun - akun signifikan yang direklasifikasi adalah
sebagai berikut:
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Certain accounts in the consolidated financial statements for
the years ended 31 December 2011 and 2010 have been
reclassified to conform with the presentation of the
consolidated financial statements for the year ended 31
December 2012 which are in accordance with the Capital
Market and Financial Institution ~ Supervisory ~ Agency
(BAPEPAM-LK)’s Regulation No. VIII.G.7, enclosed in the
decision letter No. KEP-347/BL/2012. The details of the
significant accounts being reclassified are as follows:
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Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian
31 December 2011

Aset Keuangan Lancar Lainnya

Piutang Lain-lain

Investasi Saham

Aset Keuangan Tidak Lancar
Lainnya

Aset Tidak Lancar Lainnya

Aset Lain-lain - Bersih

Setoran Jaminan dari Pelanggan

Pendapatan Jasa Langganan
Ditangguhkan

Hutang Lain-lain

Surat Promes

Beban Masih Harus Dibayar

Beban Akrual

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka
Pendek

Bagian Lancar atas Liabilitas
Jangka Panjang:

Utang Bank dan Lembaga
Keuangan Jangka Panjang

Utang Sewa Pembiayaan
Hutang Jangka Panjang yang

Jatuh Tempo dalam Satu Tahun:

Pinjaman
Hutang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Keuangan Jangka
Pendek Lainnya
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya
Hutang Jangka Panjang setelah
dikurangi Bagian yang Jatuh
Tempo dalam Satu Tahun:
Pinjaman
Hutang Sewa Pembiayaan
Utang Bank dan Lembaga
Keuangan Jangka Panjang
Utang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Keuangan Jangka
Panjang Lainnya
Liabilitas Kontrak Opsi

PT FIRST MEDIA Tbk AND SUBSIDIARIES
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Sebelum
Reklasifikasi/ Reklasifikasi/
Reklasifikasi/
Reclassification Reclassification Reclassification
- 16,843 16,843
16,843 (16,843) -
5,025 (5,025) -
- 17,705 17,705
- 98,701 98,701
111,381 (111,381) -
1,624 (1,624) -
25,128 (25,128) -
1,824 (1,824) -
75,608 (75,608) -
- 60,930 60,930
. 14,678 14,678
- 22,444 22,444
- 813 813
15,103 (15,103) -
813 (813) -
- 3,448 3,448
- 25,128 25,128
57,170 (57,170) -
2,960 (2,960) -
- 49,829 49,829
- 2,960 2,960

data shares per unit)

Consolidated Statement
of Financial Position
December 31, 2011
Other Current Financial Assets
Other Receivables
Investment in Shares of Stock
Other Non-Current Financial
Assets
Other Non-Current Assets
Other Assets - Net
Subscribers' Deposits

Unearned Subscription Fees
Other Payables
Promissory Notes
Accrued Expenses
Accrued Expenses
Short-Term Employee Benefit
Liabilities
Current Maturities of Long-term
Debts:
Long-Term Borrowing from
Bank and Other Financial
Institutions
Obligation under Finance Lease
Current Maturities of Long-term
Debts:
Loans
Obligation under Finance Lease
Other Short-Term Financial
Liabilities
Other Short-Term Liabilities

Long-term Debts - Net of
Current Maturities:
Loans
Obligation under Finance Lease
Long-Term Borrowing from Bank
and Other Financial Institutions
Obligation under Finance Lease
Other Long-Term Financial
Liabilities
Option Contract Liabilities
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Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian
31 December 2010

Aset Keuangan Lancar Lainnya

Piutang Lain-lain

Investasi Saham

Aset Keuangan Tidak Lancar
Lainnya

Aset Tidak Lancar Lainnya

Aset Lain-lain - Bersih

Setoran Jaminan dari Pelanggan

Pendapatan Jasa Langganan
Ditangguhkan

Hutang Lain-lain

Surat Promes

Beban Masih Harus Dibayar

Beban Akrual

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka
Pendek

Bagian Lancar atas Liabilitas
Jangka Panjang:

Utang Bank dan Lembaga
Keuangan Jangka Panjang

Utang Sewa Pembiayaan
Hutang Jangka Panjang yang

Jatuh Tempo dalam Satu Tahun:

Pinjaman
Hutang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Keuangan Jangka
Pendek Lainnya
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya
Hutang Jangka Panjang setelah
dikurangi Bagian yang Jatuh
Tempo dalam Satu Tahun:
Pinjaman
Hutang Sewa Pembiayaan
Utang Bank dan Lembaga
Keuangan Jangka Panjang
Utang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Keuangan Jangka
Panjang Lainnya
Liabilitas Kontrak Opsi
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Sebelum
Reklasifikasi/ Reklasifikasi/
Reklasifikasi/
Reclassification Reclassification Reclassification

- 99 99

99 (99) -

5,025 (5,025) -
- 22,805 22,805
- 44,408 44,408

62,188 (62,188) -

1,375 (1,375) -

18,485 (18,485) .

2,764 (2,764) .

2,342 (2,342) -
61,025 (61,025) -
- 60,669 60,669
- 356 356

- 455,251 455,251

- 10,269 10,269

449,550 (449,550) -

10,269 (10,269) -

. 6,481 6,481

- 18,485 18,485

20,000 (20,000) -

25,069 (25,069) -

- 14,299 14,299

- 25,069 25,069

- 589 589

589 (589) -

data shares per unit)

Consolidated Statement
of Financial Position
December 31, 2010
Other Current Financial Assets
Other Receivables
Investment in Shares of Stock
Other Non-Current Financial
Assets
Other Non-Current Assets
Other Assets - Net
Subscribers' Deposits
Unearned Subscription
Fees
Other Payables
Promissory Notes
Accrued Expenses
Accrued Expenses
Short-Term Employee Benefit
Liabilities
Current Maturities of Long-term
Debts:
Long-Term Borrowing from
Bank and Other Financial
Institutions
Obligation under Finance Lease
Current Maturities of Long-term
Debts:
Loans
Obligation under Finance Lease
Other Short-Term Financial
Liabilities
Other Short-Term Liabilities

Long-term Debts - Net of Current
Maturities:
Loans
Obligation under Finance Lease
Long-Term Borrowing from Bank
and Other Financial Institutions
Obligation under Finance Lease
Other Long-Term Financial
Liabilities
Option Contract Liabilities
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